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PRAKATA 


Kumpulan tulisan tentang tantangan pendidikan di masa pandemi ini cukup 
memberikan gambaran kepada kita bahwa para pengajar, siswa dan maha- 
siswa, bahkan wali atau orang tua peserta didik tengah kesulitan beradaptasi 
dengan kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah. Salah satunya adalah 
kebijakan pembelajaran jarak jauh atau daring. Kebijakan itu diambil dalam 
rangka memfasilitasi siswa/mahasiswa di Indonesia agar tetap memperoleh 
pendidikan meskipun tidak secara tatap muka. 

Bagi pemelajar, pembelajaran jarak jauh ini membuat mereka kesulitan 
memahami materi sebab tidak dapat berinteraksi secara langsung dengan 
guru/dosen dan teman-teman lainnya. Namun melalui pembelajaran daring 
secara tidak langsung memberi kesempatan seluas-luasnya bagi pemelajar 
untuk menggali materi dari berbagai sumber. 

Kemudian bagi pengajar, mereka merasa terbebani oleh adminis- 
trasi yang harus dilengkapi dan kesulitan memilih media, metode, dan cara 
mengajar yang sesuai sebab tidak ada pertemuan tatap muka dengan siswa/ 
mahasiswanya. Khusus bagi guru senior, mereka kesulitan mengoperasikan 
komputer dan aplikasi online yang akan digunakannya untuk melakukan 
pembelajaran virtual. 

Bagi orang tua atau pendamping siswa di rumah, mereka merasa kesuli- 
tan membagi tugas antara menemani anak-anak mereka belajar dan menyele- 
saikan pekerjaan rumah, terlebih lagi bagi orang tua yang bekerja dari rumah. 
Akibat adanya perusahaan yang merumahkan karyawannya, banyak orang tua 
yang kehilangan pekerjaan dan hal tersebut berdampak pada kondisi ekonomi 
keluarganya. Tuntunan untuk memenuhi fasilitas belajar di rumah seperti 
kuota internet, pulsa, laptop dan telepon genggam lebih dari satu untuk 
mereka yang mempunyai anak lebih dari satu menambah kesulitan tersendiri. 

Secara umum, tantangan pendidikan di masa pandemi ini terletak pada 
pelaksanaan proses pembelajarannya. Terlebih lagi bagi sekolah-sekolah 3T 


yang belum mampu menjangkau signal internet dan teknologi. Terlepas dari 


semua kesulitan yang dihadapi, pembelajaran jarak jauh ini membuat penga- 
jar-pengajar kita lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran 
dengan memanfaatkan teknologi yang telah tersedia. 

Demikian buku ini dibuat agar masyarakat dapat mengetahui kondisi 
pendidikan di masa pandemi. Kami berharap masyarakat, pemerintah, dan 
penggait pendidikan dapat bekerja sama untuk menyelesaikan masalah-ma- 
salah pendidikan demi menciptakan generasi bangsa yang berpengetahuan, 
mandiri, dan pandai membaca peluang. 

Selamat membaca! 
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Saat ini, media beramai-ramai menyiarkan informasi terkait kasus virus 
Corona yang semakin menjadi-jadi. Melalui media, kita juga bisa melihat 
dengan jelas bagaimana keresahan dan kekhawatiran masyarakat. Namun, 
kita harus tetap fokus pada bagaimana cara dan solusi untuk menghadapi 
penyebaran virus tersebut. Untuk menyikapi wabah yang sedang kita hadapi, 


“Iha'un (penyakit menu 
untuk menguji hamba-hamba- 
mendengar penyakit itu berjangk 
Dan apabila wabah itu berjangkit di 
daripadanya.” (HR Muslim) 


eringatan dari Allah Taala 
usia. Maka apabila kamu 
ah kamu masuk ke negeri itu. 
u berada, jangan pula kamu lari 


Berdasarkan pesan t “ 13 Y 2 Ha kita petik: pertama, 
jika kita mendengar ber aa mpat, maka hendaknya 


tidak mengunjunginya, ke Ag. a MAh: : EN kita terkena wabah, 
maka hendaknya sonia antara dalah upaya yang harus 
kita lakukan. Di dalamnya, telah Sea tiga disiplin ilmu, yakni ilmu 
Tauhid, Figih, dan Tasawuf. Secara akidah, lari dari wabah, bukan berarti 
lari dari takdir Allah, secara Figih wajib hukumnya menaati perintah Allah 
dan Rasulnya untuk tidak masuk ke tempat penyakit yang sedang mewabah, 
dan secara Akhlak Tasawuf meskipun dalam keadaan terkena wabah, kita 
harus beretika dengan tidak menularkannya kepada orang lain (dengan cara 
isolasi diri). Itulah indahnya pesan Nabi. Lalu bagaimana praktik pesan Nabi 
tersebut di masa sahabat? Suatu ketika Khalifah Umar bin Khattab hendak 
berkunjung ke wilayah Syam (kini Suriah) yang baru saja jatuh ke tangan 
umat Islam. Namun, ketika sang khalifah dan rombongan tiba di daerah 
Syargh, terdengar kabar bahwa masyarakat Syam tengah menderita penyakit 
kolera. Mendengar informasi tersebut, Khalifah Umar bin Khattab menggelar 


Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 


musyawarah. Atas masukan dari para senior Ouraisy Khalifah, Umar mengu- 
mumkan untuk membatalkan agenda kunjungannya ke Syam dan mereka 
kembali ke Madinah. 

Dalam konteks ini sebagai umat yang beriman, sebaiknya kita tidak perlu 
mencari kambing hitam dan saling menyalahkan, koreksi atas tindakan pelaku 
penyimpangan dari sunatullah. Alangkah bijaknya, kita juga bisa mengambil 
itibar atau ibrah (pelajaran-pelajaran) dari kasus ini. Karena sejatinya, bagi 
orang-orang beriman, tak satu peristiwa yang terjadi dalam hidup ini kecuali 


memiliki hikmah-hikmah sebagaimana firman Allah: 
MEI AE 3 BAL WS NIS EA K3 


“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 
Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka” (OS Ali Imran: 191) 


Hikmah (pelajaran) da 
kap beberapa fakta tenta 
dimaksud adalah: pertam: 
nya, sangat terbatas dala 
tetapi manusia yang kerap 
pinya. Contohnya saat ini, & 
liki kekuatan terbesar di d 


asus Corona ini salah satunya adalah menying- 
yusia itu sendiri. Adapun fakta-fakta yang 
itu, siapapun,dan bagaimanapun dunia- 

: Corona dianggap lemah, 
tidak mampu menghada- 
1 Amerika mungkin memi- 
n nyatanya tidak mampu 


Kedua, ilmu dan pengetahuan usia tentang hidup dan segala yang 


terkait dengan hidup sangat terbatas dan sedikit. Jika memang manusia hebat 
dalam hal keilmuan, tent Ta inisterjadi sudah dipersiapkan 
perangkat untuk menangkal uktin h sekian nyawa melayang, 
obat dari virus ini pun $ Pet me mengingatkan 
bahwa: “Dan tidaklah Bukan rel i tar i sedikit” 


Ketiga, manusia itu memiliki tabiat yang cenderung “panik”. Panik adalah 
sikap yang disebabkan oleh kekhawatiran yang berlebihan tanpa pertimba- 
ngan yang sehat. Reaksi tanpa pertimbangan ini membawa kepada ragam 
akibat yang tidak sehat, bahkan destruktif. Panik inilah yang menjadikan 
banyak manusia bereaksi di luar batas. Salah satu contoh sikap panik manu- 
sia di masa pandemi ini adalah memborong barang-barang kebutuhan dari 
pertokoan sehingga ada pihak lain yang dirugikan. Al-Our'an mengingatkan 
bahwa: “Dan adalah manusia itu Gjuula (tergesa-tergesa)”. 

Keempat, manusia itu sangat rapuh dan labil dalam segala hal. Dengan 
meluasnya berita tentang Corona di media massa dari pagi hingga malam 
menyebabkan banyak orang yang kemudian mengalami goncangan jiwa 


seperti jumlah pasien di rumah sakit yang membludak akibat ketakutan yang 
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berlebihan. Sebagaimana Al-Ouran menyebutkan dua penyakit berbahaya 
manusia: “ketakutan dan kesedihan (khauf wa hazan)”. 

Kelima, manusia itu memiliki tendensi egoistik yang tinggi. Tendensi 
ini kemudian melahirkan berbagai manipulasi dalam hidup. Hal ini terli- 
hat dari sebagian masyarakat yang menggunakan kesempatan “musibah” 
untuk meraup keuntungan pribadi dengan memanipulasi harga barang-ba- 
rang keperluan dasar untuk menghadapi Corona. Masker misalnya tiba-tiba 
habis di pasaran dan hanya ditemukan dengan harga yang ratusan kali lipat. 
Al-Ouran mengingatkan: “Dan kamu mencintai harta dengan cinta yang 
berlebihan”. 

Keenam, manusia itu perlu sadar zaman. Dunia kita adalah dunia global 
yang ditandai oleh apa yang disebut ketergantungan. Corona awalnya terjadi 
di China dan kini hampir semua bagian dunia ikut merasakan akibatnya, 
bahkan Amerika sadar bahwa kebutuhan obat-obatannya terancam krisis 
karena selama ini 8096 dipro 
“Sungguh Kami (Tuhan) telah jadikan kamu dari seorang laki dan seorang 
wanita. Lalu Kami jadikan ka bangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk 
saling mengenal”. 

Penulis berharap semog dir membawa seribu satu 
kekhawatiran dan ketakuta a um gingatkan semua manu- 
sia dalam banyak hal. Semog menyadarkan manusia untuk 
belajar rendah hati, bahkan adapan yang Maha Tinggi 
lagi Maha Kuasa. Tentu harus kitaing ang kita hadapi saat ini akan 
berlalu. Jadilah orang yang tetap sej pat panas, tetap manis di tempat 
yang begitu pahit, tetap merasa kecil meskipun telah menjadi besar, tetap 


tenang di tengah badai ling hebat. g kita ridho pada sesuatu 
yang mengecewakan hati Tn 


akan menggantikan keke- 
cewaan itu dengan sesuatu disangka-sangka. Hadiah tak semestinya 
berbungkus dengan bad SA s dengan ujian, tetapi di 
dalamnya ada hikmah yang luar 3 


Definisi Teknologi Pendidikan 
Secara historis, bidang teknologi pendidikan lahir di Amerika Serikat yang 


pada saat itu sedang terlibat Perang Dunia II sehingga memerlukan personel 
militer yang terampil dalam mengoperasikan peralatan perang. Oleh karena 
itu, dibutuhkan pelatihan yang efektif. Setelah itu, pelatihan dikembangkan 
dengan memanfaatkan berbagai media dan simulator untuk meningkatkan 
kinerja personel militer yang kemudian dikenal dengan istilah teknologi 
kinerja (performance technology). Pada saat itu, perkembangan teknologi 
berkaitan erat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
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dimanfaatkan untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 
efisien. 

Pada hakikatnya, teknologi pendidikan mencakup upaya-upaya yang 
dapat bermanfaat untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien pada setiap individu. Hal ini sejalan dengan definisi teknologi 
pendidikan terbaru yang dikemukakan oleh The Association of Educational 
Communication and Technology (The AECT) yakni, “..sebuah studi dan prak- 
tik etis yang digunakan untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar dan 
memperbaiki kinerja melalui penciptaan, penggunaan, pengelolaan proyek, 
teknologi, dan sumber daya yang tepat.” 

Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teknologi 
pendidikan adalah “metode bersistem untuk merencanakan, menggunakan, 
dan menilai seluruh kegiatan pengajaran dan pembelajaran dengan memper- 
hatikan, baik sumber teknis maupun manusia dan interaksi antara keduanya 
sehingga mendapatkan pa uk pendidikan yang lebih efektif. Sedangkan 
menurut Kandung (201 ologi pendidikan adalah teori dan prak- 
tik dengan maksud mem annya pembelajaran serta meningkatkan 
performa dengan menyu aatk mengolah terkait proses 
serta sumber teknologi ya endidikan menjadi peran- 
tara dalam membantu jala dengan maksud mencapai 
efektivitas, efisiensi, dan keb ang Suni Astini, 2020) 

Ada pula Tahir (2016 ahwa teknologi pendidikan 
merupakan proses strategi te paya memecahkan masalah 
pembelajaran. Pendapat tersebut Ukcan pernyataan Muffoletto 
dalam Selwyn (2011) yang mengataka -. teknologi pendidikan bukan 


mengenai alat, melainka iya N siste engarah pada hasil yang 


ingin dicapai. Lestari (2 bahwa teknologi pendi- 
dikan merupakan sistem digunakan sebagai penunjang pembelajaran 
sehingga tercapai hasil Kusalita an uraian tersebut, dapat 
dikatakan bahwa teknologi pendidikan Memkau segala upaya yang dimak- 


sud untuk memecahkan persoalan-persoalan terkait dengan pembelajaran. 


Berbagai Platform untuk Pembelajaran 


1. Pembelajaran daring 
Menurut Dabbagh dan Ritland (dalam Arnesi dan Hamid, 2015), 
pembelajaran online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar 
dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan) yang 
dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk 
memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi 
dan interaksi yang berarti. 
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E-learning 
E-learning adalah teknologi informasi dan komunikasi untuk mengak- 
tifkan siswa belajar di manapun dan kapanpun (Dahiya dalam Hartanto, 
2016). E-learning memiliki dua tipe, yaitu synchronous dan asynchronous. 
Synchronous learning atau yang sering disebut virtual classroom 
berarti aktivitas sekelompok siswa yang belajar pada waktu yang bersa- 
maan. Dengan kara lain, proses pembelajaran terjadi pada saat yang sama 
antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan interaksi 
langsung antara pendidik dan peserta didik secara online. Dalam pelaksa- 
naannya, synchronous training mengharuskan pendidik dan peserta didik 
mengakses internet secara bersamaan. Pendidik memberikan materi 
pembelajaran dalam bentuk makalah atau slide presentasi, sementara 
peserta didik dapat mendengarkan presentasi secara langsung melalui 


tar secara langsung ataupun melalui chat window. Synchronous training 
merupakan gambara c 
semua peserta didik te 
Sebaliknya, asynch 7 arti proses pembelajaran yang 
waktunya tidak dilaku Dengan kata lain, peserta 
didik dapat mengambi berbeda dengan pendidik 
memberikan materi. Tan 
karena peserta didik dapa i pembelajaran di manapun 
aksanakan pembelajaran dan 
ang jadwal yang sudah ditentu- 


menyelesaikannya setiap saat sesu: 
dapat berbentuk bacaan, animasi, 


kan. Pembelajaran (2 tra : 


simulasi, Ta 3 an pe Ni tugas. 
Komponen | ti Romi Satria 

Wahono (dalam AS Peak sistem dan 

aplikasi, serta konten. Infra kah peralatan yang diguna- 


kan dalam e-learning yang Lain um Pama Computer (PC) yaitu 
komputer yang dimiliki secara pribadi, jaringan komputer yaitu kumpu- 
lan dari sejumlah perangkat berupa komputer, hub, switch, router, atau 
perangkat jaringan lainnya yang terhubung dengan menggunakan media 
komunikasi tertentu. Internet merupakan singkaran dari Interconnection 
Networking yang diartikan sebagai komputer-komputer yang terhubung 
di seluruh dunia, sementara perlengkapan multimedia adalah alat-alat 
media yang menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari 
teks, grafis, gambar, foto, audio, video, dan animasi secara terintegrasi. 
Termasuk di dalamnya peralatan teleconference yaitu pertemuan jarak 
jauh antara beberapa orang yang fisiknya berada pada lokasi yang berbeda 


secara geografis. Apabila kita memberikan layanan synchronous learning, 
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maka peserta didikan dan pendidik sedang belajar melalui teleconference. 

Sistem dan aplikasi e-learning atau sering disebut Learning 
Management System (LMS), merupakan sistem perangkat lunak yang 
menggambarkan proses belajar mengajar konvensional untuk adminis- 
trasi, dokumentasi, laporan suatu program pelatihan, ruangan kelas dan 
peristiwa online, program e-learning, dan konten pelatihan, misalnya 
segala fitur yang berhubungan dengan manajemen proses belajar menga- 
jar seperti bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, 
forum diskusi, sistem penilaian, serta sistem ujian daring yang semuanya 
diakses melalui internet. 

Pelaku utama dalam pelaksanaan e-learning dapat dimaksudkan 
sama dengan proses belajar mengajar konvensional yaitu perlu adanya 
pendidik (dosen) sebagai pembimbing: siswa (peserta didik) yang 
menerima bahan ajars dan administrator yang mengelola administrasi 
serta proses belajar gajar (Hartanto, 2016). 

Google Classroom 


Menurut Afrianti dal ti dan Novita (2019), Google Classroom 
atau ruang kelas Google ambi pembelajaran campuran 
untuk ruang lingkup pat memudahkan pengajar 


dalam membuat, mer longkan setiap penugasan 
tanpa kertas (paperless 
WhatsApp 

WhatsApp merupakan sala yang sangat popular digunakan 
saat ini untuk melakukan pe “baik menggunakan teks, suara, 
maupun video. Selain itu, aplikasi ini La memudahkan kita untuk 


terhubung dengan tem Ta j Ti i Ghea dan kapanpun. 


Bahkan, WhatsApp s akan untuk menyeleng- 
garakan proses belajar menga alui video call ataupun membuat 
grup-grup Makan te sh elompok belajar, dan lain 
sebagainya. 


Selanjutnya menurut Niken, Sekretaris Jenderal Kementerian 
Komunikasi dan Informatika, WhatsApp adalah aplikasi yang paling 
diminati masyarakat dalam berkomunikasi melalui internet. “Delapan 
puluh tiga persen dari 171 juta pengguna internet kita adalah pengguna 
WhatsApp yang menghubungkan antara masyarakat, ungkapnya dalam 
peluncuran program edukasi “Literasi Privasi dan Keamanan Digital” di 
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Jakarta, Senin 18 
November 2020. 

Zoom 
Zoom merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan video. 


Aplikasi tersebut dapat digunakan oleh berbagai perangkat seluler, 
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desktop, hingga telepon dan sistem ruang. Salah satu fitur dalam aplikasi 
ini adalah Zoom Meeting yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran. 

Pendiri aplikasi Zoom Meeting adalah Eric Yuan yang diresmikan 
pada 2011. Kantor pusatnya berada di San Jose, California. Aplikasi ini 
tidak hanya dapat digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga untuk 
kepentingan perkantoran ataupun lainnya. Selama 40 menit, pengguna 
akan diberikan kesempatan menggunakan aplikasi ini secara gratis dan 
jika ingin menggunakannya lebih lama lagi, maka pengguna harus meng- 
gunakan akun berbayar (Afiifadiyah Rahman, 2020). 

YouTube 

Salah satu media penunjang pembelajaran berbasis internet yang dapat 
memyvisualisasikan teknik dan materi pembelajaran yang baik adalah 
YouTube (Roida Pakpahan dan Yuni Fitriani, 2020). YouTube adalah 
layanan video sharing popular yang para penggunanya dapat memuat, 
menonton, dan berbas ideo secara gratis. Aplikasi ini menjadi salah 
satu media sosial yang dan mudah diakses. Sebagaimana fung- 
sinya, media sosial saat enjadi pengajaran untuk menye- 
barkan informasi kepad mum (Green dan Hope, 
2010). Bahkan, pengg eperti YouTube ke dalam 
proses pembelajaran a terampilan peserta didik 
(Burnett dan Melissa, 200 2017). Selain itu, YouTube 
dapat menjadi alternatif untuk 1 / i keterampilan berbasis video 
sekaligus sebagai alat pengajara | menciptakan pengalaman belajar 
yang aktif antarkelompok siswa dalam rangka peningkatan pengetahuan 


(Herman, 2006: Car (ter Yeh” 2015). 


Membentuk Karakter Siswa 


Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia telah merumuskan 18 nilai- 
nilai yang ditanamkan dalam diri warga Indonesia, khususnya siswa dalam 
upaya membangun dan menguatkan karakter bangsa. Nilai-nilai pendidikan 
yang dimaksud akan diuraikan sebagaimana berikut. 


1. 


Religius 

Sifat religius dapat dilakukan dengan menjadi individu yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksa- 
naan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
Contoh sehari-hari yang dapat diterapkan adalah dengan melaksanakan 
sholat dhuha dan membaca Al-Our'an sebelum memulai pelajaran atau 
ibadah lain sesuai agama yang dianut peserta didik (Suprapno: 2019). 
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Jujur 

Dengan menjadi pribadi yang jujur, akan membuat diri kita sebagai 
seseorang yang selalu dapat dipercaya dalam hal apapun. Perilaku jujur 
dalam kehidupan sehari-hari dapat diterapkan di mana saja seperti tidak 
menyontek tugas atau dalam tes dan selalu terbuka kepada kedua orang 
tua. 

Toleransi 

Sebagai masyarakat yang hidup di negara dengan semboyan “Bhineka 
Tunggal Ika” maka penting adanya sifat toleransi kepada sesama warga 
negara. Salah satu sikap toleransi dalam perilaku sehari-hari adalah tidak 
memaksakan pendapat sendiri di atas kepentingan golongan. 

Disiplin 

Dengan adanya sifat disiplin, masyarakat dapat menunjukkan perilaku 


tertib dan patuh padaberbagai ketentuan dan peraturan. Contoh sehari- 
hari yang bisa kita lakukan adalah dengan menaati peraturan cara berpa- 
kaian yang sopan di s 

Kerja keras 


Masyarakat Indonesi emangatsdan kerja keras yang tinggi 
dalam hal apapun. Si G ud itunjukkan dengan selalu 
serius dan sungguh-su na i berbagai hambatan serta 
menyelesaikan tugas de a 

Kreatif 
Pada era globalisasi ini, pe 
karena itu, kita diharuskan ma 
kita mampu menghasilkan karya 


if sangatlah dibutuhkan. Oleh 
erpikir outside of the box sehingga 
ang inovatif dan berguna bagi banyak 


orang. - 2 

Mandiri t S 

Pada dasarnya, manusia dituntut untuk bisa melakukan semua hal 
secara mandiri sehi i nata gantung pada orang lain. 
Contohnya dalam perilaku sehari-hari adalah mampu melaksanakan 
tugas sendiri bila masih dapat dilakukan sendiri. 

Demokratis 

Masyarakat Indonesia harus memiliki kepribadian yang demokratis. 
Contoh sederhana yang bisa kita lakukan adalah dengan menyeimbang- 
kan hak dan kewajiban, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

Rasa ingin tahu 

Timbulnya rasa ingin tahu membuat kita selalu ingin mengetahui lebih 
mendalam tentang segala sesuatu yang telah dan dapat kita pelajari. 
Contoh yang bisa kita lakukan adalah dengan terus-menerus belajar dan 
rajin menimba ilmu. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


Semangat kebangsaan 

Sikap semangat kebangsaan dapat ditunjukkan dengan selalu menem- 
patkan kepentingan bangsa dan negara Indonesia di atas kepentingan 
pribadi. Contohnya menciptakan prestasi dalam segala bidang. 

Cinta tanah air 

Sikap cinta tanah air dapat kita tunjukkan dengan bersikap dan berperi- 
laku yang menunjukkan rasa kesetiaan, kepedulian penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa seperti dengan mengamalkan nilai-nilai pancasila dan 
UUD 1945 dalam kehidupan sehari-hari dan selalu menaati peraturan 
yang ada. 

Menghargai prestasi 

Sikap menghargai prestasi haruslah ditunjukkan, baik itu untuk prestasi 
pribadi maupun orang lain. Contoh sederhana yang bisa kita lakukan 
adalah dengan mem ujian kepada orang lain atas kemenangan atau 
prestasi yang telah di 
Bersahabat 

Kita pasti akan memb 
sangat penting bagi m 
nan serta komunikatif 
adalah dengan senantia. 
teman, dan tetangga. 
Cinta damai 

Cinta damai adalah sikap dan ng mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi Jon aa dan mengakui serta 


menghormati keber lai Akom perilaku sehari-hari 

ialah tidak membuat uja TAN shah idak melakukan perundu- 
ngan 

Gemar membaca - u S a nta ae 


Sikap gemar membaca akan menciptakan masyarakat dengan pemikiran 
terbuka akan berbagai ilmu pengetahuan dari berbagai sudut pandang. 
Peduli lingkungan 

Sikap peduli lingkungan dapat ditunjukkan dengan senantiasa menjaga 
lingkungan sekitar tempat tinggal kita dan memperbaikinya jika ada 
kerusakan. Contoh kecil dari sikap ini seperti membuang sampah pada 
tempatnya dan selalu membersihkan lingkungan sekolah dan sekitar kita. 
Peduli sosial 

Sikap peduli sosial sangatlah penting bagi masyarakat Indonesia dalam 
rangka memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 


segala urusan sehingga 
rsahabat dalam pertema- 
h yang bisa kita lakukan 


sopan kepada orang tua, 


Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 


18. Tanggung jawab 
Bertanggung jawab dalam segala perbuatan dan pekerjaan yang kita 
lakukan merupakan kewajiban pada diri sendiri, masyarakat, lingku- 
ngan, negara, dan Tuhan yang Maha Esa. Contoh yang bisa kita terapkan 
adalah dengan selalu amanah terhadap hal-hal yang kita lakukan (Dewi 
Srigati, 2020). 


Kendala Pembelajaran 


Belajar merupakan proses perubahan dalam diri manusia yang tampak dalam 
bentuk peningkatan perilaku baik secara kuantitas dan kualitas, seperti kecaka- 
pan, pengetahuan, kebiasaan, daya pikir, dan berbagai kemampuan lainnya 
(Thursan Hakim 2005). Pembelajaran idealnya dirancang dan diselenggara- 
kan secara interaktif dan menyenangkan untuk mendorong kreativitas dan 
kemandirian anak sesuai tahapan perkembangannya. Hal tersebut dapat 
dilakukan jika proses pe an dilaksanakan dengan adanya perencanaan 
dari guru dan situasi me di sekitarnya. Proses pembelajaran yang 
berlangsung tanpa perenc 1 pelaksanaan yang kondu- 
sif akan menyebabkan mu la, termasuk dalam proses 
belajar di rumah selama pa 

Salah satu kendala yang 
mengalami rasa bosan ketika 
tugas, sulit konsentrasi, dan tida 
(2020) mengemukakan bahwa munculnya rasa bosan berada di rumah dalam 
jangka waktu yang lama adalah suatu hal yang normal karena pada fitrahnya 


manusia adalah makhluk sosi in interaksi dengan lingku- 
ngan sekitar. Adapun P Ihya pala ngkapkan hasil peneliti- 
annya bahwa salah satu ritrg nita i.masa pandemi adalah siswa 
kurang bersosialisasi da d ema sebaya dan kurang 
disiplin dalam belajar, terutama anak di bawah kelas 4 sekolah dasar. 
Berbagai gejala yang dialami dalam pembelajaran daring menyebabkan 
ketidakseimbangan komponen psikologis yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran yang disebabkan kejenuhan belajar (Dhawan 2020). Perilaku 
yang sering ditunjukkan oleh orang yang mengalami kejenuhan belajar, di 
antaranya mudah marah, sensitif, dan rentan frustasi yang berakibat pada 
penurunan konsentrasi dan kemampuan memahami intisari materi pelajaran. 
Kejenuhan belajar dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi dan daya 
serap dari materi yang diberikan (Hidayat 2016, Siti Rohimah 2020). Rahman 
(2007) menambahkan bahwa kejenuhan dalam belajar akan memberikan 
dampak negatif terhadap hasil belajar sehingga proses pembelajaran tidak 


berjalan optimal. 


lajar di rumah adalah anak 
'lajaran, malas mengerjakan 
an nasihat orang tua. Sari dkk 
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Kendala lain yang ditemui dalam proses belajar dari rumah adalah keti- 
dakmampuan orang tua mendampingi anak secara maksimal karena orang 
tua merasa kelelahan. Kelelahan tersebut dipengaruhi oleh multi peran orang 
tua sebagai pendidik, pembimbing, pengawas, dan pengelola rumah agar 
rumah senantiasa nyaman dan mendukung aktivitas anggota keluarganya 
selama belajar (Kurniati, Nur Alfaeni, dan Andriani 2020). Akibat dari kele- 
lahan adalah cenderung menelantarkan anak ketika mereka menerima proses 
pembelajaran (Griffith 2020). Berbagai kendala yang terjadi selama proses 
belajar menyebabkan anak dan orang tua menginginkan kembali belajar di 
sekolah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk 
(2020) bahwa 6196 anak menjadi rewel belajar di rumah karena rindu suasana 
belajar di sekolah bersama teman dan gurunya. 

Kebersihan dan kenyamanan lingkungan rumah dapat menumbuhkan 
bakat dan kreativitas anaNdi masa pandemi (Huda dan Munastiwi 2020). 
Ruangan yang tenang akan membantu seseorang dalam berkonsentrasi dan 
meminimalisir faktor-fak og dapat mengalihkan perhatian anak saat 
belajar (Rita Maryana dan ati, 2010). Hal tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilaku ar 9) bahwa pentingnya menata 
ruang belajar senyaman m enjaga kebersihan rua- 
ngan, penataan warna cat r memajang gambar yang 
menarik untuk menjaga se engatur jadwal bermain 
anak juga merupakan strategi y engatasi kejenuhan belajar. 
Pada anak usia dini, pembelajara pg dan menyenangkan meme- 
gang peranan penting bagi perkemb di usia selanjutnya sehingga anak 
perlu untuk mendapatkan stimulasi yang tepat. Stimulasi dapat dilakukan 
melalui bermain, hal ini ing dan ti isa dipisahkan dari dunia anak 
karena melalui bermain Hee engenbangka aspek-aspek perkem- 
bangan dalam dirinya. Berbagai kendala yang dihadapi oleh orang tua harus 
bisa segera diatasi karena RIS meme an penting dalam penye- 
lenggaraan pendidikan yang berkualitas (Putri dkk, 2020). 

Kendala selanjutnya adalah minimnya fasilitas yang mendukung pembe- 
lajaran daring. Delapan belas persen kendala pembelajaran daring di rumah 
adalah jaringan internet yang kurang lancar, pembiayaan untuk membeli 
kuota, dan ketersediaan perangkat, terutama bagi orang tua yang memiliki 
anak lebih dari satu. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Dhawan 
(2020) bahwa pembelajaran daring yang dilakukan di masa pandemi merupa- 
kan solusi yang tepat agar proses pembelajaran dapat terus berlangsung karena 
bersifat fleksibel dalam hal waktu dan lokasi. Namun demikian, pembelajaran 
daring masih mengalami beberapa kendala seperti gangguan dalam instalasi, 
gangguan login, audio, video, dan sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian 


Sadikin dan Hamidah (2020) yang dilakukan pada jenjang perguruan tinggi 
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juga mengungkapkan bahwa ketersediaan layanan internet yang masih kurang 
optimal di berbagai wilayah Indonesia dan pembiayaan internet yang mahal 
masih menjadi tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring yang perlu 
menjadi perhatian dari pemerintah untuk bisa segera diatasi. 


Dampak Teknologi Pendidikan 


Berkembangnya teknologi pendidikan sampai saat ini memberikan warna 
dalam proses pembelajaran. Dampak teknologi pendidikan di masa pandemi 
yang pertama adalah terciptanya berbagai platform pembelajaran. Hal ini 
memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dalam menjalani proses 
pembelajaran jarak jauh. Hadirnya berbagai platform, baik aplikasi, web/blog, 


video, podcast ataupun yang lainnya dapat memberikan pengetahuan dan 


Selain itu adanya bimbing 
zenius, dan lain-lain dapa 


pembelajaran jarak jauh seperti ruang guru, 
di jembatan peserta didik dalam belajar. 


Manfaat kedua ialah emudahkan peserta didik 
dalam mencari sumber be nedia pembelajaran yang digu- 
nakan saat pandemi, pese i asa mencari dan mengakses 
sumber belajar yang merek L pabila internet tidak digu- 
nakan dengan baik, peserta didil mengakses hal-hal yang tidak 
dibutuhkan ataupun merusak 

Manfaat ketiga adalah me ahan bagi guru dalam menyam- 


PA 


a idik. Dengan adanya teknologi 
pendidikan, pembelajaran lebih luwes dilakukan tanpa harus bertatap muka 


(Unik Hanifah Ka Liu & r a S | 
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Secara global, pandemi Covid-19 dimulai sejak munculnya kasus terkonfir- 
masi positif corona virus yang semakin meluas pada Februari 2021 saat naskah 
ini ditulis. Semua aspek kehidupan terdampak secara nyata dan mengubah 
berbagai aktivitas serta kebiasaan masyarakat di berbagai bidang, termasuk 
pendidikan. Adanya kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan 
PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) membuat kegiatan 
pendidikan belum bisa ke i berjalan normal. Penerapan social dan physical 


distancing mengharuskan sen giatan pendidikan dari tingkat pra-sekolah 
sampai Perguruan Tinggi dilak an tanpa tatap muka. Berdasar pada Surat 
Edaran Nomor 4 Tahun 2 9 Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 


dalam masa darurat penyeb ase (Covid-19), Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaa enetapkan dan mengins- 


2020). Kebijakan terse- 
Agama (Kemenag) sebagai 
asah dan mengikuti himbauan 


Fedaran Dome B-686.1/DJ.I.I/ 


kementerian yang berwenang menga 


Mendikbud dengan mengeluarkan S 


PP.00/03/2020 

Dampak dari pembokat Uap dal dal distancing dilaporkan 
oleh UNESCO per 17 Apri wa ae ebih 91,346 atau sekitar 1,5 
miliar siswa di seluruh dunjatidak@ kolah. Ini berarti, ada sekitar 
45 juta siswa di Indonesia atau Krim 396 dari jumlah populasi siswa di dunia 
yang juga harus belajar dari rumah. Berdasar pada besar dan luasnya dampak 
pandemi ini, khususnya dalam dunia Pendidikan, maka sebagai bentuk 
monitoring dan evaluasi, perlu kiranya dituliskan secara ilmiah pelaksanaan 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Indonesia. Ulasan kritis terkait pelaksanaan 
PJJ di semua tingkatan Pendidikan diharapkan dapat memberikan gambaran 
nyata pelaksanaan PJJ dan menemukan permasalahan mendasarnya. Solusi 
PJJ ini tentu merugikan peserta didik yang berasa dari keluarga prasejahtera 
di daerah pelosok sebab dalam keadaan normal pun mereka cukup kesulitan 
melaksanakan proses pembelajaran. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh 
faktor sosial atau finansial dan saat ini faktor kesulitan juga datang dari tidak 
adanya infrastruktur teknologi. 
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Pada bagian ini, penulis akan mengulas secara kritis sejumlah penelitian 
dengan topik tantangan PJJ di Indonesia baik pada pra-pandemi Covid-19, 
saat pandemi, dan era kebiasaan baru. Meskipun penelitian yang akan diulas 
berasal dari beragam tingkat Pendidikan (pra-sekolah sampai perguruan 
tinggi), tetapi subbagian yang akan diuraikan mungkin hanya mewakili seba- 
gian kecil populasi siswa, guru, dan aspek pendukung kegiatan pendidikan 
yang lain. Hasil diskusi penelitian terkait PJJ kemudian akan dipetakan 
berdasarkan prioritas masalah dan tingkat pendidikan. Dari hasil pemetaan, 
dengan mempertimbangkan aspek sosial dan akademis maka beberapa solusi 


praktis jangka pendek, menengah, dan panjang akan diusulkan. 


Definisi 
erhubungan erat dengan pendidikan jarak jauh 


ikan solusi terhadap belum meratanya kesem- 
ususnya pendidikan tinggi. Keterbatasan 
konvensional tatap muka 
ak kesempatan. Dengan 
memperoleh pendidikan 
ai kebutuhan. 

arti PJJ yakni kegiatan 
auh dengan menggunakan 
pun elektronik. Pada masa 
ae cetak dan pengiriman materi 
belajar melalui pos adalah salah satu contoh media komunikasi. Lebih lanjut 


Seok (2008) Pa | 3 , 21” century new form of 
pedagogy which assigns e- Nor Fi faigner Jacilitator of inte- 
raction, and subject ma Y elibatkan teknologi dan 
tutor (guru) dalam mang par cd ara pembelajaran, interaksi, 
dan sumber materi. Sumber lain menyebutkan bahwa e-learning adalah sistem 
pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar 
mengajar dengan media jaringan komputer lain (Pannen, 2016). Dalam hal 
ini, jaringan komputer dan internet merupakan salah satu persyaratan terlak- 
sananya PJJ. Secara lebih rinci Cisco dalam Suyanto (2005) menjelaskan 
bahwa e-learning adalah penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, 
dan pelatihan secara daring. Perangkat alat yang digunakan memberi nilai 
tambah dan selaras dengan perkembangan globalisasi. E-learning tidak bertu- 
juan untuk menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi 
memperkuat model belajar yang telah ada atau sebagai pengayaan. 


Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa PJJ sangat 
terkait dengan alat elektronik dan sangat responsif terhadap perkembangan 


Pembelajaran jarak jauh 
yang tujuannya untuk men 
patan mendapatkan pend di 

waktu, dana, dan usia unt | 
menjadikan mereka tertingg 
adanya pendidikan jarak ja 
di perguruan tinggi dengan 
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teknologi. Definisi PJJ lebih mengarah pada e-learning yang berarti akan 
selalu melibatkan media elektronik (dalam hal ini) internet. Hal ini sejalan 
dengan definisi yang dikemukakan oleh Darin E. Hartley (Wahono, 2003) 
bahwa e-learning merupakan jenis belajar mengajar yang memungkinkan 
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media internet, 
intranet, atau media jaringan komputer. Berikut penulis sajikan bagan seja- 
rah perkembangan PJJ secara global dan nasional serta states perkembangan- 
nya terkait dengan media yang digunakan dalam interaksi dan penyampaian 


materi pembelajaran. 


kutonomous, self-directed learning ,—, 


X 3... $ aa Na : 
d Learner support Telecommms | - 
k Re 
Individual-based t Pa ai $ 


Distance 
Education 


approach 


T" Generation 
Distance Education 


Group-based 
approach 


: 

i 
3 
- 
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DEVELOPMENT 


Mainstream Highe 
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PC » Personal computer NICT - New Informati ion & Commurucation Tecmnologies 


Secara global, PJJ sim Sb. sekitar tahun 1880. 
Sedangkan e-learning sa Ht te Ta an (Wa Si dan Wilson, 2001). 
Pendidikan jarak jauh berevol pendidikan koresponden sampai 


pendidikan melalui ab lintas ruang aa waktu. Secara nasional, PJJ 
di Indonesia dimulai pada 1950 dengan program pelatihan bagi guru (dalam 


bentuk korespondensi tertulis). Sedangkan e-learning program pertama yaitu 


Jardiknas yang mulai diluncurkan pada 2007. 


Ada pula tahapan perkembangan generasi PJJ sebagaimana dirincikan 
pada bagan berikut. 
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» Model Korespondensi 
e Bahan ajar tercetak 


4 « Model Multimedia 
# Cetak, audio-visual, computer-based learning, video interaktif 


“ Model Telelearning 
# Audioteleconferencing, videoconferencing, Broadcast TV/Radio 


« Model Pembelajaran Fleksibel 
e Online IMM, Internet —based resources, computer-mediated comm 


« Model Pembelajaran Fleksibel Cerdas | 


« Gen 4 4 CMC dengan autoresponse, portal administrasi dan akademik, e-learning 


« Pembelajaran Mobile 
» Akses dari mana saja dengan smartphone, komputer tablet, netbook 


Berdasarkan diagram 
ngannya (generasi 1—3) m 
tronik not internet. Ini juga 
secara umum yang juga mul 
itu, dengan adanya beragam 
konsorsium, semakin menamba el pengaplikasian PJJ sesuai 
dengan kebutuhan. Di samping itu, enerasi 5, PJJ e- learning dengan 
portal administrasi akademik memungkinkan kita untuk beralih dari PJJ 


online penuh, blended, eh rt itanr ya dengan PJJ pada masa 
sekarang ini, langsung atau si aa ya idak langsung atau asin- 
kron maya. t 

Dengan memahamg 12 an A TA perubahannya, sejarah 


pengembangan PJJ, serta beragam tahapannya diharapkan pelaku pendidi- 
kan dapat merespons perubahan karakteristik pemelajar, kebutuhannya, 
dan kondisi mereka untuk memaksimalkan penggunaan PJJ sebagai model 
pembelajaran yang solutif. 


JJ pada awal perkemba- 
espondensi dan alat elek- 
angan teknologi internet 
ada akhir 1990-an. Selain 
odus tunggal, ganda, dan 


PJJ di Masa Pandemi 


Merujuk pada definisi dan karakteristik dasar PJJ yang hampir meniada- 
kan tatap muka dan sejak awal mensyaratkan adanya keterlibatan aktif dari 
pemelajar dengan bantuan media elektronik, keputusan menerapkan PJJ 
untuk mengurangi penyebaran Covid-19 merupakan keputusan yang tepat. 
Namun, jika ditelaah lebih mendalam, ada hal-hal yang dikorbankan dengan 
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penerapan PJJ. PJJ yang tepat mensyaratkan penyesuaian terhadap karakte- 
ristik, kebutuhan, dan kondisi pemelajar. Kondisi pandemi menjadikan semua 
diseragamkan atau dianggap sama. Permasalahan dasar yang dalam keadaan 
normal sudah harus diantisipasi, dihindari, atau dicarikan solusi menjadi 
tambahan masalah baru pada masa darurat pandemi Covid-19. Permasalahan 
yang dimaksud adalah tidak tersedianya jaringan internet atau kuota bagi 
siswa. Maka, fasilitas yang seharusnya terlebih dahulu dipersiapkan adalah 
ketersediaan jaringan internet yang memadai dan stabil. 

Dengan ragam fitur dan modus pembelajaran yang beragam, PJJ mensya- 
ratkan pemelajar yang penuh motivasi dan mandiri, sedangkan pada masa 
pandemi PJJ seakan-akan digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan 
kemandirian dan motivasi pelajar. Jika kemudian siswa tidak termotivasi, 
maka kegiatan PJJ dianggap belum berhasil. Perbedaan pemahaman atas 
PJJ ini bukanlah salah darivguru maupun siswa karena keputusan darurat ini 
mencari alternatif model pembelajaran yang bisa mengakomodasi kebijakan 
social dan physical distancin aun demikian, pemahaman atas definisi dan 
prinsip dasar PJJ tetap perl 

Ada pula prinsip dasar 
program PJJ yakni untuk 
yang warganya mungkin tid 
menempuh pendidikan tingg 
pandemi menyebutkan bahwa 
masyarakat terpencil ini. Mereka y 
puh pendidikan dasar melalui tata a, terpaksa merasakan kesulitan 
karena pendidikan dasar dan menengah berubah wap adi PJJ. Jika hal ini terus 
dipertahankan, dan pai Ha TA Sangat ing D pelami kesulitan untuk 


singkan ialah tujuan awal 
erah terpencil dan terisolir 
biaya perjalanan untuk 
can, penerapan PJJ di masa 

dirasakan oleh kelompok 


adaan normal mampu menem- 


meneruskan pendidikan ti 

Dari segi pembiayaan Vibi ce educatio 3 model PJJ mempu- 
nyai kelebihan Hibanding Potdifikani maa Gkarena lebih terjangkau. 
Namun dalam situasi pandemi, masyarakat dengan kemampuan finansial 
lemah adalah yang paling dirugikan karena ketidaksetaraan dalam kesem- 
patan mengakses internet, kuota, dan ketersediaan jaringan. Mereka harus 
mengeluarkan biaya tambahan untuk membeli kuota data internet atau 
membeli gawai sebagai media dari PJJ. 

Secara umum peningkatan pengguna internet di Indonesia cukup 
signifikan yakni 62,4196 orang memiliki telepon seluler (data pada 2018) dan 
20,0596 telah memiliki komputer di rumahnya (BPS, 2019). Namun dengan 
munculnya kasus seperti di atas pada PJJ selama pandemi ini, maka perlu 
adanya ringkasan singkat untuk memberikan kejelasan atas perbedaan PJJ 
(normal) dan PJJ selama pandemi sebagaimana uraian berikut ini. 
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Tabel 1. Penerapan PJJ pada masa normal dan masa pandemi 


Aspek dan Prinsip 


PJJ (di Masa Pandemi) 


PJJ (normal) 


kesempatan belajar 


seperti gawai atau paket 
data internet) kehilangan 
kesempatan belajar. 


Dasar 
5 aa : Pemelajar minoritas 
mempunyai sarana individu | (dak mampu 
Pemerataan eng) menempuh perjalanan 


dan membayar biaya) 
mendapat manfaat 
dari PJJ. 


Penyesuaian 
terhadap kondisi, 
kebutuhan, dan 
karakteristik 


Kondisi, kebutuhan, dan 
karakteristik pemelajar 
disamakan atau 
diseragamkan. 


Kondisi, kebutuhan, 
dan karakteristik 
pemelajar dijadikan 
sebagai bahan 
pertimbangan utama 


pengembangan PJJ. 


Motivasi tinggi 

adalah salah satu 
persyaratan utama 
siswa memulai PJJ dan 
siswa menyadari hal 
ini sebelum mereka 
memulai mengikuti 
PJJ. 


Penyedia program PJJ 
telah mengantisipasi 
kemungkinan 
gangguan jaringan dan 
siswa telah memahami 
kewajiban mereka 
untuk menyediakan 
jaringan internet yang 
baik dan stabil. 


Motivasi belajar 
siswa 


Jaringan internet 
maupun saran fisik 
pendukung yang 
lain 


Dikeluhkan se 
satu penyebab utama 
ai 


iterasi 


nusantara 


Berdasarkan perbedaan tersebut, dapat kita pahami bahwa model PJJ 
saat ini bukanlah model pembelajaran paling ideal, tetapi paling tepat untuk 
merespons pembelajaran di masa pandemi. Pemetaan masalah dan solusi juga 
harus memperhatikan fakta-fakta di atas. Dengan demikian, tetap terdapat 
hal baru yang penting untuk dieksplorasi demi peningkatan pengetahuan 
dalam bidang PJJ. 

Selain itu, pada kenyataannya perbedaan juga mungkin terjadi pada 
implementasi pembelajaran e-learning misalnya apakah hanya sebatas berbagi 
bahan ajar di internet, tanya jawab di internet, diskusi melalui internet, atau 
benar-benar pengganti tatap muka di kelas, atau bahkan digunakan sebagai 
pelengkap tatap muka di kelas (Azzahra, 2020). Jika kita lihat secara umum, 
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PJJ selama pandemi berfungsi sebagai pengganti tatap yang memang belum 
bisa dilaksanakan terkait physical distancing Fakta ini mendasari perlunya 
mengkaji lebih mendalam perbedaan mendasar antara pembelajaran tatap 
muka dan e-learning secara teori. 


Tabel 2. Perbedaan Pembelajaran Tatap Muka dan E-Learning 


Pembelajaran Tatap Muka Pembelajaran E-Learning 

1. Pembelajaran dilakukan secara 1. Menggunakan sistem 
tatap muka. pembelajaran jarak jauh. 

2. Interaksi antara dosen dan 2. Interaksi antara dosen dan 
mahasiswa dilakukan secara mahasiswa dilakukan melalui 
tatap muka. media dalam konsep maya. 

3. Peran dosen sangat dominan. 3. Terfokus pada mahasiswa. 


4. Kemajuan belajar ber 
pada dosen. 


4. Mahasiswa sangat berperan 
dalam kemajuan atau 

5. Dosen dan mahasiswa keberhasilan belajarnya. 
bertemu pada saat ata 5. Dosen dan mahasiswa tidak 
yang sama. arus bertemu di saat yang 

6. Dosen sangat berperan n. 
proses belajar mahasis an konsep belajar 

7. Dosen dan mahasiswa 
harus memiliki kemamp 
berkomunikasi dalam kon 
tatap muka. 

8. Bagi dosen, khususnya harus n dan mahasiswa dituntut 
memiliki kemampuan berbicara untuk memiliki kemampuan 


di depan kelas. 2 dalam menggunakan media/ 
li t r edan jaringan 


an kemampuan 
unikasi dengan bahasa 


7 er/internet. 

Dengan demikian, diketahui an & rd masa pandemi secara 
mendasar telah mempunyai permasalahan sejak awal diberlakukan. PJJ dengan 
penekanan model pembelajaran e-learning bukan hanya bermasalah pada teknis 
pelaksanaannya, melainkan juga secara konsep dasar mengalami pergeseran. 
Dua hal tersebut menjadi sumber utama tantangan PJJ di masa pandemi. 

Salah satu hasil penelitian pada akhir 2019 menyebutkan bahwa pada 
level perguruan tinggi, PJJ belum mampu memberikan atmosfer pembelaja- 
ran yang positif dan ketidaksiapan tutor pada pembelajaran daring menjadi 
salah satu dari sekian penyebab kegagalan siswa dalam belajar khususnya di 
perguruan tinggi (Yustika, Subagyo, & Iswati, 2019). Masalah sejenis juga 
telah muncul bahkan sebelum pandemi sehingga saat PJJ di masa pandemi 
dilaksanakan, masalah yang muncul terkait dengan kebutuhan guru berkuali- 
tas, kemampuan bidang TIK, dan kesetaraan akses internet bagi siswa. 
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Penerapan PJJ Berdasarkan Hasil Penelitian 


Pada Tingkat Pra-Sekolah dan Sekolah Dasar 


Pada tingkat ini, pengetahuan orang tua yang terbatas untuk mendampingi, 
peran guru yang kurang efektif, serta perlunya peran orang tua untuk lebih 
memotivasi anak menjadi beberapa hal negatif yang dilaporkan terkait pene- 
rapan PJJ selama pandemi (Yana dan Mahanani, 2020). Namun ada juga hal 
positif yang bisa dilaporkan terkait PJJ selama pandemi yaitu meningkatnya 
kompetensi guru dalam bidang TIK, semakin beragamnya media dan produk 
pembelajaran khususnya dalam bentuk digital, dan adanya kemungkinan 
meningkatnya karakter peserta didik dalam hal kemandirian (Suwangsih, 
Rohman, dan Farida, 2020). 

Fakta lain dilaporkan'bahwa sejak 16 Maret 2020, Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI) telah menerima 213 pengaduan dari orang tua dan 
siswa terkait pembelajarar jauh (Kompas, 2020). Secara detail penga- 
duan ini meliputi penuga dinilai i si 
terlalu banyaknya jenis tug: 
kurang feksibelnya jam bel 
dan keterbatasan kuota in 
menjadi topik aduan (Basar, 

Beberapa permasalahan Iz 


alin dari buku, dan masih 
, ketidaktersediaan gawai 
ti PJJ secara online juga 


api guru selama mengajar, di 
antaranya terkait proses penya pembelajaran, proses interaksi 
dengan siswa, dan kualitas pemberdayaan sarana serta elemen dalam pembela- 
jaran. Kendala dalam HN pama dan p Da perangkat kurikulum juga 
menjadi kendala Rar | gtemuan di atas, meski- 
pun pembelajaran Sar | t og mengalami banyak 
masalah khususnya terkai betis n pengetahuan sebagian 
orang tua dalam menda it. i rumah dan penyediaan 
sarana pendukung, tetapi ada pula manfaat pjj yaitu adanya peningkatan 
kualitas hubungan antara orang tua dan anak serta kemampuan guru dalam 
bidang teknologi informasi dan komunikasi (Anugrahana, 2020). Dari bebe- 
rapa hasil penelitian di atas dapat kita simpulkan bahwa masalah yang timbul 
pada PJJ di tingkat pra-sekolah dan sekolah dasar lebih banyak berkaitan 
dengan masih kurangnya peran guru dan orang tua dalam menciptakan PJJ 
yang efektif dan efisien di rumah. 


Pada Tingkat Sekolah Menengah 


Pembelajaran jarak jauh di sekolah menengah (SMP dan SMA) juga 
mengalami kendala terkait bagaimana sekolah dan guru mewujudkan PJJ 
yang efektif sebagai pengganti tatap muka. Meskipun peran orang tua telah 
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berkurang karena anak usia menengah lebih mandiri, tetapi aktivitas belajar 
di rumah sangat memerlukan peran orang tua untuk memonitor anak-anak- 
nya. Beberapa hasil penelitian berikut akan memberikan gambaran lebih jelas 
terkait situasi PJJ di sekolah menengah selama pandemi. 

Masalah terkait teknis seperti tidak tersedianya kuota data atau jaringan 
internet masih menjadi tantangan terbesar dan ditengarai menjadi penyebab 
kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran. Selain itu, dilaporkan bahkan ada 
sekelompok siswa yang tidak mengakses materi pembelajaran. Selain kendala 
teknis jaringan dan kuota, siswa juga dilaporkan mengalami kebosanan. 
Penyebab utamanya adalah belum meratanya kemampuan guru untuk melak- 
sanakan PJJ dengan menyediakan konten dan metode pembelajaran yang 
menarik (Basar, 2021). Meskipun beberapa daerah sudah mewajibkan kepala 
sekolah untuk secara berkala melaporkan perkembangan pembelajaran jarak 
jauh mereka, tetapi sebagian besar pemerintah daerah belum memberi arahan 
yang jelas terkait pelaksan JJ di masing-masing daerah karena instruksi 
dari pusat perlu disesuaik n kondisi daerah masing-masing. 

Berkaitan dengan hal emendikbud (2020) telah memberikan 
panduan mengenai PJJ di s ini.meliputi teknis pelaksanaan 
PJJ secara umum, pilihan p an aspek-aspek penting 
PJJ terkait pembelajaran no makna. Berdasarkan hal 
tersebut, sekolah dan khusus k mengutamakan esensi 
pembelajaran yang bermakna butuhkan pelatihan serta 
monitoring. Pelatihan dan mon ng dirasakan masih kurang 
pada PJJ di sekolah menengah, ter k sekolah-sekolah di daerah. 
Dengan demikian, kurangnya keterlibatan orang tua dalam PJJ dapat diganti- 


kan oleh monitoring yang terstrukt 
Pada Ti 
Jika dibandingkan dengan a 


t dari - T ng sekolah lainnya. 
. ! d 
| pada level sekolah, secara umum PJJ pada 
Perguruan Tinggi (selanjutnya PT) relatif lebih siap. Dari info grafis pada 
subbab PJJ di masa pandemi terlihat bahwa pada tahun 2000, PT di Indonesia 
telah menggunakan e-learning sebagai model pembelajarannya. Meskipun 
belum diterapkan di semua PT, tetapi secara umum mahasiswa telah memiliki 
kemampuan TIK dan kesadaran teknologi yang cukup tinggi. Beberapa PT 
menyelenggarakan PJJ dengan tiga modus, yakni modus tunggal, ganda, dan 
konsorsium. PJJ modus tunggal diselenggarakan oleh satu PT secara mandiri 
tanpa kerja sama dengan PT lainnya. Hal-hal terkait materi, learning manage- 
ment system, dan teknis pelaksanaannya telah diatur oleh PT penyelenggara. 
Sedangkan PJJ modus ganda, dua PT bekerja sama untuk menyelengga- 
rakan PJJ (dalam satu program Pendidikan Jarak jauh) yang dikelola bersama. 
Contohnya beberapa mata kuliah mungkin diselenggarakan oleh PT A 
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dan mata kuliah lain diselenggarakan oleh PT B. Jenis PJJ modus ganda ini 
memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan pajanan yang beragam dalam 
hal pembelajaran. Sebagai pihak penyelenggara, PT yang menjalin kerja sama 
PJJ modus ganda mendapat keuntungan praktis karena mereka tidak harus 
mengupayakan seluruh pembelajaran secara mandiri. Pada kenyataannya PJJ 
modus ganda paling memungkinkan untuk dilaksanakan dan lebih mudah 
untuk dilakukan monitoring. Skema kerja sama antara dua PT ini juga bisa 
berbentuk kerja sama sejajar yang berarti mereka adalah dua PT yang mempu- 
nyai level kemampuan teknis yang sama. Skema lain bisa berbentuk kerja sama 
binaan. Ini berarti salah satu dari dua PT yang menyelenggarakan PJJ modus 
ganda adalah PT dengan kemampuan teknis yang lebih bagus. Secara teori, 
jenis skema kedua ini memungkinkan dan sangat baik untuk dilaksanakan, 
tetapi pada kenyataannya akan memerlukan sistem kerja sama yang jelas agar 
tidak ada pihak yang dirugi 


Sementara modus P 


onsorsium memungkinkan beberapa PT untuk 
bergabung dan menyele an PJJ bersama-sama. Jenis PJJ ini sangat 
bermanfaat bagi PT yang seda ng embangkan PJJ modus tunggal mereka. 
SPADA Indonesia merupakar 1 odus konsorsium. Meskipun 
tidak semua PT di Indone bung sebagai operator, tetapi semua 
mahasiswa aktif pada semu a mengambil mata kuliah 
yang disediakan. Dosen pada ga bisa membuat mata kuliah 


Sejalan dengan pengertian 
terorganisasi dan memanfaatkan teknologi untuk menjembatani keterpi- 
sahan antara siswa, pendidik, dengan jumlah tatap muka yang minimal. PJJ 
memfasilitasi siswa untukimemperoleh fleksibilitas belajar dan bisa diseleng- 
garakan secara masif. Sa basi ane Ppelaporkan bahwa secara 
umum mahasiswa memiliki fasi ata sa ai untuk melaksanakan 
pembelajaran daring yang relah riertu Kiba kaviasnya. Selain hal terse- 
but, ditemukan hasil penelitian yang Tn dari penelitian ini yaitu maha- 
siswa merasa lebih nyaman dalam mengemukakan gagasan dan pertanyaan 
selama PJJ. Belajar dari rumah membuat mereka tidak merasakan tekanan 
psikologis dari teman sebaya yang biasa mereka alami ketika mengikuti 
pembelajaran tatap muka, ketidakhadiran dosen secara langsung atau fisik 
juga menyebabkan mahasiswa merasa tidak canggung dalam mengutarakan 
gagasan: dan ketiadaaan penghambat fisik serta batasan ruang dan waktu 
menyebabkan peserta didik lebih nyaman dalam berkomunikasi. 

Pembelajaran daring juga memiliki kelebihan yakni mampu menumbuh- 
kan kemandirian belajar (self regulated learning) sebab aktivitas belajar dilaku- 
kan melalui berbagai platform. Pembelajaran daring cenderung bersifat terpu- 
sat pada siswa yang menyebabkan mereka mampu memunculkan tanggung 


proses pembelajaran yang 
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jawab dan otonomi dalam belajar (learning autuonomy). Selain itu, belajar 
secara daring menuntut mahasiswa untuk mampu mempersiapkan sendiri 
pembelajarannya, mengevaluasi, mengatur, dan secara simultan memper- 
tahankan motivasi belajar (Arifa, 2020). 


Tantangan Penerapan PJ) 


Bagi Guru dan Dosen 


Berdasarkan beberapa penelitian terkait pelaksanaan PJJ di tingkat sekolah 
dan PT, guru dan dosen sebagai pelaksana menghadapi beberapa masalah 
yang secara umum terbagi menjadi dua kelompok, yaitu masalah teknis dan 
non-teknis. Masalah teknis seperti tidak tersedianya kuota secara merata bagi 
seluruh siswa dan mahasiswa di tanah air mungkin telah diantisipasi dengan 
pemberian bantuan paket internet dari pemerintah. Namun, untuk jaringan 
internet yang stabil tidak 


ketiga yaitu penyedia lay: omunikasi. Khusus peran guru dalam 
PJJ di sekolah, diagram di ku tangan terbesar tenaga 
pendidik dalam pelaksanaa 


Siswa (motivasi 


Teknologi 
Interaksi 
Sekolah,(dukungan 


teras 


au nusantara 


Berdasarkan bagan tersebut dapat diketahui bahwa kelancaran kegiatan 
pembelajaran secara daring sangat bergantung pada kualitas jaringan internet 
yang dimiliki siswa maupun guru. Jika memang faktor internet tidak memiliki 
hambatan, maka interaksi antara dua komponen pelaku pembelajaran (siswa 
dan guru) akan sangat terbatas sehingga dapat mengurangi kebermaknaan 
pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas interaksi dan ketersediaan sarana 
teknologi, sekolah perlu memberikan dukungan dan evaluasi. Dukungan seko- 
lah bisa berbentuk kebijakan pemberian bantuan dana bagi guru dan siswa 
untuk penyediaan kuota internet. Secara khusus peraturan Kemendikbud 
Nomor 19 Tahun 2020 dan Surat Edaran Kemenag Nomor B-699/ Dt.1.1/ 
PP.03/03/2020 mengizinkan penggunaan dana BOS untuk pelaksanaan 
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pembelajaran jarak jauh. Termasuk untuk biaya koneksi internet bagi siswa 
dan guru serta pembelian perangkat pendukung pembelajaran jarak jauh. 

Adapun evaluasi PJJ harus dilakukan pada masing-masing kelas dan 
sekolah. Evaluasi ini tidak hanya menilai pelaksanaan kegiatan secara teknis, 
tetapi juga respons siswa dan well-being mereka selama pandemi. Dalam inter- 
aksi pembelajaran daring pemberian umpan balik guru juga akan mengalami 
kendala, tidak saja secara teknis, tetapi juga secara psikologis. Tidak berada- 
nya mereka pada satu ruangan dan waktu yang sama menjadikan umpan balik 
berkurang efektivitasnya atau tidak tepat sasaran. 

Diagram di atas juga menjelaskan betapa pentingnya peran sekolah dalam 
melakukan evaluasi dan dukungan, khususnya kepada guru agar kegiatan PJJ 
berjalan lancar. Guru perlu memberikan umpan balik yang bermakna dan 
tepat sasaran supaya interaksi mereka di kelas online dapat dijaga kualitasnya. 

Dengan demikian, PJJ diharapkan mampu menjadikan siswa termotivasi 
untuk belajar. Hal ini perlu'diperhatikan oleh pihak sekolah maupun guru 
meskipun dalam suasana normal, PJJ memang mensyaratkan siswa untuk 
mempunyai motivasi intri gi. Hal lain yang juga perlu diperhatikan 
adalah bahwa guru sekolah 1 juga pe / elatih siswa untuk lebih 
mandiri dan bertanggung ja X nya. 

Khusus untuk tingkat dan sekolah dasar yang 
hampir keseluruhan aktivi anakan di rumah, maka 
pendampingan dari orang t an. Orang tua dan sekolah 
harus bekerja sama untuk menye embelajaran yang terintegrasi. 
Ini berarti, sekolah perlu menyiapka gan pembelajaran dan alat bantu 
yang diperlukan oleh orang tua supaya pembelajaran tetap bermakna dan 
menarik minat siswa. Sebagaicontoh, bagi anak 'usia taman kanak-kanak, 
untuk melatih keteram Lah dan eta Mereka tentang tanaman, 
mereka dilatih untuk menanam tomat. Sekolah perlu menyediakan biji, media 
penyemaian dan lembar observasi, serta hiasan agar orang tua di 
rumah bisa mendampingi anaknya belajar secara terstruktur. Hal ini memang 
tidak mudah, tetapi dengan kerja sama aktif antara orang tua dan sekolah 
(guru), maka pembelajaran yang menarik dan bermakna tetap mungkin bisa 
diselenggarakan selama pandemi. 

Adapun PJJ di tingkat PT, diagram berikut dapat mendeskripsikan 
tantangan yang mungkin akan dihadapi. Salah satu aspek yang membedakan 
antara PJJ pada tingkat sekolah dan PT adalah kesiapan mahasiswa dan dosen 
secara umum terkait teknologi dan penggunaannya. Selain itu, mahasiswa 
juga sudah pada tahapan kemandirian yang mencukupi untuk belajar dengan 
model PJJ. Sebagai pengajar, dosen biasanya tidak perlu menyediakan LMS 
secara mandiri (berbeda dengan sebagian besar PJJ di sekolah yang LMS 
belum disediakan oleh sekolah). Meskipun LMS pada PT sudah tersedia, 
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tetapi pelatihan dan evaluasi terkait penggunaan LMS perlu dilakukan secara 
berkelanjutan. Interaksi selama proses PJJ di PT mungkin lebih lancar dengan 
bantuan perangkat teknologi yang lebih baik, tetapi perlu diketahui bahwa 
PT di Indonesia tersebar dari sabang hingga merauke yang fasilitas dan 
SDM-nya juga beragam. 

Dengan mempertimbangkan hal di atas, maka setiap PT di Indonesia 
perlu mengevaluasi PJJ pada masing-masing institusi dan mengambil tinda- 
kan-tindakan khusus untuk menyikapi setiap situasi yang mungkin berbeda 
dari institusi yang lain. Sebagai contoh, jika PT tersebut belum mempunyai 
LMS, maka bisa menggunakan LMS yang telah disediakan oleh pihak lain. 
Pada situasi normal PJJ, mensyaratkan adanya LMS yang memadai dan jari- 
ngan internet yang stabil. Sehingga secara teori pelaku PJJ baik pembelajar 
maupun fasilitator (dosen) tidak lagi mempunyai masalah teknis terkait jari- 
ngan dan LMS. Mengingat PJJ yang dibahas adalah PJJ di masa pandemi, 
maka fasilitator perlu me kan efektivitas interaksi dan proses pembe- 
lajaran serta mengesampi 
pemenuhan hal teknis, ak 
kinkan memengaruhi moti 


(motivasi dan kem 
t (pengayaan) 


Teknologi 
Interaksi /Operator LMS 


1 . (pelatihan dan evaluasi) 
Dosen (penye | 


terasi 
balik dan fasilitater, 3 AA 


Hal lain yang mungkin kurang diharapkan perannya dalam PJJ pada 
tingkat sekolah adalah masyarakat (misalnya pelaku bisnis, penggiat pendi- 
dikan, institusi pendukung pendidikan, maupun organisasi keilmuan dan 
profesi). Karena PJJ lebih banyak diselenggarakan dalam jaringan, maka prak- 
tik langsung pembelajaran sangat sulit untuk diwujudkan. Pendidikan vokasi 
menjadi salah satu jenis PT yang mungkin mengalami kerugian pembelaja- 
ran paling besar selama pandemi. Komponen masyarakat yang disebutkan di 
atas dapat membantu mengurangi kekurangan PJJ dengan membantu maha- 
siswa untuk terlibat secara virtual pada beberapa kegiatan terkait bidang yang 
mereka pelajari. Misalnya mahasiswa fakultas hukum mungkin bisa mengi- 
kuti persidangan secara virtual yang diselenggarakan oleh pihak pengadilan. 
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Bagi Pemangku Kebijakan 


Lembaga pendidikan yang tersebar di wilayah Indonesia membutuhkan 
beberapa kebijakan yang dapat mengakomodir kepentingan dan kebutuhan 
masing-masing daerah. Sebagai contoh, Kemendikbud (2020) memberikan 
kebebasan bagi setiap sekolah untuk memilih platform belajar daring mereka. 
Untuk mendukung proses berbagi pengetahuan, Kemendikbud juga menye- 
diakan platform belajar daring gratis bernama “Rumah Belajar” dan “Program 
Guru Berbagi” “Rumah Belajar” menyediakan bahan mengajar dan fitur 
komunikasi untuk para penggunanya, sedangkan “Program Guru Berbagi” 
berguna untuk membagikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Platform ini dapat diakses oleh guru di seluruh Indonesia. Sedangkan kebi- 
jakan untuk daerah yang koneksi internetnya tidak terlalu bagus, pemerintah 
bekerja sama dengan TVRI untuk menyampaikan materi belajar yang ada di 
dalam program belajar dirumah (Putra, 2020). 


MEDIA DAN SUMBER BELAJAR DARING 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN 


1 Portal Bersama Hadapi Korona 
https://bersamahadapikorona.kemdikbud.go.id 


Rumah Belajar oleh Pusdatin Kemendikbud 
https://belajar.kemdikbud.go.id 


TV Edukasi Kemendikbud 
https://tve.kemdikbud.go.id 


Pembelajaran Digital oleh Pusdatin dan SEAMOLEC Kemendikbud 
http://rumahbelajar.id 


Laman Guru Berbagi 
https://guruberbagi.kemdikbud.go.id 


SIAJAR oleh SEAMOLEC Kemendikbud 
https://lms.seamolec.org 


Aplikasi Daring untuk Paket A,B,C 
http://setara.kemdikbud.go.id 


Membaca Digital 
http://aksi.puspendik.kemdikbud.go.id/membacadigital/ 


Suara Edukasi 
http://suaraedukasi.kemdikbud.go.id 
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Tatap Muka Daring Melalui Program SAPA Duta Rumah Belajar 
Pusdatin Kemendikbud, melalui 
Pusdatin.webex.com 


1 1 Program Belajar dari Rumah TVRI 
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Pada tingkat pemerintah daerah, Dinas Pendidikan DKI Jakarta telah 
mengeluarkan Surat Edaran tentang pengaturan PJJ. Dinas Pendidikan 
menyediakan informasi pada situs mereka terkait pelaksanaan pembelaja- 
ran jarak jauh. Selain itu, laman tersebut juga menyediakan panduan untuk 
menggunakan “Si Pintar by Simak” yang merupakan sistem informasi sekolah 
terintegrasi di DKI Jakarta, di mana modul-modul pembelajaran daring dapat 
diakses. Situs tersebut juga menyediakan tutorial Google Classroom untuk 
para guru, program terjadwal untuk “Belajar di Rumah” di TVRI, dan plat- 
form belajar untuk siswa SMK bernama “WeKiddo SMK Bisa” (Andriani, 
2020). Sebagai tambahan informasi terkait kebijakan PJJ, Kemendikbud 
menyediakan laman terkait media dan sumber belajar yang dapat diterapkan 
dalam pembelajaran sebagaimana gambar di atas. 


Meskipun PJJ pada masa i ini adalah langkah darurat untuk meng- 
hambat penyebaran virus ng bersifat temporer, tetapi penerapan 
PJJ akan memberikan da masalahan yang timbul 
pada setiap tingkat pendidi empunyai dampak yang 
beragam. Dampak dan solu ni dapat dikelompokkan 
pada kategori jangka pendek jangka pendek misalnya 
tidak tuntasnya capaian pem 
berjalan efektif, sedangkan dampa gnya adalah adanya peruba- 
han mendasar pada model pembelaj 
Sebelum membahas lebih lanjut dampak PJJ Pe masa pandemi dan 


solusinya, terlebih dahul sip PJJ yang dijelaskan 
dalam panduan PJJ Ke ag AH penting yang harus 
diperhatikan guru dalam Er ta a, guru harus menguta- 
makan keselamatan siswa (we Sati jiwa). Hal ini sangat penting 
karena pada masa pandemi semua orang mengalami stres dan tekanan. Jika 
di awal masa pandemi, mungkin kita takut tertular virus, maka saat ini kita 
juga sedang berusaha mengatasi masalah kebosanan. Hal ini juga dirasakan 
siswa yang mengikuti PJJ. Ini berarti bahwa PJJ pada tingkat sekolah hanyalah 
pengganti sementara tatap muka sehingga penekanannya bukan pada kesem- 
purnaan pelaksanaan PJJ dengan beragam LMS dan media digital, tetapi pada 
bagaimana siswa tetap bisa belajar secara bermakna dengan model PJJ. Oleh 
karena itu, capaian pembelajaran pada masing-masing pertemuan atau topik 
pembelajaran harus disesuaikan secara bijaksana. Kedua, menekankan pada 
tugas utama guru yakni memperhatikan apa yang diajarkan, siapa yang bela- 
jar, apa kebutuhannya, bagaimana kondisinya, serta bagaimana cara menyam- 
paikan materi dan kegiatannya. 
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Khusus penyesuaian kurikulum, Kemendikbud memberikan panduan 
skenario PJJ, yaitu 1) lengkap, mengikuti kurikulum standar, 2) lengkap dan 
fokus pada pengetahuan serta keterampilan inti, dan 3) konten dan kegiatan 
fokus pada usaha membantu siswa mengarasi krisis saat ini. Dengan memper- 
hatikan tugas utama PJJ di masa pandemi dan skenario PJJ, maka tantangan 
dan dampak paling besar terletak pada guru. Oleh karena itu, guru diharap- 
kan mampu memfasilitasi siswa untuk tetap belajar dengan semangat dan 
mencapai tujuan kebutuhan dan keadaan. 

Solusi jangka pendek yang bisa ditawarkan adalah melakukan PJJ 
skenario yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa kelas akan mempunyai skenario yang berbeda untuk 
beberapa pokok bahasan yang berbeda pula. Misalnya sekolah A di kota 
besar mungkin akan membutuhkan skenario yang berbeda jika dibandingkan 
dengan sekolah B di kota kecil. Fleksibilitas guru dan kemampuannya untuk 
beradaptasi akan memba iswa menghadapi pandemi dan mengikuti PJJ. 

Sedangkan untuk P tingkat PT, dampak dan solusi akan lebih 
mengarah pada solusi jang 
narnya sudah secara legal 
jenis kegiatannya. Institusi 
pendidikan jarak jauh mere 
tahap persiapan, ujicoba, ser 
han operator dan LMS yang 


gan beragam modus dan 

PJJ sebagai bagian dari 
n dengan matang melalui 
atan awal tentang pemenu- 


uhi terlebih dahulu. Selain 


sudah paham bahwa mereka akan bc ara daring sehingga persiapan 
jaringan yang stabil dan ketersediaan kUOra sudah menjadi persyaratan wajib 
yang harus dipenuhi. Hal ini sangat berbeda dengan PJJ di masa pandemi 
karena mahasiswa Aan K5 PAN aa ingga hal-hal teknis pun 
masih menjadi masalah utama. 

Untuk lebih memaki SANAK An PJJ di masa pandemi 
ini, maka perlu kita memahami perbedaan mendasar paradigma lama dan 
baru pendidikan tinggi. Paradigma baru ini sangat mendukung pembelaja- 
ran dengan model PJJ karena selain sistem pendidikannya yang bersifat maya, 
pembelajaran yang fleksibel di manapun dan kapanpun, juga menggunakan 
teknologi sebagai unsur pembeda. PJJ dalam kondisi normal bukan hanya 
berfungsi sebagai suplemen dan komplemen, melainkan juga sebagai substi- 
tusi murni (Seok, 2008). 
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Tabel 3. Paradigma Lama dan Baru Pendidikan Tinggi 


Paradigma Lama 


Paradigma Baru 


1. Mata kuliah sesuai dengan yang 
diberikan. 

2. Registrasi dan kegiatan akademik 
sangat bergantung pada kalender 


akademik. 

3. Letak universitas berada di lokasi 
tertentu. 

4. Lama kuliah dibatasi perolehan 
gelar. 

5. Umur berkisar antara 18—25 
tahun. 

6. Bergantung pada kegi 
institusinya. 

7. Keluaran produknya b 
tunggal. 

8. Mahasiswa diperlakuka 
objek. 

9. Pembelajaran dilakukan 
kelas. 


10. Bersifat multikultur. 

11. Konsepnya merupakan sa 
kesatuan yang besar. 

12. Single discipline. 

13. Terfokus pada institusi. 

14. Dibiayai pemerintah. 


1. Memilih mata kuliah sesuai 
keinginan. 

2. Registrasi dan kegiatan akademik 
terbuka sepanjang tahun. 


3. Universitas bersifat maya. 
4. Belajar sepanjang hayat. 
5. Umur mulai dari 18 tahun hingga 


sepanjang hayat. 

6. Tergantung penilaian pasar. 

7. Informasi yang diperoleh dapat 
digunakan ulang. 

8. Mahasiswa dianggap sebagai 
konsumen. 

9. Pembelajaran dapat dilakukan di 
mana pun. 

10. Bersifat 


bal. 
kecil dan terpilah- 


ada pasar. 

leh dana masyarakat. 
gi sebagai unsur 

da. 


2. kal 
. Teknologi merupakan resi i ra S | 
yang mahal. 


Faktor sumber daya USA nt ks Pd ma yang perlu diperha- 
tikan baik selama PJJ di masa pandemi maupun pasca pandemi. Tugas dosen 
tidak hanya untuk transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga harus mampu adap- 
tif terhadap kebutuhan dan kondisi pemelajar. Pelatihan secara berkelanjutan 
baik terkait TIK, pengembangan PJ), evaluasi, dan monitoring yang trans- 
paran serta akuntabel sangat diperlukan. 


Kesimpulan dan Saran Penerapan PJJ 


Tantangan terberat PJJ pada masa pandemi adalah bagaimana menjadikan PJJ 
sebagai solusi pendidikan yang fleksibel, adaptif, berkelanjutan, berorientasi 
target, dan bisa menjadi pilihan yang tepat. Teknologi hanyalah alat, sedang- 
kan komitmen, kreativitas, dan kepedulian guru yang akan menunjukkan 
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perbedaan dalam pengalaman belajar jarak jauh bagi siswa. Bagi PJJ di ting- 
kat pra sekolah hingga sekolah menengah haruslah selalu realistis adaptif. Ini 
berarti tujuan pembelajaran harus selalu diadaptasi sesuai kebutuhan dan 
keadaan serta tetap realistis. Sedangkan untuk tingkat PT, diperlukan usaha 
menuju PJJ yang ideal dengan pelatihan dan kebijakan yang mendukung. 

Selain itu, dalam upaya peningkatan kualitas PJJ ada beberapa hal utama 
yang harus diupayakan. Pertama, lembaga pendidikan harus meningkatkan 
ketersediaan dan kualitas sarana serta prasarana pendukung pembelajaran 
daring, seperti infrastruktur, Learning Management System (LMS), dan reposi- 
tori yang memadai. Kedua, peningkatan SDM pendidik yang mendukung 
pelaksanaan PJJ, misalnya peningkatan kompetensi dalam menyiapkan 
media dan konektivitas serta pengelolaan pembelajaran secara daring. Ketiga, 
perluasan dukungan platform teknologi secara berkesinambungan. Dengan 
terpenuhinya beberapa haldi atas, maka diharapkan PJJ masa pandemi dapat 
terlaksana dengan lebih an dapat terus ditingkatkan sehingga kualitas 
PJJ terus meningkat hing asca pandemi dan seterusnya. 
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Saat ini, Corona Virus Disease atau Covid-19 menjadi perbincangan yang 
aktual dan menjadi perhatian khusus dan serius. Di berbagai negara, Covid- 
19 masih mendominasi ruang publik. Dalam waktu singkat saja, namanya 
menjadi trending topik, dibicarakan semua orang, dan diberitakan secara 
masif di media cetak maupun elektronik. Covid-19 adalah penyakit menu- 
lar yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Meskipun 
lebih banyak menyerang orang-orang lansia, virus ini sebenarnya juga bisa 
menyerangsiapa saja, mula ayi, anak-anak, hingga orang dewasa. Covid- 


19 ini dapat menyebabka ringan pada sistem pernapasan, infeksi 
paru-paru berat, hingga ke era mendapatkan penanganan 
secara khusus. / 

Menurut informasi yang di 8C NEWS Indonesia (2020), 


: 1 Virus Disease (Covid-19) 
kepada World Health Organ pada 31 Desember 2019. 
Namun tim dari Harvard Unive Pj enganalisis foto-foto satelit 
lalu lintas di sekitar sejumlah rumal Wuhan, mengatakan warga di 
sana mungkin telah mulai terinfeksi sejak akhir Agustus 2019. 

Pandemi Covid-19 t H ang | ara yang berada di berbagai 
belahan bumi. pemer aa Ga dan cpat karena penularannya 
dapat terjadi dari satu ALis . anta lain 2 am nyak dekat. Penyebaran 
virus ini serupa dengan BII ya seperti penyakit fu. 
Penularannya dapat melalui an atau apaan air ludah atau ingus orang 
yang terinfeksi ketika bersin atau batuk tanpa ditutup mulut atau hidungnya. 
Maka, cara yang aman adalah dengan menutup bagian mulut dan hidung 
dengan masker, baik bagi yang terinfeksi maupun yang tidak terinfeksi. 

Di Indonesia sendiri, pada 2 Maret 2020, untuk pertama kalinya pemerin- 
tah mengumumkan dua kasus pasien positif Covid-19 di Indonesia. Namun, 
seorang pakar epidemiologi Universitas Indonesia, Pandu Riono menyebut- 
kan bahwa virus corona merupakan jenis SARS-CoV-2 sebagai penyebab 
Covid-19 itu sudah masuk ke Indonesia sejak awal Januari (kompas, 2020). 
Akhirnya, pemerintah Indonesia mengharuskan berbagai sektor untuk 
segera mengambil sikap dalam mencegah penularan yang lebih luas, baik di 
sektor bisnis, layanan umum di pemerintahan maupun swasta, dan sektor 
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lainnya. Hal tersebut membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk 
memberlakukan /ockdown dalam rangka mencegah penyebaran virus corona. 
Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini. Karena Indonesia sedang 
melakukan PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus 
dikurangi bahkan hingga tahap peniadaan, sampai kasus Covid-19 menurun. 
Sektor lain yang sangat terpukul adalah sektor pendidikan sebab infra- 
struktur pendidikan di Indonesia belum merata. Banyak daerah dengan 
kategori 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal) yang kewalahan meng- 
hadapi pandemi ini. Mereka harus siap dengan pembelajaran jarak jauh yang 
mekanismenya sangat berbeda dengan pembelajaran tatap muka di kelas. 
Masalah pendidikan yang terjadi selama pandemi ini adalah terbatasnya 
perangkat, baik software maupun hardware, bahkan kesiapan Sumber Daya 
Manusia (SDM) atau guru yang mengajar. Belum lagi permasalahan yang 
dihadapi para siswa yang! sih membutuhkan pemahaman khusus menge- 
nai sistem pembelajaran h auh atau disebut pembelajaran secara daring 
salah lainnya adalah adanya keterbatasan 


(dalam jaringan) atau or : 
komunikasi yang belum 


Base Transceiver Station 

sepenuhnya menjangkau d aupun jika sudah merata, 

terdapat permasalahan ko ang menyebabkan adanya 

gangguan sinyal. 
Beberapa pemerintah da 


tuk menerapkan kebijakan 
dengan meliburkan siswa dan pkan metode belajar daring 
atau online. Kebijakan pemerinta ai efektif diberlakukan di bebe- 
rapa wilayah provinsi di Indonesia yang juga diikuti oleh wilayah-wilayah 
provinsi lainnya. Namu 1 jak Y et e Aa untuk beberapa seko- 
lah di daerah-daerah Ata Aa pembelajaran daring 
yang membutuhkan me di ar erti smartphone, laptop, atau 
komputer. 23 Bala 
Namun, sistem ng aran .. dinilai 2 efektif karena banyak 
kendala dalam proses pelaksanaannya. Salah satu penyebabnya adalah keter- 
batasan jaringan koneksi internet di sejumlah daerah di Indonesia. Hal ini 
juga berdampak pada proses pemantauan sikap dan perilaku siswa karena 
kurangnya interaksi dan bertatap muka antara guru dan siswa. Sistem pendi- 
dikan yang menekankan pada pendidikan akhlak perlu mendapatkan perha- 
tian khusus, ketika dunia pendidikan sedang dihadapi kemerosotan moral. 
Berkaitan dengan hal tersebut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud) mengambil sikap tegas melalui beberapa surat edaran berkai- 
tan tentang kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. 
Salah satunya adalah Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease 
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(Covid-19). Dalam surat edaran tersebut dituliskan bahwa berkenaan dengan 
penyebaran Covid-19 yang semakin meningkat, maka kesehatan lahir dan 
batin siswa, guru, kepala sekolah, dan seluruh warga sekolah menjadi pertim- 
bangan utama dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan di jajaran satuan 
pendidikan seluruh Indonesia. 

Dalam surat edaran juga menyebutkan bahwa proses belajar dilaksana- 
kan secara online dengan ketentuan bahwa belajar dari rumah atau daring 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum 
untuk kenaikan kelas maupun kelulusan. Kemudian, belajar secara daring juga 
difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain dalam menghadapi 
dan menyikapi adanya pandemi Covid-19. Selain itu, dalam pembelajaran 
secara daring segala aktivitas dan tugas pembelajaran dapat beragam antar- 
siswa yang disesuaikan dengan minat dan kondisi masing-masing, termasuk 
mempertimbangkan adanya kesenjangan akses atau fasilitas belajar di rumah. 
Sebagai bentuk bukti atau p kegiatan belajar daring, diberikan umpan 
baik (feedback) yang bersi if dan berguna dari guru tanpa diharus- 
kan untuk memberikan nil: ifr 

Proses belajar dari ruma 
yang dalam pelaksanaannya 
pendek dan menengah. Tid 
hambatan, baik dari segi sumb 
kurikulum, maupun sarana belajar 
perangkat personal computer (PC)ata 
jaringan internet. Guru dapat mei 


bahwa terdapat berbagai 
gaturan penyelenggaraan, 
elajaran dilaksanakan melalui 
yang terhubung dengan koneksi 


an pembelajaran bersama dalam 


waktu yang sama denga Te media grup di media sosial seperti 
WhatsApp, Telegram, Te Pa Wae dan Zoom Meeting 
ataupun media lainnya se La map ia Yi ela Pa pa Dengan demikian, guru 
dapat memastikan siwa bol amcdalam waktu yang bersa- 


maan, meskipun di tempat yang ne 

Permasalahan yang terjadi bukan hanya pada sistem media pembelaja- 
ran, melainkan juga ketersediaan kuota (paket data) yang membutuhkan 
biaya cukup tinggi bagi siswa dan guru. Paket data yang dibeli untuk kebutu- 
han internet meningkat dan banyak di antara orang tua siswa yang tidak siap 
dan sebagian kurang mampu menambah anggaran biaya dalam menyediakan 
jaringan internet guna pembelajaran daring putra-putrinya. Hal ini menjadi 
permasalahan yang sangat penting bagi siswa, jam berapa mereka harus 
belajar, dan bagaimana paket data yang mereka miliki, sedangkan orang tua 
mereka yang berpenghasilan rendah atau dari kalangan menengah ke bawah. 
Hingga akhirnya hal seperti ini dibebankan kepada orang tua siswa yang ingin 
anaknya tetap mengikuti pembelajaran daring. 


Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 


Pembelajaran daring tidak bisa lepas dari jaringan internet. Oleh karena 
itu, koneksi jaringan internet menjadi salah satu kendala bagi siswa yang 
tempat tinggalnya sulit dijangkau untuk mengakses internet. Kalaupun ada 
yang menggunakan jaringan seluler, terkadang jaringannya yang tidak stabil 
karena letak geografis yang masih jauh dari jangkauan sinyal seluler. Hal ini 
juga menjadi permasalahan yang banyak terjadi pada siswa yang mengikuti 
pembelajaran daring sehingga pelaksanaannya kurang optimal. 

Banyak informasi di berbagai media sosial yang menceritakan pengala- 
man orang tua siswa selama mendampingi anak-anaknya belajar, baik positif 
maupun negatif. Seperti misalnya ternyata ada orang tua yang sering marah- 
marah karena mendapatkan anaknya yang sulit diatur sehingga mereka tidak 
tahan dan menginginkan anak mereka belajar kembali di sekolah. Kejadian 
ini memberikan kesadaran kepada orang tua bahwa mendidik ternyata tidak- 
lah mudah, diperlukan ilmu, dan kesabaran yang sangat besar. Dengan keja- 
dian ini, orang tua seha a menyadari dan mengetahui bagaimana cara 
membimbing anak-anak dalam belajar. Setelah mendapat pengala- 
man ini, diharapkan par a mau belajar bagaimana cara mendidik 
anak-anak mereka di rum 

Perlu disadari juga ba 
lajaran daring juga menjad 
sional atau luring (luar jarin 
yang menilai kurang persiap 
dilaksanakan agar proses pemb 
mengikuti pembelajaran walaup ondisi pandemi. Kegagapan 
pembelajaran daring tampak terlihat Ne kita, tidak satu atau dua 


sekolah saja, melaink Lrer ruh di bebe a daerah di Indonesia. 


an siswa terhadap pembe- 
em pembelajaran konven- 
mat mendadak dan banyak 
un, semua ini harus tetap 
erjalan lancar dan siswa aktif 


Komponen-komponen oses pembelajaran daring 
perlu ditingkatkan dan di perbai , seperti jaringan internet yang stabil, gadget, 
komputer yang mumpuni, Lisa Lain fotim yang mudah dipahami 
dan diaplikasikan (user Pala Selain itu sosialisasi pembelajaran daring 
juga harus efisien, efektif, berkelanjutan, dan integratif kepada seluruh stek- 
holder pendidikan yang ada di setiap satuan pendidikan di seluruh Indonesia. 

Solusi atas permasalahan ini adalah pemerintah harus memberikan 
kebijakan dengan membuka layanan aplikasi daring gratis yang dapat 
bekerja sama dengan provider internet dan aplikasi untuk membantu proses 
pembelajaran daring. Pemerintah juga harus mempersiapkan kurikulum dan 
rencana pembelajaran berbasis daring. Bagi sekolah, perlu untuk melaku- 
kan bimbingan teknik mengenai proses pelaksanaan pembelajaran daring 
dan melakukan sosialisasi kepada orang tua dan siswa melalui media cetak 
dan media sosial tentang bagaimana mekanisme pelaksanaan pembelajaran 
daring, kaitannya dengan peran dan tugasnya. Dalam proses pembelajaran 
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daring, sangat penting untuk ditambahkan pesan-pesan moral dan edukatif 
kepada orang tua dan siswa atau peserta didik tentang wabah pandemi Covid- 
19. Dengan demikian, dapat dirasakan bahwa pembelajaran daring yang 
dilaksanakan sama esensinya dengan tatap muka. 

Pelajaran yang dapat kita petik dari kondisi pendidikan di masa pandemi 
ini salah satunya kegiatan belajar tatap muka dengan guru terbukti lebih 
efektif daripada pembelajaran secara daring. Pernyataan ini sejalan dengan 
yang disampaikan oleh Aulia Lugman Aziz, pakar pendidikan Universitas 
Brawijaya, bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional 2020 bahwa sela- 
manya profesi guru tidak akan tergantikan oleh teknologi. Menurutnya, 
pembelajaran penuh secara daring banyak menimbulkan keluhan dari peserta 
didik maupun orang tua. Masalah yang timbul tidak hanya berkaitan dengan 
pengoperasian aplikasi pembelajaran daring, tetapi juga kekurangsiapan orang 
tua dalam mendidik dan, membimbing anaknya terkait dengan proses bela- 
jar selama di rumah. Banyakvorang tua yang kewalahan pada saat menjelas- 
kan mata pelajaran tertent agi bagi orang tua yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan yang d 

Di sisi lain, beberapa 
daring tidak seefektif pe 
harus dijelaskan secara lang 
tertentu membutuhkan pra 
disampaikan secara daring be semua siswa dengan baik. 
Bahkan ada beberapa siswa yang 21 an dalam proses pembelaja- 
rannya sehingga mengandalkan orang auntuk membantu menjelaskan. 
Namun, berdasarkan pengalaman mengajar secara daring, sistem ini hanya 
efektif untuk memberi p engan demikian ada kemungkinan hasil 
pengerjaan tugas-tugas bi lam kasa akan masuk dan kemung- 
kinan tugas-tugas mereka akan menumpu 

Adanya pengalaman dari.b ri.beb tersebut menuntut guru lain- 
nya untuk memiliki kesiapan dalam menggunakan teknologi sesuai dengan 
perkembangannya di zaman sekarang. Seorang guru harus mampu membuat 
dan menyusun model serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter 
siswa di sekolahnya. Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran daring 
sangat membantu guru dalam proses pembelajaran ini. Guru harus terbiasa 
mengajar dengan memanfaatkan media daring kompleks yang harus dikemas 
dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh siswa. 

Dengan demikian, guru harus mampu merancang dan mendesain 
pembelajaran daring yang ringan dan efektif serta memanfaatkan perangkat 
atau media daring yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain 
itu, disesuaikan pula dengan kemampuan siswa dan orang tua. Walaupun 
dengan pembelajaran daring akan memberikan kesempatan lebih luas dalam 


gaku jika pembelajaran 
a karena beberapa materi 
apalagi mata pelajaran 
. Selain itu materi yang 
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mengeksplorasi materi yang akan diajarkan, tetapi guru harus mampu memi- 
lih dan membatasi sejauh mana cakupan materinya dan aplikasi yang cocok 
pada materi dan metode belajar yang digunakan sehingga tujuan dari pembe- 
lajaran dapat dicapai. 

Namun, perlu diketahui bahwa aplikasi yang digunakan harus sesuai 
dengan kebutuhan guru dan siswa serta orang tua yang mendampingi selama 
proses belajar di rumah. Tidak semua aplikasi pembelajaran daring dapat digu- 
nakan dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Dengan demikian, harus 
dipertimbangkan kesesuaian aplikasi tersebut dengan materi dan keterbatasan 
infrastruktur perangkat seperti jaringan. Pembelajaran akan sangat tidak efek- 
tif dan efisien manakala guru mengajar dengan menggunakan aplikasi di inter- 
net (Google Meeting atau Zoom Meeting), sedangkan jaringan atau sinyal di 
wilayah siswa tersebut tinggal tidaklah bagus dan tidak memadai. 

Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring di situasi 
pandemi ini terletak pa ampuan guru dalam berinovasi, merancang, 
dan menyusun materi, a ang sesuai dengan materi, dan metode yang 
digunakan. Kreativitas d uan komunikasi merupakan salah satu 
kunci sukses dari seorang asi siswanya belajar secara 
daring dan tidak menjadi ga siswa dapat menerima 
materi pelajaran dengan ba aran dapat dicapai dengan 
baik. 


Selain itu, kesuksesan 


selama masa Covid-19 ini 
juga bergantung pada kedisipli a semua pihak. Oleh karena 
itu, pihak sekolah harus membuat an menyusun manajemen yang 
baik dalam mengatur sistem pembelajaran daring. Hal ini dilakukan dengan 


cara menyusun jadwal yang sistematis, komprehensif, dan terstruktur untuk 
memudahkan komunik tan sn ah agar putra-putrinya yang 
belajar di rumah dapat terpantau den aik dan sesuai dengan ketentuan 
yang sudah ditetapkan oleh pihak anta ra 


Dengan demikian, pembelajaran daring dapat dijadikan solusi yang efek- 
tif selama pembelajaran siswa di rumah guna memutus mata rantai penye- 
baran Covid-19. Selain itu, penerapan protokol kesehatan (prokes) yaitu 
menjaga jarak aman (physical distancing) juga menjadi salah satu pertimba- 
ngan dipilihnya pembelajaran daring. Kerja sama yang baik antara guru, siswa, 
orang tua siswa, dan pihak sekolah menjadi faktor penentu agar pembelajaran 
daring lebih efektif. 

Dengan kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran daring, terdapat 
satu hal yang sangat esensial dalam pembelajaran sekolah yaitu penanaman 
nilai-nilai pendidikan karakter bagi siswa. Nilai-nilai tersebut, di antaranya 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
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bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan 
dan sosial. Dalam proses menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter siswa 
tersebut tidaklah mudah, apalagi dengan sistem pembelajaran yang dilakukan 
secara daring. Hal ini karena tidak adanya intensitas komunikasi yang kurang 
tervisualisasikan selama pembelajaran daring. Misalnya, pada saat memberi- 
kan penjelasan mengenai nilai toleransi, kemudian memberikan contoh 
peragaan dengan cara membuat drama pendek di depan kelas (sebagaimana 
saat pembelajaran luring). Akhirnya, guru akan sangat kesulitan memberikan 
simulasi di ruang daring karena adanya berbagai macam keterbatasan, baik 
secara teknis pada platform yang digunakan maupun teknis simulasi yang 
harus diperagakan. 

Dalam proses pembelajaran, penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 
menjadi tujuan penting dalam pendidikan siswa selama di sekolah. Pentingnya 
membentuk karakter peserta didik melalui pendidikan karakter yang merupa- 
kan upaya untuk kembali angkitkan serta membekali peserta didik agar 
memiliki karakter yang ba an cara menumbuhkan keterampilan gera- 
kan literasi yang tinggi, m iliki kemampuan dalam berfikir kritis 
dan aktif, kreatif walaupun ilah yang menjadi tanta- 
ngan tersendiri bagi guru dampingi putra-putrinya 
selama pembelajaran daring. 


Pentingnya Pen ter bagi Siswa 


Pendidikan karakter bagi siswa ada ang dilakukan sekolah melalui 


guru yang secara sadar dan terencana ditujukan untuk mendidik dan member- 
dayakan potensi siswa ata: angun karakter pribadi- 
nya sehingga dapat menja tg Sr bagi diri sendiri, lingku- 
ngan sekitarnya, dan ban ar Lap Pa karakter merupakan 
sistem pendidikan yang Nusa i-nilai karakter tertentu 
kepada siswa atau peserta didik yang di dalamnya terdapat komponen penge- 
tahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai 
tersebut. Pendidikan karakter sangat erat hubungannya dengan pendidikan 
moral yang tujuannya membentuk dan melatih kemampuan individu secara 
terus-menerus guna penyempurnaan diri ke arah hidup yang lebih baik dan 
memiliki kemampuan akademik yang mumpuni sekaligus memiliki budi 
pekerti luhur. 

Pendidikan karakter di sekolah sangat berkaitan dengan manajemen atau 
pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah bagaimana pendi- 
dikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam berbagai 


aktivitas di sekolah. Namun saat ini, penanaman pendidikan karakter terse- 


but harus dilakukan secara daring. Pendidikan karakter yang dapat dilakukan 
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oleh orang tua dalam membantu peserta didik saat belajar di rumah sangat 
penting karena pendidikan dari orang tua adalah paling utama. Orang tua 
dapat membantu anak menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap toleransi, 
serta rasa kasih sayang terhadap sesama saat bersosialisasi. 

Peran guru yang masih dapat dilakukan selama pembelajaran daring 
adalah menyusun dan menyiapkan materi pembelajaran, mengajarkan, serta 
melakukan evaluasi pembelajaran, apakah sudah sesuai atau belum. Kemudian 
seorang guru juga harus melakukan upgrade pengetahuan untuk meningkat- 
kan kreativitas untuk pembelajaran daring agar siswa tidak terlalu bosan, 
termasuk gurunya. Peran guru saat ini yang telah digantikan oleh orang tua 
yaitu membimbing keteraturan anak dan kedisiplinan ketika proses belajar 
dan menjadi fasilitator yang baik bagi putra-putrinya selama pembelajaran 
daring. Apalagi terkait dengan pembelajaran nilai-nilai pendidikan karakter. 

Sebagai salah satu contoh adalah pembelajaran daring di sekolah dasar 
(SD). Hal ini mengingat a siswa SD belum cukup umur untuk menggu- 
nakan gadeet (laptop, tab smartphone). Sehingga dengan adanya tugas 
dari guru yang disampaik i pembelajaran daring, siswa SD diminta 
untuk membiasakan hidu 
SD, di antaranya kegiatan 
di kamar mandi, merapika 
tanaman, dan membantu o 
merupakan salah satu penan 
sekolah mereka lebih intens dal 
diberi tugas yang berkaitan dengan , maka siswa akan merasa bosan 
dan tidak tertarik belajar di rumah. gan demikian, penanaman karakter 


dengan model tersebut ti 1 KEpasi belajar di rumah. 


Nilai Nilai yang Ditanamkan 


Selama Pembelajaran Daring 


meliputi aktivitas pribadi 
lantai rumah, menyirami 
. Pemberian tugas tersebut 
iri yang sangat baik. Jika di 
ik, kemudian ketika di rumah 


Bangsa yang besar adalah bangsa yang mempunyai generasi penerus yang 
berkarakter, berkepribadian baik, berbudi pekerti luhur, tidak hanya cerdas 
secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional spiritual yang 
baik. Pandemi Covid-19 bukan menjadi halangan para guru untuk mencip- 
takan generasi muda yang handal dan memiliki tata nilai serta karakter yang 
baik. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyam- 
paikan bahwa pada masa pandemi Covid-19 ini, target pencapaian kuri- 
kulum bukanlah harga mati sebab kompetensi dasar (KD) yang ada pun 
disederhanakan menjadi kurikulum darurat. Meskipun demikian, nilai-nilai 
Pancasila dan religiusitas tetap harus ditanamkan kepada siswa yang sedang 
menjalani pembelajaran dari rumah secara daring. Kemendikbud meminta 


Bentuk Nilai-nilai, Kerja Sama, dan Kompetensi Guru 


43 


44 


para orang tua yang saat ini mengambil alih peran guru, dapat menanamkan 
nilai-nilai karakter yang sekiranya dapat dilakukan secara realistik dan nyata 
kepada putra-putrinya selama pembelajaran daring maupun selanjutnya. 
Misalnya, melaksanakan shalat tepat waktu, menyelesaikan tugas dari guru 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, mau bergantian menggunakan 
gadget dengan saudara-saudaranya jika gadget terbatas, hingga membantu 
orang tua menyelesaikan pekerjaan rumah. Adapun pendekatan yang bisa 
dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut, antara lain menyadarkan, mema- 
hami, bergabung, dan mengajak orang lain berbuat yang sama. Upaya-upaya 
tersebut penting dilakukan guna membentuk sumber daya manusia (SDM) 
Indonesia yang unggul, berkompetensi global, dan berperilaku sesuai nilai- 
nilai Pancasila. Lebih lanjut, Kemendikbud juga berharap agar siswa beriman 
kepada Tuhan, mandiri, bernalar kritis, kebhinekaan global, menerapkan 
gotong royong, dan kreatif. Dengan demikian, tantangan seperti perubahan 
teknologi, sosio, dan ling n bisa mereka hadapi. 

Pentingnya membent 
ter merupakan upaya untu 
atau peserta didik agar me 
buhkan keterampilan gera 
puan dalam berfikir kritis d. 
atau pembelajaran secara da 
nilai-nilai karakter yang baik 
hari. 


ik dengan cara menum- 
ampu memiliki kemam- 
n harus belajar di rumah 
agar siswa tetap memiliki 


dalam kehidupan sehari- 


Menurut Kepala Pusat Peng ter Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendikbud), Ir. darman, M.Sc, Ph.D bahwa kondisi 
anak zaman "now kebanyakan sudah menggunakan gadget bahkan lebih 
modern dan canggih ia 19 g tuanya. Pada umum- 
nya, anak-anak menggunakan gadget tar media, game, dan YouTube. 
Organisasi kesehatan dunia WHO) £ mengeluarkan clasification of 
disease yang menyebutkan bahwa kecanduan main game sebagai gangguan 
kesehatan jiwa. Oleh karena itu, Kemendikbud mengeluarkan Kebijakan 
Penguatan Pendidikan Karakter. Strategi kebijakan tersebut tertuang dalam 
habituasi (kebiasaan), yaitu diajarkan, dibiasakan, dilatih konsisten, menjadi 
kebiasaan, menjadi karakter, dan menjadi budaya. Strategi ini dapat diterap- 
kan mulai dari rumah, kelas, sekolah, dan masyarakat. 

Nilai karakter yang dapat diciptakan saat pembelajaran daring meliputi 
nilai kemandirian, gotong royong, dan kreativitas. Selama masa pandemi, 
semua pihak di sektor pendidikan harus mampu untuk berinovasi guna 
menciptakan kreativitas, harus melakukan adaptasi yang lebih dengan peng- 
gunaan teknologi, dan harus menyadari peranan penting teknologi dalam 
mendukung pembelajaran. 
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Adanya perubahan metode pembelajaran pada masa pandemi yang 
dilakukan di rumah dengan metode daring, semestinya oleh guru tidak hanya 
dipahami untuk menyelesaikan kurikulum pembelajaran dengan transfer 
knowledge ataupun memberikan tugas, tetapi juga menanamkan, memba- 
ngun, dan mengembangkan nilai-nilai pada siswa. Seorang guru harus tetap 
melakukan fungsi monitoring terhadap perilaku keseharian siswa-siswinya. 
Bahkan, untuk sekolah dasar (SD), guru juga dapat melakukan pengecekan 
aktivitas siswa, mulai dari jam bangun tidur pagi, perilaku mandi sebelum 
belajar, sarapan, tidur siang, jam belajar malam, cara belajar, atau perilaku 
siswa saat belajar, apakah benar-benar serius dalam belajarnya ataukah sambal 
bermain atau menonton televisi. 

Kegiatan monitoring memang tidak dapat dilakukan secara langsung oleh 
guru. Namun dapat dilakukan melalui kerja sama yang harmonis antara orang 
tua siswa dan guru. Sehingga dalam membangun perilaku karakter siswa dapat 
dilakukan secara langsu h orang tua dan dilakukan evaluasi oleh guru. 
Guru juga dapat menyu membuat Standard Operational Procedure 
(SOP) pada awal pembe saat proses pembelajaran berlangsung, 
misalnya dengan melakuk hal yang perlu dilakukan 


oleh siswa selama pembela 


Peningkatan Ko i Masa Pandemi 


Guru harus memiliki kompeten progresif agar proses pembe- 
lajaran daring dapat berjalan deng an efisien. Peran guru di masa 
pandemi ini sangat luar biasa untuk tetap dapat memberikan pembelajaran 


dengan segala kelebihan ini, guru harus memiliki 

dan dituntut melaksana Ibnpaygi aa lain 

1. Memastikan tercap dan emenuhan target 
akademik dan sada ma dan hasil Lan 
pembelajaran. 

2. Guru harus memiliki tanggung jawab dalam memastikan keselamatan 
peserta didik secara fisik dan psikis. 

3. Memberikan penguatan aktif dan pemahaman kepada siswa guna 
menaati semua protokol kesehatan. 

4. Dengan tetap memprioritaskan fasilitasi terhadap pembelajaran siswa, 
guru kini harus senantiasa memberikan dukungan emosional bagi siswa, 
orang tua, dan keluarga. 

5. Guru harus dapat melakukan komunikasi dan mengembangkan kerja 
sama yang baik dengan kepala sekolah dan orang tua/keluarga siswa 
untuk membangun kepercayaan serta mendukung proses pendidikan. 
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Dalam proses pembelajaran daring, guru menempati posisi yang stra- 


tegis untuk mendukung keefektifan proses pembelajaran. Terlebih lagi, guru 
juga harus meningkatkan kompetensinya agar tetap aktif dan inovatif dalam 
mengelola pembelajaran secara daring. Seorang guru harus memiliki kemam- 
puan atau kompetensi yang relevan dengan proses pembelajaran daring 
sehingga proses pembelajaran akan tetap berjalan dengan baik dan lancar 
meskipun kualitasnya tidak akan sama dengan pembelajaran secara luring 
atau tatap muka langsung. Menurut Subhi (2020), secara formal, kompetensi 
guru memiliki empat kategori. Namun, mengingat kondisi pandemi seperti 
ini, maka sekurang-kurangnya seorang guru harus mampu memahami dan 


menerapkan hal-hal berikut. 


1. 


Penyederhanaan target pembelajaran 
Target pembelajaran pendidikan wajib berpedoman pada kurikulum 
yang sudah dirancangoleh sekolah atau lembaga pendidikan. Tujuannya 
untuk memudahkan n ketercapaian dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan. Sejalan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 yang 
dikeluarkan oleh Ke , terdapat empat pokok utama strategi 
yang dapat dilakukan 
a. Pembelajaran seca teraktif maupun non-in- 
teraktif. Hal ini pe tidak semua siswa dapat 
melakukannya kar 
b. Tenaga pengajar ata 
siswa tentang kecakap 


erikan pendidikan kepada 
i pendidikan yang bersifat 
kontekstual sesuai kondisi ing-masing, terutama penger- 
tian tentang Covid-19, karakteristiknya, cara menghindarinya, dan 


bagaimana cara agar seseorang tidak terjangkit. 

c. Pembelajaran ata ha besuk dnga minat dan kondisi 
masing-masing siswa, tidak boleh disamaratakan, dan harus 
memperhatikan DUSidntakaemsuk akses internet. 

d. Tenaga pengajar atau guru, tugas-tugas yang diberikan kepada siswa 
tidak harus dinilai seperti biasanya di sekolah, akan tetapi penilaian 
lebih banyak kualitatif yang sifatnya memberi motivasi kepada siswa. 

Pemilihan media 

Dalam proses pembelajaran, terdapat dua unsur yang sangat penting dan 

berkaitan, yakni metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan 

salah satu metode mengajar tertentu akan memengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada aspek lain yang harus 
diperhatikan. Media sangat membantu keefektifan pembelajaran daring. 

Namun, seorang guru juga harus memiliki kepekaan terhadap situasi 

yang melatarbelakangi, paling tidak mempertimbangkan beberapa hal 

seperti keterjangkauan dari segi biaya. 
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Menurut Mitchell Steward dalam Agus Harjana, pemberdayaan memung- 


kinkan organisasi untuk mencapai pelanggan dan tuntutan pasar secara cepat, 
fleksibel, dan efisien (Susanto, 2016). Dalam hal ini yang dimaksud adalah 
organisasi sekolah. Dengan pemberdayaan guru diharapkan sekolah mampu 
memberikan pelayanan yang baik seperti ketika pembelajaran di sekolah sebe- 
lum daring. Sekolah perlu melatih para guru untuk memiliki beberapa kompe- 
tensi berikut. 


1. 


Kompetensi penguasaan literasi dan IPTEK 

Kebijakan sekolah yang menerapkan pembelajaran daring membutuh- 
kan keterampilan di bidang IPTEK. Sekolah dan guru perlu melakukan 
eksplorasi atau pengembangan terhadap teknologi digital yang akan 
digunakan dalam pembelajaran selama masa pandemi, diperkenalkan, 
diintegrasikan, atau dimasukkan dalam kebijakan dan praktik pendi- 
dikan di sekolah tersebut (Komalasari, 2020). 

Sosialisasi dan s lasi penggunaan model pembelajaran daring 
juga perlu dilakuka 
nya masing-masing. Be kan hal tersebut, guru sepatutnya perlu 
mempertimbangkan: ensi guru: b) meningkat- 
kan wawasan literasi p 1 c) membuat pola pembe- 
lajaran campuran antat ended learning). 
Kompetensi keterampi 
Keterampilan pengelolaa 
pembelajaran daring. Ketik 


utuhkan dalam pelaksanaan 
belajaran beralih ke daring, 
maka guru perlu mengolah bebe al yang sebelumnya dapat dilaku- 
kan secara luring. Namun saat i Papa akan sulit dilakukan 


karena tidak ba tg gsung. Menurut Batubara dan 
Batubara (2020), b Paha an materi pelajaran yang 
membutuhkan Rig apat di ag. yoga memberikan video 


tutorial. 

Pemilihan dan toa anta kan aran yang adaptif untuk 
mendukung pembelajaran daring dapat dilakukan dengan mempertim- 
bangkan model SECTIONS yang ditawarkan oleh Bates (2019) yang 
meliputi: 

S yaitu student (siswa) 

E yaitu ease ofuse (mudah digunakan) 

C yaitu cost/time (biaya/waktu) 

T yaitu teaching (kegiatan pembelajaran) 

I yaitu interaction (interaksi) 

O yaitu organitational issue (pengelolaan masalah) 
N yaitu networking (memperluas jaringan) 

S yaitu security and privacy (keamanan dan privasi) 


ga MP MN pp 
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diadaptasi pada masa pandemi, yaitu 
1. 


Adanya internet harus dipandang sebagai kemudahan yang meno- 
long siswa dalam pembelajaran di era modern (Setiyani, 2010). Konsep 
kemandirian perlu diajarkan kepada semua siswa melalui peran guru 
sebagai motivator, simulator, dan pembimbing. Pembelajaran mandiri 
akan memberikan pengalaman baru bagi siswa dan akan menghasilkan: 
pertama, hasil belajar yanglebih bermutu, oriental, dan tahan lama karena 
siswa mengalami secara langsung, aktif, dan partisipatif dengan melibat- 
kan perasaan, pikiran, dan keterampilan: kedua, dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, maka apa yang dipelajari 
siswa saat ini akan cepat ketinggalan zaman sehingga ia harus siap belajar 
sepanjang hayat, dan ketiga, menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam 
diri siswa (Handayani dkk, 2013). 

Kompetensi komunikasi dan sosial 

Pembelajaran daring tentu akan menuntut guru untuk lebih komunika- 
tif terhadap siswanya dengan memanfaatkan gadget. Perlunya alat bantu 
dalam pembelajaran k 


erjakan tugas. Oleh karena itu, guru perlu 

nikasinyasdalam memberikan arahan 

o up erlu bekerja sama dengan 

orang tua siswa untuk ikut bc £ memberikan bimbingan dalam 

| inilah orang tua sebagai 
mitra guru dalam mendidik ak: angat dibutuhkan. 


Guru juga dituntut untuk kompetensi lainnya yang harus 


Kemampuan beri vasi, memanfaatkan (bermacam digital-tools, 
menyelenggarakan bi 1“ ing, rapan kurikulum yang 
memperkuat model 1 Lan Me 9 Kenari dalam proses 
belajar mengajar. t 

Kemampuan menara san Ad. arukan metode dalam 


proses penilaian selama pembelajaran daring. 

Kemampuan menyelenggarakan pendidikan yang dapat membantu siswa 
berkembang secara akademis, fisiologis, dan psikologis, serta emosional 
dan spiritual dengan menyeimbangkan antara sistem pengejaran konven- 
sional dengan mekanisme digital. 

Kemampuan menyajikan pendidikan dan pengajaran yang merata, 
termasuk bagi yang siswa yang paling rentan. 

Kemampuan komunikasi untuk menyinergikan pandangan dan visi 
dalam proses pembelajaran dan pendidikan kepada siswa dengan sekolah 
serta guru, termasuk orang tua/keluarga yang memiliki peran sentral. 
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Dengan mempertimbangkan kompetensi tersebut, guru dapat mem- 


bantu siswa untuk lebih menikmati proses belajarnya. Penggunaan sumber 
belajar dari internet dan pembelajaran melalui daring yang berlaku sejatinya 
membuat siswa dapat berekspresi dalam mengerjakan tugas, mencari inspi- 
rasi melalui sumber bacaan, dan waktu belajar yang tidak terbatas ruang dan 
waktu. 


Tips Mengajar Daring 


Mengutip dari pernyataan Kemendikbud, terdapat tujuh tips mengajar daring 
selama masa pandemi (Tedy Rizkha Heryansyah, 2020). 


1. 


Jangan stres 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kegiatan pembelajaran secara daring 
sering kali membuat'guru mengalami stres. Pasalnya, guru yang sudah 
terbiasa dengan tata a, kini dituntut dengan beragam pembaruan 
baik di sisi teknolog metode. Agar guru dapat mengelola stres 
dengan baik, maka t mencari metode belajar terbaru yang 


sudah banyak dibagi 

Mencoba untuk mem enjadi kelompok kecil 
Supaya lebih mudah jaran, guru dapat menge- 
lompokkan siswa ber etensi agar sistem belajar 
menjadi lebih efektif d asi kemampuan siswa yang 
tidak sama. 14 

Mencoba untuk project-based 


Dengan group project assignment, diharapkan siswa mampu bertang- 
gung jawab terhadap tv as mampu mengampu apa 
yang sudah menjadi Ka pe la AA dengan baik. 
Maka, sistem project: ngini bisa dikaitkan dengan pembagian 
kelompok kecil Musantdka sama dengan teman satu 
kelompoknya. Harapannya, dengan melakukan pembagian kelompok 
kecil siswa juga dapat termotivasi dari teman-temannya yang lain. 
Alokasikan waktu yang lebih banyak bagi yang tertinggal 

Tidak menutup kemungkinan bahwa akan banyak siswa yang ketinggalan 
pelajaran. Banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar kegia- 
tan sekolah dapat menyebabkan siswa tersebut tertinggal. Tidak hanya 
itu, ketertinggalan materi di sekolah juga disebabkan oleh kemampuan 
siswa yang kurang. Untuk itu, peran serta orang tua dalam pembelajaran 
ini juga sangat dibutuhkan oleh siswa. Dengan membagi waktu untuk 


mengajar secara rata, guru dan orang tua diharapkan bisa berkolaborasi 
untuk mengejar ketinggalan para siswa tersebut. 


Bentuk Nilai-nilai, Kerja Sama, dan Kompetensi Guru 


49 


50 


dengan pola yang dapat diaplikasika 
liki kesamaan rumpun. 
1. 


Fokus terhadap waktu yang paling penting 

Selain melakukan eksperimentasi pada alokasi waktu, guru juga bisa 
membagi konsep dasar yang tertinggal. Kemudian menggarisbawahi 
materi yang paling penting diharapkan dapat membantu siswa agar 
mampu mengejar ketertinggalan mereka di sekolah. Selain itu, diharap- 
kan siswa juga dapat sukses dalam menghadapi kemampuan yang sudah 
mereka miliki. 

Saling berinteraksi dengan sesama guru 

Di masa pandemi ini, guru perlu berbagi saran kepada guru lainnya terkait 
metode pembelajaran yang digunakan. Dengan melakukan hal terse- 
but, antara guru yang satu dengan yang lainnya dapat saling mengoreksi 
pembelajaran yang telah dilakukan. Tidak hanya itu, guru bisa mema- 
suki kelas yang diajar guru lain saat melakukan virtual class. Inilah yang 
bisa membantu guru agar bisa memiliki inovasi lebih jauh dalam bidang 
teknologi. Selain itu ode ini dapat membuat guru menyampaikan 
materi dengan inovas lalu baru. 

Bersenang-senang 
Guru dan orang tua h 
menyenangkan. Tuju 
paikan kepada siswa 
dengan baik, diharapk 


materi yang mereka dapa 


embelajaran yang sangat 
buat materi yang disam- 
u, apabila diaplikasikan 


hadapi semua tugas dan 


Tips lain dalam pembelajara membuat perencanaan awal 


erapa mata pelajaran yang memi- 


e P 

Membuat rancangan i seti jaran 

Tahap ini dirancang kn tarag.... mata pelajaran 

menggunakan alur b 

Mean santara 

a. Mata pelajaran. 

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

c. Alat peraga yang dibutuhkan (aplikasi yang mendukung mata pela- 
jaran, misalnya Kahoot, mentimeter.com, dan lainnya). 

d. Peralatan dan perlengkapan lainnya yang mendukung. 

Memulai kelas daring dengan melakukan komunikasi interaktif (dua 

arah) 

Pada tahap ini, guru dapat menyapa siswa dengan sapaan yang biasa 

dilakukan secara luring. 

a. Sapaan dengan salam, dilanjutkan agar siswa mengaktifkan kamera 
dan guru mengonfirmasi apakah suara dapat terdengar dengan baik. 

b. Berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. 
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c.  Diadakan class yelling yang sudah disepakati sebelumnya. 

d. Diberikan pertanyaan dengan memanfaatkan aplikasi Kahoot atau 
mentimeter atau aplikasi lainnya. 

e. Baru dimulai dengan menyampaikan topik materi mata pelajaran 
pada hari itu. 

3. Di pertengahan penyampaian materi, jangan lupa memberikan 
pertanyaan kepada siswa dengan berbagai teknik, misalnya memberikan 
kuis secara spontan atau membuat teka-teki dengan menyatukan puzzle 
yang relevan dengan mata pelajaran. 

4. Pada akhir sesi kelas, guru dapat memberikan pesan moral dan pesan 
khusus terkait dengan mata pelajaran. 
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Definisi 


Kegiatan belajar mandiri dapat diawali dengan kesadaran adanya masalah 
sehingga menimbulkan niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk 
menguasai kompetensi yang diperlukan. Kegiatan belajar mandiri tersebut 
tetap akan berlangsung ataupun tanpa bantuan orang lain. Maka belajar 
mandiri secara fisik dapat berupa belajar sendiri atau bersama orang lain atau 
tanpa bantuan tenaga pengaja i 

Menurut Wedemeyer, 
kan derajat kebebasan, tar jawab, dan kewenangan yang lebih besar 
kepada peserta didik dala nakan dan merencanakan kegiatan-ke- 
giatan belajarnya. Adapun okfie )0: 130) mengemukakan 


bahwa kemandirian belajar adaran diri, digerakkan oleh diri 

sendiri, kemampuan belajar nnya—Independent learn- 

ing is self-awareness, driven b carn to achieve its goals. 
Dalam pengertian lain, bela 1 pakan kegiatan belajar aktif 


yang didorong oleh niat atau moti 
menyelesaikan masalah. Hal tersebut diba gun dengan bekal pengetahuan 
atau kompetensi yang tel sanga Menurut Kirkman (2007: 180), pembe- 


lajaran mandiri adalah prose sia didik dalam mengiden- 
tifikasi apa yang perlu dip "A3 g kendali dalam mene- 
mukan dan mengorgani Teo bai berbeda dengan belajar 
sendiri. Dengan kata lain, belajar tisar adala ayang dilakukan peserta 
didik tanpa bantuan tenaga pengajar atau orang lain dalam menyelesaikan 
persoalan pembelajarannya sendiri sehingga peserta didik mampu mengua- 
sai kompetensi yang dimilikinya dan mampu memecahkan persoalan dalam 
pembelajaran, baik yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 
Terdapat beberapa ciri-ciri lain yang menandai belajar mandiri 
sebagaimana berikut. 
1.  Piramid tujuan 
Pada umumnya, dapat dikatakan bahwa semakin kuat motivasi belajar, 
maka semakin tinggi kemampuan belajar dan semakin banyak serta terse- 
dianya sumber belajar. Secara umum dapat dikatakan bahwa keadaan ini 
menunjukkan kemungkinan semakin tingginya kualitas kegiatan belajar 
dan semakin banyaknya kompetensi yang diperoleh. 
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2. Sumber belajar 

3. Media belajar antara lain berupa paket-paket belajar yang berisi self 
instructional material, buku teks, hingga teknologi informasi lanjut. 
Ketersediaan sumber dan media belajar turut menentukan kekuatan 
motivasi belajar. Apabila sumber dan bahan belajar tersedia dalam 
jumlah dan kualitas yang cukup di dalam masyarakat, maka kegiatan 
belajar mandiri semakin terdukung. 

4. Belajar mandiri dapat dilakukan di mana pun 
Belajar mandiri dapat dilakukan di tempat yang memungkinkan 
berlangsungnya kegiatan belajar serta dapat dilaksanakan setiap waktu. 
Hal tersebut memberikan otonomi kepada peserta didik dalam menen- 
tukan arah atau tujuan belajarnya, sumber belajar, program belajar, dan 
materi yang dipelajarinya. 


dengan kehendak di 
6. Belajar mandiri juga ijalankan dalam sistem pendidikan formal, 
non-formal, ataupun 
7. Pembelajaran mandi 
dan di mana pun ia m 
8. Kegiatan belajar akti 
keterarahan, dan kreati 
9. Motif atau niat untuk 
pendorong kegiatan belaja 
10. Kompetensi adalah pengetah 
kan untuk memecahkan masalah. 
11. Dengan pengetahu te melajar mengolah informasi 
dari sumber “ar Ae ahuan ataupun keterampi- 
lan baru yang dibu 
12. Tujuan belajar bing Wol ibabilbelajardi itetapkan sendiri oleh peme- 
lajar sehingga mereka sepenuhnya menjadi pengendali kegiatan belajar. 
13. Wujud fisik belajar mandiri dapat berupa ketergantungan peserta didik 
terhadap tenaga pengajar yang disesuaikan dengan kurikulum pendi- 
dikan yang berlaku. 


an pemelajar, persistensi, 
ujuan. 

mpetensi adalah kekuatan 
persisten, terarah, dan kreatif. 
erampilan yang dapat diguna- 


Seseorang yang sedang menjalankan kegiatan belajar mandiri ditan- 
dai dan ditentukan oleh keinginan untuk belajar, bukan dipengaruhi oleh 
kemampuan fisik kegiatan belajarnya. Peserta didik dapat belajar sendiri, 
kelompok, atau sedang dalam kegiatan belajar di kelas maupun di luar kelas. 
Apabila motif yang mendorong kegiatan belajar adalah untuk menguasai 
kompetensi yang diinginkan, maka peserta didik dapat dikatakan sedang 
menjalankan belajar mandiri. Belajar mandiri jenis ini disebut sebagai self-mo- 
tivated learning. 
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Saat ini para pakar pendidikan, orang tua, ataupun masyarakat secara 
luas mulai menyadari bahwa pendidikan tidaklah cukup hanya dengan model 
tatap muka sehingga paradigma pendidikan semakin bergeser pada filosofi 
bahwa peserta didik mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap 
maksud dalam materi pembelajaran yang mereka terima, mampu mengaitkan 
informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka 
miliki sebelumnya, serta mampu mengaplikasikannya ke dalam dunia nyata. 
Paradigma pendidikan tentu saja tidak hanya berorientasi pada hasil akhir 
yang pada akhirnya mengarah kepada pencapaian prestasi akademik berupa 
skor tinggi dalam ujian atau nilai yang baik dalam ujian tes. Pembelajaran 
kepada seorang peserta didik tidak hanya ditekankan pada transfer penge- 
tahuan dari seorang tenaga pengajar kepada peserta didik, tetapi juga pada 
sejauh mana peserta didik dapat memaknai pengetahuan yang didapatnya. 
Lebih jauh, peserta didik pun dapat lebih mandiri dengan kehidupannya dan 
dapat membangun kerja s 

Dalam pola belajar man peserta didik diajak untuk mengaitkan tugas 
sekolah mereka dengan kel c udnya adalah kehidupan 
seorang peserta didik di r tema-teman sebaya, dan 
di tengah-tengah masyarak ata” lingkungan “nyata”, 
ndiri memberi kebebasan 
kepada peserta didik untuk m c a kehidupan akademik sesuai 
dengan kehidupan mereka seha uan ini tentu saja membu- 


Nai yang dihabiskan. 


Pembelajaran mandiri menuntu ya kesadaran memperoleh penge- 
untuk senantiasa belajar hal-hal baru. 


tahuan dan pengalaman peserta didik 
Untuk memperoleh pengetahuan tersebut peserta didik dapat belajar dengan 
bantuan orang lain sa bola sed mandi Pengetahuan dan 
kemandirian peserta didik dalam belajar 13 ikembangkan di lingkungan 
sekolah. Hal ini sesuai san Menteri Pendidikan 4 Nasional 
Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa kelompok mata pela- 
jaran ilmu pengetahuan dan teknologi di tingkat dasar dimaksudkan untuk 
mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta menanamkan kebiasaan berfikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, 
kreatif, dan mandiri. 

Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran yang tadinya berpusat 
pada tenaga pengajar menjadi berpusat pada peserta didik (student centered 
learning/SCL) diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk terlibat 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses SCL, maka peserta 
didik memperoleh kesempatan dan fasilitas untuk belajar secara mandiri dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas peserta didik. 
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Sesuai dengan konsep belajar mandiri, seorang peserta didik diharapkan 

dapat: 

1. menyadari bahwa hubungan antara tenaga pengajar dengan dirinya tetap 
ada, tetapi hubungan tersebut diwakili oleh bahan ajar atau media belajar, 

2. mengetahui konsep belajar mandiri, 

3. mengetahui kapan ia harus minta tolong dan kapan ia membutuhkan 
bantuan atau dukungan, dan 

4. mengetahui kepada siapa dan dari mana ia dapat atau harus memperoleh 
bantuan/dukungan. 


Bagian terpenting dari konsep belajar mandiri adalah setiap peserta didik 
harus mampu mengidentifikasi sumber-sumber informasi untuk memperlan- 
car kegiatan belajarnya. Berikut adalah konsep belajar mandiri: 


LN 


Self Directed Learning Learning Context 


5 Learning 
Resource Planning Resaurces 


Prior Strategy Monitoring Saracture 
Use 
Knowledge 
Poor 
Colaboration 
5 Nature of : : 
Motivation Evaluating Tanks Satinfection 


Personal Autonomous 
Attributes Processes 


LILSI ASI 

Pada.self directed leaming, antara dimaksudkan sebagai 
motivasi untuk belajar GS: as diri untuk tanggung jawab terhadap 
pembelajaran mereka. Selain itu juga meliputi kemampuan menggunakan 
sumber pembelajaran dan kemampuan melakukan strategi berpikir (bela- 
jar). Personal attributes harus disertai dengan sudah memiliki pengetahuan 
sebelumnya (prior knowledge). Sedangkan proses menunjukkan bagaimana 
peserta didik belajar diwujudkan dalam tahap perencanaan, pada tahap 
pertama yakni ketika peserta didik merencanakan aktivitas pada tempat dan 
waktu di mana peserta didik merasa nyaman untuk belajar. Peserta didik juga 
merencanakan komponen belajar yang diinginkan dan menentukan target 
belajar yang ingin dicapai. 

Tahap kedua adalah pemantauan. Pada tahap ini peserta didik mengamati 
dan mengobservasi pembelajaran mereka. Banyak tantangan belajar yang 
dapat ditemukan oleh peserta didik ketika ia memonitoring pembelajaran 


Design Support Outcomes 
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mereka sehingga akan menjadikan proses belajar yang lebih bermakna. Tahap 
ketiga ialah evaluasi. Pada tahap ini peserta didik mengevaluasi pembelaja- 
ran dan pengetahuan yang dimiliki, kemudian pendidik memberikan umpan 
balik serta mengolaborasikan pengetahuan antarpeserta didik untuk menca- 
pai pemahaman yang benar. 

Sementara learning context menunjukkan bahwa belajar mandiri dipe- 
ngaruhi oleh faktor rancangan pengajaran, bentuk, dan jenis pengajaran hingga 
tempat pembelajaran yang akan berlangsung. Learning context yang dimaksud 
adalah dalam konteks sosial yang meliputi norma, budaya, dan kultur lingku- 
ngan sosial. Dengan demikian, konsep belajar mandiri yang dijelaskan di atas 
bermakna bahwa belajar mandiri merupakan collaborative learning antarteman 
untuk mendapatkan umpan balik. Dengan kata lain, belajar mandiri diartikan 
sebagai interaksi dengan tenaga pengajar yang diberikan sebagai panduan dan 
pemberi umpan balik yangbersifat membangun. 

Pelaksanaan belajar mandi 
didik: peserta didik dapa 
motivasinya: peserta didik 
sehingga akan meningkatk 
merencanakan dan menilai 
akan lebih aktif dalam belaja 
mendalam. Di era ini, pesert 
menghafal apa yang telah me 
kemampuan berpikir kritiss men 


ya: peserta didik dapat 
annya, dan peserta didik 
pembelajaran yanglebih 


gga dapat mengembangkan 
a tanggung jawab peserta didik 
atas proses pembelajaran, dan dapat m .. pencapaian pembelajaran- 
nya. Dengan demikian, semakin cepat seseorang memiliki kemampuan bela- 
jar mandiri, maka semaki ii te eserta didik menjalankan pembelajaran. 
Maka, dengan belajar m Gran eningkatkan rasa ingin 
tahu, kemampuan jar maka Aa at Peeingkas inovatif, dan 
percaya diri, dapat meningkark Santa eserta didik dan meng- 
hasilkan hubungan yang ng an abangan an serta ma tenaga penga- 
jar dan peserta didik. Aspek-aspek tersebut tentu menjadi hal penting yang 
harus dimiliki. 


Model Pengembangannya 


Salah satu upaya untuk meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar peserta 
didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran mandiri. Pembelajaran 
tersebut membuat peserta didik memiliki inisiatif untuk menganalisis hasil 
belajarnya sendiri dengan bantuan orang lain, merumuskan tujuan belajarnya 
sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memiliki dan melaksanakan 
strategi belajar yang sesuai, serta mengevaluasi prestasi belajarnya sendiri. 
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Model pembelajaran mandiri lebih menekankan pada keterampilan, 
proses, dan sistem dibandingkan pemenuhan isi dan tes. Melalui penerapan 
pembelajaran mandiri, peserta didik diberikan otonomi dalam mengelola 
belajarnya yang nantinya mengarah pada kemandirian belajar. Kemandirian 
belajar (selfdirection in learning) dapat diartikan sebagai sifat dan sikap serta 
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar 
secara sendirian maupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya 
sendiri untuk menguasai kompetensi tertentu sehingga dapat digunakan 
untuk memecahkan masalah yang dijumpainya di dunia nyata. 

Model pembelajaran mandiri akan memberdayakan siswa bahwa bela- 
jar adalah tanggung jawab mereka sendiri sedangkan tenaga pengajar hanya 
berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran sehingga proses bela- 
jar yang dilakukan juga optimal yang berimbas pada peningkatan kemandi- 
rian belajar dan prestasi belajar peserta didik. Sementara model pembelajaran 
merupakan cara yang digunakan oleh seorang tenaga pengajar untuk menun- 
jang proses belajar peserta didil 
model pembelajaran yang a meningkatkan motivasi belajar dapat 
dianggap sebagai model pc mandiri.MMenurut Surbakti (2017: 7), 
self directed learning (SD c ban gagasan yang dimiliki 
dengan berbagai interpreta 'a. Individu akan memiliki 
kebebasan untuk menentu diri, menentukan kebutu- 
han belajar, tujuan, sumber, ta menilai hasil belajar. 

Dalam pembelajaran mand rtindak sebagai fasilitator. Ia 
9 ujuan pembelajaran yang akan 
dicapai peserta didik. Ia tidak memberikan pengetahuan yang dimilikinya 


kepada peserta didik, t IA s dan menilai sejauh mana 
Erara hilang diperoleh dan dimi- 
alt 


peserta didik dapat men 

likinya. Untuk na ersebut erlu mengevaluasi pembe- 

lajaran di akhir waktu. ita ra j P 
Harsono (2013: 2) Alas In beberapa hal yang harus diketahui 

tentang self directed learning sebagaimana berikut. 

1. Peserta didik memutuskan sendiri perihal belajar (mencakup: apa, untuk 
apa, bagaimana, di mana, dan kapan) yang mereka anggap penting dan 
bermanfaat. 

2. Peserta didik dituntut untuk melakukan identifikasi masalah yang perlu 
diinvestigasi. 

3. Peserta didik harus mencari sumber belajar yang relevan. 

4. Peserta didik mampu menentukan prioritas dan merancang penelusuran 
sumber belajar. 

5. Peserta didik mampu mempelajari materi yang ada di dalam sumber bela- 
jar. 
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6. Peserta didik mampu menghubungkan informasi yang telah terkumpul 
dengan topik bahasan yang dipelajari. 

7. Peserta didik dapat mengambil tanggung jawab lebih untuk berbagai 
keputusan yang terkait dengan usaha belajar. 

8. Peserta didik yang tampak sendiri mampu mentransfer pembelajaran, 
baik dari segi pengetahuan dan keterampilan belajar dan dari satu situasi 
yang satu ke situasi lain. 


Self directed learning adalah upaya mengembangkan kebebasan peserta 
didik dalam mendapat informasi dan pengetahuan yang tidak dikendalikan 
oleh orang lain, menentukan arah/tujuan belajar, sumber belajar, program 
belajar, materi yang dipelajarinya, dan bagaimana mempelajarinya tanpa 
diatur secara ketat oleh peraturan. Self directed learning dapat terjadi ketika 
peserta didik berupaya menghindari instruksi/perintah, membentuk tujuan 
yang nyata, melatih apa mereka pelajari, mengintegrasikan pengeta- 
huan, dan mengembangk: ercayaan yang positif terhadap kemampuan 
yang dirasakannya untuk ran dan hasil belajar. Cazen dan Schiopca 
dalam Kim dan Han (20 ukan bahwa.self directed learning dan 
kemampuan interpersonal iliki pengaruh terhadap 
nilai akademik peserta didi 

Model proses belajar m 
ran diri individu berdasark: 
faktor penting dalam penge 
menarik perhatian dan keinginan tuk belajar. Seseorang akan 
termotivasi untuk belajar apabila elajar memiliki makna karena 
pengetahuan atau -en Kia yang diperolehnya dapat dirasakan manfaat- 


nya dan sesuai dengan r Si r mandiri memberikan 
rta asi gan kepribadian anak, 


dorongan pengembanga 


memberikan kepercayaanype Aeky Ara peserta didik untuk 
mengembangkan diri melalui seran (AN engalaman belajar. 


Adapun model pembelajaran mandiri terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
1. Model SAVI 
Model ini menekankan pembelajaran yang memanfaatkan semua alat 
indra peserta didik. 
2. Model MASTER 
Model ini merupakan langkah dalam Cara Belajar Cepat (CBC) untuk 
membuat suasana pembelajaran terasa menyenangkan dan jauh dari 


kesan kaku. 


kan satu proses penyada- 
yang dialami. Salah satu 
an belajar mandiri adalah 
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Di sisi lain, ada beberapa model pembelajaran yang dijadikan pemban- 


ding dalam mengembangkan kemampuan belajar mandiri sebagai berikut. 


1: 


Model pembelajaran partisipatif 

Model ini mengembangkan langkah-langkah: (a) menciptakan iklim 
dan suasana yang mendukung proses belajar mandiri, (b) menciptakan 
mekanisme dan prosedur untuk perencanaan bersama dan partisipatif, (c) 
diagnosis kebutuhan-kebutuhan belajar yang spesifik, (d) merumuskan 
pola pengalaman belajar, (e) melakukan dan menggunakan pengalaman 
belajar dengan metode dan teknik yang memadai, dan (f) mengevaluasi 
hasil belajar dan mendiagnosis kembali kebutuhan-kebutuhan belajar. 
Model pembelajaran learning self control 

Kunci utama model ini ialah pengendalian rangsangan yang berben- 
tuk mengubah lingkungan. Model ini memiliki beberapa tahapan: (a) 
memperkenalkan Pr sip perilaku, (b) membangun landasan berpijak, 


(c) menyusun program pengontrol diri, dan (d) memantau serta memper- 
baiki program. N 

Model pembelajaran ind al dengan prinsip mastery learning 

Model ini dikembang in erhatikan prinsip bahwa segala 


strategi pembelajaran y 
mengembangkan peng 
memperhatikan perbe 
memiliki enam tahapar 
kesulitan belajar, (b) bantua 


ara tuntas senantiasa perlu 
peserta didik. Model ini 
agnostik untuk mengetahui 
asi masalah belajar, (c) mene- 
tapkan tujuan pembelajaran, ganisasian materi dan strategi 
pembelajaran, (e) tes formatif, dan (F) tes sumatif. 


Model kemandirian aktif pembelajaran praktik kesenian 

Model ini menitik sa e serta didik untuk kreatif 
terhadap materi ajar sehingga mampu menghasilkan kemandirian peserta 
didik dalam mewujklkd akta asi tari, teater, pedala- 


ngan, dll) secara memuaskan. 


Secara garis besar, proses pembelajaran dalam self directed learning dibagi 


menjadi tiga, yaitu planning, monitoring, dan evaluating. Pada tahap peren- 
canaan (planning), peserta didik merencanakan aktivitas pada tempat dan 
waktu di mana peserta didik merasa nyaman untuk belajar. Peserta didik 
juga dapat merencanakan komponen belajar yang diinginkan dan menen- 
tukan target belajar yang ingin dicapai. Kemudian, pada tahap monitoring, 
peserta didik mengamati dan mengobservasi pembelajaran mereka. Banyak 
tantangan belajar yang dapat ditemukan oleh peserta didik ketika pengajar 
memonitor pelajaran mereka sehingga akan menjadikan proses belajar yang 
lebih bermakna. Adapun pada tahap evaluasi, peserta didik mengevaluasi 
pelajaran dan pengetahuan yang dimiliki kemudian pengajar memberikan 
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umpan balik serta mengolaborasikan pengetahuan peserta didik yang satu 
dengan yang lainnya untuk mencapai pemahaman yang benar. 

Tenaga pengajar tidak dapat mengevaluasi peserta didik secara langsung 
karena keragaman dari proses belajar masing-masing peserta didik sehingga 
langkah evaluasi yang diterapkan mengacu terhadap nilai ketuntasan mini- 
mum/Sstandar penilaian yang diinginkan pengajar sesuai tingkat kesulitan 
mata pelajaran yang diajarkannya. Pengajar membutuhkan waktu untuk 
menyiapkan evaluasi dan umpan balik bagi masing-masing peserta didik. 
Oleh karena itu, proses pembelajaran mandiri bersifat feksibel, tetapi tetap 
berorientasi pada planning, monitoring, dan evaluating bergantung pada 
kemampuan peserta didik dalam mengelola pembelajaran sesuai otonomi 
yang dimilikinya. 

Mok dan Lung menemukan tiga fenomena utama dalam pembelajaran 
mandiri (se/fdirected), yaitu manajemen sumber, melihat perlunya bantuan, 
dan kontrol pelajar. Self'di Ne learning menuntut peserta didik untuk dapat 
memanajemen sumber belajar yang ada sesuai dengan kebutuhan dan konteks 
pembelajaran. Dengan self di earning, maka peserta didik akan beru- 
saha keras memecahkan masal: ika'dalamsprosesnya mengalami kesu- 
litan, maka tenaga pengajar dap : pengajar lainnya atau ia 
menginvestigasi solusi dan p 

Menurut Hiemstra (Sur 
directed learning terbagi menja 
preplanning (aktivitas awal p 
menciptakan lingkungan belaja | 
mengembangkan rencana pembelajaran: 
mengidentifikasi aktivitas pembelajaran yang sesuai, 
melaksanakan Leah peonjan P3 oring: dan 


mengevaluasi hasil belajar individu. 


nusantara 


Penerapan Metode Pembelajarannya 


ima. 


angkah pembelajaran self 


ON Au iP3 9) Pa ira 


Dalam penerapan metode pembelajaran mandiri, peserta didik ditekankan 
untuk mampu mengekspresikan pemahamannya secara mandiri dengan cara 
membaca buku, rajin belajar, dan berinteraksi bersama temannya tanpa ada 
pendampingan dari tenaga pengajar. Penerapan belajar mandiri dapat dilaku- 
kan dengan cara: evaluasi dan refleksi, berbagi, bertanya, memberi apresi- 
asi/penghargaan atas pendapat peserta didik, membangun kepercayaan diri 
peserta didik dan tenaga pengajar, peserta didik sebagai pusat, dan perenca- 
naan diri. 

Secara umum, peningkatan minat belajar peserta didik dipengaruhi 
oleh media yang digunakan yaitu modul belajar web offline. Modul tersebut 


Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 


memberikan peserta didik suasanabaru dalam belajar dan tentunya berdampak 
pada minat belajar mereka. Peserta didik akan merasa tertarik, senang saat 
belajar tanpa paksaan: peserta didik memiliki perhatian tertentu saat belajar 
menggunakan media, peserta didik ikut terlibat mengakses materi belajar 
pada media yang disediakan serta memiliki pengalaman belajar tersendiri saat 
mereka mempelajari materi secara teori dan mempratikkannya langsung. 

Dahulu, minat peserta didik terbentuk karena pembelajaran yang dite- 
rapkan berbeda dengan metode yang digunakan oleh tenaga pengajar sebe- 
lumnya yaitu metode ceramah dengan buku paket sebagai sumber belajar. 
Namun, saat ini minat belajar peserta didik terbentuk setelah metode pembe- 
lajaran yang digunakan adalah metode pembelajaran mandiri dengan media 
modul belajar web offline. Modul ini membuat sumber belajar peserta didik 
lebih bervariasi. Para peserta didik akan meningkatkan minatnya untuk 
belajar ketika menemukan hal baru dalam pembelajaran seperti penggunaan 
metode pembelajaran dan media yang baru sehingga mereka lebih mudah 
menangkap materi yang di an pengajar sebagai fasilitator baik dalam 
pembelajaran daring maup : 

Menurut Dimyati da 
berkaitan dengan perhatia 
berpengalaman, pengulang 
perbedaan individual. Dala 
dalam kegiatan belajar. Sed 
bahwa berdasarkan kajian teor 


nsip-prinsip pembelajaran 
an, keterlibatan langsung/ 
an dan penguatan, serta 
empunyai peranan penting 
Berliner mengungkapkan 

a 1901 ahan informasi, tanpa adanya 
perhatian tidak mungkin terjadi p velajar. Perhatian terhadap pelaja- 
ran akan timbul pada peserta didik apabila bahan pelajaran sesuai dengan 
kebutuhannya. Apabila bah el 12 sebagai sesuatu yang 
dibutuhkan dan Teu ak ja eh ut atau diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari an memb 2 motivasi untuk mempe- 
lajarinya. NUSa nita 

Di samping perhatian, motivasi dwbihan peranan penting dalam 
kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan menga- 
rahkan aktivitas seseorang. Motivasi dapat dibandingkan dengan mesin 
dan kemudi pada mobil sebagaimana yang diungkapkan Gage dan Berliner 
“Motivation is the concept we use when we describe the force action on or within 
an organism to initiate and direct behavior” Demikian pula menurut H.L 
Petri, motivasi dapat merupakan tujuan dan alat dalam pembelajaran. Sebagai 
tujuan, motivasi merupakan salah satu tujuan dalam mengajar. 

Sementara pada model SDL, peserta didik diharapkan memiliki inisiatif, 
tanpa bantuan orang lain untuk menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri, 
merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber bela- 
jar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang sesuai serta mengevaluasi 
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hasil belajarnya sendiri. Peserta didik diberikan kebebasan dalam mengelola 
belajarnya yang nantinya mengarah pada kemandirian belajar. Pembelajaran 
ini mampu menyadarkan dan memberdayakan peserta didik sebagai pela- 
jar usia dewasa yaitu belajar adalah tanggung jawab mereka sendiri sehingga 
proses belajar yang dilakukan juga optimal yang berimbas pada peningkatan 
hasil belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sunarto (2008) bahwa jika 
seseorang memiliki peluang untuk mengembangkan kemandirian belajarnya 
secara maksimal, maka dia akan dapat mengelola belajarnya dengan baik 
sehingga hasil yang nantinya didapatkan akan optimal. Cara-cara yang dapat 
dilakukan untuk mengoptimalkan pembelajarannya adalah: 

1. Mengambil tindakan 
Peserta didik yang menghimpun, menyentuh, dan mengumpulkan penge- 
tahuan memiliki kemampuan yang berbeda dibandingkan dengan peserta 
didik yang hanya menonton, mendengar, dan menyerap informasi. 

2. Mengajukan pertany 
Untuk menjadi m 
pertanyaan-pertanya 
keyakinan dan menjel 

3. Membuat pilihan 
Peserta didik memilih 


eserta didik harus bisa mengajukan 
dan tajam yang dapat menyempurnakan 


alam rencana kerja yang 
paling sesuai dengan m mereka serta gaya belajar 
yang paling tepat bagi m ri keterkaitan antara tugas 
sekolah dengan kehidupan a. 

4. Membangun kesadaran diri 
Kesadaran diri meliputi pengetahuan tentang keterbatasan dan kekua- 


tan kita, mengetahui i pand orang lain kepada kita, dan 
pengendalian Hi ja FaS$ | 
5. Kerja sama 

Yaa peserta “didik santara, bahwa ternyata cara 
pandang mereka hanyalah satu di antara cara pandang yang lain dan 
bahwa cara mereka melakukan sesuatu hanyalah satu kemungkinan dari 
berbagai kemungkinan lain. Melalui kerja sama, bukan persaingan atau 
kompetisi, peserta didik menyerap kebijaksanaan orang lain. 


Dalam kesehariannya, peserta didik sering dihadapkan pada permasala- 
han yang menuntutnya untuk mandiri dan menghasilkan keputusan yang 
baik. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan kreatif dalam mengembang- 
kan belajarnya. Dalam hal ini, Song and Hill (2007: 31—32) menyebutkan 
kemandirian yang terdiri dari beberapa aspek berikut. 

1. Personal attributes 

Aspek ini berkenaan dengan motivasi dari peserta didik, penggunaan 

sumber belajar, dan strategi belajar. Motivasi belajar merupakan keinginan 


Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 


yang ada pada diri seseorang untuk merangsang peserta didik melakukan 
kegiatan belajar. Adapun ciri-ciri motivasi, yaitu: (a) tanggung jawab. 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar akan merasa bertanggung 
jawab atas tugas yang dikerjakannya dan tidak meninggalkan tugasnya 
sebelum berhasil menyelesaikannya, (b) tekun terhadap tugas. Peserta 
didik fokus menyelesaikan tugas dan tidak mudah menyerah, (c) waktu 
penyelesaian tugas. Peserta didik berusaha menyelesaikan tugas dengan 
cepat dan efisien, dan (d) menetapkan tujuan yang realistis. Peserta 
didik mampu menetapkan tujuan realistis sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya, mampu berkonsentrasi terhadap setiap langkah untuk 
mencapai tujuan, dan mengevaluasi setiap kemajuan yang telah dicapai. 
Process 

Aspek ini berkenaan dengan otonomi proses pembelajaran yang dilaku- 
kan peserta didik meliputi perencanaan, monitoring, dan evaluasi 
erencanaan meliputi: (a) mengelola waktu 
eliputi pembuatan jadwal belajar, menyusun 
atau menandai tanggal-tanggal penting 
, PR, dan tanggal penting 
peralatan belajar lainnya, 
ri. Mencari tahu hal yang 
kapan harus dilakukan. 
embelajaran dengan meng- 
epala bernomor terstruktur, 
antara lain: (a) aktif melak dalam kelompok, (b) berani 
mengemukakan pendapat pada saat diskusi berlangsung, (c) aktif 
bertanya saat G) memb suli S3 ter adap teman maupun tenaga 


kalender studi untu 
dalam studi, tanggal 
lainnya, mempersiap 
dan (b) menentukan 
paling penting dilakuk: 

Sementara kegiata 
gunakan model cooperativ 


pengajar, (d) mem lukan, (e) tetap melak- 
sanakan Na lea FE aran jai un EP pengajar tidak hadir. 
Sedangkan yang t tevaluasi pembelajaran, antara 
lain: (a) kan yang tema umpan - dari tugas yang telah dilaksanakan 
sehingga dapat diketahui letak kesalahannya, (b) mengerjakan kembali 
soal/tes di rumah, dan (c) berusaha memperbaiki kesalahan yang telah 
dilakukan. 
Learning context 
Aspek ini terkait faktor lingkungan yang sangat memengaruhi tingkat 
kemandirian peserta didik dalam belajar mandiri. Ada beberapa faktor 
dalam konteks pembelajaran yang dapat memengaruhi pengalaman 
mandiri peserta didik, di antaranya structure dan nature of task. 
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Kelebihan dan Kekurangannya 


Dalam proses belajar mandiri, peserta didik mempunyai tanggung jawab yang 
besar atas proses belajarnya sehingga belajar mandiri mengharuskan peserta 
didik untuk menyelesaikan tugas atau masalah melalui praktik pengalaman, 
teori yang didapatkan di bangku sekolah, dan evaluasi yang disampaikan oleh 
tenaga pengajar, baik yang dilihat dari nilai ujian maupun nilai sikap dalam 
menerima materi. Selain itu, peserta didik akan memperoleh pengalaman dan 
keterampilan dalam hal penelusuran literatur buku dan pemecahan masalah. 
Setiap metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 
begitupun dengan pembelajaran mandiri. Secara rinci, pembelajaran mandiri 
memiliki kelebihan-kelebihan berikut. 
1. Membentuk peserta didik yang mandiri dan bertanggung jawab. 
2. Peserta didik mendapatkan kepuasan belajar melalui tugas-tugas yang 


diselesaikannya. 

3. Peserta didik mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam hal 
penelusuran literatur « ecahan masalah. 

4. Peserta didik dapat menja engajar bagi dirinya sendiri. 


mlah keunggulan unik 
Memberikan kesempatan, 
ang cepat untuk menyele- 


Selain itu, belajar ma 
sebagai metode pengajaran, c 
baik kepada peserta didik ya 
saikan pelajaran sesuai denga yuan masing-masing dalam 
kondisi belajar yang tepat: 2) ra 1 dan tanggung jawab pribadi 
yang dituntut dari peserta didik oleh p m belajar mandiri mungkin dapat 
berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain: 3) program bela- 


jar mandiri membuat pes E at a Ts perhatian sekaligus kesem- 
patan yang lebih luas: Sk Sc da gang tv awab pengajar yang terli- 
bat dalam program belajar mandiri akta a waktu untuk penyajian 
menjadi berkurang dan ali aki banyak untuk memantau 
peserta didik dalam pertemuan kelompok dan untuk konsultasi perseora- 
nganz dan 5) peserta didik lebih menyukai metode belajar mandiri daripada 
metode tradisional karena sejumlah keunggulan yang dinyatakan di atas. 
Sedangkan kelemahannya pembelajaran mandiri ialah: 1) apabila 
diterapkan kepada peserta didik yang belum dewasa, ia belum bisa belajar 
secara mandiri (masih memerlukan bimbingan), dan 2) apa yang didapat 
dalam pembelajaran mandiri masih belum tentu benar, maka perlu melaku- 
kan pertanyaan atau diskusi. Ada pula faktor yang menyebabkan lemahnya 
pembelajaran mandiri yang dilaksanakan di luar sekolah adalah 
1. Keterbatasan akses internet 


Salah satu kekurangan metode pembelajaran e-learning adalah 


terbatasnya akses internet. Jika Anda berada di daerah yang tidak 
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mendapatkan jangkauan internet stabil, maka akan sulit untuk mengakses 
layanan e-learning. Hal ini tentunya masih banyak terjadi di Indonesia 
mengingat beberapa daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) masih 
belum terjangkau akses internet. 

2. Berkurangnya interaksi dengan pengajar 
Beberapa metode pembelajaran e-learning bersifat satu arah. Hal tersebut 
menyebabkan interaksi pengajar dan peserta didik menjadi berkurang 
sehingga akan sulit bagi peserta didik untuk mendapatkan penjelasan 
lebih lanjut mengenai materi yang sukar dipahami. 

3. Pemahaman terhadap materi 
Materi yang diajarkan dalam e-learning direspons berdasarkan tingkat 
pemahaman yang berbeda-beda, tergantung pada kemampuan si peng- 
guna. Beberapa orang mungkin dapat menangkap materi dengan lebih 
cepat hanya dengan membaca, tetapi ada juga yang membutuhkan waktu 
lebih lama sampai -benar paham. Bahkan ada juga yang membu- 
tuhkan penjelasan g lain agar dapat memahami materi yang 
dipelajari. 

4. Minimnya pengawas 
Kurangnya pengawas 
membuat pengguna e- 
dahan akses, beberapa 
jar. Oleh karena itu, pe 


dengan metode daring me 


Belajar Mandiri: Pembelajaran Daring 
Tengah andemi Cow 19 

Masa pandemi Co rita im khususnya di Indonesia 
berdampak buruk bagi eye ikan. TA. proses kegiatan belajar 
mengajar dilakukan secara jarak jauh, ujian nasional ditiadakan, dan peserta 
didik dihimbau untuk belajar dari rumahnya masing-masing dengan sistem 
daring. Kondisi demikian mengejutkan sekaligus menimbulkan kegagapan. 
Pada akhirnya, muncul tantangan yang harus dihadapi tenaga pengajar, orang 
tua, dan peserta didik. Tenaga pengajar harus mengubah pola pembelajaran 
tatap muka menjadi pembelajaran daring sehingga mau tidak mau penggu- 
naan teknologi menjadi satu-satunya cara untuk melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh (PJJ). Namun nyatanya tenaga pengajar dan peserta didik kita belum 
terbiasa dengan perkembangan teknologi yang mengalami banyak kendala. 
Selain itu, orang tua juga mengalami tantangan ketika mereka mendampingi 
anak-anaknya belajar. Ditambah sebagian dari mereka tidak memiliki telepon 
genggam dan paket internet yang menunjang. 


mbelajaran secara daring 
us. Dengan adanya kemu- 
enunda-nunda waktu bela- 
i sendiri agar proses belajar 
mencapai tujuan. 
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Di samping itu ada kondisi baru yang awalnya semua aktivitas dilakukan 
di luar rumah menjadi dikerjakan di dalam rumah. Faktanya, ketika semua 
aktivitas dilakukan di rumah ternyata banyak permasalahan juga yang harus 
dibawa ke rumah. Tidak sedikit orang tua yang bekerja lebih keras karena 
kondisi ekonominya menurun, orang tua mengalami pemutusan hubungan 
kerja, dan ada anggota keluarga yang sakit. Di sisi lain orang tua yang sebe- 
lumnya mempercayakan pendidikan anak kepada tenaga pengajar dan seko- 
lah harus turut ambil peran dalam membantu anak menyelesaikan tugas 
pembelajarannya. Orang tua akhirnya juga merasakan kesulitan karena harus 
berperan sebagai tenaga pengajar dan pemimpin di rumah. Kondisi demikian 
tentu sangat memengaruhi segala aspek kehidupan dalam keluarga. Demikian 
juga yang dialami oleh peserta didik. Mereka merasa sulit karena tidak terbiasa 
belajar secara mandiri. 

PJJ yang sudah berjala 
didik. Tentu karena hal in 
persepsi peserta didik ya 
dilakukan selama masa pande ak membuat mereka nyaman dan baha- 
gia. Komisi Perlindungan menunjukkan tingkat 
persepsi peserta didik terha 1 pada tanggal 13 s/d 20 
April 2020 terhadap 1.700 p jenjang. Hasilnya, sekitar 
peserta didik menyatakan 
oleh tenaga pengajar tanpa 
adanya diskusi ataupun penjelasz 173,296 peserta didik merasa 
Kompas, 2020). 

Beragam permasalahan tentu sangat berpengaruh pada pola pengasuhan 
dan pendidikan anak. Oleh'karena itu, dibutuhkan strategi yang tepat agar 
proses PJJ dapat Ra da menerangkan Kemampuan 
dalam strategi belajar mandiri yang diperkena oleh tenaga pengajar 
terhadap peserta didik SU Se Lakrinisiarif dalam menga- 
tur (regulate), mengelola dan mengontrol proses belajarnya untuk mengatasi 
berbagai masalah dalam belajar dengan mempergunakan berbagai alternatif 
atau strategi belajar, self regulation memfokuskan pada bagaimana pemelajar 
menggerakkan, mengubah, dan mempertahankan kegiatan belajar baik secara 
sendiri maupun pada lingkungan sosialnya dalam konteks instruksional infor- 
mal maupun formal. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan anak belajar seperti 
halnya pada saat belajar di sekolah. Dalam arti, anak tetap dibiasakan memi- 
liki disiplin belajar dengan menyediakan ruang dan waktu belajar secara 
khusus. Jika memungkinkan orang tua dapat menyediakan sudut belajar 


di rumah dengan beragam alat belajar yang dimiliki. Agar proses belajar di 
rumah berjalan efektif, maka dibutuhkan kolaborasi. Belajar pada kondisi saat 


belum menemukan kondisi ideal bagi peserta 


ipengaruhi oleh beragam faktor. Bahkan dari 
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ini memang tidak mudah. Namun, jika semua memiliki kesadaran bersama 
maka akan dapat berjalan lebih mudah. Kondisi yang demikian semakin 
membuka kesadaran bahwa pendidikan ternyata tidak hanya dapat dilakukan 
di sekolah. 

Pandemi ini sangat berdampak terutama terhadap kegiatan belajar 
mengajar di kelas akhir yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Mereka merasa kesulitan dalam belajar karena ingin masuk ke 
jenjang perguruan tinggi favorit yang membutuhkan banyak peningkatan 
belajar. Alhasil, pihak sekolah bisa melaksanakan tatap muka secara berkala 
tentu dengan persetujuan dari Satgas covid 19 yang dibentuk oleh tiap-tiap 
kecamatan sesuai aturan yang berlaku. Sesuai harapan Nadiem Makarim 
bahwa sekolah boleh melaksanakan pembelajaran tatap muka dengan 
memenuhi syarat tertentu. Oleh karena itu, Nadiem mengharapkan sekolah 
mulai mempersiapkan diri dari sekarang hingga akhir tahun untuk pergan- 
tian model pembelajaran. “Jadinya bulan Januari 2021. Jadi daerah dan 
sekolah diharapkan dari 2g kalau siap melakukan tatap muka, kalau 
ingin melakukan tatap mi 
melaksanakan ini dari seka 
(20/11/2020) melalui aku 

Sejumlah madrasah ya 
menerapkan pembelajaran 
madrasah maupun sekolah 
Prosedur) sebagaimana ditetapka 
mengacu kepada surat edaran da asing-masing. Adapun teknis 
pelaksanaan pembelajaran di masa Covid-19, kegiatan tatap muka meng- 


gunakan sistem on-off kecualispeserta Lae dari 20 anak dalam satu 


n dari dinas terkait telah 
1 Januari 2021. Namun 
SOP (Standar Operasional 
tah daerah setempat dengan 


rombel sistem on. Setel u an kegiatan tatap muka 
menggunakan sistem 3 ni madrasah dapat menggunakan sistem selain dari 
di atas dengan cara mengaj Santa Bidika n. Kegiatan tatap muka 
dilakukan dari Senin sampai ubah ana Kegiatan pembelajaran dimulai 
pukul 07.30 (secara bertahap), satu jam pembelajaran dilaksanakan selama 
30 menit, dan jumlah jam pembelajaran per hari adalah 4 JP, kantin tidak 
diperkenankan untuk dibuka, tidak ada waktu jeda istirahat, dan kegiatan 
olahraga yang bersifat praktik di lapangan ditiadakan. 

Protokol kesehatan bagi lembaga pendidikan madrasah sebelum pembe- 
lajaran harus melakukan disinfeksi sarana dan prasana, memastikan kecuku- 
pan cairan disinfiktan, sabun cuci tangan, dan air bersih, memastikan keterse- 
diaan masker, memastikan thermogun berfungsi dengan baik, dan melakukan 
pemantauan kesehatan warga sekolah. Selanjutnya, setelah pembelajaran bisa 
dilaksanakan maka pihak sekolah atau madrasah melaporkan hasil peman- 


tauan kepada dinas pendidikan melalui pengawas sekolah. 
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Pendidikan dan Pandemi COVID-19: 
Sebuah Perubahan Paradigma 


Sebelum terjadi pandemi COVID-19, dunia telah menghadapi tantangan 
berat dalam memenuhi janji pendidikan sebagai hak asasi manusia. Pandemi 
COVID-19 telah menyebab 
dalam sejarah yang telah memberikan dampak global bagi peserta didik dan 
pendidik di seluruh dunia, dari pra-sekolah hingga perguruan tinggi serta 
pendidikan dan pelatihan vokasi. Bahkan, di berbagai negara terjadi penu- 
tupan sekolah dan perguruan t ngan pembelajaran yang 
dilakukan secara daring. 


- 
sd 
« 
O 


Localized closures 


Number of learners affected (millions) 
parpayje suduseay yo abejuadnag 
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Sumber: United Nations, 2020 
Gambar 1. Jumlah Peserta Didik yang Terdampak 
Akibat Penutupan Sekolah 


Memastikan terlaksananya proses pembelajaran selama penutupan 
lembaga pendidikan menjadi prioritas utama bagi pemerintah di seluruh 
dunia. Banyak lembaga pendidikan yang beralih ke pemanfaatan teknologi, 
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informasi, dan komunikasi yang mengharuskan pendidik untuk melaksanakan 
proses pembelajaran secara daring. Beberapa negara di dunia melaporkan 
bahwa ada media dan sarana pembelajaran yang digunakan sebagai dampak 
dari ditutupnya lembaga pendidikan. 


Radio Television 
100 100 
75 75 
50 50 
Naa 1 1 
Africa Asia Europe Ai Oceania Africa Asia Europe batin Oceania 
and ine N Dadan and Wa A CinEbana 
Paper-based learning Ona: 
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Sumber: United Nations, 2020 N 14 
Gambar 2. Pilihan Media dan Saran belajaran di Negara-Negara yang 


Ter Lit oleh Penutupan Sekolah 


Pembelajaran al Lal 1 akan kombinasi antara 
program televisi dan nd etak. Terjadinya kesenja- 


ngan dalam pemanfaatan asa dan bahan aa ar tersebut disebabkan oleh 
kesenjangan digital atas akses yang terbatas ke layanan dasar rumah tangga, 
seperti listrik, kurangnya infrastruktur teknologi, dan rendahnya tingkat lite- 
rasi digital peserta didik, orang tua, dan pendidik. Selain hal tersebut, faktor 
lain yang juga dihadapi adalah persoalan demografi. 

Jelas sekali bahwa pandemi benar-benar mengganggu sistem pendidikan 
yang menurut banyak orang telah kehilangan relevansinya. Dalam bukunya, 
21 Lessons for the 21st Century, Yuval Noah Harari (2019) menguraikan 
bagaimana sekolah terus fokus pada keterampilan akademis tradisional 
dan pembelajaran hafalan daripada keterampilan seperti berpikir kritis dan 
kemampuan beradaptasi yang akan lebih penting untuk sukses di masa 


depan. Dapatkah perpindahan ke pembelajaran daring menjadi katalisator 
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untuk menciptakan metode baru yang lebih efektif dalam mendidik siswa? 
Sementara beberapa orang khawatir bahwa transisi online yang terburu-buru 
mungkin telah menghalangi tujuan ini dan sebagian lain berencana untuk 
menjadikan e-learning sebagai bagian dari “new normal” setelah mereka 
merasakan manfaatnya secara langsung. 


Pendidikan dan Akses Internet 


Pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia dan elemen inti dari 
pembangunan berkelanjutan. Salah satu dari tujuan pembangunan berkelan- 
jutan yang keempat dari Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) adalah adanya 
upaya untuk memastikan pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan adil serta 
menyediakan kesempatan belajar seumur hidup (long life learning) untuk 
semua. Pendidikan memungkinkan setiap individu untuk membangun 
kehidupan dan masyarakat yang lebih sejahtera dengan tujuan akhir menca- 
pai kemakmuran ekonomi da ejahteraan sosial. 

Dalam banyak hal, sa 
kontemporer, khususnya 
ekonomi dan kesejahteraz 
Kehidupan banyak orang sc 
teknologi digital sehingga ad 
daan yang dulunya terlihat jela 
kan keadilan bagi situasi internet oplisit selalu aktif. 

Jika diamati secara spesifik, generasi muda saat ini tidak dapat dipisahkan 


dari internet sebab ia seolah-olah menjadi bagian dari ri hidupnya. Praktik online 
telah menjadi bagian das uda saat ini sejak lahir, 
sama halnya seperti oksi Kat - sebagai kondisi 
dasar kehidupan moder ologi itu seperti udara 
(Tapscott, 2009). Jadi, utasartara. 2 pendidikan, maka 
kita juga berbicara tentang pendidikan yang sifatnya kontemporer. Internet 
sudah menjadi elemen integral dari pendidikan di negara maju dan kontribusi 
signifikan internet sebagai elemen integral dari pendidikan di seluruh dunia 
akan terus mengalami peningkatan, khususnya di masa pandemi covid-19 
seperti saat ini. 

Akses internet sangat penting untuk meningkatkan kontribusi pendidikan 
dalam upaya memakmurkan ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat. 
Selain itu, akses internet juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
banyak cara. Bahkan, akses internet dapat membuka banyak informasi, 
pengetahuan dan sumber daya pendidikan, serta meningkatkan kesempatan 


untuk belajar di dalam dan di luar kelas. Pendidik dapat menggunakan materi 
online untuk mempersiapkan pembelajaran, sementara peserta didik dapat 


sertimbangkan internet. 
ngaruhi oleh tersedianya 
al tersebut membuat perbe- 


offline, kini gagal memberi- 
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memperluas jangkauan mereka terhadap proses pembelajaran. Model dan 
metode pembelajaran interaktif yang didukung oleh internet memungkinkan 
pendidik untuk lebih memperhatikan kebutuhan setiap peserta didik dalam 
upaya mendukung pembelajaran bersama. Hal tersebut dapat membantu 
memperbaiki ketidaksetaraan dalam pendidikan. Akses ke internet juga akan 
membantu administrator pendidikan untuk mengurangi biaya dan mening- 
katkan kualitas sekolah dan pendidikan tinggi. 

Meskipun demikian, dampak peningkatan kualitas pendidikan sebagai 
akses terhadap internet merupakan dampak yang sifatnya tidak langsung. 
Pada tingkat dasar, penting untuk diingat bahwa lebih dari separuh populasi 
dunia sama sekali tidak memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan 
internet. Meskipun hal ini kemungkinan besar akan mengalami perubahan 
seiring dengan ekspansi global dari telepon seluler, masalah kesenjangan 
dalam akses terhadap penggunaan internet merupakan hal yang paling utama. 
itassbagi pembuat kebijakan yang terkait dengan 
agi pendidikan yang meliputi: (1) priori- 
uktur dan akses, (2) visi dan kebijakan, 
da / Ha (Internet Society, 


peningkatan dampak in 
tas yang berkaitan denga 
(3) inklusi: (4) kapasitas 
2017). 


Infrastructure Vision and 
and access policy 


Content and 
devices 


Gambar 3. Prioritas Peningkatan Dampak Internet Bagi Pendidikan 


Prioritas pertama adalah infrastruktur dan akses. Dampak internet 
dalam pendidikan tidak dapat dirasakan tanpa adanya infrastruktur yang 
memadai dan akses ke sumber daya. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya 
investasi infrastruktur, keterampilan, dan kewirausahaan bersama dengan tata 
kelola yang mendukung ekosistem pemanfaatan internet. Namun saat ini, 
akses broadband tidak merata. Orang-orang di negara maju empat kali lebih 


Akses Internet dan Demografi Indonesia 


75 


76 


memungkinkan untuk berlangganan broadband seluler daripada mereka yang 
berada di negara kurang berkembang. Infrastruktur broadband sangat penting 
jika pendidik dan peserta didik ingin memanfaatkan sepenuhnya berbagai hal 
yang terdapat di dalam internet. Namun, banyak daerah pedesaan di negara 
berkembang yang masih kekurangan jaringan broadband atau konektivi- 
tas yang terjangkau. Padahal, sekolah membutuhkan komputer, tablet, dan 
perangkat TIK lainnya yang terintegrasi secara cerdas dalam lingkungan 
pendidikan untuk memanfaatkan pembelajaran yang didukung internet 
dengan sebaik-baiknya. Sekolah juga membutuhkan tenaga listrik yang baik. 
Gedung sekolah mungkin perlu didesain ulang untuk menggunakan pembe- 
lajaran yang didukung Internet secara efektif. Ini juga merupakan aspek 
penting dalam memungkinkan akses. 

Prioritas kedua adalah visi dan kebijakan. Pembuat kebijakan yang 
peduli dengan dampak internet bagi pendidikan memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan visi masa depan yang memungkinkan teknologi untuk 
memberi manfaat bagi peserta didik dan pembangunan nasional. Mereka 
harus bekerja sama untuk meng - visi dan merancang kebijakan yang 
mengintegrasikan teknolog asi dalam strategi nasional 
or pembangunan di bidang 
dikan harus memusatkan 
angunan nasional. Kebijakan 
akup seluruh sistem pendi- 
dasar, pendidikan menengah 
. Tujuannya adalah meningkat- 
ua orang, Baik orang dewasa maupun 


kan literasi digital dan Jiter set 
anak-anak. 

Prioritas ketiga dat Sanga berkelan- 
jutan bertujuan untuk ma san ikan berkualitas yang inklusif dan 
adil serta mendorong peluangbel puntuk seluruh masyarakat. 
Jika internet ingin berkontribusi secara cuma du dalam pembelajaran, maka akses 
internet harus tersedia di semua tingkat pendidikan, baik formal, non-formal, 
maupun informal. Internet dapat membantu semua orang di setiap tahap 
kehidupan untuk meningkatkan pencapaian pendidikan dan peluang kerja 
mereka. Pendidikan berkelanjutan dan pembelajaran seumur hidup untuk 
orang dewasa, termasuk keaksaraan orang dewasa, memiliki peran penting 
dalam pendidikan yang saling berkorelasi dengan internet. Kebijakan harus 
secara eksplisit menangani ketidaksetaraan struktural dalam pendidikan, teru- 
tama ketidaksetaraan gender. Anak perempuan di banyak negara memiliki 
akses pendidikan yang lebih terbatas daripada anak laki-laki karena berbagai 
alasan ekonomi, sosial, dan budaya. Kebijakan harus mendorong kesetaraan 


yang lebih besar dalam akses ke sumber belajar untuk kelompok yang kurang 
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beruntung dalam masyarakar, seperti mereka yang tinggal di daerah pedesaan 
atau dalam kemiskinan, etnis minoritas dan penutur bahasa minoritas, serta 
mereka yang menyandang disabilitas. 

Prioritas keempat adalah kapasitas. Pendidikan adalah inti dari pengem- 
bangan kapasitas. Melalui pendidikan, seseorang akan memperoleh keteram- 
pilan sebagai bekal untuk mencari pekerjaan, memulai bisnis, menjalani 
kehidupan yangsejahtera, dan menafkahi diri sendiri serta keluarga. Pendidikan 
membangun kemampuan yang juga dibutuhkan masyarakat untuk mening- 
katkan produktivitas dan mencapai pertumbuhan ekonomi, untuk mengelola 
layanan kesehatan dan sosial, serta untuk berperan penuh dalam komunitas 
bangsa-bangsa global. Semua aspek ekonomi dan masyarakat kita sedang 
diubah oleh internet. Dengan meningkatkan akses ke informasi, pengetahuan 
dan pendidikan, internet dapat membantu individu mencapai hasil pendi- 
dikan yang lebih baik secara keseluruhan serta mengembangkan keterampilan 
yang mereka dan masyarak 

Sukses di era digital membutuhkan keterampilan digital. Saat memasuki 
dunia kerja, individu harus da enggunakan komputer dan peralatan digi- 
tal lainnya. Literasi digita kemampuan untuk meng- 
gunakan aplikasi online, ara online, menilai kuali- 
tas dan nilainya, dan me a ala chidupan sehari- hari. Hal 


orang yang bekerja di sektor kdi sekolali (maupun orang 
dewasa sama-sama perlu me 
melakukan transaksi dan cara me diri mereka dari kejahatan dunia 
maya. Mengembangkan keterampilan i Se bagian dari kurikulum. 
Pendidik juga perlu m k: ari “3 ana baru untuk menggunakan 
sumber daya internet se tt global telah menunjukkan 
pentingnya pengembangan pro Tn tar am sean goal ah kemampuan 
pendidik dalam mena Kar LAt-Aderkenaikan jenis pembe- 
lajaran baru di kelas. Ae mpg kemampuan ini sangat penting untuk 
memaksimalkan nilai Internet untuk pendidikan. 

Prioritas kelima adalah konten dan perangkat. Salah satu perbedaan 
paling dramatis yang dapat dibuat oleh internet terletak pada pembukaan 
akses ke konten yang lebih luas untuk pendidikan dan pembelajaran. Pendidik 
dapat mengarahkan peserta didik ke berbagai sumber dan peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan penelitian dengan menjelajahi konten online 
sendiri. Internet telah menghasilkan inovasi penting dalam konten pendi- 
dikan. Oleh karena itu, pembuat kebijakan harus mencari cara untuk mengin- 
tegrasikan kekayaan sumber daya baru ke dalam pendidikan berbasis keari- 
fan. Sampai saat ini, internet pada dasarnya diakses melalui komputer yang 
tidak terjangkau oleh kebanyakan orang di negara-negara tertentu. Namun, 
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akses ke telepon seluler yang dapat digunakan untuk mengakses internet telah 
memainkan peran penting dalam memperluas akses internet dan sebagai 
sarana baru untuk menumbuhkan kreativitas. Bahkan, perangkat seluler saat 
ini menyumbang setengah dari total lalu lintas web. 


Pendidikan dan Demografi 


Beberapa hasil kajian tentang pendidikan di seluruh dunia berpandangan 
bahwa perilaku dan hasil pendidikan individu serta dinamika agregat- 
nya di tingkat populasi dapat dipelajari sebagai peristiwa dan karakteristik 
demografis. Pendidikan adalah untuk rakyat dan pengembangan akhirnya 
ditujukan untuk memaksimalkan kapasitas demi mencapai kesejahteraan 
penduduk secara penuh. Perencana pendidikan serta administrator secara 
konstan terlibat dalam kegiatan untuk dan bersama masyarakat. Dalam 
hal ini, timbul peranyaan g penting untuk dikaji bersama terkait aspek 
demografis. Sangat penting perencana dan pengambil keputusan untuk 
mengetahui struktur dan 1 i penduduk serta perubahannya dalam 
beberapa tahun terakhir. Deng peren 
dapat dilepaskan dari pertimba ang (4 mika penduduk karena 
berkaitan dengan populasi sa 
sisi usia dan jenis kelamin, se 
Pertumbuhan penduduk 


iasi yang signifikan dalam 
komposisi usia dan jenis kelam selain peningkatan numerik. 
Laju pertumbuhan penduduk me plikasi luas pada semua bidang 
aktivitas manusia. Migrasi orang menen kan distribusi geografis mereka dan 


ini juga berdampak signi SSI syarakat. Semuanya akan 


memengaruhi perkemba an Faktanya, temuan 
demografi adalah salah Fi eta iA a pendidikan dibangun 
dan untuk alasan ini, per - etahuan yang memadai 
tentang metode dan konsep demografis, makna, serta batasannya. 
Mempelajari struktur populasi berarti mempelajari komposisinya yaitu 
distribusinya menurut kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya. 
Perencana pendidikan mungkin peduli dengan distribusi penduduk karena 
berbagai alasan. Pertama, mereka mungkin tertarik pada distribusinya 
menurut usia dan jenis kelamin. Hal ini memungkinkan mereka untuk menilai 
ukuran relatif dari populasi usia sekolah yang merupakan dasar dan titik tolak 
untuk setiap kebijakan pendidikan. Kedua, mereka mungkin peduli dengan 
distribusi penduduk menurut sektor kegiatan ekonomi. Tanpa pengetahuan 
yang akurat tentang distribusi menurut sektor dan pekerjaan, tidak mungkin 
memperkirakan kebutuhan tenaga kerja dan menentukan target untuk pendi- 
dikan teknis, kejuruan, dan tinggi. Ketiga, perencana mungkin peduli dengan 
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distribusi geografis penduduk yang memengaruhi biaya pendidikan dan pili- 


han jenis serta ukuran dan lokasi sekolah. 


Akses Internet dan Demografi: 
Bagaimana dengan Indonesia? 


Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, masyarakat dituntut untuk 
mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang serba digital, khusus- 
nya di bidang pendidikan. Kehadiran teknologi dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan yang merupakan kunci untuk mening- 
katkan kualitas sumber daya manusia dan akan membawa Indonesia menjadi 
bangsa yang unggul. 

Situasi pandemi ini seketika mengubah sendi kehidupan masyarakat 
dunia dan menjadi ancaman bagi sektor kesehatan, perekonomian, pendi- 
dikan, dan lainnya. Indonesiaspun tak luput dalam tantangan besar penanga- 
nan COVID-19 agar tida i 
lebih besar. Salah satu sek 
pendidikan yang melibatka 
pertemuan tatap muka di k 
formal dalam forum semina 
aktivitas rutin ini terhamba 
meminimalisasi penyebaran 

Melihat fenomena di atas, 


N andemi COVID-19 adalah 


si , gan akademik, pertemuan 


rapan e-learning menjadi kenis- 
cayaan dan pilihan terbaik bagi dur idikan. Berbagai institusi pendi- 
dikan saat ini mulai memanfaatkan teknologi dan menerapkan sistem pembe- 
lajaran online untuk m ajaran. Penyajian sistem 
pembelajaran online (e-h teler: interaktif dan bersifat 
borderless, inilah yang Sayalja belajaran dan perkulia- 
han bisa dilakukan Sah ea: KAA teknologi digital 
telah memberikan kemudahan beraktivitas bagi sebagian besar masyarakat 
Indonesia di tengah pandemi COVID-19, khususnya dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan. Masih terdapat 
beberapa golongan masyarakat yang kesulitan mengakses teknologi digital 
karena keterbatasannya terhadap layanan internet. 

Indonesia dengan negara yang cukup luas, akses internet yang beragam 
menjadi tantangan tersendiri. Akses internet hingga kenyamanan bagi bebe- 
rapa orang yang tinggal di wilayah-wilayah yang jauh dari kota membuat 
beberapa golongan masyarakat mengalami kesulitan dalam menggunakan 
teknologi digital. Saat sekolah online untuk memenuhi kebutuhan siswa 
di masa pembatasan sosial, tidak semua siswa memiliki akses internet atau 
perangkat seluler. 
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Sistem pembelajaran jarak jauh yang menggunakan jaringan internet 
harus melakukan prosedur persiapan yang matang dan tidak boleh meninggal- 
kan sistem online. Sistem pembelajaran jarak jauh memiliki tingkat pengem- 
bangan media yang luar biasa karena merupakan salah satu bagian dari faktor 
pemilihan media pembelajaran yang baik dalam meningkatkan mutu pembe- 
lajaran peserta didik. Terdapat beberapa faktor yang harus menjadi perhatian 
adalah karakteristik siswa, strategi belajar mengajar, organisasi kelompok 
besar, alokasi waktu, sumber dana, serta prosedur penilaian. Sedangkan, peng- 
gunaan media khususnya untuk peningkatan pembelajaran sangat bergantung 
pada kesesuaian media dengan tujuan pengajaran, kesesuaian dengan tingkat 
kemampuan, kemudahan memperoleh media, dan keterampilan dalam meng- 
gunakannya. 

Adanya pembelajaran jarak jauh sebagai media sumber belajar yang 
memaksimalkan fungsi teknologi serta alat komunikasi yang modern berbasis 
internet dan dilakukan s daring atau online merupakan sistem pembe- 
lajaran yang terfokus pad u atau sekelompok kecil siswa yang meni- 
tikberatkan pada keaktifa gan dipandu oleh seorang guru secara 
jarak jauh tanpa tatap mu jar mengajar sepenuhnya 


dilakukan secara daring. 


Akses internet memberikan pe gi para pembuat kebijakan 
pendidikan untuk meningkatkan k idikan bagi peserta didik dan 
berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi nasional. Cara baru untuk bela- 
jar dan mengajar memb ing baik untuk mengulik 
berbagai informasi dan s Ter. “ ilan baru. Di era digital 
ini, cara tersebut dapat rs membantu mencapai 
pendidikan dan tujuan pda 

Pembelajaran jarak jauh memang bukan Ya baru bagi Indonesia, tetapi 
untuk pengajar dan pelajar Indonesia adalah kebiasaan baru. Oleh karena 
itu, pelaku pendidikan perlu beradaptasi terkait penggunaan metode baru. 
Untuk kondisi seperti ini, memang pembelajaran daring atau pembelajaran 
jarak jauh merupakan metode pembelajaran yang efektif. Namun pembelaja- 
ran ini memunculkan berbagai kendala seperti koneksi internet, pemborosan 
kuota, dan lainnya sebagainya sehingga dapat meningkatkan kualitas pembe- 


lajaran di masa pandemi COVID-19. 
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Kebijakan merdeka belajar memiliki legal-formal yang kuat dan telah diakui 
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada 2020. 
Kebijakan di bidang pendidikan tentu harus berdasarkan pada konstitusi 
yang berlaku di setiap pemerintahan sehingga kebijakan yang diterbitkan 
memiliki legitimasi yang kuat (Madjid, 2018). Merdeka belajar adalah solusi 
yang disahkan oleh Nadiem Makarim untuk menghadapi pembelajaran di 
tengah-tengah pandemi Covid-19, khususnya Indonesia. Kebijakan ini diang- 


petisi di dunia kerja. Deng 
kan dan menjadi beban ba 
potensi dan bakat generasi 

Berbagai perubahan da 
bagi kehidupan pendidikan, so 
dan pola pikir masyarakat terus KA erbaikan dan pergeseran yang 
signifikan. Sehingga pembelajaran sejatinya dapat dipahami tidak hanya 


proses transfer pengetahuan, tetapi juga memberi efek terdalam pada mental 
dan era baru dunia pend lan diadoncan Mekipan demikian tidak dapat 
dipungkiri kebijakan merdeka belajar harus dicari formulasi yang kuat dan 
memiliki akar tradisi manah: negeri ini sebab bangsa 
Indonesia telah melahirkan tokoh-tokoh besar yang turut berkontribusi bagi 


dunia. Berbagai pemikiran dilahirkan dalam konteks keindonesiaan sebagai 
upaya menjaga dan merawat tradisi yang telah mengakar pada masyarakat 
Indonesia. Meskipun demikian sebagai sebuah bangsa dan manusia tentu 
mengalami perubahan dan pergeseran yang besar seperti halnya kebijakan 
merdeka belajar. Di satu sisi kita dapat mempelajari kembali aktivitas belajar- 
mengajar di era awal kemerdekaan Indonesia, sebaliknya kegiatan pembela- 
jaran tersebut diuji dengan relevansinya bagi kehidupan manusia di zaman 
berbeda, terkhusus Indonesia. 


lan pendidikan Indonesia). 
bawa arus segar di satu sisi 
tik di Indonesia. Bahkan nalar 
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Munculnya Kebijakan Merdeka Belajar 


Kebijakan merdeka belajar hadir karena berbagai latar pendidikan, sosial, 
politik, dan kemajuan teknologi. Kebijakan pendidikan tidak mungkin dike- 
luarkan tanpa tujuan dan pertimbangan strategis yang penting dilakukan, 
baik dalam waktu dekat maupun proyeksi panjang. Pada dasarnya kebijakan 
sangat dekat dengan pihak yang berwenang ataupun pejabat pemerintahan. 

Na kebijakan adalah (Us dan Kompri 2017, 2): 

Kebijakan mempunyai tujuan dan diarahkan pada tujuan tersebut. 
Kebijakan memuat tindakan pejabat pemerintahan. 

3. Kebijakan adalah sesuatu yang dilakukan oleh pemerintah secara apa 
adanya. 

4. Kebijakan dapat menghasilkan hal yang positif dan negatif. Artinya, 
positif dalam hal tindakan pemerintah terhadap suatu persoalan, semen- 
tara negatif dalam ambil keputusan yang diambil oleh pemerintah 
dalam rangka tidak kan suatu apapun. 

5. Kebijakan secara p ilandaskan pada perundang-undangan dan 
otoritatif atau bersi 


Ancaman di dunia p 
pendidikan Indonesia saa 
berbagai tantangan dan an 
pemerintah untuk meresp 
bidang pendidikan dalam men 
nesiaan hari ini. Pendidikan kem 
berorientasi pada Bapa Ta 


at dengan tampilan mutu 
an kita terus diuji dengan 
. Kondisi tersebut membuat 
t strategi pengembangan di 
global dan kehidupan keindo- 
kan pada arus globalisasi yang 
dan sumber pengetahuan, pasaran 


kerja, Premasonat (Tiap Da Tk nt Ktos, maupun wahana kerja 
sama internasional apa 008, 008, 2). 

Pendidikan saat 2 Pan mahasiswa atau 
peserta didik dalam mengh an sosial, budaya, kemajuan 


teknologi, dunia kerja, saya dibagi perataa sesuai kebutuhan zaman. 
Pada konteks ini perguruan tinggi mendapat tuntutan strategis dalam meran- 
cang, melaksanakan, dan merealisasikan pembelajaran inovatif sehingga 
mampu memeroleh sikap, pengetahuan, dan aspek keterampilan yang opti- 
mal dan relevan. Kebijakan kampus merdeka menjadi harapan bersama dalam 
menjawab tuntutan tersebut. 

Merdeka belajar atau kemerdekaan belajar dalam penjelasan Nadiem 
Makarim, “Memberi kebebasan dan otonomi kepada lembaga pendidikan 
dan merdeka dari birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi yang berbe- 
lit serta mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang yang mereka 
sukai” Pernyataan tersebut dimaknai sebagai pemberian hak asasi bagi setiap 


individu dan kewenangan bagi kelembagaan di bidang pendidikan untuk 
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melakukan, menjalankan, dan memilih sesuai kebutuhan setiap orang dan 
yang disukai oleh perseorangan. Kebijakan tersebut dianggap sebagai upaya 
meningkatkan mutu pendidikan, pembelajaran, dan luaran atau lulusan di 
dunia pendidikan tinggi. 

Merdeka belajar mempunyai landasan hukum yang kuat, yaitu: 1) 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
2) Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi: 3) 
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2012 tentang Desa: 4) Peraturan Pemerintah 
Nomor 04 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 
Pengelolaan Perguruan Tinggi: 5) Peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012 
tentang KKNI: 6) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi: 7) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 11 tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa 
Tahun 2020, 8) Peratura teri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 16 19 tentang Musyawarah Desa: 9) Peraturan 
Menteri Desa, Pembang ah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 
17 tahun 2019 tentang P unan dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa: dan 10 sa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigra tentang Pedoman Umum 
Pendampingan Masyarakat 

Kebijakan pendidikan a 
oleh pihak pemerintah dalam 
cita-cita dan mencapai tujuan pe eberpihakan pemerintah yang 
dimaksud adalah politik, ea anggaran, aturan, dan lain sebagainya 


(Madjid, 2018). Oleh ka Ii Ka kada SA dan pemerintah adalah aktor 


gkat prosedur yang dimiliki 
kan pendidikan berdasarkan 


penting dalam mewuju rdeka belajar. Aktor yang 
terlibat dalam mamah La 9” individu, kelompok, 
dan praktisi pendidikan! yang gah berbagai realitas sistem 
pendidikan. Selain itu, tentu ks sena 4 yang Sah secara strategis seperti 
pemerintah, kementerian, dan lembaga legislatif. Adapun pihak berkepentingan 
non-pemerintahan dalam suatu kebijakan, di antaranya partai politik, organi- 
sasi penelitian, serikat guru, media komunikasi, asosiasi penyelenggara pendi- 
dikan, asosiasi pemimpin perguruan tinggi, asosiasi peserta didik, dan asosiasi 
orang tua siswa serta masyarakat. Mereka berperan dalam menyuplai informasi, 
mampu menekan, dan memberi pengaruh (A. S. Arwildayanto 2018, 66). 

Pembangunan pendidikan dapat dilihat dari kebijakan yang diambil oleh 
pemimpin lembaga atau pemerintah. Oleh karena itu, dalam membangun 
pendidikan memerlukan beberapa pilar. Kemudian, dapat dilakukan analisis 
terhadap kebijakan yang telah dibuat sebagaimana bagan berikut (Khaidir 
2017, 148). 
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Secara khusus, pendidikan tinggi di Indonesia memiliki harapan besar 
yakni dapat setara dengan berbagai universitas di dunia dan mampu mere- 
alisasikan bonus demografi serta memberi jalan keluar dari jeratan negara 
yang berpendapatan menengah. Hal ini mungkin akan terjadi apabila hubu- 
ngan antarmanusia di tengah masyarakat dapat berinteraksi secara dinamis. 
Perubahan dan kemajuan didorong dengan inovasi di bidang sains dan 
teknologi di pendidikan tinggi (Oey-Gardiner dkk, 2017). Sejalan dengan 
kebijakan merdeka belajar: 


“Tujuan kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka, program “hak 
belajar tiga semester di luar program studi? adalah untuk meningkatkan 
kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan 
relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin 
masa depan bangsa yang unggul, dan berkepribadian. Program-program 
experiential learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat 
memfasilitasi mahasiswas mengembangkan potensinya sesuai dengan 


passion dan bakatnya 
Perubahan kebijaka s/globalisasi dan perkemba- 
ngan teknologi era modern TA uang sekaligus tantangan 


bagi dunia pendidikan 
Perubahan sistem pendidik 
internal ke dalam wilayah ra 

intuisi, dan imajinasi (As'ad, 20 N Dengan demikian, pelaku kebija- 
kan dapat menerapkan ide dan pengetahuan yang mengeluarkan produk serta 
proses baru menjadi keharusan di tengah persaingan yang ketat. 


gkap kesempatan tersebut. 
kan dengan membawa inovasi 
mendatangkan kreativitas, 


Pendidikan dapat tpti mencerdaskan generasi di 
masa mendatang. Pemiki rei itas unggul menjadi warisan 
dan khazanah bagi per 5 i dan cita-cita mulia bangsa 
dan negara semakin TG Ya NA aa: Tam masyarakat terhadap 
pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan dalam mewujudkan bangsa yang 
cerdas, sehat, dan berdaya saing tinggi. Semangat ini dapat digunakan dalam 
rangka menjawab tantangan utama pendidikan, yaitu: 1) mempertahankan 
capaian dari hasil pendidikan yang telah dibangun: 2) mempersiapkan sumber 
daya manusia yang mampu bersaing secara global dan kompeten di bidang- 
nya, 3) melakukan perubahan dan adaptasi sistem pendidikan dalam mewu- 
judkan pendidikan yang demokratis, mendorong keterlibatan masyarakar, dan 
memperhatikan keadaan peserta didik (Syafaruddin 2012, 20). 

Hal ini semakin menegaskan bahwa pendidikan dapat memberi seman- 
gat berkompetisi bangsa. Pengaruh pendidikan di berbagai aspek terlihat 
signifikan karena keluarga, sekolah, dan lembaga sosial, menanam nilai 


maupun pengetahuan melalui pendidikan. Maka, pendidikan dikelola 
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melalui sistem yang kuat, terarah, dan responsif terhadap tuntutan realitas 
(Syafaruddin 2012, 4). 

Kecakapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan dan realitas masa 
depan adalah bagian penting yang diperhatikan dalam kebijakan merdeka 
belajar. Kesadaran akan dunia yang kompleks dan tiada batas membuat 
kehidupan akademik di perguruan tinggi mendapat tantangan positif bagi 
kemajuan dan perubahan strategis. Abad 21 menuntut kecakapan pengeta- 
huan, keterampilan, sikap, penguasaan teknologi informasi modern yang 
integratif. 

Perguruan tinggi adalah satu lembaga pendidikan penting dan berpe- 
ngaruh bagi perkembangan dan dinamika masyarakat yang dinamis. Berbagai 
studi dan penelitian yang dilakukan di perguruan tinggi diharapkan mampu 
memberi sumbangan penting bagi realitas kehidupan manusia. Maka tidak 
heran bila kampus adalah'lembaga yang paling berdampak terhadap dinamika 
masyarakat, dunia usaha stri, dan teknologi informasi. Oleh karena itu, 
Indonesia harus memben agai persoalan yang menimpa dunia pendi- 
dikan tinggi. Pembenah daya manusia tidak kalah pentingnya 
untuk diperhatikan secar 
perguruan tinggi sebagaim 


usia secara revolusioner, 
ara-negara lain” (Helmy 


“Tanpa pembenahan ku 
Indonesiaakan semakin s 
2020, 47) 


Proyeksi demikian tidak mung roses secara instan dan tanpa 
kualifikasi yang ketat. Persaingan yang tidak dapat « ditawar menuntut sumber 


daya dan setiap orang “reg emik serta proses penca- 
rian serius. Pada konteks Y. na ai sebagai investasi yang 
terus mengalami perkengeri onsep tersebut semakin 
kuat jika masyarakat d Ksdntar embangunan pendidikan 
adalah prasyarat utama dalam menumbuhkan sekaligus mengembangkan 
sektor yang lain (Ruihartono Ismail 2018, 24). 

Kampus merdeka adalah turunan dari konsep merdeka belajar yang diupa- 
yakan dapat dilaksanakan di setiap lembaga pendidikan. Konsekuensinya, 
kampus harus siap menyediakan dan memfasilitasi mahasiswa untuk menem- 
puh studi di luar jurusannya dalam waktu tiga semester. Dengan ini, mahasiswa 
dan institusi dapat berinovasi dalam pembelajaran, penelitian, dan pengabdian 
(Nurhayati Siregar 2020, 146). Hal ini dapat diterapkan dalam sistem pembe- 
lajaran sebagaimana tercantum dalam Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 
Pasal 15 ayat (1), yakni: 1) pertukaran pelajar, 2) magang atau praktik kerja, 3) 
asisten mengajar pada satuan pendidikan, 4) riset atau penelitian, 5) proyeksi 
kemanusiaan, 6) kewirausahaan, 7) studi independen, dan 8) pembangunan 
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desa (Sudaryanto 2020, 89). Dalam konteks ini perguruan tinggi akan dapat 
berkontribusi dengan masyarakat dan dunia ilmu pengetahuan. 


Merdeka Belajar: 
Perspektif Analisis Kebijakan Pendidikan 


Analisis kebijakan akan menampilkan dan menerbitkan informasi yang 
nantinya digunakan sebagai landasan bagi pembuat kebijakan dalam menen- 
tukan keputusan. Secara umum analisis kebijakan tidak diciptakan untuk 
menguji dan membangun teori deskriptifm sehingga ia melampaui analisis 
yang dihasilkan disiplin studi tradisional (Dunn 2003, 97). Dalam perspek- 
tif teoretis, kebijakan pendidikan adalah bagian dari kebijakan publik yang 
mengatur tentang penyerapan anggaran, distribusi sumber, ketertiban pendi- 
dik, dan alokasi sumber daya. Maka dari itu banyak pihak yang memahami 
bahwa kebijakan pendidikan.adalah akumulasi hukum tentang pelaksanaan 
sistem pendidikan, yang i dalamnya mencakup proses, evaluasi, tindak 
lanjut, dan tujuan pendi Arwildayanto 2018, 13). 

Kebijakan merdeka ka belajar yang ditetapkan 
oleh pemerintah dalam p p berbagai persoalan, yakni 
1. Perguruan tinggi dit urikulum agar disesuaikan 

dengan kebijakan me siswa. 

2. Susunan pedoman aka nya memuat kalender akade- 
mik dirumuskan sesuai ga n praktik. 

3. Perguruan tinggi melakuka sama atau MoU dengan pihak 
tertentu, misalnya bekerja sama dengan perguruan tingi dalam ataupun 


luar negeri, pemer itian organisasi kemasyarakatan, 
organisasi kemanu. rasi dianggap penting. 

4.  Memilah dan apa Didik dengan mata kuliah yang 
berbobot setara 40 S saka Mis berkolerasi pada dunia 
kerja yang dibingkai dalam pengalaman keprofesian selama di kampus. 

5. Memberi alternatif pembelajaran di luar kampus sesuai mata kuliah yang 
telah dikolaborasikan. 

6. Berbagai hambatan yang dapat terjadi sewaktu-waktu berkenaan dengan 
kerja sama antara perusahaan tertentu karena ia memiliki orientasi 
berbeda. 

7. Kebijakan pemerintah terkait merdeka belajar harus disosialisasikan 
kepada pihak yang menjadi mitra institusi sehingga mereka dapat 
mendukung kebijakan pemerintah. 


8. Melakukan penyesuaian instrumen dalam pembelajaran yang mendes- 
kripsikan target capaian dari proses belajar mengajar. 
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9. Menyesuaikan dokumen seperti Kartu Hasil Studi, Kartu Rencana Studi, 
supervisi, dan sebagainya. 

10. Perguruan tinggi diharuskan mengevaluasi sistem nilai, format, dan 
evaluasi sebagaimana kebijakan merdeka belajar dilaksanakan (Muslikh 
2020, 44). 


Kebijakan yang telah diimplementasikan secara umum dianalisis dengan 
dua pendekatan, yaitu top-down dan bottom up. Top-down ialah pendekatan 
alternatif yang diturunkan secara makro kemudian dijadikan konkret atau 
mikro. Peran pemerintah dalam menerapkan pendekatan ini sangat besar 
karena ia merupakan aktor yang menjadi kunci agar implementasi yang 
dilakukan dapat berhasil. Analisis dengan pendekaran ini bekerja di wilayah 
strategis dan bersentuhan langsung terhadap keselamatan negara, misalnya 
kebijakan tentang anti terorisme, kurikulum dan pembiayaan pendidikan, 
nasionalisme, dan lain AA gainya. Sedangkan pendekatan bottom-up ialah 
kebijakan yang dilakuk: Is dasarkan pada aspiran masyarakat lapisan 
bawah, baik berbentuk p N an maupun dukungan 2 ingg masyarakat 
dapat menyampaikan harapa c 
(A. S. Arwildayanto 2018, 

Tahapan yang diguna 
adalah sesuatu yang kompl. 
hatikan hal-hal berikut, ya 
kebijakan pendidikan, seperti 
naan kebijakan tersebut dilakuka 1 
proporsional sebab tanpa pendanaa bija 
sepenuhnya dan terlaks Sa a yang diharapkan. Misalnya tahapan 
utama dimulai dari org: likasi. Kegiatan penera- 
pan kebijakan pendidik I tp Ti as — Kan Aa 
Sedangkan dalam interpre t oa substansi dari kebija- 
kan makro yang Ikel Isam ar: hasa operasional, teknis, 
mudah dipahami sehingga dapat dilakukan dengan mudah oleh pelaku dan 
sasaran kebijakan tersebut. Terakhir, tahap penerapan yaitu melaksanakan 
atau menyediakan pelayanan yang rutin berdasarkan tujuan dan sasaran 
tertentu. Tahap ini biasa disebut tahap menerapkan rencana kebijakan pendi- 
dikan menuju target atau sasaran yang ditentukan (A. S. Arwildayanto 2018, 
84). Untuk lebih jelasnya, tahapan pelaksanaan kebijakan terlihat pada bagan 
berikut. 
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Tahapan Dimensi 


T J 


Penjabaran kebijakan 
Komunikasi-sosialiasi/diseminasi 


J 


. Bentuk organisasi pelaksana kebijakan 
. Penetapan SOP 

. Penetapan SD keuangan dan peralatan 
. Manajemen pelaksanaan 

. Penyusunan program kerja 

. Rincian program kerja 

. Penyusunan jadwal 


1 


Penyedia Layanan 
1. Hasil (outcomes) 
2. Dampak (impacts) 


Gambar 4 3 menta Kebijakan 


: akro harus diterjemahkan serta 
dimaknai oleh setiap pelaksana berc aturan dan rambu-rambu yang 
telah ditentukan. Maka, tidak heran jika berbagai perguruan tinggi telah 
memfasilitasi dan men 1 an keran sa operasional dalam setiap institusi 
(Hadi, 2020). Kebijak c ji perhatian khusus bagi 
setiap perguruan PL TA ai kampus, an kado dan program studi 
telah mempersiapkan buku p aan tks merdeka belajar. 
Hal ini menjadi lampu hijau bagi lembaga pendidikan tinggi untuk mengako- 
modir dan menerima kebijakan merdeka belajar dan kampus merdeka. 

Kebijakan ini dinilai visioner sehingga patut diberi apresiasi dan 
gebrakannya dirasakan mampu memajukan perguruan tinggi di Indonesia 
(Syamsul Arifin 2020, 9). Pola pembelajaran seperti Rhenald Kasali (Kasali, 
2017, p. 68).menjadi keniscayaan untuk diikuti setiap dosen ketika mengajar 
sebagaimana yang ia katakan: 


Interpretasi 


: 


jap Loan | mp 
ganisasi 
Implementasi 


JO Uu RW N 


“Di kampus, saya sering memberi mereka assignment dengan memberi kata 
kunci, lalu membiarkan mahasiswa berselancar dan basi interpre- 
tasi dari apa yang mereka temukan dalam hitungan menit, lalu diperkaya 
rekan-rekan lainnya. Kuliah menjadi lebih hidup, lebih fun ketimbang 
dosen sendirian presentasi dan mereka menyimak.” 
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Aktivitas di dalam ruang perkuliahan tersebut membuat mahasiswa 
lebih mudah beradaptasi terhadap situasi. Konsekuensinya pendidikan dapat 
membentuk manusia untuk berani berbicara persoalan lingkungan dan ikut 
serta secara langsung ke dunia lingkungan mereka. Pada konteks ini, pendi- 
dikan dapat memperingatkan berbagai tantangan dan ancaman zaman 
sehingga mahasiswa tidak mudah patuh terhadap keputusan-keputusan pihak 
lain (Freire, 2001: 48). 

Diskursus merdeka belajar akhirnya menjadi arena aktualisasi demokrasi. 
Kebijakan merdeka belajar dapat dimaknai sebagai upaya merefleksikan 
pengembangan pembelajaran demokratis sebagaimana amanat Undang- 
Undang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pendidikan demokratis dapat 
ditinjau dengan pendekatan yang berbeda. Pertama, pendidikan untuk 
demokrasi. Pendekatan ini menafsirkan sistem pendidikan demokratis yang 
atif universalistik dan pendidikan adalah media 
ersebut. Kedua, pendidikan dalam demokrasi 


merupakan keharusan 
dalam mewujudkan tujua 
mengandung pengertian 


pendidikan demokrasi denga asi tertentu. Pada pendekatan ini pendi- 
dikan dan demokrasi ha enal, tidak normarif. Ketiga, 
pendidikan melalui demo id sukai oleh sebagian besar 
sebagai kerangka kerja penc ara akademisi, intelektual, dan 


mahasiswa terlibat pada se : isipatif, multikultural, musya- 
warah, agonistik kritis, dan sama (Sari, 2020, p. 119). 
Kebijakan merdeka belajar pada osofis dapat diwujudkan dengan 
menerapkan tiga pendekaran di atz 
haman terkait konsep politik dan pendidikan yang dihasilkan dari rumusan 
pada wilayah kebebasan'dengan tetap berpijak atas tanggung jawab sosial. 
Oleh karena itu, kebij r a dimaknai secara kompre- 
hensif agar mampu mewujudkan inovasi serta eksperimen pada setiap kebija- 
kan pendidikan yang did MS Sati, 2020). ra 
Kebijakan merdeka Tn ar sa kerangka filosofi dalam menghadapi peru- 
bahan dari metode pembelajaran yang dilakukan selama ini. Landasan filosofis 
yang relevan digunakan pada kebijakan ini adalah dua kandungan filsafat Ki 
Hadjar Dewantara yang menjadi inspirasi kebijakan tersebut ditetapkan yakni 
yang pertama, kemerdekaan dan kedua, kemandirian (Kamil 2020). 
Kebijakan merdeka belajar mempunyai konsekuensi luas bagi perguruan 
tinggi yang harus turut diperhatikan, direncanakan, dan diimplementasikan 
yakni 
1. Kebijakan kurikulum mengandung unsur fleksibilitas di dalam kampus, 
e-learning, dan di luar kampus. 
2. Kebijakan administrasi kurikulum yang fleksibel sesama dan lintas prodi, 
fakultas, perguruan tinggi dalam dan luar negeri. 
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3. Kebijakan penganggaran dan tindak lanjut dari kerja sama. 

4. Kebijakan terkait kerja sama, antara dan lintas prodi, fakultas maupun 
perguruan tinggi. 

5. Kebijakan berkenaan dengan kerja sama antara dan lintas dunia usaha, 
industri, maupun dunia kerja. 

6. Kebijakan tentang kerja sama antara dan lintas negara (Munadi, 2020). 


Keenam poin di atas menjadi pertimbangan strategis karena ia dapat 
menyeimbangkan keinginan dunia akademik dan dunia kerja. Secara lebih luas 
kebijakan demikian serius dan sangat penting untuk diorbitkan di Indonesia. 
Namun, tidak berarti kebijakan merdeka belajar harus segera diterapkan 
secara detail karena berbagai perubahan secara mendasar dan menyangkut 
seluruh elemen perguruan tinggi, tentu tidak dapat dilakukan secara bersa- 
maan dan di waktu yang singkat. Selain itu, kesadaran dan konsistensi yang 


kukuh serta berkelanjutan,di lingkungan perguruan tinggi itu sendiri dan di 
luar perguruan tinggi dalam menerapkan kampus merdeka dan merdeka bela- 
jar (Munadi, 2020). 

Kebijakan merdekab dan pandangan sinis seperti 
pernyataan bahwa kebija nkan pada orientasi persia- 


pan kerja, sedangkan jati 
(Nurlinda, 2019). Kebijak 
teknis, dan pragmatis. Mes 
tersebut sesungguhnya memb 
kebutuhannya dan yang berguna pan baginya. 

Merdeka belajar-kampus me a harus dipahami sebagai langkah 
menemukan rumusan ban ang relevan dan tepat, terhadap perubahan dan 


perkembangan realitas tuk mengarahkan sistem 
a. Kebijakan pendidikan 


pendidikan ke dalam 
sesungguhnya memili yaitu 1) tujuan kebijakan 
dari tingkatan kar A9 2372 olitisi, 3) dan dari aspek tingkatan 
ekonomi (Madjid, 2018: 15). 

Implikasi kebijakan Plan belajar memang sangat luas dan mendapat 
tuntutan di tengah arus teknologi dan persaingan yang semakin ketat. Maka, 
mau tidak mau, suka atau tidak, kebijakan merdeka belajar sudah seharusnya 
dilakukan untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul 
dan siap menghadapi tantangan di masa mendatang yang tidak pasti (Suyanto 
2020). Program tersebut merupakan inovasi dalam bidang pelayanan pembe- 
lajaran yang setara sehingga dapat menjadi alternasi moda pembelajaran 
yang fleksibel. Tentu dalam rangka menanggapi revolusi industri. Pada era 
ini teknologi adalah tren yang dalam mendukung dan membantu aktivitas 
manusia (Sudarto 2020). 


nsan justru semakin liberal 
inilai bertujuan sederhana, 


diketahui bahwa kebijakan 


ahasiswa untuk memilih sesuai 
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Kebijakan merdeka belajar dikeluarkan pemerintah atau dari pimpinan 
menuju ke seluruh bawahan. Kebijakan tersebut memperlihatkan bagaimana 
keadaan Indonesia di masa lalu, di masa sekarang, dan yang diharapkan di 
masa mendatang. Melalui kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka gene- 
rasi mendatang mendapat berbagai pengalaman penting di dalam kehidupan 
kampus. Tentu kedewasaan seseorang diperlukan untuk menentukan hal 
yang penting maupun tidak penting sehingga dapat melakukan dan meng- 
gunakan fasilitas di perguruan tinggi untuk menempah keahlian yang dapat 
bermanfaat di masa mendatang, bagi diri sendiri maupun masyarakat luas. 
Maka kebijakan merdeka belajar ini tidak final, ia dinamis dan dapat beru- 
bah sesuai zamannya. Generasi di abad 21 tentu harus dibekali ilmu pengeta- 
huan sejalan dengan zaman milenial. Berbagai keterampilan yang diperlukan 
pada abad ini adalah critical thinking, creativity, collaboration and communi- 
cation (4 C). Namun, harus dipersiapkan keterampilan di bidang stabilisator 
berupa kekuatan karakter yang baik (Baisa, 2020). 

Merdeka belajar dapat 
yaitu prosedur yang digu 
Pendekatan ini mampu me 
terkait persoalan masyarak 
saikan masalah yang disorot 
menteri pendidikan saat in 
pada setiap lembaga pendidik 
Kebijakan tersebut menekanka 
ketersediaan sumber daya manusia y 
lain istilah pendekatan ini Ega 


ecarailmiah dengan Kena 
sepakatan dalam menyele- 


gan serius karena berdampak 
ar hingga tingkatan tertinggi. 
rasional dalam menciptakan 
dukung masyarakat. Dengan kata 
ower — yang akan memper- 


timbangkan hal-hal Na CA ioner dari ktif pemangku kebijakan 
(Rusdiana 2015, 26). de peta oach sifatnya lebih dekat 
pada otoriter dan 2 e ta menghar F3 ratisasi dalam merumuskan 
kebijakan pendidikan. Dau menara karena tidak mengawali kebi- 


jakan dari aspirasi masyarakat, akan tetapi an ar tuntutan zaman dalam 
pandangan pemimpin. Namun, pendekatan ini lebih efisien dalam merumus- 
kannya serta berdimensi strategis dan berjangka panjang 


Merdeka Belajar-Kampus Merdeka: 
Jaminan Kebebasan Akademik 


“Merdeka belajar hanya akan jadi jargon saat ia gagal memper- 
siapkan ruang-ruang bagi pembelajaran kemerdekaan. Merdeka belajar 
hidup dalam konteks yang dihidupi para guru dalam mengekspresikan 
kemerdekaan dan kreativitas.” (Doni Koesoema, 2020). 
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Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana harapan dibebankan kepada 
kebijakan merdeka belajar yang dikeluarkan oleh pemerintah dapat memberi 
warna baru dalam sistem pendidikan dan pembelajaran selama ini. Memang 
banyak yang dapat disaksikan dari berbagai fakta pembelajaran di perguruan 
tinggi Indonesia tidak memuaskan bagi mahasiswa atau tidak sesuai harapan 
mereka. Kebijakan merdeka belajar memfasilitasi pembelajaran yang dapat 
dilakukan, baik dalam program studi yang dipilih ataupun di luarnya meliputi: 


@.2. 


PERTUKARAN PEJALAR 


. “ sea SA & MAGANG/ 


KULIAH KERJA NYATA “7 Ng KERJA 


STUDI/PROYEK ASISTENSI MENGAJAR 


INDEPENDEN DI SATUAN PENDIDIKAN 


PROYEK KEMANUSIAAN A 


KEGIATAN WIRAUSAHA PENELITIAN/RISET 


Gambar ana asian Belajar 


Aktivitas pembelajaran mahasiswa sebagaimana terlihat pada gambar 
di atas dapat dikelompokkan menjadi tiga tema dalam tri dharma perguruan 
tinggi, yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Kegiatan 
belajar mahasiswa tidak hanya terfokus pada program studi yang kaku dan 
pengetahuan terbatas pada pilihannya. Dengan mengikuti pembelajaran di 
berbagai program yang diminati dan dianggap berguna di masa depan akan 
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dan menambah pengetahuan 
dari berbagai studi yang diikuti. Konsekuensinya mahasiswa harus mampu 
membuka diri terhadap berbagai disiplin ilmu, bahkan dapat memperkaya 
perspektif dengan keragaman sumber ilmu yang digunakan dalam meman- 
dang satu persoalan sehingga kesimpulan yang dihasilkan komprehensif dan 
mendalam. 
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Dinamika kehidupan kampus akan menjadi pengalaman penting bagi 
mahasiswa dalam perjalanan intelektual selama menempuh studi dengan 
berbagai disiplin. Maka, mahasiswa memiliki kekhasan tersendiri dalam 
memperoleh kelulusan berkualitas dan berkompeten sebagaimana dinyata- 


kan pada kutipan berikut: 


“Setiap mahasiswa akan memiliki program yang khas, unik, dan pengem- 
bangan diri masih tetap dalam bingkai profil dan kompetensi yang ditetap- 
kan (terkualifikasi).” (Santoso, 2020) 


Maka, mahasiswa diberikan kebebasan dalam memilih mempelajari 
sesuatu di luar program studi tertentu. Kemerdekaan yang dimaksud ialah ia 
memilih, menentukan, dan melakukan sesuai keinginannya dalam menetap- 
kan disiplin dan program yang hendak ia tempuh selama studi di perguruan 
tinggi. Kampus menyediakan berbagai kebutuhan mahasiswa dalam rangka 
memperjuangkan proyeksi pendidikan unggul dan berkualitas. 

Tantangan yang teru 


dan disikapi secara prod : erguruan tinggi diberi amanah 
oleh negara untuk ikut 
di masa mendatang. Era 
aum intelektual menuntut 


ini. 


Megatren 
Dunia 


2045 


Gambar 6. Tantangan Abad 21 dari sisi sistem pendidikan 
dan kebutuhan mahasiswa 
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Abad 21 banyak mengalami perubahan yang signifikan di berbagai 
bidang seperti pendidikan, sosial, politik, teknologi, dan akses informasi. 
Seluruh elemen masyarakat di Indonesia harus segera melakukan negosiasi 
dan beradaptasi terhadap pergeseran dan perkembangan kehidupan sosial 
umat manusia karena Indonesia turut menanggapi secara serius kemajuan 
yang telah terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Perhatian pemerintah 
dalam kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka adalah upaya yang harus 
diapresiasi dan diperhatikan untuk tetap terselenggara dalam segala bidang. 
Kebijakan yang menyasar dunia pendidikan seperti perguruan tinggi telah 
direncanakan dan disusun secara berkala dalam berbagai tahapan pelaksa- 
naan kebijakan merdeka belajar agar dapat terlaksana sebagaimana tujuannya. 

Program yang diberikan di luar kampus adalah aktivitas penting harus 
disosialisasikan kepada seluruh elemen sivitas akademika dalam rangka 
menjalankan program kebijakan merdeka belajar secara sistematis, terukur 
dan tepat sasaran. Kriteria aktivitas di luar kampus sebagaimana terlihat pada 


tabel di bawah ini. 
tan di Luar Kampus 


Kriteria untuk Memperoleh 20 SKS 


n uan yang diperlukan untuk 
tara dengan level sarjana 
MA ke bawah). 

nenjadi bagian dari tim yang 
erlibat di dalamnya. 

hasiswa mendapatkan masukan terkait 


erforma kinerja'setiap 2 bulan. 
l (Gangseyahatysmenberta presentasi 
akhir lah satu pimpinan 


ra 


Tabel 4 


No. Kegiatan 


Magang/praktik 
kerja 


Menentukan target yang ingin dicapai selama 
kegiatan (mis. meningkatkan kemampuan 
numerik siswa, dst.) dan pencapaiannya 
dievaluasi di akhir kegiatan. 


Asistensi mengajar 
2. | di satuan 
pendidikan 


1. Jenis penelitian (tingkat kesulitan) harus 
sesuai dengan tingkat sarjana. 

2. Harus terlibat dalam pembuatan laporan 
akhir/ presentasi hasil penelitian. 


3. | Penelitian/riset 
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Proyek 
kemanusiaan 


. Berdedikasi untuk l atau 2 proyek utama 


dengan fokus: 

a. Pemecahan masalah sosial (mis. kuran- 
gnya tenaga kesehatan di daerah-daer- 
ah tertentu dan sanitasi yang tidak 
memadai). 

Pemberian bantuan tenaga untuk mer- 
ingankan beban korban bencana. 


b. 


. Menghasilkan dampak nyata di akhir 


kegiatan (mis. menjadi tenaga medis di 
tengah serangan wabah). 


Kegiatan wiraus 


Studi independen 


. Memiliki rencana bisnis dan target (jangka 


pendek dan panjang). 


. Berhasil mencapai target penjualan 


sesuai dengan target rencana bisnis yang 
ditetapkan di awal. 
ertumbuhnya SDM di perusahaan sesuai 


den (tingkat kesulitan) 
n tingkat sarjana. 

nden tidak ditawarkan di 
PT/prodi pada saat ini. 
embangkan objektif 
desain kurikulum, rencana 
, jenis proyek akhir, dan lain 


seb ya yang la dicapai d akhir 


studi. 


L 


Membangun desa 


Lea 


NUSA 


Ga aatan atau 2 proyek utama 
an 


CAB kewirausahaan 


masyarakat, UMKM, atau BUM Desa. 

b. Pemecahan masalah sosial (mis. 
kurangnya tenaga kesehatan di desa 
dan pembangunan sanitasi yang tidak 
memadai). 


. Menghasilkan dampak yang nyata di akhir 


kegiatan (mis. irigasi desa yang lebih 
memadai, koperasi desa menghasilkan 
keuntungan lebih banyak, dan lain 
sebagainya). 
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Jenis mata pelajaran yang diambil harus 
memenuhi ketentuan yang ditetapkan prodi 
asal untuk lulus (mis. memenuhi kurikulum 
dasar, persyaratan kuliah umum, dan 
memenuhi persyaratan electivies, dan lain 
sebagainya). 


8. | Pertukaran pelajar 


Mahasiswa di dalam kelas harus diajak untuk mengamati dan melihat 
secara langsung fenomena sosial, dibimbing dalam merumuskan masalah, 
mengajukan persoalan, dan memberi jawaban. Langkah tersebut harus dilaku- 
kan demi membebaskan diri dari kebodohan. Pendidikan yang membebas- 
kan dan memerdekakan merupakan praktik dalam menjamin kebebasan 
akademik, berpikir, dan berpendapat. Mahasiswa mempelajari persoalan yang 
dihadapi sebagai pembelajaran dan menjadi bekal hidup di masa mendatang 
(Yamin 2012, 151). 


yang berdiri sendiri. De , ketika mahasiswa turun ke me 
dapat beradaptasi terhada yajukan gagasan serta lompa- 
tan dalam menyelesaikan i terlihat bahwa perguruan 
tinggi diwajibkan membe uu belajar di luar perguruan 
tinggi pada waktu tertent wa diberi kesempatan untuk 
mengambil perkuliahan di pe ang sama dengan bobot studi 
maksimal. Le 

Aktivitas pembelajaran mahasis n program kegiatan yang ditentu- 
kan di dalam maupun di luar kampu Se tag upaya memberi pembela- 
jaran bagi mahasiswa s Kas ika dirujuk dalam prinsip 
pendidikan dalam aa melihat titik temu dengan 
tujuan merdeka belajarge ntar g sedang diwacanakan di 
Indonesia. Prinsip pendid nusa sivi Ti ikan pada rincian di bawah 
ini (Mustaghfiroh 2020, 144-145): 
1. Peserta didik berkembang dan bebas secara natural. 
2. Pengalaman secara langsung merupakan stimulus dalam pembelajaran. 
3. Guru dan dosen harus menjadi pemandu dan fasilitator yang baik. 
4. Lembaga pendidikan adalah laboratorium ilmu pengetahuan untuk 

perubahan. 
5. Kegiatan di rumah dan institusi pendidikan harus bekerja sama. 


Pendidikan progresif yang luwes dengan disiplin ilmu tertentu memberi 
keluasan bagi peserta didik untuk memilih dan menentukan pembelajaran 
yang diinginkan sesuai kebutuhan mahasiswa tersebut. Kebijakan merdeka 
belajar secara umum telah memberi kesempatan atau peluang yang besar bagi 
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mahasiswa dan siswa untuk memperdalam, memperluas, dan mematang- 
kan pembelajaran serta pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas, lalu 
diaplikasikan ke tengah masyarakat dalam bentuk pengabdian, bimbingan 
atau sosialisasi. 

Kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka harus dipahami sebagai 
langkah reformasi dalam sistem pendidikan, adaptasi terhadap realitas, serta 
berbagai pertimbangan dan kebutuhan manusia dalam menempuh studi atau 
pembelajaran. Sehingga dalam menjawab dan menuju proyeksi pendidikan 
yang sangat luas, pembelajaran dan pendidikan harus diselenggarakan secara 
dinamis, sistematis, dan komprehensif. 

Membrri keleluasaan kepada mahasiswa untuk melakukan proyek peng- 
abdian, kemanusiaan, dan peningkatan potensi serta wawasan adalah bagian 
dari apresiasi terhadap kebebasan akademik. Dengan demikian, mahasiswa 
mampu lantang dan berani dalam berpendapat serta kukuh dalam berpikir 
karena sudah dipenuhi 


lajahan ilmu pengetahuan 

Konsekuensi kebijaka : 
dalam program studi dan pc rodi yang selama ini dinilai 
n publik bahwa setiap disiplin 
cil, di dalam satu persoalan 
ua ilmu itu sama, memberi- 


4. an ikut menyumbang jawaban 


memiliki kontribusi yang sa 
sosial, politik maupun pendidik 
kan sumbangsih terhadap ilmu peng 


dalam menyelesaikan persoalan manusia. 
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KAMPUS MERDEKA 
DAN PELUANG 


PENERAPAN PARADIGMA 


— | TRANSINTEGRASI ILMU 


-Dr. Fridiyanto, M.Pd.I- 


Perguruan tinggi sebagai tempat pengembangan dan perekayasaan ilmu 
pengetahuan serta teknologi tidak bisa terjebak dalam rutinitas yang statis 
dan status guo. Oleh karena itu, diperlukan arah kebijakan yang dinamis dan 
progresif untuk menyikapi perubahan yang sangat cepat, terutama di era 
digital yang akan berdampak pada perubahan sosial, ekonomi, politik, dan 
kebudayaan. Maka, perguruan tinggi harus beradaptasi dengan dinamika 
perubahan dan mempersiapkan alumni perguruan tinggi yang sesuai dengan 


kebutuhan zaman. 
1g gat diharapkan dapat memunculkan 


Saat ini perguruan 
inovasi, kreativitas, dan mer 
sehingga proses yang ada di 
kesejahteraan lulusan serta 
ruan tinggi dalam proses pe 
jar yang bertujuan mempersiap 
berkarakter sosial, mandiri, dan i 
kebijakan kampus merdeka. 

Kampus merdeka merupakan kebijakan menteri pendidikan dan kebu- 
dayaan. Hadirnya kampusimerdeka cuk endapat respons positif di kala- 
ngan perguruan tinggi, bai si un alumninya. Kampus 
merdeka adalah upaya pemerintah untuk mengatasi tantangan abad 21 yang 
akan menjadi megatren duniahingga2045 taka dunia, urbanisasi global, 
perdagangan internasional, keuangan global, kelas pendapatan menengah, 
persaingan sumber daya alam, perubahan iklim, kemajuan teknologi, peru- 
bahan geopolitik, dan perubahan geoekonomi (Nizam, 2020). Perguruan 
tinggi Indonesia juga perlu menyesuaikan diri dengan sustainable development 
goals sebagi berikut: tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, kehidupan sehat dan 
kesejahteraan, kualitas pendidikan, air bersih dan sanitasi, energi bersih yang 
terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, industri inovasi dan 
infrastruktur, berkurangnya kesenjangan, kota dan pemukiman yang berke- 
lanjutan, konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, penanganan peru- 
bahan iklim, ekosistem lautan, ekosistem daratan, perdamaian keadilan dan 
kelembagaan yang tangguh, dan kemitraan untuk mencapai tujuan (Nizam, 
2020). Selain visi yang diturunkan dari “visi global” tersebut, perguruan tinggi 


at aplikatif dan mendorong 
at. Oleh sebab itu, pergu- 
bisa mengadakan proses bela- 
Ilet dalam bekerja, dinamis, 
nilah yang menjadi semangat 
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di Indonesia juga merumuskan turunan program nasional yang bersumber 
dari UUD 1945 dan berbagai perundangan hingga visi dan misi presiden 
terpilih. Kebijakan kampus merdeka merupakan salah satu turunan dari visi 
politik pendidikan Joko Widodo yang terpilih pada masa Pemilihan Umum 
Presiden tahun 2019. 

Kebijakan kampus merdeka dianggap sebagai solusi untuk mengatasi 
kurangnya kompetensi mahasiswa saat berhadapan dengan dunia kerja dan 
dunia industri. Selain itu, kampus merdeka dinilai dapat mendobrak batas 
kekakuan disiplin ilmu yang sudah sangat lama diterapkan perguruan tinggi 
di Indonesia yang dianggap dapat mematikan kreatifitas dan potensi maha- 
siswa. Melalui kampus merdeka, mahasiswa dapat mempelajari hal-hal yang 
mereka minati dan mendukung keilmuan serta keahlian tetapi tidak tersedia 
di program studi yang sedang ia tekuni. 
muncul akibat penerapan kampus merdeka 
diri bagi pengelola perguruan tinggi dan maha- 


menjadi permasalahan t sendir 
siswa, misalnya bagaimana 
dapat belajar di kampus Ia n bentuk Ingin tujuh kegiatan di 
luar kampus lainnya. Terlep : 1 lam menjalankan kampus 
merdeka, para pengelola p an ruang untuk menerap- 
kan transdipsiplin. Artinya iki wawasan dan keahlian 
yang tidak hanya dalam sat 
| | ang bagi perguruan tinggi 
Islam untuk menerapkan parad ang dalam beberapa tahun ini 
: ap PTKIN memiliki istilah yang 
berbeda, contohnya di 2 Suna alijaga ey dengan “Integrasi- 


Interkoneksi”, di ai atulla ta mengistilahkan dengan 
“Reintegrasi Ilmu”, Ui Akemakan “ Integrasi Ilmu”, 
dan di UIN Sulthan A 3 u it a negunakan paradigma 
“Transintegrasi Ilmu”. nu Sa ht 


Besarnya peluang paradigma perguruan ts Islam dalam kampus 
merdeka perlu dibahas secara mendalam agar dapat terjadi sinkronisasi antara 
paradigma PTKIN dengan kampus merdeka. Pada bab ini, penulis akan 
menggunakan “Paradigma Transintegrasi Ilmu” yang digunakan oleh UIN 
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi untuk membahas bagaimana relevansinya 
dengan kampus merdeka. 


Filosofi 
Sejarah filosofi perguruan tinggi jika merujuk pada kisah 500 tahun yang lalu 


dan pada dasarnya ia merupakan komunitas serta tempat yang merdeka bagi 
orang-orang di berbagai negara (kosmopolis) yang mempelajari apa saja hal-hal 


Kampus Merdeka dan Peluang Penerapan Paradigma Transintegrasi Ilmu 


105 


106 


yang ingin mereka pelajari. Belum lagi jika merujuk tradisi keilmuan di masa 
Yunani Kuno yang pada masa itu, orang-orang dapat belajar apa saja dengan 
para filsuf. Belajar pada masa tersebut merupakan aktivitas mengisi waktu 
luang yang kemudian diistilahkan dengan sekolah. Begitu juga jika ditarik 
ke sejarah intelektual Islam klasik, seorang ilmuwan Islam dapat menguasai 
berbagai bidang ilmu mulai dari ilmu musik hingga kedokteran. Fakta sejarah 
ini mencerminkan bahwa kebijakan merdeka belajar dan kampus merdeka 
telah memiliki akar praktik dalam sejarah peradaban manusia. Namun, dina- 
mika waktu dan berbagai sosial politik masyarakat kampus yang kosmopolis 
akhirnya terfragmentasi ke dalam sistem nasional yang mempersiapkan dan 
melayani elit nasional, serta memperkuat kepentingan nasional sehingga 
kurikulum universitas yang kosmopolis menjadi karakter yang unik (Forest, 
2007). 

Kebijakan kampus 
kaku terkait keilmuan di 
membuat alumni pergur 
keilmuan yang tinggi, kok 
relevansi dengan program 
selama ini mahasiswa prog 
lajari ilmu pedagogi, padaha 
kehidupan, maka seorang 
memahami bagaimana Sosio 
Teknologi Informasi dengan ber 
dikan. 

Secara filosofis, kebijakan kampus 


rdeka hadir untuk mengatasi spesialisasi yang 
uruan tinggi. Kekakuan dalam spesifikasi ini 
i seakan-akan terperangkap dalam pagar 
olah-olah keahlian lain tidak memiliki 
ni mahasiswa. Misalya, 
ndidikan hanya mempe- 
ait dengan banyak aspek 
idikan seharusnya junga 
litik dan Kebijakan, serta 
aitannya dengan ilmu pendi- 


rdeka Tapal dilihat dengan berbagai 


Aa berikut. 
Integrasi ilmu men HER Ea yang mencoba mengait- 
kan keilmuan engan satu atau beberapa bidang ilmu lain. Paradigma ini 
berupaya menjembatani ddbtomis meskipun hanya 


level permukaan bsa daan san di 

2.  Monodisipliner adalah cara pandang yang fokus pada satu disiplin akade- 
mik dan keilmuan untuk satu masalah tertentu melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat (Syam, 2020). 

3.  Interdisipliner adalah cara pandang yang melibatkan transfer suatu 
disiplin akademik lainnya untuk menyelesaikan masalah tertentu 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Dalam 
interdisipliner, antara disiplin ilmu yang satu dengan yang lainnya dapat 
bercampur, tetapi tidak terjadi peleburan (Syam, 2020). 

4.  Mulridisiplin adalah kerja sama antara ilmu pengetahuan yang lebih dari 
dua jenis ilmu, yang masing-masing tetap berdiri sendiri dengan metode 
tersendiri pula (Kementerian Agama, 2019). 
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5. Transdisipliner adalah cara pandang atau pendekatan holistik untuk 
menyelesaikan masalah kompleks yang dapat menghasilkan disiplin/ 
ilmu baru melalui pendidikan, penelitia,n dan pengabdian masyarakat 
serta melibatkan semua komponen dan pemangku kepentingan baik 
expert maupun non-expert (non akademisi) (Syam, 2020). Dengan arti 
lain, transdisiplin adalah bentuk sintesis yang melibatkan lebih dari dua 
jenis disiplin ilmu, diikuti metode tersendiri, dan akhirnya membentuk 
disiplin ilmu tersendiri (Kementerian Agama, 2019) 


Kelima pendekatan tersebut dalam konteks kampus merdeka menjadi 
metode yang selama ini digunakan sehingga istilah-istilahnya sering dise- 
but bersamaan dalam pembahasan perguruan tinggi. Misalnya di kalangan 
perguruan tinggi Islam yang sangat familiar adalah istilah transdisiplin, inter- 
koneksi, dan integrasi. 

Penerapan filosofi 
hat dengan terbukanya p 
SKS di luar perguruan ti 
mahasiswa juga dapat me 
perguruan tinggi tempat i 
20 SKS. Bentuk belajar ma 
kegiatan yang dapat berbe 


proyek desa, wirausaha, ris 


crdeka belajar di dalam kampus merdeka dapat dili- 


studi yang berbeda di 
kester yang senilai dengan 
deka didefinisikan sebagai 


agang, pertukaran pelajar, 


pengalaman dan konsep keilmuan. Dengan demikian, filosofi merdeka bela- 
jar menjadi aplikatif untuk mendekatk: n mahasiswa dengan beragam realitas 
masyarakat dan dunia kegasangan rwahgar dianggap relevan dengan 
karakter generasi mileni ME rak Parag adalah 


1. generasi Yang pahanyveknologtinforinsi T a 


kritis, berpikir out of the box, kaya ide dan gagasan: 

sangat percaya diri dan berani mengemukakan pendapat: 

0. terhubung, artinya generasi yang pandai bersosialisasi, terutama dalam 
komunitas yang mereka ikuti: dan 

11. Berselancar di media sosial dan internet (Syam, 2020). 


2. menyukai kebebasan, 

3. senang melakukan personalisasi, 

4. mengandalkan kecepatan informasi yang instan, 
5. bekerja dengan lingkungan inovatif, 

6. aktif berkolaborasi: 

7. hyper technology: 

8. 

9. 

1 


Kampus Merdeka dan Peluang Penerapan Paradigma Transintegrasi Ilmu | 107 


108 


Sebelas karakter di atas membuat pemerintah dan pengelola perguruan 
tinggi harus memodifikasi model belajar sehingga perguruan tinggi tidak 


tertinggal jauh dari harapan generasi milenial ketika memilih perguruan 


tinggi. 


Landasan Hukum 


Kampus merdeka memiliki beberapa landasan hukum berikut. 

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

2. Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

3. Undang-undang Nomor 6 tahun 2004 tentang Desa. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

5. Peraturan Presiden 8 tahun 2012 tentang KKNI. 

6. Peraturan Menteri n dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 3 tahun 2020 ndar Nasional Pendidikan Tinggi. 

7. Peraturan Menteri aerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nomor 1 ioritas Penggunaan Dana 
Desa Tahun 2020. 

8. Peraturan Menteri D 
Transmigrasi Nomor 16 t 

9. Peraturan Menteri Desa, 
Transmigrasi Nomor 17 ta tentang Pedoman Umum 
Pembangunan dan Pe dana sa Desa. 


10. Peraturan Menteri aerah Tertinggal, dan 
Transmigrasi Nom ang Pedoman Umum 


Pendamping Sk aka “ai 2). 
Berdasarkan Ltd i atas dapat dilihat bahwa kebijakan 


kampus merdeka dilandaskan 2 empat peraturan tentang Desa. Hal 
ini mencerminkan bahwa kampus merdeka diharapkan dapat menerap- 
kan beragam keilmuan di perguruan tinggi dalam kehidupan masyarakat 
desa sehingga sains dan teknologi yang dipelajari di kampus dapat langsung 
diaplikasikan bagi masyarakat desa khususnya. Adapun tujuan kampus 
merdeka yang dimaksud oleh Dirjen Pendidikan Tinggi yaitu agar dapat 
membangun proses pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan 
fleksibel sehingga perguruan tinggi dapat meraih capaian pembelajaran 
mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal. Selain 
itu kebijakan Kampus Merdeka diharapkan dapat menghubungkan dunia 
perguruan tinggi dengan dunia usaha atau industri. Maka dengan kampus 
merdeka, mahasiswa telah dipersiapkan sejak dari awal kuliah. 


aerah Tertinggal, dan 
usyawarah Desa. 


Daerah Tertinggal, dan 
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Dalam Buku Panduan Kampus Merdeka, tujuan Kampus Merdeka adalah 


“Tujuan kebijakan merdeka belajar-kampus merdeka, program “hak 
belajar tiga semester di luar program studi? adalah untuk meningkatkan 
kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills agar lebih 
siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai 
bemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. Program- 
program experiental learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan 
akan dapat memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai 
dengan passion dan bakatnya.” (Kemendikbud, 2020: 3). 


Berdasarkan tujuan tersebut terlihat bahwa mahasiswa memiliki hak 
belajar di luar bidang keilmuan yang sedang dipelajarinya dalam program 
studi. Melalui kemerdekaan untuk belajar sesuai minat, diharapkan maha- 
siswa dapat menggali potensi yang mungkin selama ini dibelenggu oleh keka- 
kuan linerita keilmuan y: ipagar dalam program studi. 

Kampus merdeka turunan dari kebijakan merdeka belajar 
yang poin-poinnya terdiri berikut. 

1. Terkait program stud 4 
a. Kebijakan pemb 
negeri dan swas 
memenuhi standa 
2) program studi 


aru di perguruan tinggi 
atau otonomi dengan 
lah berakreditasi A atau B: 
emiliki kerja sama dengan 
berbagai pihak, seper 5 organisasi nirlaba, institusi 
multilateral, dan universi 0 ranking OS: dan 3) program 
studi bukan bidang kesehatan dan pendidikan. 


b. Kerja sama 1 r isasi meliputi penyusunan kuri- 
kulum, praktik kerj AL asi-:. serta akan dilakukan 
pengawasan Hsaakara dan Kebudayaan. 

c. Program studi ba d editasi C oleh BAN PT. 

d. Dilakukan tracer studi yang dilakukan setiap tahun. 

2. Sistem akreditasi 

a. Akreditasi yang telah ditetapkan BAN PT akan berlaku lima tahun 
dan dapat diperbarui. Sedangkan yang berakreditasi B dan C dapat 
mengajukan kenaikan akreditasi. 

b. BAN PT akan melakukan peninjauan jika terdapat penurunan 
mutu. 

c. Jika terdapat pengaduan masyarakat yang disertai bukti-bukti, maka 
akan dilakukan peninjauan. 

d. Jika ada penurunan pendaftar pada program studi, maka akan 
dilakukan peninjauan ulang. Sedangkan akreditasi A diberikan 


ke program studi yang diakui secara internasional dan pengakuan 
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tersebut diterapkan oleh Kemendikbud. 

e. Pengajuan akreditasi ulang dan program studi dibatasi setidaknya 

selama 2 tahun setelah mendapatkan akreditasi yang terakhir. 
3. Perguruan tinggi negeri berbadan hukum 

a. Syarat menjadi badan hukum akan dipermudah bagi perguruan 
tinggi negeri yang sudah memiliki status “Badan Layanan Umum 
dan satuan kerja”. 

b. Perguruan tinggi badan layanan umum dan satuan kerja dapat 
mengajukan diri menjadi badan hukum tanpa ada akreditasi mini- 
mum. 

c. Perguruan tinggi negeri dapat megajukan permohonan menjadi 
badan hukum dengan waktu kapan saja jika lembaga sudah siap. 

4. Hak belajar tiga semester di luar program studi 

a. Perguruan tinggiwmemberikan hak kepada mahasiswa agar sukarela 
memilih untuk mbil atau tidak mata kuliah atau kegiatan. 

b. Mahasiswa dapa bil SKS di luar perguruan tinggi sebanyak 
2 semester yang s an 40 sks. 

c. Mahasiswa dapat di 
di perguruan ting 
20 sks. 

d. Mahasiswa hanya 
lima semester, tetap 
(Siregar, 2020). 


ram studi yang berbeda 
semester setara dengan 


i program studi sebanyak 
program studi kesehatan 


Kampus merdeka akan memb (AN bagi mahasiswa untuk 
membekali diri mereka dengan mata kuliah yang dipilihnya. Pernyataan 


tersebut sebagaimana di MA pa Pertanian Bogor 
(IPB), Arif Satria, “Ma 1 iki aan untuk menentukan 
masa depannya, dengan IK a kuliah yang benar-be- 
nar dibutuhkan.” Ar Sar Le NG KN membuka peluang 
secara luas kepada mahasiswa untuk mengalami dan merasakan langsung apa 
yang terjadi di masyarakat melalui program-program yang dapat diterapkan, 
seperti program desa, magang, dan sebagainya. Tentu program-program terse- 


but akan menambah pengetahuan, keahlian, dan menunjang sikap mahasiswa 
menuju arah yang lebih baik. 


Kegiatan Belajar 
Di banyak negara, sektor pendidikan tinggi berhadapan dengan kebutu- 


han ekonomi mahasiswa dan kebutuhan tenaga kerja di dunia industri. Di 
awal 1960 dan 1970-an, beberapa negara dikembangkan lembaga khusus 
yang mempersiapkan tenaga kerja agar memiliki kecakapan teknis yang 
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merupakan non-university. Hal ini terjadi di negara khusus yang memiliki 
lembaga khusus terkait dunia industri, seperti Austria, Jerman, Switzerland 
terdapat Fachhochschulen, di Belanda terdapat hoger beropsonderwijs (HBO), 
di Prancis menyiapkan jenjang the baccalaureate dengan keragaman periode 
waktu belajar misalnya maitrise baccauylerate plus empat tahun (Latuca, 
2007). 

Dalam konteks perguruan tinggi dan vokasional ini, kebijakan kampus 
merdeka lebih berorientasi pada dunia industri dan perlu mendapat 
pertanyaan kritis seperti apakah universitas memang harus terkait dengan 
dunia industri atau harusnya mempersiapakan para ilmuwan? Karena link 
and match cenderung pada kerja teknis yang telah dipersiapkan oleh pendi- 
dikan tinggi semacam politeknik. Dalam konteks orientasi dunia industri 
atau dunia ilmuwan ini perlu pembahasan lebih lanjut dari banyak pihak. 


Gambar di bawah ini adalah delapan kegiatan mahasiswa di luar kampus yang 
merupakan kebijakan La merdeka. 


| MagangiPra 
| Atik Industri 


Pertukaran 


ekolal Pelajar 


» 4 


| Mengajar di | 
| Sekolah 


Proyek 
Kemanusiaan 


Penelitian 


| SudiProyek | 
| Independen 


Berdasarkan delapan kegiatan mahasiwa di luar kampus tersebut dapat 
dilihat bahwa Kemendikbud masih menggunakan konsep link and match 
yang sebetulnya merupakan konsep pada era orde baru. Oleh karena itu, 
konsep antara dunia kerja dan perguruan tinggi perlu mendapatkan rumu- 
san baru sehingga tesis yang menyatakan perguruan tinggi adalah pabrik yang 
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mempersiapkan buruh dan karyawan an sich tidak dapat dibuktikan. Maka, 
perguruan tinggi harus melampaui konsep link and match. Capaian dan luaran 
kampus merdeka harus melebihi sekadar menyiapkan buruh atau pekerja bagi 
dunia industri. Rincian delapan kegiatan mahasiswa di luar kampus tersebut 


diuraikan pada tabel berikut. 


Tabel 5. Delapan Kegiatan Belajar di Luar Kampus 


Kegiatan 
Pembelajaran di Bentuk dan Tempat Keterangan 
luar kampus 


1. Wajib dibimbing dosen. 
Kegiatan magang di 2. Satu SKS setara dengan 
perusahaan, yayasan 2, 720 menit. 

3. Penilaian magang 
dilakukan oleh 
perguruan tinggi dan 
tempat kegiatan. 


Magang/praktik 
industri 


ajib dibimbing oleh 
eorang dosen. 

atu SKS setara dengan 
.720 menit. 

Penilaian kegiatan 
dilakukan oleh 
perguruan tinggi dan 
supervisor desa. 


Proyek di desa 


i 1. Dalam sistem transfer 
a r . Na 
d trs ra S jesit penuh, penilaian 
iambil penuh dari 
r mpat mahasiswa 
melakukan perkuliahan 
di luar kampus. 
Perguruan tinggi asal 
mahasiswa dapat 
melakukan penyesuaian 
sesuai kontrak 
kesepakatan kerja sama 
dengan perguruan 
tinggi tujuan dan tidak 
merugikan mahasiswa. 


negeri berdasarkan 
perjanjian kerja sama 
yang sudah diadakan 
pemerintah. 

2. Nilai dan SKS yang 
diambil di perguruan 
tinggi luar akan 
disetarakan oleh 
perguruan tinggi 
masing-masing 


» 


Pertukaran 
Pelajar 
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3. Memberi kesempatan 


pengalaman 
belajar dengan 
meningkatkan soft 
skills dan hard skills 
di perguruan tinggi 
lain. 


Penelitian 


1. Kegiatan riset 
akademik, baik 
sains maupun sosial 
humaniora yang 
dilakukan di bawah 
pengawasan dosen 


Wirausaha 


kegiatan kewi 
secara mandiri 
dibuktikan penjelasan 
ataup 


1. Wajib dibimbing seorang 
dosen. 

2. Satu SKS setara dengan 
2.720 menit. 

3. Penilaian kegiatan 
dilakukan oleh 
perguruan tinggi dan 
lembaga/laboratorium. 

4. Luaran penelitian dapat 

menjadi pertimbangan 


Wajib dibimbing oleh 
seorang dosen. 

Satu SKS setara dengan 
2.720 menit. 

. Penilaian dapat 
dilakukan oleh dosen 
pendamping dengan 
"memperhatikan 


ArAS Sana dari proyek 
ke dan | ewirausahaan yang 


mebikisartta 


Ir afialankan mahasiswa, 

seperti besarnya 
keuntungan, besaran 
modal, dan jangkauan 
pasar. 
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Studi/proyek 


Mahasiswa dapat 
mengembangkan 
proyek berdasarkan 


. Wajib dibimbing oleh 


seorang dosen. 


. Satu SKS setara dengan 


2.720 menit. 


. Penilaian dapat 


dilakukan oleh 


kemanusiaan 


Mengajar di 
sekolah 


dislokasi kota atau 
'direra 
ditsanta 


S 
5 


independen topik sosial khusus dan dosen pendamping/ 
dapat dikerjakan dengan pembimbing dengan 
mahasiswa lain. mengutamakan luaran 
yang dihasilkan dari 
kegiatan proyek mandiri 
mahasiswa. 
Mahasiswa 1. Wajib dibimbing 
mengembangkan oleh seorang dosen 
pembimbing. 
Proyek 2. Mentor penyelenggara 


atau lembaga. 

asil yang diperoleh. 
ompleksitas isu 
emanusiaan. 


atu SKS setara dengan 
2.720 menit. 
Penilaian dapat 
dilakukan oleh 
dosen pendamping 
berdasarkan hasil 
penilaian yang diberikan 
uru pamong di sekolah 
mpat mahasiswa 
engajar. 
eningkatan 
pengetahuan, sikap, 
dan perilaku siswa yang 
sesuai dengan acuan 
program dirancang oleh 
mahasiswa. 


Selain menguraikan kegiatan di luar kampus, Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (2020: 31) juga menetapkan standar mutu agar hak bela- 
jar di luar program studi memiliki jaminan mutu dalam aspek kompetensi 
peserta, pelaksanaan, proses bimbingan internal dan eksternal, sarana dan 
prasarana, pelaporan, dan penilaian. 
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Tabel 6. Standar Jaminan Mutu Kegiatan Kampus Merdeka 


Kegiatan 


Standar Mutu 


Magang/praktik 
kerja 


1. Kegiatan yang diselenggarakan di luar kampus 
harus memiliki standar atau selevel dengan 
kualifikasi sarjana. 

2. Keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan yang 
telah diajukan. 

3. Memiliki laporan kinerja selama dua bulan. 

4. Wajib melaporkan dan mempresentasikan 
hasil magang kerja kepada pimpinan lembaga/ 
perusahaan. 


Mengajar Wajib menetapkan hasil belajar yang ingin dicapai, 
di satuan misalnya meningkatkan kemampuan membaca siswa 
pendidikan arus dilaporkan dalam kinerja dua bulan 
kompetensi penelitian yang dirancang 
ai standar kualifikasi dan kompetensi 
Penelitian 
proses, pelaporan, dan 
si dalam menyelesaikan 
Proyek aemberantas kemiskinan, 


kemanusiaan 


Kegiatan 
wirausaha 


1. Mahasiswa 


gka panjang. 
2: as mencpara njualan yang 
isnis. 
3. ber daya manusia 
Mean tar: lam rencana binsis. 


iki rencana bisnis jangka pendek 


Studi independen 


1. Tingkat studi yang dikerjakan mahasiswa 
disesuaikan dengan level kompetensi mahasiswa 
sarjana. 

2. Topik studi independen tidak ditawarkan dalam 
kurikulum program studi dimana mahasiswa 
menempuh studi. 

3. Mahasiswa secara mandiri mengembangkan studi 
yang harus dicapai pada akhir studi. 
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1. Berkomitmen, loyal, dan berdedikasi dalam 
mengembangkan program di desa sebagaimana 
yang diajukan, misalnya UMKM, BUM Desa, 
program ekonomi desa, kesehatan desa, serta 
pengembangan seni dan kebudayaan desa. 

2. Mahasiswa berkontribusi dengan adanya dampak 
nyata seperti peningkatan minat jumlah masyarakat 
yang terlibat dalam industri rumahan. 


Membangun desa 


Pertukaran Mahasiswa mengambil mata kuliah yang sesuai dan 
pelajar telah ditetapkan oleh program studi. 


Sumber: Buku Panduan Kampus Merdeka 


Merujuk ke pengel 
dikan tinggi merupakan 
digital. Dengan demikian, di 


perguruan tinggi di Singapore bahwa pendi- 
iapan bagi warga negara untuk bekerja di era 
kan konsep skill future dan smart nation. 


“Skills Future is a nati. 
opportunities to develop 
their starting points. Thr. 
butions of every individu 
ment towards an advance 
is more than having the right 
you do currently, it is a mindse 
excellence through knowledge, appli 


e 8 

Melalui kebijakan 4rrergg bantu warga Singapore 
membentuk pola pikir dan ka er utomation economy. Hal 
ini penting karena saat NN antena secara robotik untuk 
mencapai efisiensi. Kebijakan skz//s future ini didasarkan pada empat prinsip, 
yakni: 1) intens membantu individu membuat keputusan mengenai pendi- 
dikan, pelatihan, dan bagaimana mengembangkan karir mereka yang disebut 
dengan Individual Learning Portofolio (ILP): 2) mengintegrasikan sistem 
kualitas pendidikan dan pengajaran dengan dunia kerja industri digital: 3) 
menjamin penghargaan dan kompensasi untuk para ahli, dan 4) mendorong 
akses pembelajaran seumur hidup di Singapore (Gleason, 2018). Sementara 
kebijakan smart nation adalah upaya negara dalam membantu warga nega- 
ranya untuk menghadapi automation economy. Kedua program tersebut 
merupakan upaya pemerintah untuk mempersiapkan tenaga ahli dan siap 
kerja di era digital yang memiliki pemahaman di bidang kewargaan. 

Jika belajar dari kebijakan pendidikan tinggi di Singapore, maka dapat 


dilihat bahwa core bussinees dalam pengembangan perguruan tinggi di 


Singaporeans with the 
ghout life, regardless of 
ills, passion and contri- 
next phase of develop- 
society. ... Skills mastery 
ns and being good at what 
ly striving towards greater 
nand experience.” 
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Singapore selalu terkoneksi dengan automation economy yang sangat terkait 
dengan revolusi digital. Jika dibandingkan dengan kebijakan kampus 
merdeka, Kemendikbud belum menjadikan era digital sebagai inti kegiatan 
dalam pendidikan tinggi. 


Kampus Merdeka dan 
Penerapan Transintegrasi Keilmuan 


Di lingkungan Kementerian Agama, khususnya Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri, terutama Universitas Islam Negeri, konsep merdeka belajar 
secara filosofis dikenal dengan konsep integrasi ilmu. Pada bab ini, penulis 
menggunakan paradigma transintegrasi ilmu yang sedang dikembangkan 
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Paradigmanya 
sangat relevan dengan visi,kampus merdeka sebagaimana dinyatakan oleh 
Menteri Pendidikan dan ayaan, Nadiem Anwar Makarim. 


“Memberi kebebasan omi 1 kepada lembaga pendidikan dan 
merdeka dari birokrati i birokrasi yang berbelit 
serta mahasiswa diberi ilih bidang yang mereka 
sukai.” 


Berdasarkan pernyataa 
merdeka, yakni debirokratisa 
bidang yang diminati. Jika dilihat pus merdeka dengan mandat 


Universitas Islam Negeri, maka mela n poin-poin berikut. Namun, pada 


poin 5 terdapat weh sa mahasiswa S-1 yang menggunakan pendeka- 


tan monodisipliner tid mob igrai integrasi ilmu. 
erba aan 


1. Mengembangkan il 

2. Mengembangkan ilmu |keagamaan (keislaman), ), sosial, dan humaniora 
serta sains dan teknologi. 

3. Mengembangkan program pendidikan berbasis integrasi ilmu. 

4. Secara akademik mengembangkan program pendidikan berbasis pada 
relasi antara ilmu keislaman dengan sosial dan humaniora serta sains dan 
teknologi. 

5. Bagi mahasiswa S-1 tetap mengkaji ilmu berbasis pendekatan monodi- 
sipliner. 

6. Mahasiswa S-2 dan S-3 mengkaji ilmu berbasis pendekatan interdi- 


sipliner dan mulktidisipliner. 


in penting kebijakan kampus 
intelektual dalam memilih 


Pendidikan tinggi di era revolusi digital 4.0 tidak cukup hanya mengem- 
bangkan dan menyelesaikan persoalan mekanis, sains, dan teknologi. Namun 
juga harus memiliki visi interkoneksi di antara beragam permasalahan skala 
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global dan adanya inter-relasi, misalnya antara fisika, kimia, dan dimensi 
masalah ekonomi. Maka, perlu adanya sistem interkoneksi kompleks, misal- 
nya antara ekologi, konservasi hutan, iklim global, dan dampak terhadap 
biosphere (Penprase, 2018). Ilmuwan saat ini tidak lagi dapat bekerja indi- 
vidualis, konsep transintegrasi-interkonektif dan transintegratif antarbidang 
ilmu menjadi upaya untuk menyelesaikan beragam persoalan keilmuan dan 
kemanusiaan. 

Paradigma transintegrasi ilmu merupakan ciri khas UIN Sulthan Thaha 
Saifuddin Jambi yang diterapkan dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Paradigma transintegrasi ilmu berupaya melampaui paradigma PTKIN, 
khususnya UIN. 


“Transintegrasi adalah paradigma ilmu yang dibangun dari semangat 
filsafat transmodernisme yang kembali memberi tempat bagi nilai tradisi 
dan agama ke ruang publikuntuk bersama-sama dengan sains menciptakan 
masa depan umat ma ang lebih baik. Paradigma baru ini dibuat 
untuk memenuhi kebut “ata masalah unik dan kompleks 


yang dihadapi oleh mas) dasarkan worldview 
Islam, serta diikat oleh d dhami secara terbuka 
sehingga mampu memberikan N 1 ebenaran dari berbagai 
sumber yang tidak bertentangan ipa sar Islam. Dihubungkan 


dengan perspektif trans ni akan mengakomodasi 
cahaya-cahaya yang terdapat 
dan dinamika ea Na zat "1 apat diterima secara umum 
dan memberikan nilai guna teoretis, pra tis, dan etis terhadap kemajuan 


peradaban manusia. bt STS Jambi, 2020). 


Konsep paradigma t tP rasi. UIN STS Jambi 
berupaya membuka Dar ipg: yps FTA piara tinggi umum 
maupun perguruan tinggi Isl '-| elalui paradigma terse- 
but, perguruan tinggi akan memfasilitasi mahasiswa untuk mengeksploitasi 
dan mengkaji beragam ilmu dan teknologi sehingga mahasiswa dapat keluar 
dari pagar disiplin ilmu yang sangat ketat, kaku, dan menghambat potensi 
inovasi dan kreativitas. 

Dalam praktiknya, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi dengan paradigmanya masih diartikulasikan ke dalam Mata Kuliah 
Pengantar Transintegrasi Ilmu yang diklasifikasi menjadi mata kuliah: 1) 
Pengantar Transintegrasi Ilmu (umum ke kajian keislaman): 2) Pengantar 
Transintegrasi Ilmu (kajian keislaman ke umum), dan 3) Pengantar 
Transintegrasi Ilmu (kajian humaniora). Melalui mata kuliah Pengantar 
Transintegrasi tersebut, diharapkan mahasiswa akan melebur dan melekat 
dalam setiap mata kuliah keahlian yang diajarkan di program studi 


keilmuan Islam, lokalitas, 
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masing-masing. Dengan ini, mahasiswa telah dipersiapkan untuk memiliki 
kecakapan dalam merekayasa bidang keilmuan yang ditekuninya dengan berb- 
agai ilmu lain yang relevan. Penerapan paradigma trainsintegrasi ilmu adalah 
bidang keilmuan dan keahlian, tetapi bukan berarti tidak memiliki identitas 
spesifikasi dan spesialisasi. Namun ia merupakan worldview yang holistik, 
artinya seorang intelektual tidak hanya mampu berdialog dan saling menyapa 
dengan ilmu lainnya, tetapi mampu menjadikannya dalam kesatupaduan dan 
perekayasaan dalam setiap kegiatan keilmuan yang dilakukannya. 

Paradigma transintegrasi ilmu yang diterapkan di UIN STS Jambi ini 
sangat memiliki relevansi dan peluang dengan adanya kebijakan kampus 
merdeka, terutama terkait mahasiswa yang dapat mengambil SKS kuliah di 
luar keahlian program studi dan mengikuti kegiatan di luar perguruan tinggi. 
Paradigma ini merupakan ijtihad pengelola PTKIN untuk mengeluarkan 
alumni perguruan tinggi Islam yang holistik yaitu ulama yang saintis dan sain- 
tis yang ulama. Sehingga.nantinya alumni perguruan tinggi Islam di bidang 
kajian keislaman dan tida atup kemungkinan juga akan terampil meng- 
gunakan teknologi inforrr menerapkan keahlian dan keilmuannya. 
Begitu pula mahasiswa ya nisilmu umum seperti teknologi infor- 
masi juga akan menjadi sosok sa XL ata 
liki akar tauhid yang kuku : engan filsafat ilmu, ushul figih, 
tafsir, dan hadis tematik. radigmatik yang berusaha 
menembus batas dikotomi ya Isnya perguruan tinggi Islam 
bukanlah pekerjaan gampang da ai dalam waktu singkat, memer- 
lukan periode waktu yang cukup p sembari membenahi, dan merevisi 
konseptual yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. 

Kebijakan kampus merdeka yang diterapkan di perguruan tinggi umum 
jika dipelajari secara  $ mar ma i tyas bahwa alumni pergu- 
ruan tinggi yang berorientasi hanya pada/keahlian dan tenaga profesional di 
dunia kerja dan induseri PM ga! aim igahg humanis religius sesuai 
dengan agama yang dianut oleh mahasiswa di perguruan tinggi umum belum 
mendapat perhatian serius. Corak mekanis industrialis ini akan berdampak 
pada pandangan positivis serta melahirkan generasi yang sekuler kering 
dengan aspek spiritual dan humanisme. Pengelola perguruan tinggi umum 
juga perlu mempertimbangkan untuk mengadopsi paradigma transintegrasi 
yang memiliki visi mempersiapkan generasi muda Indonesia yang holistik. 


Simpulan 


Berdasarkan penjelasan terkait kampus mereka di atas, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan. Pertama, kebijakan kampus merdeka berupaya meng- 
hapuskan spesialisasi keilmuan yang kaku dan telah berlangsung lama di 
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perguruan tinggi umum maupun perguruan tinggi Islam. Kebijakan kampus 
merdeka berupaya memproduksi alumni yang dapat beradaptasi dengan 
beragam dinamika yang terjadi di luar kampus seperti yang berkembang di 
dunia industri dan berbagai fenomena yang ada di masyarakat. Kedua, para- 
digma transintegrasi ilmu sebagai upaya dari pengelola perguruan tinggi Islam 
untuk mempersiapkan generasi dan alumni yang holistik “ulama yang sain- 
tis dan saintis yang ulama” memiliki peluang besar untuk menerapkan para- 
digmanya dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi karena sangat bersesuaian 
dengan kebijakan kampus merdeka. Ketiga, perguruan tinggi umum dengan 
kebijakan kampus merdeka masih memiliki orientasi yang sangat mekanis 
dan industrialis, belum mengarah pada mempersiapkan sosok alumni yang 
humanis religius sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Penulis mere- 
komendasikan sebagaimana PTKIN yang banyak mengadopsi prinsip dan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh Kemendikbud di lingkungan universitas, 
n tinggi umum untuk mengadopsi paradigma 
ma Transintegrasi Ilmu. 


ilmu di PTKIN, misalnya 


terian Pendidikan dan 
Belajar-Kampus Merdeka. 
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Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa terhadap kehidupan 
manusia beberapa tahun ini. Upaya-upaya manusia untuk selamat dari 
pandemi ini menjadi hal yang biasa terlihat di kehidupan masyarakat saat ini. 
Berbagai peristiwa mulai dari gejala, dampak, cara penanganan dan pencega- 
han, berita kematian, hingga pasien yang sembuh dari Covid-19 selalu ramai 
diberitakan oleh media. " 
pandemi Covid-19 ini, se 
berita utama sebagai car erintah untuk Ea mean Me 
bersama, sebab tidak sem iberitakan adalah hal yang menakutkan. 
Namun, pihak-pihak yang a berita tersebut hanya 
akan membuat masyarakat menurut mereka, berita 
yang berkaitan dengan Covit an. 

Pandemi ini tentunya ar bagi banyak bidang, baik 
dalam bidang ekonomi maupu ya himbauan social distan- 
cingdan WFH (Work Erom Home ghindari kerumunan, membuat 
sekolah dan kampus ditutup seme engajian, acara keagamaan, dan 
perayaan hari besar lainnya Tea entara, dan rapat-rapat di instansi 


perusahaan yang ay ba Sr ul un ditiadakan. Bahkan, semua 


proses — mengajar cara offline/luring (luar 
jaringan) pada mengajar Ar 1 seca aring (dalam jaringan) atau 
biasa disebut e-learning. n US Tn a 

Aplikasi layanan komunikasi video, bayak jarak jauh seperti aplikasi 
Zoom, Google Meet, Microsoft Teams, hingga situs web berbagi video 
seperti YouTube dijadikan alternatif untuk melaksanakan pembelajaran jarak 
jauh. Bahkan dengan dilaksanakannya pembelajaran daring, Zoom Meeting 
menjadi aplikasi yang paling banyak diunduh dan hal ini diketahui dari data 
bahwa ada 131 juta unduhan pada April 2020 (Mochamad Wahyu, 2020). 
Mengetahui hal ini, perusahaan Google merasa tersaingi dan pada akhirnya 
mereka mengembangkan aplikasi pertemuan Google Meet dengan menam- 
bah fitur-fitur baru di dalamnya (Evi Sapitri, 2020). 

Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa pandemi bukan hanya memberi- 
kan dampak negarif bagi banyak bidang, melainkan juga dampak positif ter- 


hadap kemajuan teknologi. Pandemi secara tidak langsung memaksa manusia 
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untuk berpikir kritis agar dapat melanjutkan aktivitas yang membutuhkan 
diskusi, sosialisasi, dan rapat koordinasi. Kegiatan tersebut tentu dapat diatasi 
jika kita memanfaatkan teknologi. Hal inilah yang membuat teknologi sema- 
kin didorong untuk maju. Rapat, pertemuan, dan aktivitas belajar daring atau 
e-learning yang sebelumnya hanya menjadi prediksi ternyata menjadi tren 
sebab munculnya pandemi. 

Pembelajaran daring memunculkan tantangan tersendiri bagi banyak 
pihak. Mereka mengkhawatirkan dampak bagi peserta didik jika sekolah dan 
kampus terlalu lama ditutup akan membuat mereka merasa bosan dan tidak 
semangat menjalani proses belajar. Pada kondisi inilah peran orang tua sangat 
dibutuhkan. Pendidikan karakter yang selama ini dianggap sebagai tanggung 
jawab guru, kini menjadi tanggung jawab bersama antara orang tua dan guru. 
Dalam hal ini, guru dan dosen wajib memberikan dan menjadi contoh yang 
baik bagi anak didik mereka. Begitu pula orang tua juga memberikan dan 
menjadi contoh yang bai a bertanggung jawab memilihkan atau bahkan 


menyediakan lingkungan yang ba ik untuk perkembangan karakter anak-anak 
mereka. Hartono dan Ri 2 2018) dalam artikelnya menegaskan 
bahwa dasar pendidikan c da pada keluarganya. Jika 
peserta didik berada dala akter baik, maka ia akan ber- 


karakter baik pula. 
Terlepas dari masalal 
pertanyaan dapat diimpleme 
tidak, pada hakikatnya penggu 
jar dapat menarik minat peseta did diri. Saat mereka jenuh dan sulit 
memahami materi tertentu, peserta didik dapat menggunakan menu rekam 
layar pada ponsel | sal tu sisi positifnya, peserta didik 
dapat mendengarkan at JARAN ang materi pembelajaran 
tersebut. Metode ini tepat jika dia i Sg £ La peserta didik yang 
memiliki kelambanan belah 
Sebelum kita berbicara Vila, civitas TAN hendaknya kita 
harus memahami terlebih dahulu definisi civitas akademik. Civitas akade- 
mik adalah semua personal yang terkait dengan segala aspek pendidikan di 
kampus, baik mahasiswa, tenaga pendidik, dan tenaga non-pendidik. Melalui 
definisi inilah kita tahu bahwa civitas akademik meliputi hampir semua peng- 
huni kampus. Sebagaimana yang telah kita bahas, pandemi memberi dampak 
luar biasa dalam banyak bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan tinggi 
yang memaksa semua pihak civitas akademik untuk berpikir keras agar dapat 
melanjutkan aktivitas pembelajaran. 


akter yang masih memiliki 
pembelajaran online atau 
dalam proses belajar menga- 
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Upaya Civitas Akademik 
Menghadapi Kebiasaan Baru 


Civitas akademik dituntut untuk mampu mencari solusi dalam menghadapi 
kebiasaan baru. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 20 tahun 2020 tentang 
Sistem Kerja Pegawai Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
Tatanan Normal Baru dan Surat Edaran Nomor 697/03/2020 tentang 
Perubahan atas Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 
657/03/2020 tentang Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 (Corona) 
di Lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, banyak kampus 
membentuk Tim Satgas Covid-19 sebagai bentuk kesiapan menghadapi 
perkuliahan di era pandemi. Tim Satgas ini selanjutnya merekrut anggota 
yang terdiri dari berbagai elemen civitas akademik yang fungsinya untuk 
mendisiplinkan seluruh a kampus dalam rangka mencegah penyebaran 
Covid-19. Disiplin yang ud ialah menertibkan tenaga pendidikan dan 
non-kependidikan hingga iswa, Dosen juga dihimbau untuk mendi- 
siplinkan mahasiswanya d gunaan hand sanitizer, 
dan masker. 
Namun, ada pula ten 
masih abai menjaga kedisi 
jawab bersama semua warg 
nya pihak-pihak yang menja 
security kampus juga difungsikan bang masuk maupun keluar 
untuk mendisiplinkan mahasiswa, pun tenaga non-kependidikan 
saat memasuki kampus maupun keluar dari kampus agar mematuhi protokol 
kesehatan. Tim Satgas ju sosialisasi kepada maha- 
siswa terkait gejala jika te Pesan Alah han awal, kebiasaan baru 
hingga model perkuliaha ch pihak kampus. 
asyarakat seperti KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) yang biasanya Geum an ke masyarakat dan berinteraksi 
sosial secara langsung dengan masyarakat berubah menjadi tiga model peng- 
abdian masyarakat, yaitu 
1. KKN-DR (Kuliah Kerja Nyata dari Rumah) 
KKN-DR adalah program kampus yang mengupayakan agar KKN tetap 
terlaksana walau dengan banyak keterbatasan. Program ini mengupaya- 
kan agar mahasiswa melakukan KKN dari daerah atau rumahnya 
masing-masing dengan mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat, 
seperti edukasi dan sosialisasi tentang kepedulian terhadap pandemi 
Covid-19. Kegiatan ini juga menugaskan mahasiswa untuk membentuk 
komunitas online yang anggotanya adalah masyarakat tersebut untuk 
membentuk sistem kaderisasi dari seluruh kegiatan yang dilakukan 


dan kependidikan yang 
al ini menjadi tanggung 
g mengingatkan, khusus- 
atgas Covid-19. Ada pula 
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mahasiswa sehingga setelah tugas mahasiswa selesai program yang telah 
dibuat dapat dilanjutkan oleh komunitas yang telah dibentuk. 

Kegiatan ini biasanya berbasis riset sesuai prodi dan keilmuan setiap 
mahasiswa KKN-DR. Pengabdian model ini memberikan kesempa- 
tan kepada mahasiswa untuk berkreasi dengan pengetahuannya dalam 
bidang informasi teknologi, baik melalui situs web yang telah disediakan 
oleh kampus, bekerja sama dengan pemerintah desa, membuat animasi, 
flyer, atau video-video yang bermanfaat bagi kebutuhan masyarakat 
atau dakwah agama bagi perguruan tinggi Islam dan menyebarkannya 
melalui media sosial Facebook, YouTube, Instagram, WhatsApp maupun 
media sosial lainnya yang banyak dijangkau oleh masyarakat sekitar. 
KKN-DR juga dapat diterapkan dengan meningkatkan produktivitas 


mahasiswa dalam menulis karya ilmiah berupa artikel, jurnal pengabdian 


KKN-KS (Kuliah Kerja Nyata Kerja Sosial) 


an untuk mahasiswa dengan bidang jurusan 


penanganan maupun id-19 dani kerja sama dengan 
pihak yang berwenang un instansi terkait. 
KKN.RW (Kuliah KerjaN h Wilayah) 

Model KKN ini be : a relawan yaitu membantu 
masyarakat dengan melak giatan sosial, seperti santunan 


dhuafa dan anak yatim serta embako, masker, jamu herbal, 
handsanitizer atau bahan-bah: PA: pencegahan Covid-19 lain- 
nya. KKN model ini bisa berdi Ta maupun bergabung dengan 
relawan dan aktivis sosialisete k: 3 ag aa pemerintah desa 
maupun daerah, K i Fa pai tujuan maksimal dalam 


setiap proses pengab hye -3 Tai semua kegiatan yang dilakukan harus 
memperhatikan AN AI NK Se 

Bentuk pelayanan siang sol juga disesuaikan dengan 
prodi masing-masing peserta KKN, mahasiswa dalam bidang pendi- 
dikan misalnya hendaknya membantu relawan maupun praktisi pendi- 
dikan untuk mengembangkan pembelajaran di era pandemi, mahasiswa 
ekonomi membantu masyarakat meningkatkan perekonomian dan 
kesejahteraan rakyat: mahasiswa agroteknologi membantu mengenal- 
kan inovasi-inovasi teknologi pertanian kepada masyarakat: dan lain 
sebagainya. 
New KKN (Kuliah Kerja Nyata Baru) 
Prof. Dr. Yus Mochamad Cholily, M.si. pada radarmalang.jawapos.com 
mengungkapkan bahwa PMM (Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa) 
dengan sistem New KKN memiliki perbedaan dengan KKN terdahulu. 
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Sistem KKN terdahulu mewajibkan mahasiswa datang ke suatu daerah 
untuk melakukan observasi dan kemudian mencari solusi dari masalah 
yang ditemukan, sedangkan PMM yakni mahasiswa observasi terlebih 
dahulu baru mengajukan proposal KKN. Menurutnya, bottom-up pada 
New KKN lebih efektif daripada sistem top-down (Imam, 2020). 


Secara teknis, hampir semua model KKN memiliki persamaan yaitu 
posko/posdaya/pondok pintar sebagai lokasi tujuan pengabdian atau KKN 
tidak lagi dipilihkan oleh pihak kampus, akan tetapi mahasiswa memilih 
sendiri atau mengajukan sendiri lokasi yang ada, biasanya lokasi tersebut 
adalah daerah asal mahasiswa tersebut sehingga dampak positifnya, maha- 
siswa mengabdi, menggali potensi, dan mengembangkan daerahnya sendiri. 
Hal ini selaras dengan program gerakan mantan Gubernur Jawa Timur peri- 
ode 1993—1998 yaitu Mayor Jenderal TNI (Purn.) Moch. Basofi Sudirman 
tentang “back to village” atau kembali ke desa. Hal ini tentu berdampak posi- 
tif bagi desa asal atau k halaman mahasiswa sebab biasanya banyak 
orang setelah menimba il enguasai banyak keahlian mereka pergi ke 
kota dan memilih untuk ti a tersebut sehingga kota semakin maju, 
akan tetapi desa tetap stagn an lambat. 

Dapat disimpulkan ba an KKN sendiri-sendiri 
dengan kewajiban-kewajiba an. Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) juga tid ungi posko lokasi KKN, 
akan tetapi cukup melakukan b rtual atau online baik meng- 
gunakan aplikasi Zoom, Google anya melalui chat dan video 
call via aplikasi seperti WhatsApp. P ingan tersebut dilakukan karena 
pandemi membatasi Lean dan kunjungan ke luar daerah serta berupaya 


mematuhi protokol kese rar i program pendidikan yang 
seharusnya didapat oleh asi 
nusantara 


Problematika Perkuliahan Saat Pandemi 


Pada masa pandemi yang hampir semuanya dituntut untuk menggunakan 
teknologi sebagai pengganti pertemuan tatap muka, civitas akademik ditun- 
tut untuk mampu berbuat lebih, dosen yang dulunya hanya sebagai penyam- 
pai ilmu dan sumber wawasan, sumber keilmuan, dan ahli di bidangnya kini 
juga menjadi fasilitator pembelajaran, kolaborator, navigator pengetahuan, 
trainer, hingga mitra belajar mahasiswa (Purwanti, E. dan Krisnadi, I. 2020). 
Perubahan model perkuliahan tatap muka menjadi online memiliki prob- 
lematika tersendiri dalam pengimplementasiannya. Kemampuan Sumber 
Daya Manusia (SDM) civitas akademik, yaitu dosen, tenaga non-pendidikan, 
hingga mahasiswa menjadi penentu utama pembelajaran online tersebut atau 
biasa disebut e-learning. Mereka dituntut agar dapat menguasai teknologi 
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sebab akan berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran itu sendiri. Dosen 
yang ahli dalam informasi teknologi akan lebih inovatif dalam proses pembe- 
lajaran menggunakan e-learning, sedangkan dosen yang kurang ahli dalam 
ilmu teknologi informasi dituntut untuk berkembang lebih keras dalam situ- 
asi ini, akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga turut berinovasi walau- 
pun membutuhkan pembelajaran lebih lanjut melalui bantuan orang lain. 
Adapun problematika yang banyak terjadi dalam pembelajaran e-learn- 
ing adalah semakin banyaknya tugas dosen yang dahulu saat pembelajaran 
konvensional hanya cukup persiapan seperti biasa dan menyampaikan apa 
yang ingin disampaikan, sedangkan dalam pembelajaran e-learning dosen 
lebih banyak mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan. Dengan kata lain, 
dosen yang biasanya cukup mempersiapkan materi yang akan dibahas dan 
didiskusikan, kini juga harus menyiapkan peralatan dan perangkat yang dibu- 
tuhkan, seperti laptop, kuota internet yang memadai, listrik, camera webcam, 
aplikasi e-learning hinggajaringan internet yang kuat agar pembelajaran tidak 
terganggu atau bahkan terp 
Persiapan-persiapan e-learning tentu bukan masalah besar 
bagi dosen muda yang sud: de informasi teknologi, akan tetapi 
menjadi kendala besar bag ng belum terbiasa dengan 
teknologi informasi yang an rumit. Hal ini terjadi 
bukan disebabkan bukan k 
tetapi karena faktor perubal ajuan teknologi yang sangat 
pesat sebab mereka adalah gene N galami loncatan teknologi yaitu 
perubahan drastis atau kemajuan 
kondisi yang sangat berbeda antara z2 


kondisi informasi teknologi saat ini. Kelemahan banyak senior dalam hal 
teknologi menjadi none sediaan banyak pihak dan feno- 
mena ini sama sekali tidak mendistorsikan kecerdasan mereka. Para senior 
tetaplah seorang ahli SE barat. mereka dalam banyak 
bidang keilmuan lain. Mereka tetaplah dosen profesional yang menjadi sumber 
keilmuan dan pengetahuan bagi mahasiswa maupun bagi dosen-dosen muda. 

Sedangkan permasalahan yang terjadi pada mahasiswa saat penera- 
pan kelas virtual atau e-learning adalah kejenuhan berlama-lama di depan 
komputer. Pembelajaran konvensional atau tatap muka lebih meminimalisir 
adanya kejenuhan bagi mahasiswa sebab terkadang ada selingan candaan dari 
dosen, baik melalui perkataan maupun secara gestur tubuh hingga ice break- 
ing. Pembelajaran tatap muka juga lebih memudahkan mahasiswa dalam 
memahami materi tertentu. Selingan hiburan dalam proses pembelajaran 
inilah yang nyaris hilang saat e-learning, candaan dosen sebagai pemecah 


kejenuhan bisa saja terjadi dalam kelas virtual akan tetapi hampir tidak pernah 
maksimal, belum lagi terkadang komunikasi menjadi buruk karena jaringan 


an saat mereka masih belia dengan 
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internet yang terkadang trouble. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, 
untuk saat ini pembelajaran daring semakin disukai mayoritas mahasiswa, 
sebab pembelajaran tidak terikat waktu dan tempat bergantung kesepakatan 
bersama. Namun, responden juga mengakui rindu untuk masuk kelas dan 
melaksanakan pembelajaran luring seperti sebelum pandemi. 

Dosen mungkin mampu menyediakan jaringan internet yang stabil 
sebagai panggilan hati untuk memberikan yang terbaik bagi mahasiswanya, 
tetapi untuk mahasiswa, menyediakan jaringan yang stabil merupakan hal 
yang sulit. Meskipun beberapa kampus telah memfasilitasi kuota internet 
untuk seluruh mahasiswa, akan tetapi kampus belum tentu memastikan semua 
mahasiswanya berada dalam lokasi yang memiliki jaringan internet baik dan 
stabil. Kesadaran mahasiswa terhadap ilmu pengetahuan menjadi tantangan 
terbesar bagi dosen apakah mahasiswa akan benar-benar menyimak dengan 


Model Perkuliahan di Masa Pandemi 

Membahas kesiapan civitas le nenghadapi tantangan proses 
perkuliahan di era pande Ie c membagi model-model 
perkuliahan ke dalam bebera 
1. Model perkuliahan dari 
Model perkuliahan ini bia apkan oleh kampus-kampus 
maju yang memiliki aspek-asp £ seperti sarana, prasarana, dan 
sumber daya manusia yang memia Kesiapan civitas akademik untuk 
melakukan model Pe ani ini adalah menyiapkan aplikasi pertemuan 


online khusus yang ya telah membeli akun 
meeting online yang ar Aa dibatasi oleh durasi 
waktu dan kuantitas Tar p k kampus memfasilitasi 
dengan memberikan Alai 5 A ihan pascabayar maupun 
prabayar data internet untuk staff, tenaga kependidikan, dan non-kepen- 
didikan, bahkan beberapa kampus juga menyediakan untuk mahasiswa. 
Adapun dosen perlu mendapatkan sosialisasi tentang tatacara penggu- 
naan perangkat-perangkat lunak perkuliahan online, baik melalui laptop 
maupun melalui smartphone. Selain itu, dosen juga dituntut untuk 
membuat soal maupun tugas yang dapat dikirim menggunakan jaringan 
internet. Proses perkuliahan harus seimbang antara pemberian tugas 
dengan penjelasan dari dosen. 
2. Model perkuliahan daring tipe kedua 
Model perkuliahan ini biasanya banyak diterapkan kampus-kampus yang 


memiliki sarana dan prasarana yang kurang mendukung, tetapi memiliki 


cukup SDM (Sumber Daya Manusia) untuk melaksanakan perkuliahan 
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layaknya model full online tipe pertama. Kesiapan civitas akademik 
untuk melakukan model perkuliahan ini adalah menyiapkan aplikasi 
meeting online tertentu, tetapi belum memiliki akun premium sehingga 
masih dibatasi oleh durasi waktu dan kuantitas peserta kuliah online atau 
menggunakan aplikasi meeting online yang full gratis. Pada tipe ini, pihak 
kampus hanya menyiapkan anggaran khusus tagihan pascabayar maupun 
prabayar data internet untuk dosen. Dosen mempelajari tatacara peng- 
gunaan perangkat lunak/software perkuliahan online di laptop maupun 
melalui smartphone secara otodidak. Selain itu, dosen juga dituntut 
menguasai pembuatan soal maupun jenis tugas yang bisa dikerjakan dan 
dikirim melalui jaringan internet. 

Model perkuliahan full online tipe ketiga 

Model perkuliahan ini biasanya banyak diterapkan oleh kampus-kampus 
yang kurang memiliki sarana prasarana dan SDM (Sumber Daya 
Manusia) untuk melaksanakan perkuliahan layaknya model full online 
tipe pertama atau kes c 
seperti tipe kedua. 
aplikasi yang akan dig 
harus mencari sendir 
khusus untuk tagihan 
masih kurang maksima 
kan melalui aplikasi cha 
secara online serta dosen ha 
Model perkuliahan campuran 
Model perkuliahan ini biasanya banyak diterapkan oleh kampus-kam- 


pus yang memiliki saranayprasaran SDM (Sumber Daya Manusia) 
terbatas sehingga doang er kan kuliah online atau 
kuliah tatap muka. Mode RS iahan campuran ini juga dilaksanakan 


oleh kampus maju, seb fasilitasi dan melakukan 
persiapan yang matang untuk perkuliahan tatap muka dengan protokol 
kesehatan yang sangat ketat. 

Kesiapan civitas akademik untuk melakukan model perkuliahan 
ini adalah dosen menyiapkan aplikasi meeting online khusus yang telah 
disepakati baik yang bersifat premium yang tidak dibatasi durasi waktu 
dan jumlah peserta maupun yang non-premium yang dibatasi durasi dan 
peserta. Kuliah online biasanya dilaksanakan saat membahas materi-ma- 
teri tertentu yang kurang memungkinkan atau kesulitan dilakukan secara 
online. Sedangkan untuk materi-materi tertentu seperti pemberian soal 
maupun mata kuliah yang ringan dan tidak membutuhkan banyak prak- 
tik dilakukan secara tatap muka langsung dengan mematuhi protokol 


kesehatan yang telah dipersiapkan oleh pihak kampus, baik cek suhu 


belajaran sehingga dosen 
g menyediakan anggaran 


ang melakukan tatap muka 
an tugas-tugas pada mahasiswa. 
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tubuh sebelum masuk kampus, penyemprotan desinfektan di seluruh 
ruangan dan sudut-sudut kampus, penyemprotan pada civitas akademik 
saat memasuki kampus, penggunaan masker, hand sanitizer, face shield, 
menjaga jarak, dan protokol kesehatan lainnya. Mahasiswa menunggu 
ketentuan dari dosen via grup di aplikasi chatting terkait jadwal atau mata 
kuliah tertentu atau bahkan materi tertentu untuk kuliah tatap muka 
dan kuliah online. 

Model perkuliahan online pondok pesantren/sekolah asrama 

Pondok pesantren/sekolah asrama melakukan lockdown total sejak 
mewabahnya pandemi Covid-19 demi menjaga keselamatan seluruh 
santri/siswa dan warga internal pondok pesantren/sekolah asrama. 
Banyak pondok pesantren/sekolah asrama di Indonesia yang membatasi 
interaksi santri/siswa/penghuni/warga asrama dengan orang-orang 
di luar warga pondok pesantren/sekolah asrama. Mereka benar-benar 
dibatasi dengan disi etat, hal ini terbukti bahwa sejak awal liburan 
dan kembalinya sis ndok pesantren diwajibkan untuk isolasi 
mandiri terlebih dah al 2 minggu dan telah melakukan rapid 
tes dan hanya yang xon li ke lingkungan pondok 
pesantren/sekolah asr 

Begitu pula guru 
hanya diperbolehkan 
Faktor keterbatasan fasi 
ahan ini, akan tetapi adany: 
gal di pondok pesantren mau asrama yang membuat harus 
digunakannya model perkuliahan ini. Kampus yang berada di pondok 
pesantren yang sebagian besar mahasiswanya tinggal di dalam pesantren 
dengan disiplin khu akan i Aebaleh menggunakan hand- 

hone apalagi smartphone. 

i Perkuliahan -Busantara.. dengan cara pihak 
kampus menunjuk petugas khusus dari mahasiswa, sedangkan dosen 
yang berdomisili dalam lingkungan pesantren maupun tenaga non-pen- 
didikan lainnya bertugas sebagai operator yakni mempersiapkan ruangan 
khusus yang dilengkapi beberapa perangkat untuk melaksanakan e-learn- 
ing/kelas virtual atau kuliah online seperti LCD proyektor, sound aktif, 
dan microfon. Microfon adalah satu-satunya alat yang diletakkan di meja 
mahasiswa di laboratorium bahasa, bisa juga satu microfon digunakan 
bergantian saat sesi tanya jawab. 

Bentuk perkuliahan ini adalah berkumpulnya mahasiswa dalam satu 
ruangan, lalu dosen yang tidak bisa hadir ke kelas melakukan perkulia- 
han online. Dengan kara lain, perkuliahan tatap muka antarmahasiswa 
tetap terjadi, akan tetapi dosen tidak melakukannya. Dalam model 


misili di luar pesantren 
| versi pondok pesantren. 
dipilihnya model perkuli- 


pada mahasiswa yang ting- 
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perkuliahan ini sangat mungkin terjadinya diskusi antarmahasiswa, 
mengingat mahasiswa masih melakukan perkuliahan tatap muka dan 
dosen mengawasi secara virtual. Meskipun, perkuliahan dilaksanakan 
tatap muka, mahasiswa dan dosen tetap patuh pada protokol kesehatan, 
mengingat mahasiswa yang kuliah adalah warga internal pesantren/seko- 
lah asrama yang memang tidak berinteraksi dengan warga di luar pondok 
pesantren/sekolah asrama. 
6. Model perkuliahan tatap muka 

Pada masa pandemi model perkuliahan ini bisa dibilang cukup berisiko, 
akan tetapi kondisi memaksa kampus ini untuk tetap melakukan 
perkuliahan tatap muka. Model perkuliahan tatap muka saat pandemi 
ini diambil dan ditempuh karena banyak faktor, salah satunya karena 
kampus bukan berada di daerah kota yaitu biasanya berada di pedesaan 
terpencil dan bukan termasuk kategori zona merah. Model perkuliahan 
ini biasanya banyak apkan kampus-kampus yang memiliki sarana, 
prasarana, dan SD er Daya Manusia) terbatas sehingga kampus 
terpaksa melakukan muka dengan tetap memenuhi protokol 
kesehatan walaupun n civitas akademik untuk 
melakukan model pe sen menyiapkan perang- 

kat pembelajaran sep an tetapi harus menjaga 
jarak serta menghinda n dan mahasiswa menjadi 
kewajiban mutlak di ka juga tidak diperkenankan 
berkerumun di dalam mau gan kuliah sebelum maupun 
setelah perkuliahan berlangsu 


Kditorggi 

Model perkuliahan di IS rage. dan kekurangan 
masing-masing, akan AN ON a pihak civitas akademik 
berusaha mengupayakan yang terbaik dalam memberikan perkuliahan. 

Model perkuliahan full online tipe pertama memiliki banyak kelebi- 
han, seperti proses perkuliahan tetap berjalan tanpa terhalang oleh pandemi, 
meningkatkan SDM civitas akademik, baik dari dosen maupun mahasiswa 
dalam bidang teknologi, waktu belajar yang lebih fleksibel, mahasiswa dan 
dosen tidak memerlukan anggaran transportasi untuk ke kampus, dan dapat 
mengikuti kelas virtual/e-learning di manapun selama tempat tersebut memi- 
liki jaringan internet yang stabil. Sedangkan kekurangannya adalah: model 
perkuliahan ini membutuhkan anggaran untuk perangkat teknologi yang 
cukup besar, kesiapan SDM yang mumpuni untuk mengaplikasikan dan 
menerapkan teknologi pembelajaran, kurangnya interaksi langsung maha- 
siswa dengan dosen sehingga mahasiswa kurang memahami materi yang 
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disampaikan, minimnya pengawasan saat proses pembelajaran sehingga dosen 
tidak mengetahui dengan pasti apakah mahasiswa memahami atau setidaknya 
mengikuti dan menyimak perkuliahan dengan baik atau tidak, dan lebih sulit 
mendisiplinkan mahasiswa. Selain itu, adanya perbedaan pendapat di kalan- 
gan akademisi terkait penjelasan jawaban dari pertanyaan “Dapatkah pembe- 
lajaran online membangun karakter?” harus segera diselesaikan. 

Model perkuliahan full online tipe kedua memiliki kelebihan yang tidak 
jauh berbeda dengan tipe pertama. Namun pada tipe ini, dosen dan mahasiswa 
dituntut untuk menguasai sendiri ilmu tentang teknologi dalam belajar dan 
pembelajaran sehingga semua bergantung pada individu itu sendiri dan secara 
tidak langsung kelebihan model perkuliahan ini membuat civitas akademik 
lebih kreatif dalam keterbatasan dan piawai mencari solusi. Memang jika dili- 
hat secara sepintas, model perkuliahan ini tidak memiliki banyak perbedaan 
dengan model tipe pertama. Namun, model ini membutuhkan anggaran yang 
lebih sedikit daripada modelstipe pertama. Adapun kekurangan model tipe 
pertama ini adalah kurang maksimalnya teknologi yang digunakan sehingga 
akan berimbas pada terbat sn nggunaan teknologi belajar dan pembe- 
lajaran karena banyak da 1 crsebut digunakan adalah versi 

4 


non-premium atau tidak b erdampak pada masalah 
durasi belajar, kuantitas pes dalam aplikasi yang juga 
terbatas, maupun tampilan 1 g kurang maksimal. 
Model perkuliahan full c memiliki kelebihan: seder- 
hana dan praktis dalam belajar se ahasiswa tidak perlu belajar 
teknologi pembelajaran yang baru sebab perkuliahan hanya menggunakan 
aplikasi chatting yang sudah sering digunakan oleh civitas akademik, seperti 


WhatsApp group, Telegram, maupun Signal App. Adapun kekurangannya 

adalah tidak terpenuhiny bj ya awt para ahli belajar harus 

memenuhi gaya belajar anak, bai Altar auditori, dan kinestetik) 
t 


maupun VARK (visual, anditori, kine Ddjurir) atau yang biasa 
disebut gaya belajar multisensorik dengan melibatkan empat unsur gaya bela- 
jar (Agusriandi, 2020). Hal yang banyak terjadi jika menggunakan model ini 
dosen hanya memberi instruksi untuk mengerjakan tugas dan mengirim /ink 
yang berisi soal-soal atau tugas tertentu yang harus diselesaikan oleh maha- 
siswa. Terkadang dosen juga hanya mengirimkan video pembelajaran berupa 
video non-live atau recorded video yang pada akhirnya tidak semua mahasiswa 
akan mengunduh dan menyimaknya dengan lengkap. Dengan kata lain, bisa 
saja mahasiswa mengabaikan video yang telah diberikan dosen. 

Model perkuliahan campuran memiliki kelebihan dan kekurangan yang 
dimiliki model pembelajaran daring (online) dan luring (offline) sekaligus. 
Model perkuliahan ini akan membuat mahasiswa membanding-bandingkan 
nyaman atau tidaknya kuliah daring atau luring dalam setiap mata kuliah. 
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Walaupun demikian perkuliahan model campuran memiliki dampak positif 
yakni menjaga hal-hal baik dalam perkuliahan luring tanpa menafikan kemu- 
dahan yang tidak terhalang jarak dalam perkuliahan daring. 

Model perkuliahan online ala pesantren/sekolah asrama memiliki kelebi- 
han: model ini tidak mengganggu kedisiplinan pesantren/sekolah asrama 
yang memang secara dominan di Indonesia dilarang menggunakan barang 
elektronik seperti ponsel maupun laptop: beberapa pesantren memperboleh- 
kan penggunaan laptop untuk santri/siswa yang telah berada pada tingka- 
tan mahasiswa dengan izin penggunaan yang ketat serta dalam pengawasan 
khusus saat mengakses jaringan internets mahasiswa diberi kemudahan 
dalam mengikuti kuliah online karena semuanya telah disediakan oleh petu- 
gas khusus: mahasiswa tidak dibebani penggunaan kuota internet karena 
internet yang digunakan adalah milik kampus/pesantren/sekolah/asrama, 
dan mahasiswa tetap berada dalam koridor disiplin karena perkuliahan tetap 
diawasi oleh petugas ka ap hanya dosennya saja yang melakukan perkuli- 
ahan online dari jauh. Mc d juga tidak terlepas dari kekurangan, seperti 
kurangnya interaksi langs iswa dengan dosen yang dapat menyebab- 
kan pemahaman materi y naksi membutuhkan petugas 
khusus yang disiplin sesua siapkan semua perangkat 
yang dibutuhkan untuk ter ini 

Model terakhir adala atap muka dengan kelebi- 


kan jaringan internet sehingga jug embutuhkan anggaran untuk 
iilai dan mendidik karakter maha- 
siswa, belajar bisa lebih fokus, aa dan lebih mudah, efisien, serta efek- 
tif. Sedangkan eta ie & a adalah waktu belajar yang tidak 
fleksibel, harus belajar ih 7 kasi ukan, dibutuhkannya biaya 
lebih untuk transportasi th 2 tg an dikekang oleh jarak, 
artinya dosen dan mahasiswa.hatu Ata “3 satu tempat yang sama. 
Kekurangan lainnya adalah rentan terpapar Covid-19. 

Dalam hal ini penulis tidak sedang ingin menghakimi apalagi menyudut- 
kan perguruan tinggi manapun dalam memilih model perkuliahan. Walaupun 
banyak kampus yang melakukan pembelajaran daring, akan tetapi masih ada 
yang melaksanakan proses perkuliahan tatap muka tentu dengan menerap- 
kan protokol kesehatan. Tidak ada alasan bagi penulis untuk menyudutkan 
lembaga dan perguruan tinggi manapun sebab setiap permasalahan yang ada 
dalam setiap perguruan tinggi berbeda-beda, kebutuhan dan kemampuan 
setiap kampus juga berbeda sehingga tidak heran jika banyak ditemukan 
perbedaan dalam mengambil kebijakan model perkuliahan di masa pandemi, 
sebab pada hakikatnya civitas akademik khususnya dosen atau pihak yang 
bertugas dan pengampu kebijakan di setiap kampus jauh lebih mengerti dalam 
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memecahkan masalah dan mencari solusi dari setiap permasalahan yang ada 
di kampus mereka sendiri untuk tetap selalu memberikan kualitas pendidikan 
terbaik bagi mahasiswa walaupun dalam kondisi pandemi seperti saat ini. 


Kegiatan di Masa Pandemi 


Seminar to Webinar 


ANA 
IHDALAM MENVIKAPI 
4 d1 . 

Ta 


ODI PEMI - STAI NURUL HUDA KAPONSAN Sc TUBONDO 


KANTOR KEMENTERIAN ROMA "75 SiTUEOKAN 


Sumber: Dokumentasi pribadi di STAINH Situbondo, 2019 


Gambar 7. Seminar sebelum pandemi Covid-19. 


Masa pandemi menuntut Semua civitas akademik beradaptasi dengan 
kondisi dunia. Dahulu, semua orang bebas berinteraksi dan mengadakan 
berbagai acara, tetapi kini semuanya terbatas. Sebagaimana yang telah dijelas- 
kan sebelumnya, kelas-kelas dan pengabdian masyarakat mengalami peralihan 
bentuk yang cukup signifikan. Sebuah bentuk atau model kegiatan yang dide- 
sain agar mampu untuk terus melangsungkan kegiatan-kegiatan akademik 
dengan cara beradaptasi dengan situasi. Seminar adalah salah satu kegiatan 
akademik yang juga harus beradaptasi dengan situasi pandemi. Berbeda 
dengan kegiatan lain yang cukup terhambat, seminar justru seakan-akan 
menjadi kegiatan yang mendapat “berkah” dari kondisi pandemi ini. Jika 
sebelum pandemi Covid 19 seminar menjadi salah satu kegiatan yang tidak 
terlalu sering diagendakan, kini seminar justru menjadi kegiatan yang sangat 
sering laksanakan. Mulai dari universitas besar dan terkenal hingga universitas 
yang masih berkembang berlomba-lomba mengadakan webinar. 
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Webinar ini biasanya dilaksanakan menggunakan aplikasi Zoom atau 
Google Meet. Calon peserta webinar diwajibkan mendaftar terlebih lebih 
dulu melalui link google form yang telah disediakan oleh pihak penyeleng- 
gara sebelum mengikuti acara webinar. Setelah melakukan pendaftaran setiap 
anggota akan masuk kedalam grup WhatsApp untuk kemudahan dalam 
koordinasi, baik untuk sekadar mengingatkan waktu acara maupun untuk 
memperoleh informasi penting lainnya hingga pembagian /ink absensi untuk 
syarat mendapatkan sertifikat. Link absensi sertifikat terkadang hanya dita- 
mpilkan dalam slide materi di tengah-tengah acara atau di-share di chatting 
aplikasi Zoom. Hal ini dilakukan untuk mencegah kecurangan dari oknum 
peserta, mengingat adanya oknum yang hanya berburu sertifikat dan meng- 
abaikan keilmuan yang seharusnya disimak dengan baik. Adanya oknum-ok- 
num yang tidak layak dicontoh inilah membuat penyelenggara mencari cara 
untuk mengurangi hal-hal seperti ini. Salah satunya adalah memberikan link 
absensi di tengah-tenga 
semua penjelasan dan memperhatikan pemaparan narasumber sehingga acara 
ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan bagi banyak pihak. 


Sumber: Dokumentasi pribadi saat mengikuti International Conference “Transforming 
Multidimensional Aspects via Islamic And Social Education” ikhac-Mojokerto, 2020 


Gambar 8. Contoh Tampilan Webinar Menggunakan Aplikasi Zoom 
di Smartphone 
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Cost atau biaya juga menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 
banyaknya acara webinar. Jika sebelum pandemi membutuhkan biaya yang 
cukup besar untuk seminar nasional, kini dengan virtual kegiatan seminar 
menjadi jauh lebih murah. Biaya sewa tempat jika kampus tidak memiliki 
gedung sendiri, biaya konsumsi seluruh peserta, biaya kepanitiaan, hingga 
biaya untuk narasumber menjadi beberapa daftar hal-hal yang menjadi penge- 
luaran terbesar. Seminar Internasional yang mendatangkan narasumber dari 
luar negeri menjadi kegiatan seminar yang benar-benar menelan anggaran 
besar. Tiket pesawat pulang pergi hingga fasilitas dan penginapan narasumber 
selama berada di Indonesia menjadi tanggung jawab kampus dan hal tersebut 
sudah bukan rahasia lagi bahwa persiapan menyambut dan melayani nara- 
sumber dengan baik sejak datang hingga pulang kembali menjadi salah satu 
bagian tanggung jawab yang tidak murah. Namun, hal tersebut tetap harus 
diupayakan oleh kampus demi memberikan pendidikan dan wawasan terbaik 
bagi mahasiswa maupun do 

Diera pandemi saati i, 
nar menjadi salah satu keg 
Jika sebelumnya untuk 
internasional kita harus m 
penyelenggara cukup menga 
ber bisa mengisi acara webi 
pastinya tidak membutuhkan 
lenggaraan seminar. Petugas ha 
yang dibutuhkan, menyebar jlayer a ygumuman registrasi pendaftaran 
peserta, menghubungi narasumber, moderator, pembanding dan lainnya 
serta dan mengoperatori aplikasi tertentu hingga acara bisa berjalan dengan 
lancar. Beberapa row bah bee peni tanpa membebani 
biaya apapun karena mereka mengan saat ini adalah momen untuk 
berbagi kebaikan, berbagi ilmu! titara 

Webinar atau seminar online juga semakin banyak diburu oleh pihak- 
pihak, baik mulai dari mengincar sertifikatnya hingga yang benar-benar 
mencari ilmu. Jika sebelum pandemi, kita harus membayar sejumlah uang 
pendaftaran untuk mengikuti acara tersebut, belum lagi uang transport 
menuju lokasi seminar, kini hampir semuanya gratis. Memang ada beberapa 
webinar yang berbayar juga dengan sistem transfer ke rekening panitia atau 
penyelenggara, akan tetapi seminar yang gratis jauh lebih banyak. Gratis 
atau tidaknya webinar sama sekali tidak menggambarkan kualitas materi 
maupun narasumber seminar itu sendiri. Peserta webinar juga lebih variatif, 
peserta yang biasanya hanya berada pada lingkup domisili lokal, kini tidak 
lagi terhalang jarak. Mereka dapat mengikuti webinar lintas provinsi, bahkan 
lintas negara. 


adak berubah jadi lebih murah. 
baik nasional maupun 
sportasi pulang pergi, kini 
lui telepon dan narasum- 
masing-masing. Webinar 
akin menekan biaya penye- 


pkan perangkat dan media 


xg mend 
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Pedagogy # technology - Cybergogyw WC LIVE | on Glstom Live Streaming Service 


Ya Rp4 


Wang and 
Kang (2006) 


Share 


biasanya dikendalikan oleh 
operator dan narasumber cukuj ikan isyarat pada operator untuk 
k japan civitas akademik khususnya 
panitia penyelenggara adalah menyiapkan segala perangkat yang dibutuhkan 
dan jaringan yang stabil serta koordinasi berulang dengan narasumber dalam 
memastikan jadwal aca ja ASI caran acara webinar ini. 
Peserta umum khususny mama St agian dari civitas akade- 
mik yang harus mempersiapkand yimak dengan baik, tidak 
mengeluarkan suara-suara MASK santa dan aktif saat sesi tanya jawab 
merupakan contoh bentuk kesiapan mahasiswa menjaga kelancaran acara 
suatu webinar. 

Kampus berkembang maupun kampus maju berlomba-lomba mengada- 
kan webinar, kampus rintisan yang masih baru dan butuh banyak pengemba- 
ngan seakan-akan menjadi kampus paling diberkahi untuk mengadakan acara 
webinar. Hanya dengan budget yang minim kampus rintisan pun mampu 
mengadakan webinar internasional selama civitas akademik, khususnya dosen 
memiliki relasi dengan narasumber-narasumber dari luar negeri. Mahasiswa 
di kampus yang biasanya hanya menyimak dan menerima dari dosen lokal 
atau nasional kini juga bisa menyimak dan mendapat ilmu dari narasumber 
internasional. Hal ini sangat bagus bagi perkembangan dan perluasan sudut 
pandang dan wawasan mahasiswa. 
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Mahasiswa kini juga bebas mengikuti webinar manapun yang diadakan 
oleh kampus manapun dan di manapun secara gratis. Dosen maupun maha- 
siswa kini bisa mengikuti webinar lintas negara, lintas perguruan tinggi, bahkan 
lintas keilmuan. Terkadang beberapa dosen dan mahasiswa ingin mengi- 
kuti webinar di luar konsentrasi keilmuan mereka, misalnya dosen Fakultas 
Tarbiyah mengikuti webinar dengan materi keilmuan ekonomi syariah atau 
mahasiswa jurusan ilmu hukum mengikuti seminar ilmu pertanian. 

Bagi penulis, hal ini cukup baik untuk memperluas khazanah keilmuan 
kita. Sebab dalam kehidupan nyata terkadangkita membutuhkan wawasan-wa- 
wasan dari keilmuan lain yang dapat membantu kita dalam mengatasi perma- 
salahan hidup, menolong orang lain, atau untuk hal bermanfaat lainnya 
yang mungkin akan kita temukan dalam kehidupan bersosial di masyarakat. 
Walaupun tidak boleh dikesampingkan sebagai dosen atau mahasiswa, kita 
hendaknya kita juga memperdalam ilmu yang menjadi bidang keilmuan kita. 
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Jumlah kasus Covid-19 yang semakin melonjak membuat pemerintah mela- 
hirkan kebijakan-kebijakan demi meminimalisir penyebaran virus, seperti 
mengambil tindakan PSBB dan physical guarantine dengan menghindari 
kontak fisik. Akibat dari kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah, 
masyarakat dari berbagai sektor turut merasakan dampak positif dan negatif- 
nya, tidak terkecuali sektorpendidikan. 

Pada Maret 2020, lebih dari 800 juta siswa di dunia melakukan pembe- 
lajaran di rumah sebagai a Jari pandemi covid- 19 (Arika, 2020). Tentu 
dampak negatif juga berpen 
mentalnya sebab terlalu lar 
setiap siswa memiliki kema 
dan orang tua) tidak sepen 


Oleh karena itu, perlahan a 


al tera ban terjadi karena 


itu pula pendidik (guru 


arena banyaknya tugas yang 
gnitif, afektif, dan psikomo- 


Secara rinci, TI panen Covid-19 yang: dirasakan sak dnsia 


sebagai berikut. Ta 


Tujuan pendidikan adalah proses syaa an ad terjadi pada beberapa 
aspek, seperti aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam diri pengua- 
saan prinsip kejiwaan anak. Dalam hal ini, penilaian hasil produktivitas dan 
efisiensi belajar anak terjadi pada keseluruhan proses perencanaan, penataan, 
dan pendayagunaan sumber daya. Kemudian, sekolah sebagai tempat berkum- 
pulnya siswa juga mempunyai pengaruh penting terhadap perkembangannya. 
Namun, perkembangan sosial anak juga berasal dari berbagai macam lapisan 
masyarakat dan keluarga. 

Sebagai tempat berinteraksi guru dan siswa, sekolah sangat memberi- 
kan peluang besar bagi anak untuk dapat mengembangkan kemampuannya 
secara kognitif, keterampilan sosial, dan pengetahuan tentang dunia. Juga 
dapat mengembangkan konsep dirinya sepanjang masa anak-anak, remaja 


awal, tengah, dan remaja akhir. Dalam hal ini, anak-anak lebih banyak 
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menghabiskan waktunya di sekolah karena mereka dapat belajar kelompok, 
berinteraksi, atau bergaul dengan teman sebayanya serta dapat memahami 
karakteristik gurunya. Dengan berinteraksi, siswa akan mengerti tentang 
perilaku kerja sama, persahabatan, tolong-menolong, cara berkompetisi 
secara sehar, dan lebih siap untuk bersosialisasi di masa depan. 

Adanya kebijakan bahwa sekolah ditutup sementara membuat anak- 
anak tidak dapat berinteraksi dengan teman-temannya. Demikian pula 
dengan bapak dan ibu gurunya juga tidak dapat melakukan interaksi dengan 
anak didiknya. Penelitian terkait pengaruh pembelajaran daring terhadap 
psikologis siswa terdampak social distancing akibat Covid-19 menunjukkan 
bahwa siswa yang kurang berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya, 
maka keefektifan belajarnya akan berkurang dan merasakan kebosanan. 
(Mahmudah, 2020). 

Pembelajaran darin 
juga menimbulkan kece 
tersebut muncul karena s 
kan tugas dengan baik 
mengakses internet, meng 
tir menghadapi materi di ti 
masan tersebut, siswa disar 
kan tugas semampunya, se 
memahami materi dengan b 
sabar, menyemangati dirinya se agar mendapatkan kekuatan 
dalam menjalani pembelajaran da tas lain yang dilakukan untuk 
menurunkan kecemasan adalah tidur, mendengarkan musik, menonton 
televisi atau film, bermain game, makan, minum kopi, dan olahraga. (Dwi 
Hardani Oktawirawan, 2 e r SI 

Pada dasarnya kemampuan kognitif dan keterampilan sosial anak diba- 
ngun dengan kekar MSM yal ak menjadi masalah apabila 
interaksi antara orang tua dan anak tidak terjadi karena ketidakpahaman 
orang tua dengan materi pelajaran anaknya, sebab materi pelajaran disam- 
paikan dengan teknologi sebagai sarana pembelajaran. Dengan demikian, 
anak kesulitan meminta bantuan kepada orang tuanya dan enggan untuk 


belajar. 


ang dilakukan selama masa pandemi Covid-19 
atau tekanan bagi beberapa siswa. Kecemasan 
ang memahami materi, kesulitan mengerja- 
s waktu, memiliki keterbatasan dalam 
eknis, dan merasa khawa- 
mengatasi masalah kece- 
elajar mandiri, mengerja- 
an dan guru agar mampu 


ga diharapkan untuk lebih 


Pada Psikologi Anak 


Wabah pandemi ini memiliki dampak negatif pada kesehatan fisik dan psiko- 
logis individu serta masyarakat (Banerjee, 2020, Brooke dkk., 2020: Zhang 
dkk., 2020). Menurut Brooks dkk (2020), dampak psikologis selama pandemi 
di antaranya gangguan stres pasca trauma (post-traumatic stress disorder), kebi- 
ngungan, kegelisahan, frustrasi, ketakutan akan infeksi, insomnia, dan merasa 
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tidak berdaya. Beberapa psikater dan psikolog mencatat hampir semua jenis 
gangguan mental ringan hingga berat dapat terjadi pada kondisi pandemi 
ini. Salah kasusnya adalah xenofobia (ketidaksukaan atau ketakutan terhadap 
orang-orang dari negara lain atau yang dianggap asing) dan kasus bunuh diri 
karena ketakutan terinfeksi virus. Selain itu, anak juga akan merasakan takut, 
cemas, khawatir yang berlebihan, panik, dan psikosomatik. Perasaan sugesti 
yang dibangun dari dalam pikiran sangat berpengaruh terhadap kesehatan 
fisik dan psikis anak pada kondisi ini. Sedangkan gangguan psikosomatik 
akan timbul apabila seseorang/anak-anak merasakan stres dan kecemasan 
berlebihan sehingga dapat menimbulkan depresi. 

Berbagai kondisi psikologi anak akibat pandemi ini membuat keseha- 
tan jiwa menjadi hal penting untuk diperhatikan. Dengan adanya back to 
basic yaitu lebih banyak melakukan aktivitas di dalam rumah, seperti bela- 
jar, bermain, dan lain-lainyuntuk menjaga kesehatan, tentu orang tua ikut 
berperan dalam menjaga i utra-putrinya. Sepatutnya orang tua member- 
ikan vitamin dan minum man tradisional seperti jamu, wedang jahe, 
dan lainnya. Selain itu, ora at membantu anak untuk mengoptima- 
lisasikan pembelajaran dari imbul ebersamaan. 

Maka muncul beberap in mulai dilakukan anak 
selama pandemi Covid-19. ogis masing-masing anak 
yang mana dalam pendampi sekolah ikut ambil bagian 
dengan pendampingan secara un secara jarak jauh. Maka 
diharapkan orang tua, terutama erhatikan kondisi kesehatan 
jiwa putra putrinya dan orang tua i pabila tidak memperhatikan 
kesehatan jiwa, maka akan berdamp da memburuknya hubungan sosial 


dengan sesama serta keseharan fisiknya pun akan terganggu. Namun, apabila 
kita tidak dapat menga eco i 2 maka kita memerlukan 
pertolongan dari tenaga profesional. Kita dapat berkonsultasi dengan dokter 
spesialis kedokteran jiwa 'atau psikolog $ a“dapat menjaga anak-anak 


dan keluarga. 

Berkaitan dengan kebijakan pembelajaran di rumah, Ikatan Psikolog 
Klinis (IPK) (2020) telah melakukan survei terkait dampak belajar di rumah 
terhadap 15.304 anak sekolah di 32 provinsi di Indonesia, baik SD, SMP, 
SMA, dan SMK. Survei ini dilakukan karena rasa kekhawatirannya terhadap 
masalah psikologis yang dialami siswa semakin meningkat dan proses pembe- 
lajaran jarak jauh yang tidak stabil. Penelitian ini dilakukan dengan mengukur 
aspek kesehatan mental dengan cara membandingkan kondisi psikologis tiga 
kelompok anak sekolah yang dibedakan berdasarkan cara belajar, yaitu belajar 
dari rumah (BDR), tatap muka (TM), dan campuran BDR-TM. Sementara 
itu, pengukuran tingkat kondisi psikologis siswa dilakukan dengan meng- 
gunakan 3 skala, yaitu Strength and Difficulties Ouestionnaire (SDO) untuk 
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mengukur masalah emosi dan perilaku, Childrens Revised Impact of Event 

Scale-13 (CRIES-13) untuk mengukur gejala trauma, dan Psychological Well- 

Being Scale-18 (PWB-18) untuk mengukur kesejahteraan psikologis. 
Menurut hasil survei Ikatan Psikolog Klinis, kondisi psikologis anak 

yang mengikuti belajar dari rumah relatif lebih baik dibandingkan mereka 
yang mengikuti pembelajaran secara tatap muka maupun yang menggunakan 
keduanya. Belajar dari rumah juga tidak menimbulkan stres yang lebih tinggi 
dibandingkan metode pembelajaran lainnya. Kemudian, berdasarkan temuan 
dari hasil penelitian IPK sebelumnya, kondisi psikologis siswa saat pandemi 
tidak berbeda dari kondisi sebelum pandemi. Ikatan Psikolog Klinis memberi- 
kan beberapa rekomendasi berikut. 

1. Meminta kepada pemerintah dan para pemangku kepentingan untuk 
menunda pembelajaran tatap muka dan melanjutkan pembelajaran 
belajar dari rumah (BDR) hingga tingkat infeksi Covid-19 kurang dari 
596 sesuai rekomendasi'Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Dengan 
demikian dampak b BDR terhadap kondisi psikologis siswa tidak 
dapat dijadikan alasa aan sekolah karena hal ini tidak terbukti. 

2. Pemerintah dan selu "aa perlu meningkatkan 
kapasitas dan ketera u dalam hal pengelolaan kelas dan 
penyampaian materi 2 Gua d gan pembelajaran BDR. 
Guru juga perlu ditingk agar dapat memberikan duku- 


ru juga dapat memberikan 


bantuan kepada orang tua bing belajar anak selama BDR 
agar lebih mudah memahami p clajar yang sedang dijalani anak. 
8 & 
stiterasr. 
terasi 
Kehadiran virus Corona idupan manusia di seluruh 
dunia. Pendidikan, ekonomi 4 , dan-keberagamaan terdampak 


akibat virus tersebut. Misalkan dari segi pendidikan, begitu banyak anak- 
anak dan guru tidak dapat bersekolah dengan normal akibat pembatasan 
interaksi sosial. Pada akhirnya, dengan fasilitas seadanya mencoba melak- 
sanakan proses pembelajaran jarak jauh yang belum direncanakan dengan 
matang tanpa analisis mendalam. Akibatnya tidak semua siswa dapat mengi- 
kuti proses pembelajaran dengan baik karena alasan ketiadaan sumber belajar 
dan akses perangkat teknologi serta internet yang terbatas. Di sisi lain orang 
tua juga terbebani dengan adanya berbagai tugas dalam proses belajar yang 
menuntut mereka mampu menguasai berbagai mata pelajaran. 

Kemudian dari sisiekonomi, akibat kebijakan bekerja dan belajar dirumah 
serta pembatasan keluar rumah membuat para wirausahawan mengalami 
kerugian akibat banyak tempat usaha tutup karena sepi pembeli ditambah 
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kebijakan daerah yang memberlakukan social distancing maupun jam malam 
membuat suasana semakin mencekam. Akibatnya banyak karyawan yang 
terpaksa diputuskan hubungan kerja. Adapun dari sudut sosial dan budaya 
juga mengalami gangguan dengan pemberlakukan stay at home dan social 
distancing, termasuk anjuran larangan mudik dan pemberlakuan pembatasan 
sosial berskala besar membuat interaksi sosial sangat terbatas. Tradisi mudik 
ialah kembalinya para pendatang dari ibukota ke kampung halamannya untuk 
merayakan Lebaran Idul Fitri. Diperkirakan jutaan orang akan melakukan 
pergerakan ke tempat asalnya dan mengunjungi sanak keluarga setelah seta- 
hun mencari nafkah. Namun, hal ini terhambat akibat terjadinya pandemi 
virus Corona. 

Lalu, apabila dilihat dari sisi keberagamaan, pandemi juga telah meng- 
ganggu berbagai ritual ibadah, seperti shalat berjamaah, shalat Jumat, Shalat 
Tarawih, kiyamulail, dan menghidupkan bulan Ramadhan karena banyak 
masjid yang ditutup. Apabila masjid dibuka, maka wajib menerapkan standar 
ianjurkan pemerintah, seperti wajib meng- 
ekan suhu tubuh, membawa peralatan 
menyediakan sabut cuci 
n. Dalam hal ini, Majelis 
memperbolehkan shalat 


gunakan masker, melakuk 
shalat sendiri, pengaturan j 
tangan di pintu masuk, dan 
Ulama Indonesia telah me 
Jumat di rumah dan mengga 

Mengutip salah satu has 
pandemi yang dilakukan oleh 
responden perempuan yang sudah 


psikologis yang paling “P3 2. 


tahanan Keluarga di masa 
ian Bogor (IPB), dari 6696 
enunjukkan bahwa gangguan 
adalah: mudah cemas dan gelisah 


(50,696), mudah sedih ed erkonsentrasi (35,596) (Sunarti, 
2020). Kondisi ini peruid kanan perempuan meme- 
gang peran yang sangat ti ola rumah tangga. Anak-anak 
dan remaja pun tidak luput akah! pembatasan penyebaran 


virus melalui sistem “pudar dampak jarak jauh. Ruang gerak yang terbatas dan 
minimnya interaksi dengan teman sebaya selama masa pandemi dapat berpe- 
ngaruh terhadap kesehatan jiwa mereka. 

Pandemi ini juga melahirkan berbagai gangguan psikologis berupa stres 
yang berwujud dalam bentuk ketakutan, kegelisahan, dan kecemasan. Orang 
yang mengalami stres menurut Nurjanah Nitura, dapat diamati melalui 
berbagai gejala, seperti meningkatnya ketegangan, kegelisahan, dan kecema- 
san. Apabila dihayati, hal tersebut akan berpengaruh pada kondisi fisik, seperti 
timbulnya sakit kepala, mulas, diare, gatal-gatal, ketegangan otot, gangguan 
tidur, dan meningkatnya tekanan darah serta detak jantung. Stres dapat pula 
muncul dalam wujud perilaku sehingga membuat individu menjadi tidak 
sabar, cepat marah, perubahan pola makan, menarik diri, lesu, dan rendah 
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diri (W. Eda F. dan Dharma, 1999: 53). Adapun skema stres menurut J. Scott 
dan G. Stredling (2013: 32) yang dapat melahirkan respons emosional berupa 
ketakutan dan kecemasan. 


Hippocampus 
Fast, broad tracks Slow, Nerrow tacks 
Incoming 
Sensory Emotional 
Inf ion: » : 
n penah Thalomus Amygdala » Response, 
Covid.19 takut dan 
membunuh cemas 
jutaan orang 


Anxiety atau cemas kegelisahan adalah perasaan campuran 


berisikan ketakutan dan k: 
khusus (J. P Chaplin. 200 


mengemukakan bahwa: 


n Schwartz S (2000: 139) 


“Anxiety is a negative 
signs of tension, such as raci 
ing, (anxiety comes from the L us, which means constriction 
or strangulation). Anxiety is simi car but with a less specific focus. 
Whereas fear is usuallysa response to some immediate threat, anxiety is 


Tea by app hensionabout tpreditoble dangers that lie in the 
Ia juga mengsmuASANM AT dari kata Latin, yakni anxius 


yang berarti penyempitan atau pencekikan. Kecemasan ini serupa dengan 
rasa takut. Namun, rasa takut tidak mengerucut pada sesuatu dan biasanya 
merespons beberapa ancaman. Sedangkan rasa cemas ditandai oleh kekhawa- 
tiran tentang bahaya tidak terduga yang terletak di masa depan. Kecemasan 
merupakan keadaan emosional negatif yang ditandai dengan adanya firasat 
dan somatik ketegangan, seperti hati berdetak kencang, berkeringat, dan 
kesulitan bernapas. Rasa cemas ini muncul karena reaksi stres yang terjadi 
akibat kejadian luar biasa (stressor) datang secara tiba-tiba dan tanpa dapat 
diprediksi sehingga membuat korban merespons dengan melawan atau meng- 
hindar (/ight or flight). Pernyataan tersebut sejalan dengan ungkapan Rita L. 
Atkinson dkk (1998: 413) bahwa gangguan kecemasan muncul karena adanya 
situasi yang mengancam atau merupakan reaksi normal dari stres. 


y foreboding and somatic 
and often, difficulty breath- 
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Seseorang yang mengalami gangguan kecemasan cenderung mengalami 
serangan panik dan ketakutan. Selama serangan panik, individu akan merasa 
bahwa sesuatu yang menakutkan akan terjadi. Perasaan ini biasanya disertai 
dengan gejala tertentu, seperti jantung berdebar-debar, sesak napas, berkeri- 
ngat, tremor otot, pingsan, dan mual-mual. Gejala tersebut biasanya terjadi 
akibat aksitasi cabang simpatik dari sistem saraf otonomik dan merupakan 
reaksi seperti dialami oleh orang lain saat sangat ketakutan. Biasanya serangan 
panik yang berlebihan terjadi ketika seseorang merasa takut bahwa dirinya 
akan mati. 

Gangguan kecemasan umum yang tampak di berbagai kultur adalah: 
pertama, sindrom tubuh yang muncul dalam bentuk keletihan, kurang 
konsentrasi, dan otot tegang: kedua, sindrom psikologis yang muncul dalam 
bentuk kecemasan berlarut-larut terhadap performa atau aktivitas sosial 
tertentu (Eric B. Shiraev dan David A. Levy. 2016: 329). 

Saat situasi pandem s Corona, biasanya kecemasan hadir dalam 
beragam bentuk, di antaranya ketakutan terhadap kematian, hal ini terjadi 
karena melihat angka kem bat wabah corona yang dari hari ke hari 
semakin besar, ketakutan t 4 atau menginfeksi orang 
lain, ketakutan minimnya cna hingga saat ini vaksin 
atau antivirus covid.19 belu ir kehilangan pekerjaan/ 
pendapatan dan akibat pemb embatasaan sosial berskala 
besar menyebabkan para peda ataupun tempat kerja yang 
tutup, ketakutan ketiadaan baha okok akibat kepanikan seluruh 
masyarakat yang memborong sembz oga langka di pasaran: ketakutan 
kehilangan sanak famili, kekhawatiran situasi yang mencekam seperti jala- 


nan sepi bahkan ada dae daa samaan 3 saat malam, takut adanya 


kerusuhan: ketakutan tid akibat pelarangan shalat 
Jumat dan Saf shalat yang renggan rasa lebih takut pada virus (makh- 
luk) daripada Allah RE $ a simean F i 

Ketakutan, kekhawatiran, dan kegelisahan yang tidak beralasan pada 
akhirnya menghadirkan kecemasan yang tentu akan berdampak pada peru- 
bahan perilaku, seperti menarik diri dari lingkungan, sulit fokus dalam berak- 
tivitas, susah makan, mudah tersinggung, rendahnya pengendalian emosi, 
sensitif, tidak logis, dan susah tidur. Terkadang rasa cemas akan lahir dalam 
bentuk gangguan psikosomatis berupa alergi kulit, sesak nafas, jantung berde- 
gup kencang, berkeringat dingin. dan mual-mual. Jika gangguan-gangguan 
tersebut tidak cepat diatasi, maka akan merusak kehidupan seseorang dalam 


rangka mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 
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Ciri-Ciri, Gejala, dan Tingkat Kecemasan 


Menurut Jeffrey S. Nevid dkk (2005: 164), ciri-ciri kecemasan diklasifikasikan 
sebagai berikut. 
Ciri-ciri fisik 


L, 


Ne an Ka en aa an 


kegelisahan dan gugup: 
tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, 
sensasi dari pita ketat yang mengikat di sekitar dahi: 
kekencangan pada pori-pori kulit perut atau dada, 
banyak berkeringat, 

telapak tangan yang berkeringat: 

pening atau pingsan, 

mulut atau kerongkongan terasa kering: 

sulit berbicara: 
sulit bernafas: 
bernafas pende 
jantung yang be 
suara yang berg 
jari-jari atau ang 
pusing, 

merasa lemas atau 
sulit menelan: 
kerongkongan meras 
leher atau punggung ter 
sensasi seperti tercekik ata 


tangan yang sn in dan lembab: 


terdapat gangg eras | 


panas dingin, 
sering buang air/ke ai musa n t A r a 
wajah terasa memera 

diare serta merasa sensitif atau mudah marah. 


as atau berdetak kencang: 


Ciri- -ciri behavioral 


&: 
b. 


Cc. 


perilaku menghindar, 
perilaku melekat serta dependen, dan 
perilaku terguncang. 


Ciri-ciri kognitif 


a. 


b. 


khawatir tentang sesuatu: 

perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu 
yang terjadi di masa depan: 

keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi tanpa 
ada keterangan yang jelas: 

terpaku pada sensasi ketubuhan, 
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kecemasan yang dirasakan a 


1. 
2. 
2. 


4. 
5. 
6. 
7 


8. 
9. 


10. 
11. 


sangat waspada terhadap sensasi ketubuhan, 

merasa terancam oleh seseorang atau peristiwa yang normalnya 
hanya sedikit atau tidak mendapat perhatian: 

ketakutan akan kehilangan kontrol, 

ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah: 
berpikir bahwa dunia mengalami keruntuhan, 

berpikir bahwa semuanya tidak lagi bisa dikendalikan, 

berpikir bahwa semuanya terasa sangat membingungkan tanpa bisa 
diatasi: 

Il. khawatir terhadap hal-hal remeh: 

m. berpikir tentang hal-hal yang mengganggu secara berulang-ulang: 

n. berpikir bahwa harus berhasil kabur dari keramaian sebab jika tidak 


individu akan pingsan, 


m9 


Po 


O. pikiran terasa b pur aduk atau kebingungan: 

p- tidak mampu m ilangkan pikiran-pikiran yang menganggu, 

g- berpikir akan s ati meskipun dokter tidak menemukan 
sesuatu yang sala 


r. khawatir akan dit 


Ss. sulit berkonsentra 


gemukakan bahwa gejala 


cemas, khawatir, tidak ten 
memandang masa depan den 
kurang Pn diri dan gugup 
panggung): 


sering merasa tidak H3. targei rang lain: 

Haa mudah -- | | dna : 
gerakan sering serba ' sedang duduk, dan geli- 
- rrusarnmrtara 


sering mengeluh (keluhan-keluhan somatik) dan khawatir berlebihan 
terhadap penyakit: 

mudah tersinggung dan suka membesar-besarkan masalah (dramatisasi): 
ketika mengambil keputusan sering diliputi rasa bimbang dan ragu, 

bila mengemukakan sesuatu atau bertanya seringkali diulang-ulang: dan 
ketika sedang emosi sering kali bertindak histeris. 


Kecemasan menurut Gail W. Stuart (2006: 144) memiliki beberapa ting- 


ang, 
as (khawatir): 
tampil di muka umum (demam 


katan-tingkatan tertentu. 


Ls 


Ansietas ringan 
Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari. Ansietas 
ini menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkatkan lapang 
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persepsinya serta dapat memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbu- 
han serta kreativitas. 

2.  Ansietas sedang 
Memungkinkan individu untuk fokus pada hal-hal penting dan menge- 
sampingkan yang lain. Ansietas ini mempersempit lapang persepsi indi- 
vidu. Dengan demikian, individu mengalami ketidakfokusan terhadap 
hal-hal yang kurang penting dan dapat fokus pada lebih banyak area jika 
diarahkan untuk melakukannya. 

3. Ansietas berat 
Anisietas berat sangat mengurangi lapang persepsi individu. Ia cenderung 
fokus pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang hal 
lain. Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Individu 
tersebut memerlukan banyak arahan untuk berfokus pada area lain. 

4. Tingkat panik 
Berhubungan deng 
terpecah dari proporsi 
vidu yang mengalam 
dengan arahan. Pani 
bulkan peningkatan 
berhubungan dengan 


langan pemikiran yang 


erangah, ketakutan, dan teror. Hal yang rinci 
arena mengalami kehilangan kendali, indi- 
ak mampu : melakukan sesuatu walaupun 
kepribadian dan menim- 
nnya kemampuan untuk 
g menyimpang, dan kehi- 


Pada dasarnya semua gan guan an kesehatan mental diawali oleh perasaan cemas 
(anxiety). Menurut Sad adalah respons terhadap 
situasi tertentu yang m Aka hal yang normal terjadi. 
Kecemasan diawali dari ancam sebagai stimulus 
yang berbahaya ( ee Usdritah ak kecemasan dapat menja- 
dikan seseorang lebih waspada (aware) terhadap suatu ancaman karena jika 
ancaman tersebut dinilai tidak membahayakan, maka seseorang tidak akan 
melakukan pertahanan diri (self-defense). 

Sehubungan dengan menghadapi pandemi Covid-19 ini, kecemasan 
perlu dikelola dengan baik sehingga tetap memberikan awareness tetapi tidak 
sampai menimbulkan kepanikan yang berlebihan atau sampai pada gangguan 
kesehatan kejiwaan yang lebih buruk. Pada dasarnya, seseorang akan melaku- 
kan evaluative situation yaitu menilai ancaman virus Covid-19 berdasarkan 
sikap, pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman masa lalu yang dimiliki. 
Jika stressor dinilai berbahaya, maka reaksi kecemasan akan timbul. Reaksi 


kecemasan ini ada yang bersifat sesaat (state anxiety) dan permanen (trait 
anxiety) (Lazarus, 1991). 
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Reaksi kecemasan akan berbeda pada setiap individu. Untuk sebagian 
orang reaksi kecemasan tidak selalu diiringi oleh reaksi fisiologis. Namun 
pada orang-orang tertentu, kompleksitas respons dalam kecemasan dapat 
melibatkan reaksi fisiologis sesaat, seperti detak jantung menjadi lebih cepat, 
berkeringat, sakit perut, sakit kepala, gatal-gatal, dan gejala lainnya. Setelah 
seseorang mulai merasakan kecemasan, maka sistem pertahanan diri selanjut- 
nya akan menilai kembali ancaman diiringi dengan usaha untuk mengatasi, 
mengurangi, atau menghilangkan perasaan terancam tersebut. Seseorang 
dapat menggunakan pertahanan diri (defence mechanism) dengan meningkat- 
kan aktivitas kognisi atau motorik. 


Evaluative Situation 


Individu menganggap 
bahwa COVID-19 adalah 
rangsangan yang 
berbahaya (ancaman). 


U 


ITk 4 


Perception of Situation 


Individu menilai bahaya 
COVID-19 dipengaruhi 
oleh sikap, pengetahuan, 
kemampuan, dan 
pengalaman masa lalu. 


Coping 


Individu menemukan 
solusi dengan melakukan 
bentuk- bentuk pertaha- 
nan diri (rasionalisasi 
atau proyeksi). 


Anxiety State Reaction 


Reaksi kecemasan sesaat yang 
terkadang diikuti oleh reaksi fisiologis 
ketika mendapatkan informasi 
tentang dampak virus COVID-19, 
misalnya detak jantung lebih cepat, 
berkeringat, kulit memerah, dsb 


2 i 


L 


Menilai kembali situasi yang 


Cognitive Reappraisal 


Aa 


mengancam dan melakukan usaha 
untuk mengatasi, mengurangi, dan 
menghilangkan perasaan terancam 
dengan aktivitas kognisi atau 
motorik. 


Sumber: Modifikasi konsep kecemasan Spielberger dkk (1983) 


Gambar 11. Proses Seseorang dalam Mengatasi Kecemasan 
terhadap Ancaman Virus COVID-19 


Kecemasan biasanya berasal dari persepsi terhadap peristiwa yang tidak 
terkendali (uncontroled) sehingga individu akan berfokus pada tindakan yang 
terkendali (Shin & Newman, 2019). Dalam konteks pandemi ini contoh 
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tindakan yang dapat dilakukan, antara lain berolahraga, meditasi, melukis, 
bermain musik, berkebun, memasak, membaca buku, menonton film, dan 
lain sebagainya. Berbagai aktivitas tersebut sesuai dengan ketertarikan dan 
kemampuan individu sebagai strategi yang tangguh dan protektif untuk 
mengatasi stres, kecemasan, dan panik (Wood dan Riinger, 2016). 

Tahapan terakhir dalam menghadapi kecemasan yaitu menemukan solusi 
(coping) dengan bentuk pertahanan diri seperti rasionalisasi. Rasionalisasi 
tidak dimaksudkan agar tindakan yang tidak masuk akal dijadikan masuk 
akal, akan tetapi merasionalkan sesuatu yang dilakukan. Rasionalisasi juga 
tidak dimaksudkan untuk membujuk atau memanipulasi orang lain, melain- 
kan membujuk dirinya sendiri agar dapat menerima keterbatasan diri sendiri. 
Sikap ini juga dianggap sebagai upaya menjaga kesehatan mental diri sendiri 
sehingga tidak menimbulkan frustrasi, rasa bersalah, dan perasaan tidak 
berdaya. Sebagai contoh, seorang pegawai yang pada masa pandemi ini 
melakukan kerja dari ru work from home) akan merasionalkan bahwa ia 
memiliki kinerja yang ku i 


Pada dasarnya men 
proporsional merupakan 
yang terjadi berulang kali. 
terpapar oleh informasi. Pe 
bentuk coping. Pada awal 
kebutuhan secara berlebihan 
contoh penilaian individu terha elangkaan bahan kebutuhan 


pokok. Mungkin saja keputusan un embeli karena panik ini dilakukan 


karena input informasi dari media yang digabungkan dengan pengalaman 
masa lalu ketika keterse 1 3 menipis pada masa krisis 
moneter. Namun, Sedan ah berlangsung lama karena 
tidak lagi dianggap efektif usan t ara 


Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecemasan 


ap pada tingkatan yang 
n (perceprion of situation) 
erubah seiring seseorang 
emudian berdampak pada 
D-19, tindakan membeli 


uying) merupakan salah satu 


Blackburn dan Davidson (dalam Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Saputra, 
2012: 51) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menimbulkan kecemasan, 
seperti pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai situasi yang sedang 
dirasakannya, apakah situasi tersebut mengancam atau tidak memberikan 
ancaman, serta adanya pengetahuan mengenai kemampuan diri untuk 
mengendalikan dirinya (seperti keadaan emosi serta fokus permasalahannya). 
Kemudian Adler dan Rodman (dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 
2014: 145—146) menyatakan terdapat dua faktor yang dapat menimbulkan 
kecemasan sebagaimana berikut. 
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1. Pengalaman negatif pada masa lalu 
Sebab utama dari timbulnya rasa cemas kembali pada masa kanak-kanak 
yaitu timbulnya rasa tidak menyenangkan mengenai peristiwa yang 
dapat terulang lagi pada masa mendatang. Contohnya apabila individu 
menghadapi situasi yang sama dan juga menimbulkan ketidaknyamanan 
seperti pengalaman pernah gagal dalam mengikuti tes. 
2. Pikiran yang tidak rasional 
Pikiran yang tidak rasional terbagi ke dalam empat bentuk, yaitu 
a. Kegagalan katastropik ialah adanya asumsi dari individu bahwa 
sesuatu yang buruk akan terjadi pada dirinya. Individu mengalami 
kecemasan serta perasaan ketidakmampuan dan ketidaksanggupan 
dalam mengatasi permasalahannya. 
b. Kesempurnaan, individu berharap pada dirinya sendiri untuk 
rna dan tidak memiliki kecacatan. Individu 
menjadikan ukuranvkesempurnaan sebagai target dan sumber yang 


c. Persetujuan 
d. Generalisasi yang 
ini terjadi pada or 


Upaya Mengelo gi Kecemasan 


Menilai tingkat bahaya COVI enyeleksian informasi yang 
diterima menjadi kunci mengelola k. . Informasi dan kebijakan dapat 
memengaruhi penilaian seseorang te adap ancaman (COVID-19) dan 


kemudian memengaruhi Fi ERA Cara terbaik 
untuk menghilangkan ke | 1 MA an sebab-sebab kemun- 
culannya. Menurut Zaki -cara yang dapat dilaku- 
kan ialah Jaluk ini t3r& 


1. Pembelaan 
Usaha yang dilakukan untuk mencari alasan yang masuk akal bagi 
tindakan yang sesungguhnya tidak masuk akal dinamakan pembelaan. 
Pembelaan ini tidak dimaksudkan untuk membujuk atau membohongi 
orang lain, akan tetapi membujuk dirinya sendiri supaya tindakan yang 
tidak bisa diterima itu masih tetap dalam batas-batas yang diinginkan 
oleh dirinya. 

2. Proyeksi 
Proyeksi adalah menimpakan sesuatu yang terasa dalam dirinya kepada 
orang lain, terutama tindakan, pikiran, atau dorongan-dorongan yang 
tidak masuk akal sehingga dapat diterima dan kelihatannya masuk akal. 
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3. Identifikasi 
Identifikasi ini adalah kebalikan dari proyeksi yakni seseorang turut 
merasakan sebagian dari tindakan atau kesuksesan yang dicapai orang 
lain. Apabila ia melihat seseorang berhasil dalam usahanya, maka ia 
merasa gembira seolah-olah ia yang sukses dan apabila ia melihat orang 
kecewa, maka ia pun merasa sedih. 

4. Hilang hubungan (Disasosiasi) 
Seharusnya perbuatan, pikiran, dan perasaan seseorang itu berhubu- 
ngan satu sama lain. Apabila seseorang merasa bahwa ada orang lain 
yang dengan sengaja menyinggung perasaannya, maka ia akan marah 
dan menghadapinya dengan balasan yang sama. Dalam hal ini perasaan, 
pikiran, dan tindakannya adalah saling berhubungan dengan harmonis. 
Namun, keharmonisan mungkin akan hilang akibat pengalaman-penga- 


5. Represi 
Represi adalah teka k melupakan hal-hal dan keinginan-keingi- 
nan yang tidak dise hati nuraninya. Tindakan ini semacam 
usaha untuk memeli rasa dorongan-dorongan 
yang tidak sesuai den jadi secara tidak disadari. 


6.  Subsitusi 
Substitusi adalah cara 
cara yang tidak disadar 
tusi, seseorang melakukan 
berbeda sama sekali dari tuj 
berusaha mencapai sukses dalam 


Beberapa cara lain dp ate ental adalah mengurangi 
menonton, membaca, Er IM membuat kecemasan 
meningkat. Carilah info OTC: tar erpercaya dan utamakan 
membuat rencana praktis ar iri A orang-orang terdekat. 
Usahakan mencari berita hanya 1-2 kali dalam satu hari dan pada waktu yang 
spesifik. Banyaknya terpapar misinfodemik mengakibatkan kesalahan dalam 
strategi coping yang diambil. Misinfodemik adalah istilah yang digunakan 
untuk misinformasi yang berkontribusi terhadap penyebaran penyakit dan 
cukup lazim untuk COVID-19. Mencari informasi terkait menjaga keseha- 


tan mental di masa pandemi di berbagai sumber daring juga sebagai langkah 
yang positif (Banerjee, 2020). 


aling baik di antara cara- 
i kesukaran. Dalam substi- 
ujuan-tujuan yang baik, yang 
g mudah dapat diterima, dan 
itu 


Beradaprasi dengan Kondisi Pandemi 


Hingga saat ini, belum ada perkiraan yang akurat tentang berapa lama 
situasi COVID-19 akan bertahan, jumlah orang di seluruh dunia yang akan 


Kondisi Psikologi Peserta Didik 


155 


156 


terinfeksi, atau berapa lama hidup orang akan terganggu (Suicide Awareness 
Voices of Education, 2020, Zandifar dan Badrfam, 2020). Karena kehidupan 
harus tetap berjalan, maka langkah awal yang dilakukan adalah penerimaan 
(acceptance) yakni memberi ruang kesadaran yang penuh kepada diri bahwa 
pandemi COVID-19 adalah sebuah kenyataan. Jika kita sudah menerima 
bahwa kondisi sekarang bukanlah kondisi normal, maka kita siap untuk 
beradaptasi. Adaptasi merupakan kemampuan individu agar dapat melakukan 
penyesuaian diri pada suatu tempat atau lingkungan yang dipandang sebagai 
hal baru. Adaptasi dapat juga diartikan sebagai proses penyesuaian diri dalam 
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, tetapi dapat juga mengu- 
bah lingkungan sesuai dengan keadaan atau keinginan diri (Gerungan, 1996). 
Namun, kemampuan setiap orang untuk beradaptasi pun berbeda-beda. 
Dalam hal ini ada beberapa faktor yang memengaruhi kecepatan dan 
cara seseorang beradaptasi, seperti kepribadian, usia, pengalaman, proses 
belajar, kondisi fisik, dan ungan (Ali dan Asrori, 2011). Oleh karena 
kemampuan beradaptasi iap individu berbeda, maka proses adap- 
atau au kegagalan beradaptasi. Kesuksesan 
iensi pada diri seseorang. 
pada penurunan kondisi 


Sedangkan kegagalan bera: 


kesehatan mental. 


Mengatasi Ke sa Pandemi 


Setiap orang hendaknya benar-b ahami penyebab kecemasan, 
terlebih lagi di masa pandemii ini. Untuk itu, mereka harus tetap memperoleh 


informasi yang akurat, m 1, penularan, dan pemutu- 
san infeksi virus melalui s ita dan tetap beraktivitas di 
rumah, serta selalu menja n makanan yang bergizi, 
berolahraga, dan beristi Sd ritakd. memiliki pemahaman 
komprehensif menyangkut stressor yaitu virus Covid-19, maka diharapkan 
diri lebih tenang dan lebih siap menghadapi segala kemungkinan di tengah 
wabah corona. Dengan demikian, setiap orang dapat memutus sumber keti- 
dakpastian menjadi sesuatu yang pasti tanpa ada kecemasan yang berlebihan. 

Selain memahami tentang corona, menyadari perilaku cemas yang timbul 
juga sangat diperlukan guna mengantisipasi dan menemukan jalan keluar saat 
perilaku tersebut muncul. Misalkan saat Anda tidak fokus atau sulit tidur, 
maka pilihan terapi tertentu dapat dilakukan misalnya dengan relaksasi atau- 
pun berkonsultasi pada konselor yang berkompeten. Terapi psikologis juga 
dapat dilakukan untuk menstimulasi pikiran agar berpikir logis dan pikiran 
negatif dapat dihalau. 
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Adapun terapi yang cukup popular dan mudah dilakukan adalah relak- 
sasi yang merupakan proses untuk melepaskan ketegangan yang ada secara 
sengaja atau disadari. Dengan melakukan relaksasi, maka diri tetap tenang 
dan dapat terkontrol meskipun sedang menghadapi situasi yang penuh 
tekanan. Relaksasi juga dapat menghindarkan perasaan cemas, gelisah, dan 
amarah yang dapat menjadi penghalang untuk berpikir jernih. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan para pakar, jika melakukan relaksasi 
selama beberapa minggu, maka akan dapat: 1) mengurangi perasaan cemas 
yang sering timbul, 2) mengurangi sakit kepala dan tekanan darah tinggi: 
3) mengurangi munculnya penyakit sulit tidur, 4) mencegah sesak nafas, 5) 
membantu mengatasi serangan panik: 6) menurunkan stres, 7) merasa lebih 
tenang, dan 8) membuat lebih kreatif (Jarnawi. 2007: 163). Selain relak- 
sasi, penderita cemas juga dapat melakukan Spiritual Emotional Freedom 
Technigue (SEFT) d Faiz Zainuddin: 2007) dengan cara mengetuk 
titik-titik saraf di seputar wajah dan tubuh yang dapat membuat rileks seraya 
melakukan tune up melal t sugesti berupa penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Allah Swt. Adap cara lain selain terapi dan relaksasi yang 
dapat membantu seseoran ipanik a mas. 

Sebagai makhluk cip yang Maha Kuasa, maka 
menumbuhkan rasa saki merupakan terapi paling 
komprehensif. Sakinah arti engahadirkan rasa sakinah 
dalam diri berarti diri meras karena selalu dekat dengan 
Allah dan melepaskan keterga akhluk. Pada akhirnya seseo- 
rang itu akan lebih tenang dan t ri rasa kecemasan sebab telah 
menjadikan Allah sebagai tempat bergantung, tempat berharap, dan meminta. 

Allah berfirman dalam OS ar-Rad ayat 28 yang artinya, “Orang-orang 
yang beriman dan hati mere, Ki "3 Pa mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” Bagian 
dari perjalanan ummat AKI jian ra penderitaan yang pasti 
dialami sepanjang hidup. Bagi seorang mukmin, menderita penyakit bukan 
hanya kenyataan, tetapi juga filosofi yang datang bersama berkah. Ujian dan 
kesengsaraan merupakan sistem yang menentukan kesempurnaan spiritual 
manusia atau menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan. 

Keyakinan sejati diuji melalui penderitaan sehingga Allah dapat meli- 
hat siapa yang benar-benar beriman (Hussein G. Rassool, 2019: 87). Dengan 
demikian apapun yang sedang terjadi, termasuk wabah Covid-19 merupa- 
kan cobaan Allah. Cobaan tersebut sebenarnya adalah ujian kepada manusia 
agar manusia meningkatkan ketagwaannya kepada Allah karena Allah akan 
memberikan kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar saat ditimpa 
musibah. Hal ini sejalan dengan Firman Allah Swt., “Dan kami pasti akan 
menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, 


( 
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dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar” (OS Al-Bagarah: 155) 

Untuk mengapai sakinah dalam diri, maka perintah untuk mendekat- 
kan diri kepada Allah harus dilaksanakan dengan penuh ikhlas, baik itu 
fitrah keberimanan, shalat, zakat, puasa, dan berhaji. Kelima rukun Islam 
inilah menjadi terapi paripurna yang Allah siapkan bagi seluruh manusia agar 
senantiasa bahagia hidup di dunia dan di akhirat kelak, termasuk terbebasnya 
kecemasan pada diri. Sebagai contoh, terapi wudu dan shalat, Allah berfir- 
man “Jadikanlah Shalat dan Sabar sebagai penolongmu sesungguhnya Allah 
bersama orang yang sabar” (OS Al-Bagarah, 153). 

Menurut M. Utsman Najati, wudhu yang dikerjakan sesuai aturan 
sebelum shalat membuat seorang mukmin merasa diri dan jiwanya menjadi 
bersih. Perasaan bersih tubuh dan jiwa ini mempersiapkan manusia untuk 
mengadakan hubungan rohaniah dengan Allah dan menghatarkannya pada 
keadaan tubuh dan jiwa tenang dalam shalat (Anwar Sutuyo, 2017: 
165—166). Sehingga setel munikasi dengan Allah melalui shalat pada 
akhirnya akan memperole an dan kedamaian karena merasa selalu 
dekat dengan Sang Pencipt janyan reda dan badai pun pasti 
berlalu sebagaimana term h ayat 6, “Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemu 


Penyebaran Virus Corona atau Co ara masif dan sangat cepat ke 
seluruh penjuru dunia telah membuat rusaknya tatanan kehidupan dan 


menyebabkan berbagai gang aik.fisi pun psikologis dan juga 
rusaknya tatanan ekono intai an, budaya, agama, dan 
kesehatan. Rentetannya atu) A uan psikologis berupa 
ketakutan dan kecemasa Sd e aa dalam situasi ini. 
Salah kunci penting mengelola kecemasan adalah pada penyeleksian infor- 
masi yang diterima dalam kurun waktu tertentu. Informasi tersebut hendak- 
lah berasal dari sumber terpercaya dan memiliki kredibilitas di bidangnya. 
Jika mulai merasa memiliki gejala gangguan mental ringan, langkah awal yang 
harus dilakukan adalah meminta pertolongan pada orang-orang yang dapat 
dipercaya, seperti orang tua, kakak, adik, sahabat, atau suami/istri. Jika hal 


tersebut kurang berhasil, maka dapat meminta bantuan pihak yang kompeten 
seperti ahli kejiwaan. 
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Dasar Pengaturan Jam Belajar 


Kasus Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) pertama kali diumumkan oleh 
Presiden Joko Widodo pada awal Maret 2020. Melihat kondisi pandemi yang 
kian parah, proses pembelajaran tidak memungkinkan untuk dilakukan secara 
tata muka. Hal ini dilakukan demi mengurangi penyebaran dan menekan 
jumlah korban Covid-19- Pada akhirnya, semua pendidik dan peserta didik 
melakukan kegiatan belaja umah (BDR) yang banyak mengubah proses 
pembelajaran. Secara um as, Covid-19 telah mendorong banyak 
idikan di Indonesia dalam hitungan 


udayaan (Kemendikbud) 
an selama masa pandemi 
ntuk tidak hanya fokus 


bekali siswa akan kemam- 


Dalam halini, Kemente 
telah melakukan berbagai p 
covid-19. Salah satunya m 
mengejar target kurikulum, me 
puan hidup yang sarat dengan nilai tan karakter. Oleh karena itu, 
berbagai kebijakan dan inovasi dila guna terjaminnya proses pembe- 
lajaran. Bahkan saat ini Vi masuki masa yangsdisebut new normal atau 


kebiasaan baru. Salah sat Pangan ATI adalah mengatur waktu 
9 e 5 


kegiatan belajar dan men 
Dalam menjamin proses pembelajar Ar ada pengaturannya. Saat ini 
pemerintah telah mengeluarkan beberapa kebijakan terkait dengan pembela- 
jaran di masa pandemi sebagaimana uraian berikut. 
Kebijakan pemerintah pusat 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bersama 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, Kementerian 
Koordinator Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK), 
Kementerian Agama (Kemenag), Kementerian Kesehatan (Kemenkes), 
dan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) menyusun panduan 
penyelenggaraan pembelajaran tahun ajaran 2020/2021 dan tahun 
akademik 2020/2021 di masa pandemi. Panduan ini disusun dengan 
tujuan mempersiapkan satuan pendidikan saat menjalani kebiasaan baru. 
Tahun ajaran baru bagi pendidikan anak usia dini (PAUD), 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah di masa pandemi tetap 
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dilakukan proses pembelajaran. Dalam hal ini, satuan pendidikan yang 
ada di daerah zona hijau dapat melakukan pembelajaran tatap muka 
setelah mendapatkan izin dari pemerintah daerah melalui dinas pendi- 
dikan provinsi atau kabupaten/kota, kantor wilayah Kementerian 
Agama provinsi, dan kantor Kementerian Agama kabupaten/kota sesuai 
kewenangannya berdasarkan persetujuan gugus tugas percepatan pena- 
nganan COVID-19 setempat. Namun demikian, untuk daerah yang 
berada di zona kuning, oranye, dan merah, dilarang melakukan pembe- 
lajaran tatap muka di satuan pendidikan dan tetap menerapkan sistem 
pembelajaran dari rumah. 

Di luar pelarangan yang berlaku di zona kuning, oranye, dan merah, 
tahapan pembelajaran tatap muka satuan pendidikan di zona hijau dilak- 
sanakan berdasarkan pertimbangan kemampuan peserta didik dalam 


menerapkan proto N kesehatan. Dengan demikian, urutan pertama 
yang diperbolehkan pembelajaran tatap muka adalah pendidikan ting- 
kat atas dan sederaja p kedua pendidikan tingkat menengah dan 


sederajat, lalu tahap ik okat dasar dan sederajat. Namun, proses 
pembelajaran harus dilal an tahapan waktu yang telah 
ditentukan. Jika terjac s atau level risiko daerah 
naik, satuan pendidika 
Rincian tahapan j 
zona hijau adalah: 
a. Tahap I: SMA, SMK 
MTs, dan Paket B. 
b. Tahap II dilaksanakan dua bulan setelah tenap I: SD, MI, Paket A, 
dan SLB. 


c. Tahap III stok 3 SA hap H: PAUD formal 
(TK, RA, dan an non AA 
Aa sekolaf Ml SAK ak ma yang ada di daerah zona 


hijau harus melaksanakan belajar dari rumah serta dilarang membuka 
asrama dan pembelajaran tatap muka selama masa transisi (dua bulan 
pertama). Pembukaan asrama dan pembelajaran tatap muka dilakukan 
secara bertahap pada masa new normal dengan mengikuti ketentuan 
pengisian kapasitas asrama. Selanjutnya, kepala satuan pendidikan wajib 
melakukan pengisian daftar periksa kesiapan sesuai protokol keseha- 
tan yang dianjurkan oleh Kementerian Kesehatan. Kemendikbud akan 
menerbitkan berbagai materi panduan seperti program khusus di TVRI, 
infografik, poster, buku saku, dan materi lain mengenai hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada fase pembelajaran tatap muka di zona hijau. Tentu 
kebijakan yang diberlakukan akan disesuaikan dengan perkembangan 


kondisi pandemi. 


muka satuan pendidikan di 


SMTK, SMAK, Paket C, SMP, 
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2. 


Peraturan Sekjen dan Dirjen Pendis 
Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam telah mengeluarkan surat edaran 
(No. 516 2020) terkait pedoman penyelenggaraan pembelajaran di masa 
pandemi. Surat edaran tersebut menindaklanjuti keputusan bersama 
di antara kementerian sebagaimana disebutkan pada poin satu. Tujuan 
surat edaran ini adalah memenuhi hak peserta didik untuk mendapatkan 
pendidikan selama masa pandemi melalui penyelenggaraan belajar dari 
rumah sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran No. 4 2020 tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Corona Virus Disease (COVID-19). Isi surat edaran tersebut adalah 
a. Belajar dari Rumah selama darurat penyebaran Corona Virus 
Disease (COVID-19) dilaksanakan dengan tetap memperhatikan 
protokol penanganan COVID-19. 


penyelenggaraan pembe- 
n akademik 2020/2021 
, pendidikan keagamaan 
im di masa pandemi Corona 
erbitkan bagi penyelenggara 
satuan pendidikan madrasah, p n, pendidikan keagamaan islam, 
dan perguruan tinggi keagamaan Isla - masa pandemi Covid-19. 


Bagi satuan anakan emba Ok — berada di zona hijau dan 


lajaran pada tahun ajar 


bagi satuan pendidika 


Virus Disease 2019 (covid 


kuning dapat melak muka setelah mendapat 
izin dari kantor ilayah ementerian AT rovinsi dan kantor kemen- 
terian agama kabupaten tera juan satuan tugas percepatan 
penanganan Covid-19 setempat. sangan bagi satuan pendidikan 
yang berada di daerah zona orange dan merah dilarang melakukan proses 
pembelajaran tatap muka dan tetap melanjutkan kegiatan belajar dari 
rumah. 

Selain itu pembelajaran di Pesantren dan Pendidikan Keagamaan 
Islam baik berasrama maupun tidak harus menerapkan sistem pembe- 
lajaran yang diatur dalam ketentuan perubahan atas keputusan Bersama 
Menteri (KBM). Kemudian, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di 
semua zona hanya mengizinkan aktivitas mahasiswa berada di kampus 
jika memenuhi protokol kesehatan dan kebijakan yang keluarkan oleh 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam untuk kegiatan yang tidak dapat 
digantikan dengan pembelajaran daring. 
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Pemerintah Provinsi dan Kabupaten 
Penyebaran virus Corona yangmeningkat, membuat pemerintah provinsi 
(pemprov) mengambil tindakan lain, salah satunya menutup sekolah 
selama dua pekan. Langkah ini diputuskan pemerintah provinsi demi 
mencegah penyebaran virus Corona pada anak. Pada tingkat provinsi 
maupun kota, pemerintah setempat telah mengeluarkan surat edaran 
yang salah satu poinnya adalah keputusan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 
atau daring. Sebagai contoh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan melalui 
Surat Edaran Nomor 443.2/3450/Disdik memperpanjang masa belajar 
di rumah secara daring. Keputusan ini berlaku untuk seluruh institusi 
pendidikan mulai dari tingkat SD hingga perguruan tinggi. Surat edaran 
yang dibuat oleh Gubernur Sulsel yakni Nurdin Abdullah merujuk pada 
Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RU Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Kebijakan Pendidikan di Masa Darurat Penyebaran 
Covid-19 dan Sura ran Sekjen Kemendikbud Nomor 16 Tahun 
2020 tentang Pedo belajaran Dari Rumah Selama Masa Darurat 
Pandemi Covid-19. 
Sama halnya d 
daerah, kantor wilaya 
Kementerian Agama 
pada zona hijau dapat 
pendidikan secara berta 
yang sudah memenuhi sem 


ebelumnya, pemerintah 
rovinsi dan/atau, kantor 
dengan kewenangannya 
ran tatap muka di satuan 
sisi bagi satuan pendidikan 
dan merasa siap. 


Panduan dan Respons Satuan Pendidikan 


terasi 


Pembelajaran tatap unsarit, i da zona hijau dilakukan 
dengan penentuan priorita $ j didikan yang lebih tinggi 
terlebih dahulu dan mempertimbangkan kemampuan peserta didik untuk 


menerapkan protokol kesehatan serta menjaga jarak (physical distancing) 
dengan ketentuan-ketentuan berikut. 


1. 


Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), Sekolah 
Menengah Teknologi Kristen (SMTK), Sekolah Menengah Atas Kristen 
(SMAK), Paket C, Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Paket B melaksanakan pembelajaran tatap muka 
di satuan pendidikan terlebih dahulu. 

Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Paket A dan Sekolah 
Luar Biasa (SLB) paling cepat 2 (dua) bulan setelah SMA, SMK, MA, 
MAK, SMTK, SMAK, Paket C, SMP, MTs, dan Paket B melaksanakan 
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pembelajaran tatap muka di satuan pendidikan. 

PAUD formal (Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), dan 
TK Luar Biasa) dan non formal paling cepat 2 (dua) bulan setelah SD, 
MI, Paket A dan SLB melaksanakan pembelajaran tatap muka di satuan 
pendidikan. 


Kemudian di masa transisi dan kebiasaan baru, pembelajaran tatap muka 


di satuan pendidikan yang berada di daerah zona hijau dilaksanakan melalui 
dua fase berikut. 


1. 


dikan dalam kegiatan pembelaja 


berikut. 
1. 


Masa transisi 

a. Berlangsung selama dua bulan sejak dimulainya pembelajaran tatap 
muka di satuan pendidikan. 

b. Jadwal pembelajaran mengenai jumlah hari dalam seminggu 
dan jumlah jam belajar setiap hari dilakukan dengan pembagian 
rombongan belajar (shift) yang ditentukan oleh satuan pendidikan 
dengan tetap m atikan kondisi kesehatan dan keselamatan 
warga satuan pen 

Masa kebiasaan baru 

Setelah masa transisi 

dikategorikan sebagai 


dalam masa kebiasaan 


ang bersangkutan tetap 
atuan pendidikan masuk 


iperhatikan satuan pendi- 
emi diuraikan sebagaimana 


Adapun ketentuan-kete 


Sekolah dan madrasah berasrama 
Sekolah dan aan Te sa an TI di daerah zona hijau dila- 
rang membuka asr (lean tatap muka selama 
masa transisi. ama Ka la tatap muka di satuan 


pendidikan obi goa 3, kebiasaan baru dengan 


ketentuan ini. 


Kapasitas Asrama Masa Transisi Dasa ta 
aru 
0 Bulan I: 5096 
s100 Peserta didik 
Bulan II: 10096 
. . Bulan I: 25Y6 
Tidak diperbolehkan 
he Bulan II: 5096 
2100 Peserta didik 
Bulan III: 7596 
Bulan IV: 10096 
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Dalam buku saku pembelajaran di masa pandemi yang dikeluar- 
kan oleh SKB 4 Menteri terdapat tim pembelajaran dan tata ruang yang 
tugasnya: 

a. Membagi kelompok belajar ke dalam rombongan belajar yang sama 
dan pengaturan jadwal pelajaran untuk setiap kelompok dalam 
rombongan belajar sesuai dengan ketentuan pada masa transisi. 

b. Melakukan pengaturan tata letak ruangan dengan memperhatikan: 
1) Jarak antar-orang duduk dan berdiri atau mengantri minimal 

1,5 m dan memberikan tanda jaga jarak di area ruang kelas, 
kantin, tempat ibadah, lokasi antar/jemput peserta didik, ruang 
pendidik, kantor dan tata usaha, perpustakaan, serta koperasi. 

2) Kecukupan ruang terbuka dan saluran udara untuk memasti- 

kan sirkulasi yang baik sebagaimana yang telah dianjurkan oleh 


satgas CN 19. 


hunian VENTILASI Bagi 1 


INA Sai VENTILASI benda MN! 


- - 
FASILITAS 
MN MA CTPS 
2g - Nas 
MA MN 
ag 1 - 


AuaAtaka Covid-19 


Perguruan tinggi 

Satuan pendidikan perguruan tinggi di semua zona hanya memberikan 
izin kepada mahasiswa di luar kampus yang mematuhi protokol kese- 
hatan dan kebijakan yang akan dikeluarkan direktur jenderal terkait 
kegiatan yang tidak dapat dikerjakan secara daring, seperti penelitian di 
laboratorium untuk keperluan skripsi, tesis, dan disertasi serta tugas labo- 
ratorium, praktikum, studio, bengkel, dan kegiatan akademik/vokasi 
serupa. 

Adapun model perkuliahan untuk semua mata pelajaran yang 
berbentuk teori dan praktik yang memungkinkan dapat dilakukan di 
tempat masing-masing tetap dilaksanakan secara daring. Jika terdapat 
pencapaian kompetensi pada mata kuliah tertentu yang tidak dapat 
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dicapai dengan pembelajaran daring, maka seluruh mata kuliah dile- 
takan di bagian akhir semester. Apabila diperlukan untuk hadir di labo- 
ratorium, bengkel, perpustakaan, dan/atau studio, maka semua yang 
berkepentingan wajib menerapkan protokol kesehatan dan mengikuti 
kebijakan yang dikeluarkan direktur jenderal terkait. 

Lembaga kursus 

Pembelajaran tatap muka pada lembaga kursus dan pelatihan yang berada 
di zona hijau dilaksanakan dengan ketentuan: a) peserta didik yang boleh 
melakukan tatap muka di lembaga kursus dan pelatihan minimal beru- 
sia 15 tahun: dan b) materi pelatihan teori dan praktik diupayakan agar 
tetap bisa dilakukan secara daring. Namun, apabila diperlukan untuk 
melakukan pembelajaran tatap muka di laboratorium, bengkel, studio, 
dan/atau tempat praktik lainnya, maka tetap wajib menerapkan protokol 
kesehatan. Ketentuanllebih lanjut akan diatur dengan kebijakan Direktur 
Jenderal Pendidikan i. 

Pesantren dan pendi 
Ketentuan penyeleng 
masa pandemi Covi 
berasrama diatur sebag 
a. Pesantren dan pe 


agamaan berasrama 
belajaran tahun ajaran 2020/2021 di 
pendidikan keagamaan 


apat menyelenggarakan 
n pendidikan keagamaan 
dengan ketentuan b 
1) Membentuk gugu 
2) Memiliki fasilitas yan i protokol kesehatan. 

3) Dalam kondisi aman ovid-19 yang dibuktikan dengan 


surat Tebe dari Ha tu Pan penanganan 
Condsid ad a Ag 
5 is ola, pendi 


4) Pimpinan, i 3 Aa didik dalam 
kondisi sehat gah surat keterangan sehat 
yang diterbitkan aa fasilitas ara kesehatan setempat. 

b. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

1) Pesantren dan pendidikan keagamaan yang sudah menyeleng- 
garakan pembelajaran tatap muka di pesantren dan pendidikan 
keagamaan. 

2) Pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi 
dengan gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 daerah 
dan fasilitas pelayanan kesehatan atau dinas kesehatan setempat 
untuk: 

a) Memeriksa kondisi kesehatan peserta didik agar aman 
dari Covid-19. Apabila ada peserta didik yang kurang 
sehat, maka petugas harus segera mengambil langkah 


n penanganan Covid-19. 
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pengamanan sesuai petunjuk fasilitas kesehatan atau dinas 
kesehatan setempat. 

b) Memeriksa kondisi asrama. Apabila ada yang tidak 
memenuhi protokol kesehatan agar segera dibenahi atau 
diambil langkah pengamanan sesuai petunjuk gugus tugas 
percepatan penanganan Covid-19 daerah dan fasilitas 
pelayanan kesehatan atau dinas kesehatan setempat. 

c)  Menaati protokol kesehatan dengan sebaik-baiknya. 

Pesantren dan pendidikan keagamaan yang akan segera menye- 

lenggarakan pembelajaran tatap muka di pesantren dan pendi- 

dikan keagamaan. 

Pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi 

dengan gugus tugas percepatan penanganan Covid-19 daerah 


bahwa asrama dan lingkungannya aman dari 
dan memenuhi standar protokol kesehatan. 


b) n sebagaimana dimaksud dalam huruf (a) 

dan pendidikan keaga- 

dapat menyelenggarakan 

Pimpinan pe e 8 an keagamaan mengin- 
struksikan kep 


a) Taat pada pro sejak berangkat dari rumah, 
seperti memaka aga jarak selama di kendaraan, 
cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan air mengalir 
—. La Ng 2 aki erumun dan menunggu di 
temp yg ola da dan/atau tidak masuk 

asrama K iperiksa sam erintahkan masuk. 

b) Membawa.p 2 ANE ata Bln yang dibutuhkan 
dari rumah agar tidak digunakan secara bersama-sama. 
Pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan berkoordinasi 
dengan fasilitas pelayanan kesehatan untuk memeriksa peserta 
didik. Apabila terdapat peserta didik yang terkonfirmasi Covid- 
19 agar segera mengambil langkah yang sesuai dengan petunjuk 

petugas kesehatan. 


Pesantren dan pendidikan keagamaan yang belum akan menye- 
lenggarakan pembelajaran tatap muka di pesantren dan pendidikan 
keagamaan: 


1) 


Pimpinan pesantren dan pendidikan keagamaan mengupaya- 
kan seoptimal mungkin untuk melaksanakan pembelajaran 
secara daring. 
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2) Memberi petunjuk kepada peserta didik yang ada di rumah 
untuk: 

a) Menjaga kesehatan sebaik-baiknya dengan menaati semua 
protokol kesehatan yang telah ditentukan. 

b) Menyiapkan perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan 
saat pembelajaran tatap muka akan dimulai. 

3) Berkoordinasi dengan gugus tugas percepatan penanganan 
Covid-19 daerah dan dinas kesehatan setempat untuk memas- 
tikan bahwa keadaan asrama memenuhi standar protokol kese- 
hatan. Namun, bila tidak memenuhi akan: 

a) dilakukan upaya pemenuhan standar protokol keseha- 
tan sesuai petunjuk gugus tugas percepatan penanganan 
Covid-19 daerah dan dinas kesehatan setempat: dan 


memulai pe n pembelajaran tatap muka, maka harus 


memenuhi k ebagaimana dimaksud pada angka (3). 


Pembelajaran pada tingkat 
tren dan pendidikan keagama: 
di tengah-tengah pandemi. Nam idikan harus menyusun dan 
mengatur strategi agar proses pendi gsung dengan baik dan lancar. 
Selain metode pembelajaran daring, ada beberapa bentuk pembelajaran yang 
telah dilakukan satuan p SKB bersama Menteri 
“. kondisi di daerah set tar &: Dua 
Full daring method 
Untuk Mun Nusantara ran di masa pandemi, 
metode ini dianggap cukup efektif untuk mengatasi proses pembelajaran. 
Dengan merujuk pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020, maka kegiatan belajar mengajar pun dilaku- 
kan secara daring dalam rangka pencegahan penyebaran Corona Virus 
Disease (Covid-19). Kemendikbud mengungkapkan bahwa metode 
daring dapat mengatasi permasalahan yang terjadi selama pandemi. 
Metode ini membuat peserta didik dapat memanfaatkan fasili- 
tas yang ada di rumah dengan baik. Seperti halnya membuat konten 
dengan memanfaatkan barang-barang di sekitar rumah maupun menger- 
jakan seluruh kegiatan belajar melalui sistem daring. Metode ini juga 
tepat diterapkan bagi pelajar yang berada pada kawasan zona merah. 


an tinggi, bahkan pesan- 
gkan proses pembelajaran 
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Dengan menggunakan metode ini, sistem pembelajaran yang disam- 
paikan akan tetap berlangsung dan seluruh pelajar tetap berada di rumah 
masing-masing dalam keadaan aman. Sehingga waktu kegiatan belajar 
mengatar tetap sama dengan kegiatan belajar tatap muka. 
Home visit method 

Sebelum pandemi covid, home visit lebih akrab dengan konseling 
atau les privat. Menurut Prayitno, kunjungan rumah atau home visit 
bisa bermakna upaya mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya 
dengan permasalahan individu atau klien yang menjadi tanggung jawab 
pembimbing atau konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
Kemudian menurut Dewa Ketut Sukardi, home visit memerlukan kerja 
sama yang penuh dari orang tua dan keluarga lain. Namun sejak masa 
pandemi, metode ini dijadikan salah satu solusi untuk melangsungkan 
proses pembelajaran»Pelaksanaan pembelajarannya mirip dengan home 
engajar di rumah peserta didik sesuai dengan 


pengajar mengunjung 
mal 10 peserta didik 
disarankan oleh Kepa Ilday Daarul Ouran, Dr. 
Mahfud Fauzi, M.Pd. n bahwa metode ini tepat 
untuk pelajar yang ku ologi. Dengan demikian, 
materi yang akan diberika bisa tersampaikan dengan baik 
karena materi pelajaran dan kebe gas yang diberikan bisa terlak- 
sana dengan baik. 
Untuk La | In nh Kp: sea disesuaikan dengan dengan 
ketentuan satuan p Sdkan em i contoh di Provinsi Jawa 
Tengah, tepatnya Het sala "In PT a bagicona Batang menjad- 
walkan pembelajaran di.setia ala. visit peserta didik akan 
mendapatkan mata torega Kg 2 kali dalam kurung 1 minggu 
dengan waktu pembelajaran dimulai pukul 08.00—10.00 WIB. Ada 
juga pendidik melakukan home visit secara berganti sehingga guru harus 
berpindah dari kelompok home visit yang lain dengan mengulang materi 
yang sama. Bagi pendidik, tantangan model pembelajaran ini adalah 
banyak menghabiskan waktu dan tenaga. 
Blended learning 
Jauh sebelum masa pandemi Covid-19, metode blended learning telah 
diterapkan beberapa satuan pendidikan, terutama di perguruan tinggi. 
Metode ini sudah mulai dirancang dan diterapkan awal abad ke-21. 
Namun, seiring dengan merebaknya wabah Covid-19, metode ini 
dikaji lebih dalam lagi karena dinilai bisa menjadi salah satu metode 
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pembelajaran yang cocok untuk kegiatan belajar di Indonesia. 

Dalam bahasa Inggris, blended learning terdiri dari dua kata, yaitu 
blend yang berarti campuran dan learn yang berarti “belajar. Secara 
sederhana blended learning dapat dimaknai dengan belajar campuran. 
Definisi ini sesuai dengan pernyataan Ghirardini (2011) bahwa blended 
learning/hybrid learning ialah pembelajaran yang mengombinasikan 
antara pembelajaran tatap muka dan daring. Metode blended learning 
ini menggunakan dua pendekatan sekaligus. Artinya, menggunakan 
sistem daring sekaligus tatap muka melalui video converence. Jadi, meski- 
pun peserta didik dan pengajar melakukan pembelajaran dari jarak jauh, 
keduanya masih bisa berinteraksi. Adapun ungkapan lain menurut Yane 
Henadrita, metode blended learning adalah salah satu metode yang 
dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif para pela- 
jar. Hal senada juga diungkapkan Yagci (2016) bahwa blended learnig 


menjadi sangat coco uk mendorong kolaboratif dan pembelajaran 


konstruktif yang sang 

Dalam hal ini, te at model blended learning yang umum- 
nya digunakan, melip Fle del, a la carte model, dan 
enriched virtual model 


Rotation model : : 
Station Rotation 
.— 
Flex model Lab Rotation 
v 


D 
:5 
s 
5 
& 
— 
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ALa Carte model Flipped Classroom 


IA 3, — 
Individual Rotation 
Enriched Virtual model 1 r — 


Gambar 12. Blended learning Model 


Keterangan: 

a. Rotation model 
Pendekatan ini melibatkan peserta didik dalam berbagai kegia- 
tan pembelajaran atau pusat pembelajaran yang berbeda seperti 
instruksi seluruh kelompok, instruksi kelompok kecil, kegiatan peer 
to peer atau tatap muka, tugas kelompok, dan tugas individual yang 
dikerjakan di perangkat komputer atau telepon genggam. Menurut 
Brooke (2015), model rotasi dapat diklasifikasi menjadi empat, 
yakni station rotation model, lab rotation, flipped classroom, dan indi- 
vidual rotation. 
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b. Flex model 
Elex model dalam pembelajaran blended learning menekankan pada 
pembelajaran individual. Sebagian besar intruksional pembelaja- 
ran dilakukan dengan media online. Maka, interaksi antara pendi- 
dik dengan peserta didik dilakukan secara tatap muka baik indi- 
vidu maupun kelompok kecil yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Tipikal lingkungan pembelajaran dengan flex model 
didasarkan pada belajar secara mandiri. Selain itu, peserta didik juga 
dapat belakar di luar dengan kelompok kecil dan intruksi langsung 
secara dinamis pada tempat-temat terbuka. 

c. Model self-blended 
Pendekatan belajar dengan self-blended learning menggunakan 
media online dalam mengirimkan materi pembelajaran kepada 
peserta didik. Materi ajar dilengkapi dengan pendekatan pembelaja- 
ran dan mode 
seminar, pengajaran, dan lab. Konten pembelajaran self blended 
learning bisa dilak bervariasi pada lokasi belajar di dalam 
atau di luar satuan p 2 dengan pilihan peserta didik, 
waktu, dan tempa 

d. Enriched virtual 
Pendekatan pemb 
online dan tatap m 


al model dilakukan secara 
aran dikirimkan oleh penga- 
ng dan dapat pula dilakukan 
dalaman materi dilakukan dengan 


ara kelompok peserta didik. Artinya, 


ruang SA | didesain se Ye si 1 
Dimasa pendek Coridets Je an ng yang diterapkan secara 


daring ai Sa baik sinkron (synchronous) dan asin- 
kron (asynchronous). Cot tara. learning ialah messange 
atau video conference. Artinya, Da aran berlangsung secara real-team 
dan interaksi peserta didik dan pengajar terjadi secara /ive. Pertanyaan 
peserta didik dapat dengan segera dijawab oleh pengajar atau biasa dise- 
but pembelajaran sinkron. Dengan pembelajaan sinkron, peserta didik 
dapat berinteraksi dengan peserta didik lain layaknya pembelajaran face 
to face. Namun dalam pengaturan waktu, pembelajaran sinkron tidak 
begitu fleksibel karena peserta didik harus online mengikuti pembelaja- 
ran sesuai waktu yang ditentukan sehingga apabila mereka tidak mengi- 
kuti secara real-time mereka akan ketinggalan materi. 

Selain itu, ada juga pembelajaran asinkron atau enriched model. 
Waktu pembelajaran ini sangat fleksibel karena pembelajaran asin- 


kron dapat dilakukan ketika peserta didik sedang tidak aktif (offline). 


secara asynchronous learning 
interaksi secara muka a 
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Pembelajaran ini dilakukan dengan menyampaikan atau memposting 
materi melalui web atau forum seperti penggunan e-learning. Dalam 
pembelajaran ini peserta didik secara mandiri menyelesaikan kegiatan 
belajar yang telah diberikan. Pembelajaran asinkron cocok digunakan 
oleh satuan pendidikan yang lebih tinggi, misalnya perguruan ataupun 
sekolah menengah atas karena peserta didiknya telah mampu mengatur 
waktu. 
4.  Luring Method 

Luring adalah kepanjangan dari “luar jaringan” sebagai pengganti kata 
offline. Kata “luring” merupakan lawan kata dari “daring”. Dengan 
demikian, pembelajaran luring dapat diartikan sebagai bentuk pembela- 
jaran yang sama sekali tidak dalam kondisi terhubung jaringan internet 
maupun intranet. Menurut Syafni Ermayulis, sistem pembelajaran luring 
(luar jaringan) ialah pembelajaran dengan menggunakan media, seperti 


1 


televisi dan radio. Jik 1 eserta didik menulis artikel atau mengerjakan 
tugas di Microsoft Word dan.tidak menyambungkannya dengan jaringan 
internet, maka itu ada : dan jika siswa melaku- 
kan offline conference d : gsung tanpa mengguna- 
kan internet, hal itu ad 


Pembelajaran lurin a a p muka dengan memper- 
hatikan zonasi dan prot s g berlaku. Metode ini sangat 
a di wilayah zona kuning 
atau hijau, terutama denga new normal. Peserta didik 
akan diajar secara bergiliran agar terhindar dari kerumu- 
nan. Model pembelajaran luring ini disarankan oleh Mendikbud untuk 
memenuhi penyederhana rikulum selama masa darurat pendemi. 
Tujuan metode ini Tia uk nyi penyampaian 

an kepada siswa. Selain itu, 


a 
kurikulum agar tidak berbelit saat disampai 

pembelajaran akan Nusantara dinilai cukup baik bagi 
satuan pendidikan yang kurang memiliki sarana dan prasarana dalam 
melakukan kegiatan belajar secara daring. 
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Melihat kondisi dan panduan pembelajaran tata muka di masa pandemi 
Covid-19 memang diharuskan untuk belajar dari rumah atau biasa disebut 
belajar online. Meskipun di wilayah zona hijau diperbolehkan pembelaja- 
ran tata muka langsung tetapi akan sangat sulit dilakukan, selain karena 
fasilitas kesehatan yang kurang memadai dan juga membutuhkan banyak 
waktu untuk melakukan semua rutinitas sebelum melakukan pembelajaran 
serta akan mengurangi jam belajar siswa. Bacow (2020) menyatakan bahwa 
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tindakan pencegahan luar biasa yang telah diambil sebagian besar institusi 
pendidikan tinggi untuk membatasi paparan pandemi pada dasarnya akan 
mengubah kebiasaan di kelas yang selama ini dilakukan. Senada dengan itu, 
Blumenstyk (2020) berpendapat bahwa krisis global seperti pandemi Covid- 
19 akan membuat perguruan tinggi dan universitas berhenti membedakan 
antara program dan program online. 

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah melalu SKB 4 menteri, 
Direktur Pendidikan, Sesjen Kemendikbud, Pemprov, dan Pemda sering kali 
tidak dapat diterapkan di sekolah karena kondisi yang tidak memungkinkan. 
Salah satu kebijakan yang dibuat adalah merumahkan semua siswa mulai dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kebijakan tersebut sesuai dengan 
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020. Situasi ini menuntut guru untuk mengadakan 
pembelajaran secara daring. Namun, beberapa sekolah tidak dapat melakukan 
pembelajaran daring karena'permasalahan jaringan internet, selain — 
siswa juga belum memiliki f3 
yang dilakukan sekolah ad 
sehingga secara bergilara 
timbul menyebakan guru 
siswa secara berulang sesua 
tenaga dan waktu yang lebi 

Sistem pembelajaran deng 2 dan luring yang dilakukan di 
tengah pandemi Covid-19 berda 
ini jam belajar siswa masih seperti bia 
jar. Peserta didik tetap aa ja — yang sesuai dengan metode ini 
karena kita tidak 1g n peser khan panjang tanpa bela- 
jar hingga virus Covid- 9 akiye Namun ber pin sering kali mendapat 
kesulitan ketika 2. di sekolah. Kesu 2 esulitan itu dialami oleh 
peserta didik dan pendidik: USa Nta 

Kesulitan pertama, jaringan internet ea stabil. Sistem pembelajaran 
daring dan luring akan berjalan maksimal dan efektif jika jaringan internet 
cepat. Begipun sebaliknya, jika jaringan internet lambat dan kurang stabil, 
maka proses pembelajaran daring akan terhambat sehingga waktu belajar 
siswa akan berkurang dan tidak sesuai lagi. Bahkan di beberap daerah belum 
tersedia jangkaun jaringan internet sehingga tidak dapat melaksanakan 
pembelajaran daring. 

Kesulitan kedua, fasilitas peserta didik seperti telepon genggam atau 
komputer dan kuota internet. Orang tua yang terkena dampak Covid-19 
mengalami kesulitan untuk memenuhi fasilitas tersebut, terutama mereka 
yang keadaan ekonominya kurang memadai. Hal ini perlu dipikirkan secara 
matang oleh pihak sekolah dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 


c Pan kembali kepada 


a sehingga membutuhkan 
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Bukti dukungan pemerintah terhadap kebijakan pembelajaran daring adalah 
memberikan bantuan kuota untuk peserta didik dan tenaga pengajar sehingga 
kuota internet tidak lagi menjadi kendala dalam kegiatan belajar. 

Dengan kondisi dan berbagai kendala yang dihadapi satuan pendidikan 
dalam kegiatan belajar, beberapa sekolah terpaksa melakukan proses pembe- 
lajaran tidak sesuai dengan kebijakan pemerintah dan menyesuaikan kembali 
metode pembelajaran yang digunakan karena sarana dan prasana yang tidak 
memadai. Misalnya peserta didik yang tidak memiiliki akses internet dan tele- 
pon genggam membuat para guru melakukan proses pembelajaran dengan 
visit method demi berjalanya proses pembelajaran. Jika memang diharuskan 
tetap mengunakan sistem pembelajaran daring, maka pendidik akan melaku- 
kan pengurangan jam belajar yang biasanya mengajar 4jam di sekolah menjadi 
satu jam. Dampaknya, peserta didik akan kesulitan memahami materi yang 
banyak dalam waktu yang,relarif singkat. Apalagi jika berhadapan dengan 
mata pelajaran eksakta, s i Matematika, Fisika, Kimia, dan Biologi yang 
membutuhkan waktu leb karena penurunan rumus yang panjang, 
terlebih lagi apabila jaring stabil tentu akan berpengaruh terhadap 
jam belajar. 
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KETERBATASAN 
PERANGKAT 
PEMBELAJARAN 


-Rikawati Ginting- 


Pandemi Covid-19 yang mengancam kesehatan bahkan nyawa manusia 
menyerang semua orang di seluruh belahan negeri. Setiap aspek kehidupan 
mengalami perubahan, termasuk di bidang pendidikan. Sekolah, perkulia- 
han, bahkan pegawai dianjurkan untuk melakukan pekerjaannya dari rumah 
dengan mengandalkan jaringan internet. Adapun pembelajaran jarak jauh 
yang dilakukan di sekolah dalam rangka membatasi pertemuan tatap muka 
yang dapat menjadi tempat.penyebaran virus corona. 

Pembelajaran jarak jauhstidak dipersiapkan oleh sekolah-sekolah yang 
memang pada dasarnya mela pembelajaran tatap muka, berbeda halnya 
dengan kampus yang selar dah PM sistem pembelajaran 
e-learning seperti yang dila gr crbuka (UT). Pada dasarnya, 
perangkat pembelajaran ya an dosen sebagai pendi- 
dik adalah perangkat pembc al tersebut tentu menjadi 
kendala dalam penerapan pe h. Bagi guru, mempersiapkan 
perangkat pembelajaran saja sulitan tersendiri, apalagi 
ditambah dengan menyiapkan jaran yang akan digunakan. 

Oleh karena itu, dengan perang belajaran yang sudah diper- 
siapkan, diharapkan pendidik dapat mer Pain dengan situasi yang terjadi 


yaitu pembelajaran ag N ah in ana pe Se apalagi menye- 


suaikan dengan ane ob didik pun belum siap 
menghadapi Pembesar arak jau AE cen 1 kurang serius dan 
tidak antusias sehingga | Ta kurang dapat dilaksanakan 


sebagaimana dengan yang diinginkan. 


Pengertian 


Perangkat pembelajaran adalah serangkaian perangkat yang harus diper- 
siapkan seorang dosen dalam menghadapi pembelajaran di kelas yang meli- 
puti Silabus/GBPP, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan kontrak 
perkuliahan. Garis-garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) adalah rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang 
mencakup standar kompetensi dasar materi pembelajaran, kegiatan pembe- 
lajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan referensi (sumber bela- 
jar). Sedangkan RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
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pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar. 
Sementara kontrak perkuliahan adalah tata aturan atau regulasi perkuliahan 
selama berlangsungnya proses pembelajaran (Unimed, 2019). 

Definisi lain perangkat pembelajaran adalah komponen yang harus 
disiapkan oleh pendidik sebelum melaksanakan pembelajaran. Sementara 
KBBI (2007: 17) mengartikan perangkat sebagai alat atau perlengkapan, 
sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang belajar. 
Adapun menurut Zuhdan dkk (2011: 16), perangkat pembelajaran adalah 
alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan 
pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dan dosen dalam melaksanakan 
pembelajaran baik di kelas, di laboratorium, ataupun di luar kelas. 

Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 


ran merupakan bagian d rencanaan pembelajaran. Perencanaan pembe- 
lajaran disusun dalam be abus dan RPP yang mengacu pada standar isi. 
Selain itu, dalam perenca pelajaran juga dilakukan penyiapan media 
dan sumber belajar, perang io pembelajaran 


Pada pendidikan tinggi, p belajaran sebagai peleng- 
kap pembelajaran diatur , Menteri Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Perme 
Nasional Pendidikan Tinggi 
lajaran disajikan dalam RPS dz 
ataupun berkelompok sesuai de ian masing-masing. Adapun 


komponen-komponen yang wajib ada n RPS mencakup (Wicaksono, 
2017): 1) identitas p tara s 55 yusun RPS: 2) Capaian 


"Perencanaan proses pembe- 
dosen baik secara mandiri 


Pembelaan Mata Kuli uan akhir yang diharapkan 
(KAD): 4) Bahan Kajian 2, em 1. aran 6) waktu yang dise- 
diakan sa mencapai Atok laman in ar 8) kriteria, 
indikator dan bobot penilaian, dan 9) referensi yang diacu. 


Tujuan 


Perangkat pembelajaran dibuat untuk mempermudah peserta didik mendapat- 
kan pemahaman atas materi yang diberikan guru. Dengan kata lain, perang- 
kat pembelajaran digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Di 
era pandemi Covid-19 ini perangkat pembelajaran yang sudah dipersiapkan 
tidak dapat dieksekusi dengan maksimal sebab pendidik tidak melakukan 
pertemuan tatap muka dengan peserta didik. Pertemuan daring yang dilaku- 
kan tidak memungkinkan untuk menerapkan perangkat pembelajaran yang 
sudah dipersiapkan untuk memberikan pelajaran kepada peserta didik. 


Keterbatasan Perangkat Pembelajaran 


179 


180 


Saat ini, masih banyak dosen/guru yang kebingungan menghadapi 
proses pembelajaran di masa pandemi. Oleh karena itu, perangkat pembela- 
jaran bertujuan memberi panduan dan teknik mengajar kepada guru. Selain 
itu, guru juga dapat mengembangkan perangkat pembelajaran dan mengeva- 
luasi sejaah mana perangkat pembelajaran yang sudah dirancang dapat 
diaplikasikan. 

Perangkat pembelajaran juga meningkatkan profesionalisme seorang 
pendidik karena mereka harus mengembangkan serta menggunakan perang- 
kat pembelajarannya semaksimal mungkin dan memperbaiki segala hal yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran melalui perangkatnya. Kemudian, 
perangkat pembelajaran juga akan mempermudah tenaga pendidik dalam 
proses fasilitasi pembelajaran karena mereka dapat menyampaikan materi 
tanpa banyak mengingat dan hanya perlu melihat perangkat yang sudah 
dipersiapkan. 


Kar ik dan Jenisnya 


kriteria di bawah ini. 

ti, logika berpikir, atau 
katakan valid jika sudah 
en saling berkaitan. 
digunakan dengan mudah 
nginan pengembang perang- 


udah atau tidaknya perangkat 


Perangkat pembelajaran ya 
1. Valid adalah sifat be 
kekuatan hukum. Pera 
sesuai dengan subjek il 
2. Praktis ialah jika perang 
bagi dosen dan mahasiswa se 
kat. Nilai praktis ini berkaitan 


tersebut diimplementasikan. 
3. Efektif merupakan sifa bahwa mahasiswa akan 
memberi respons p hai Mebanasa dan proses 
belajar berlangsung s Li 2g embang serta hasil bela- 
jar mahasiswa (berpilit 3 kana cen, 2007). 
Jenis-jenis perangkat pembelajaran Kurikulum 2013 akan dijelaskan 
sebagaimana berikut. 
1. Kalender pendidikan 
Kalender pendidikan adalah acuan alokasi waktu satu tahun pembela- 
jaran yang digunakan sebagai pembuatan program tahunan, program 
semester, silabus, dan RPP. Kalender pendidikan ini wajib dimiliki guru 
setiap awal tahun pembelajaran (umumnya disebut tahun ajaran atau 
tahun akademik baru). Tahun pembelajaran berisikan data terkait hari 
efektif pembelajaran dan waktu libur pendidikan maupun libur nasi- 
onal. Selain itu, dalam kalender pendidikan memuat tanggal penilaian 


tengah semester, penilaian akhir semester, hingga penilaian akhir sekolah 
maupun ujian nasional, kalender ini dijadikan dasar untuk merancang 
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pembelajaran mulai dari program tahunan, program semester, silabus 
hingga RPP. 

Program tahunan adalah langkah awal menyusun pembelajaran 
dalam satu tahun. Isi program tahunan adalah alokasi waktu yang digu- 
nakan pada setiap mata pelajaran atau tema yang akan dijabarkan secara 
terperinci dalam program-program lain, seperti program semester, sila- 
bus, hingga rencana pelaksanaan pembelajaran harian. Program tahunan 
ini dibuat agar guru mengetahui hal-hal yang menjadi cakupan bab dalam 
mata pelajaran/cakupan sub-sub tema dalam suatu tema yang harus 
dipelajari selama satu tahun pelajaran. Dengan guru mengetahui rincian 
dalam program tahunan ini, diharapkan pembelajaran yang diterapkan 
dapat mencapai hasil yang maksimal setiap tahunnya. 

Adapun program semester yang merupakan penjabaran dari 
ogram ini dijabarkan menjadi program bulanan dan 


harian. Guru membuat'apa a saja yang akan diajarkan kepada anak didik 


Silabus 
Silabus merupakan ri 
dalam kelompok tema 
dalam silabus, antara 
SK), Kompetensi Dasa 
tensi, materi pembelajara 
yang digunakan. 
Rencana Pelaksanaan Pembela 
RPP adalah dokumen wajib yang harus dipegang guru sebelum melak- 
sanakan Be | ka TAN RP SA aa forap dan pengorganisa- 
c 


engajar guru yang disusun 
rtentu. Komponen yang ada 
Standar Kompetensi (KI/ 
likator pencapaian kompe- 
enilaian, dan sumber belajar 


sian ar | u beberapa kompetensi dasar. 
Lingkup RPP out : satu Fb Di kompetensi dasar yang 
terdiri dari satu menahan - -a kali pertemuan atau 
lebih. RPP sekurang- Dean memuat area pembelajaran, kompe- 
tensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi 
ajar, metode pengajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran 
dan penilaian hasil belajar. 

Lembar kerja siswa (LKS) memotivasi siswa lebih kreatif 

Guru memberikan lembar kerja siswa agar ia dapat mengetahui apakah 
materi yang diajarkan dapat diserap dan diterima dengan baik oleh siswa. 
LKS dapat berupa buku atau kertas lembaran yang harus dikerjakan 
siswa. 

Instrumen penilaian sikap 

Instrumen ini berbentuk rekapitulasi penilaian sikap siswa selama proses 
pembelajaran. Buku ini hampir mirip dengan buku jurnal harian guru, 
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10. 


11. 


hanya saja instrumen ini berisi sikap-sikap menonjol yang ditunjukkan 
siswa pada hari itu. Nantinya instrumen penilaian sikap ini digunakan 
guru sebagai acuan ketika memberi nilai sikap setiap anak di laporan 
hasil belajar siswa (rapor) pada kurikulum 2013. 

Buku materi ajar acuan untuk siswa dan guru 

Buku ini adalah penunjang bagi siswa untuk mempelajari hal-hal yang 
telah diberikan guru. Materi-materi di dalam buku disusun dengan 
cermat berdasarkan tingkat pendidikan dan jenjang kelas agar mudah 
dipahami siswa. 

Buku absensi untuk melihat persentase kehadiran 

Buku ini berisi daftar hadir peserta didik dan diisi setiap hari. Nantinya, 
absensi ini akan direkapitulasi setiap minggu. Tujuannya untuk meli- 
hat berapa persen kehadiran masing-masing siswa dan kehadiran dari 
keseluruhan siswa. 
Buku jurnal mengaja uasi para pendidik 

Buku jurnal mengaja diperlukan bagi para guru sebagai panduan 
mengajar. Dalam hali at mengevaluasi dirinya sendiri apakah 
materi yang diberikan i pakah tercapai atau apa 
yang menjadi kekuran uan berikut materi hari 
ini bisa diberikan lagi. 
Bundel portofolio seba 
Portofolio merupakan 


gai tugas yang diberikan 
guru kepada siswa. Hasil da dian dievaluasi dan hasilnya 
dibicarakan kepada orang tua an evaluasi. Portofolio dapat 
dilihat secara fisik yang dinilai secara objektif serta sebagai bahan evaluasi 


yang positif. - - 

Bank soal untuk meraka Menuai 

Bank soal adalah kumpulan beberapa soal dari berbagai sumber, baik dari 
tes-tes sebelumnya ATI Sad berisi Kn pilihan. Pada 
dasarnya bank soal ini berisi soal-soal berkualitas tinggi yang dikumpul- 
kan untuk digunakan sebagai soal tes. Bank soal bisa hanya terdiri dari 
satu mata pelajaran atau kumpulan dari berbagai mata pelajaran. 

Media pembelajaran untuk mendukung model dan metode pembelaja- 
ran yang tepat 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat merangsang pikiran 
dan perasaan siswa sehingga lebih mudah memahami materi pembela- 
jaran yang disampaikan. Dukungan media dan metode pembelajaran 
yang tepat akan mendorong tercapainya hasil belajar siswa yang maksi- 
mal. Oleh karena itu, guru dapat mengembangkan media dengan cara 
mengombinasikan beberapa media yang disesuaikan dengan masing- 
masing mata pelajaran. 
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12. Daftar laporan penilaian kelas 

Hasil dari kegiatan belajar mengajar siswa dikemas dalam bentuk lapo- 
ran penilaian. Laporan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang telah 
diberikan. Daftar laporan ini berisi data siswa serta nilai-nilai yang dica- 
pai apakah sudah memenuhi Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) atau 
belum. Jika dalam penilaian harian ada siswa yang nilainya masih di 
bawah KKM, maka guru dapat memberikan kegiatan remedial. 


Terdapat perbedaan perangkat pembelajaran di pendidikan dasar 
dengan pendidikan tinggi. Pada pendidikan tinggi, perangkat pembelaja- 
rannya berupa kontrak perkuliahan, tetapi secara kompleks terdiri atas peta 
konsep, silabus mata kuliah, Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Rencana 
Proses Pembelajaran (RPP), Rancangan Tugas Mahasiswa (RTM), Lembar 
Kerja Mahasiswa (LKM), dan lembar penilaian hasil belajar. Semua perang- 
kat tersebut harus dipers dosen sebelum proses pembelajaran. 


Persoalan Ket Pembelajaran 


enelitiannya menemukan 
an perangkat pembelaja- 
usun RPP secara mandiri: 
arena tidak mampu menyu- 


Sebelum masa pandemi, 
keterbatasan yang dihadap 
ran, antara lain: (1) terdapa 
guru-guru memerlukan bantu 
sun RPP sesuai materi yang diaja asan pemahaman guru karena 
sebelumnya mengajar tanpa menggu RPP: (2) guru mengalami kesuli- 


tan dalam menentukan alokasi waktu, metode pembelajaran, dan indikator 
pencapaian Ek ika 3 la pelatihan untuk 
merancangnya, (3) guru men soal yang berbentuk 


pilihan ganda: (4 Pelamar (memanfaatkan media pembe- 


lajaran. 

Keterbatasan lain yang dihadapi guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran, antara lain: (1) kendala waktu dan kesibukan guru, (2) kondisi 
peserta didik yang beragam: (3) faktor pengalaman mengajar dan masa kerja: 
(4) guru merasa kesulitan mengoperasikan media pembelajaran: (5) lingku- 
ngan dan media pembelajaran yang tersedia di sekolah jumlahnya terbatas, 
dan (6) kendala ruang atau laboratorium. Tentu keterbatasan-keterbatasan ini 
menjadi masalah utama dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

Penelitian lain yang telah dilakukan Soewarno dkk (2016) juga 
mendapati kendala yang dialami guru dalam memanfaatkan media berbasis 
komputer untuk mempersiapkan dan menerapkan perangkat pembelajaran 
adalah usia yang lanjut, biaya media yang mahal yaitu komputer dan infokus, 
keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah, jumlah siswa yang terlalu besar 
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di setiap kelas, tidak pernah diberikan pelatihan penggunaan komputer di 
sekolah, dan tidak semua guru mampu mengoperasikan komputer. Kendala- 
kendala tersebut tentu akan menyulitkan guru dan siswa jika pihak sekolah 
tidak bersinergi memberikan pelatihan dan melengkapi peralatan yang diper- 
lukan. 

Keterbatasan perangkat pembelajaran semakin terasa saat bidang pendi- 
dikan terdampak pandemi sebab proses pembelajaran dilaksanakan secara 
daring. Dalam hal ini, para guru mengalami kendala saat mempersiapkan 
metode pembelajaran yang efektif dengan model pembelajaran daring. 
Pendidik juga harus menyesuaikan metode sesuai jenjang pendidikan siswa 
agar mereka mampu mengembangkan pengetahuannya. Namun kenyata- 
annya, perangkat pembelajaran yang kompleks pun (terdapat silabus, RPS/ 
RPP, dsb) tidak dapat mewujudkan keinginan pendidik untuk memaksimal- 


bukan di sekolah/kampus. 

Sebagai contoh, alat 
sempurna jika dilakukan ta 
virtual. Dalam pembelajara 
siswa mengerjakannya. Pros 
lihatkan bagaimana sikap p 
bekerja keras, mendengar denga 
dinilai dan diberikan contoh jika si 
Contoh lainnya adalah media ai dip 


jiapkan guru/dosen terkadang tidak 
tepat jika diaplikasikan u ag FN 
science yang terkadang me 


2 Misalnya pada pelajaran 
eka Aa praktik tidak dimi- 
liki peserta didik di uang ika Hat ra ik tersebut hanya diberikan 
dalam bentuk video, makaha lasdengan praktik yang dili- 
hat secara langsung di Tol atau di na Hau kelas. Konsekuensinya, 
tujuan praktik dari mata pelajaran tersebut tidak dapat dicapai dengan maksi- 
mal. 

Jika merujuk pada penjelasan yang diberikan oleh Kemendikbud, metode 
pembelajaran jarak jauh adalah seperti 


penilaian sikap tidak 
n ada pertemuan secara 
a memberikan tugas dan 
ini tidak dapat memper- 
rajin, mandiri, inisiatif, 
ikap-sikap lainnya yang harus 
didik masih belum terbentuk. 


“Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan dilakukan dengan secara tatap 
muka virtual dengan menggunakan aplikasi Google Meet, Zoom, 
Webex, Teams, dll, menggunakan Learning Management System 
(LMS), seperti Rumah Belajar, Ruang Guru, Kelas Pintar, Sekolahmu, 
Zenius.net, dll serta menggunakan media sosial dan web, seperti 
WhatsApp, YouTube, Instagram, dan sebagainya.“ 
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Pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring) dilaksanakan dengan 
menggunakan buku, modul, dan bahan ajar dari lingkungan sekitar, meng- 
gunakan media televisi nasional atau lokal (Program BDR melalui TVRI, 
TV Edukasi), dan memanfaatkan radio nasional atau daerah (Program BDR 
melalui RRI, Suara Edukasi). Namun yang menjadi kendala dalam pelak- 
sanaan pembelajaran jarak jauh ini adalah ketersediaan jaringan internet, 
terutama daerah yang termasuk kategori 3T yaitu daerah-daerah tertinggal, 
terdepan, dan terluar di Indonesia. 

Kesulitan memahami pelajaran menjadi keluhan mayoritas siswa pada 
hampir semua jenis satuan pendidikan, kecuali SD di mana keluhan utama 
mereka adalah kurangnya kesempatan bertanya pada guru terutama mereka 
yang tidak dapat melakukan pembelajaran jarak jauh dalam jaringan secara 
virtual. Adapun keluhan peserta didik yang lainnya adalah kurang konsen- 
trasi, bosan dan jenuh, jaringan internet yang kurang memadai, tidak dapat 
bertanya langsung kepad an-teman, tidak ada yang mendampingi belajar 
di rumah, tidak memiliki at digital, dan jaringan listrik kurang mema- 
dai pun menjadi kesulitan belajaran. Selanjutnya dari sisi pengajar, 
kesulitan yang dihadapi n melaksanakan perangkat 
pembelajaran adalah kem engoperasikan perangkat 
digital, terlebih lagi bagi gu 

Keterbatasan sarana pr 
kat digital dan sarana inter 
perangkat pembelajaran yang 
dukungan internal siswa yaitu k otivasi, dan kedisiplinan pun 
sangat berpengaruh dalam implementasi perangkat pembelajaran. Demikian 


pula dukungan lingkungan siswa/mahasiswa yaitu orang tua dan anggota 
b Yg Shtangan dalam penerapan 


eserta didik seperti perang- 
batan dalam menerapkan 


kan tenaga pendidik. Faktor 


keluarga lain dalam pros 
menjadi terbatas. 


n 
perangkat pembelajaran yan 
M ara 


Solusi Keterbatasan Perangkat Pembelajaran 


Arum (2017) dalam penelitiannya menemukan upaya-upaya yang dapat 
dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan ketika penyusunan perangkat 
pembelajaran, antara lain: (1) mencari informasi dari internet, (2) melakukan 
diskusi dengan teman sejawat: (3) belajar secara mandiri: (4) menyusun RPP 
untuk beberapa pertemuan sekaligus: (4) menggunakan media pembelajaran 
yang sederhana seperti media gambar atau benda-benda konkret yang ada di 
lingkungan sekitar: dan (5) guru menggunakan media pembelajaran yang 
sudah tersedia di sekolah seperti kotak KIT. 

Adapun solusi yang ditawarkan untuk mengatasi persoalan keterbatasan 
perangkat pembelajaran adalah pendidik memberikan soal-soal kepada peserta 
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didik dan mereka diminta untuk menjawab soal-soal tersebut di rumah. Peserta 
didik juga dapat belajar dari radio atau televisi melalui program-program 
belajar di TV, belajar dari buku teks pelajaran yang sudah disediakan seko- 
lah dan atau dibeli oleh peserta didik, belajar interaktif bersama guru/dosen 
melalui telepon seluler atau ruang pertemuan virtual, belajar dari sumber bela- 
jar digital yang saat ini menjadi minat peserta didik seperti YouTube, Google, 
dan lainnya, membuat proyek sederhana misalnya riset mini bagi mahasiswa 
dengan metode survei kepustakaan atau proyek menanam tanaman dan meli- 
hat perkembangan tanaman bagi siswa Biologi dan atau proyek membuat 
kreativitas dari kertas bekas, dan lain-lain. Selain itu, cara belajar dari rumah 
juga dapat dilakukan dengan belajar dari aplikasi sumber belajar daring seperti 


Rumah Belajar, Ruang Guru, Zenius, dan lainnya. 
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Lembaga pendidikan merupakan entitas organisasi yang bergerak dalam 
pemenuhan kebutuhan akan pembelajaran dan pembentukan karakter 
personal serta kemampuan untuk bersosialisasi dengan sesama. Sebagai entitas 
organisasi, maka lembaga pendidikan mulai dari tingkat pendidikan usia dini 
(PAUD) sampai dengan perguruan tinggi memerlukan uang (money) dalam 
operasionalnya untuk menggerakkan dan memanfaatkan seluruh sumber 
daya (resources) yang dimilikinya. Uang merupakan sumber daya yang langka 
dan terbatas sehingga pengg i 
pendidikan dan lembaga p n dapat tercapai. Untuk mempelajari dan 
memahami permasalahan 
sekolah dan perguruan tingg 
berkaitan dengan manajeme | embiayaan pendidikan. 


Pembahasan tentang manajemen keuangan dan ANA pendidikan 
tidak dapat dilepaskan 1 ag ra Ta ) manajemen 
keuangan pendidikan Nahan as. 2) anggaran pendi- 
dikan (education budget P3. an 2 Junding), 
dan (4) pembiayaan pe dawn ). Keempat konsep 
tersebut merupakan satu kesatuan dalam konsep manajemen keuangan dan 
pembiayaan pendidikan beserta turunannya baik konsep, strategi, taktik, 
teknis, maupun operasional (Arwildayanto dkk, 2017). Manajemen keuangan 
dan pembiayaan pendidikan merupakan konsep berpikir secara umum, 
global, dan menyeluruh sebagai wujud implementasi dari berbagai regulasi, 
kebijakan, aturan, dan program yang berkaitan dengan manajemen keuangan 
pendidikan, anggaran pendidikan, pendanaan pendidikan, dan pembiayaan 
pendidikan dengan sumber daya pendidikan lain yang secara langsung 
menunjang layanan pendidikan. Sumber daya yang dipandang sebagai instru- 


men produksi atau proses yang menentukan berlangsung dan tidaknya proses 


pendidikan adalah faktor uang. 
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Konsep manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan tidak lepas 
dari aktivitas yang dilakukan oleh pimpinan dalam menggerakkan bawahannya 
untuk melakukan fungsi manajemen, yaitu perencanaan keuangan (pengang- 
garan), pengelolaan (pengeluaran/pencairan, penggunaan, pencatatan), 
pemeriksaan, pengendalian, penyimpanan dana, pertanggungjawaban dan 
pelaporan dana yang dimiliki oleh institusi (organisasi), termasuk lembaga 
yang memberikan layanan pendidikan. Inti dari manajemen keuangan dan 
pembiayaan pendidikan adalah mengelola uang yang ada, menyiapkan serta 
melaksanakan instrumen administrasi untuk mencapai hasil yang efektif dan 
efisien (Hoy dan Miskel, 2013). Kajian manajemen keuangan dan pembiayaan 
pendidikan tidak hanya memfokuskan pada pengelolaan uang pada lembaga 
pendidikan. Uang dalam lembaga pendidikan tidak datang dengan sendirinya 
atau dengan kata lain dana harus digali dan dicari sumbernya yaitu negara dan 
masyarakat. 

Kehadiran negara kegiatan pendidikan merupakan amanat 
Undang-Undang Dasar asal 31 ayat 4 yakni negara memprioritas- 


Pendapatan dan Belanja Ne 
dan Belanja Daerah (AP 
raan pendidikan nasional. 
manajemen keuangan da 
anggaran pendidikan (educat 
2016 tentang Anggaran Pendap ja Negara Pasal 1 ayat (39) 
mendefinisikan anggaran pendidik ai alokasi anggaran pada fungsi 
pendidikan yang dianggarkan He ementerian negara/lembaga, alokasi 


anggaran pendidikan m ip ra Ta . dana desa, dan alokasi 
anggaran pendidikan m ayaan, termasuk gaji pendi- 
Ear a 


a Anggaran Pendapatan 
kebutuhan penyelengga- 
ara dan keuangan daerah, 
ikan diistilahkan sebagai 
g-Undang Nomor 8 tahun 


dik, tetapi tidak termasu aran pe n kedinasan untuk membiayai 
penyelenggaraan an aa guing jawab pemerintah. 
Manajemen keuangan dan bani pendidikan juga diistilahkan 
sebagai pendanaan pendidikan. Istilah ini tersurat dalam Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XIII Pasal 
46 sampai 49 yang secara terperinci diturunkan pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 48 tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan. Dana dan Pendanaan 
Pendidikan tersurat pada Pasal 1 ayat (3) yang didefinisikan sebagai sumber 
daya keuangan yang disediakan untuk menyelenggarakan dan mengelola 
pendidikan untuk istilah dana pendidikan. Sedangkan pada Pasal 1 ayat (4) 
mendefinisikan pendanaan pendidikan sebagai penyediaan sumber daya 
keuangan yang diperlukan untuk penyelenggaraan dan pengelolaan pendi- 
dikan. Di luar istilah anggaran pendidikan dan pendanaan pendidikan, 


manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan juga identik dengan 
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istilah pembiayaan pendidikan yang tercantum pada Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Pembahasan 
operasional tentang pembiayaan pendidikan terdapat pada Bab IX Standar 
Pembiayaan Pasal 62 ayat (1) sampai (5). Pembiayaan pendidikan adalah 
komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama 
satu tahun. 

Manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan menjadi sangat 
penting keberadaannya untuk diaplikasikan karena secara normatif dan 
sosiologis entitas sekolah bukanlah lembaga yang bersifat profit sehingga 
memberikan tanggung jawab bagi masyarakat dan setiap orang tua siswa, 
di mana setiap penerimaan lembaga pendidikan harus digunakan untuk 
peningkatan kualitas dan kuantitas layanan pendidikan yang profesional. 
Hal ini dilandasi oleh: 1) adanya tuntutan untuk mampu mengelola peng- 
gunaan dana secara transparan dan akuntabel, 2) meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi biaya, 3) meminimalkan penyalahgunaan dana yang dihimpun, 
4) kreatif menggali sumber:s er pendanaan, dan 4) menempatkan benda- 
hara yang kompeten dan (Martono, 2017). Dari uraian di atas 
disadari manajemen keuang abiayaan pendidikan merupakan salah 
satu sumber daya (resource) kenunjang efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan pendid lebih terasa dalam imple- 
mentasi manajemen berbasis gah hiruk-pikuk otonomi 
daerah dan desentralisasi pe Intut kemampuan lembaga 
pendidikan untuk mampu mere 
serta mempertanggungjawabkan peng dana yang diperoleh lembaga 
pendidikan secara transparan kepada arakat dan pemerintah. 


Setiap layanan yang dilakuk Tg lt Kon tentu memerlukan 


0D 
— 


biaya, baik yang disadari up a Komponen pembiayaan 
ini perlu dikelola sebaik-baiknya agar uang yang diperoleh dapat dimanfaat- 
kan secara optimal muka atar, aduan pendidikan. Makna 
manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan merupakan rangkaian 
aktivitas mengatur keuangan lembaga pendidikan mulai dari perencanaan, 
penatausahaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan pelaporan, dan 


pertanggungjawaban keuangan lembaga pendidikan sebagaimana dijelaskan 


pada gambar berikut. 
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Gambar 13. Manajemen Keuangan dan Pembiayaan Lembaga Pendidikan 


Kegiatan, manajemen keuangan pendidikan, penganggaran, dan pembia- 
yaan pendidikan meliputi upaya memperoleh dan menetapkan sumber- 
sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan, dan pertang- 
gungjawaban (Bakry, 20 senada juga disampaikan oleh Jack (2015) 
yang mendefinisikan ma an dan pembiayaan pendidikan 
sebagai kegiatan mengatu a didikan, mengalokasikan, 
dan mengandalkan uang rupa sehingga dicapai 
maksimalisasi dan efektivi au uang untuk penyeleng- 
garaan pendidikan yang ebih operasional, Misbah 
(2009) menjelaskan uraian k manajemen keuangan dan 
pembiayaan pendidikan berupa ngurusan/ketatausahaan keua- 
ngan yang meliputi pencatatan, peren an, pelaksanaan, pertanggungjawa- 
ban, dan pelaporan pada lembaga pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditari aran umum bahwa mana- 
jemen keuangan dan "5 g daan sebagai rangkaian 
aktivitas mengatur keua e i mulai dari perencanaan, 
penggalian sumber daya S Alanjaan, pengawasan dan 
pertanggungjawaban, serta pelaporan keuangan lembaga pendidikan agar 
organisasi atau institusi pendidikan berjalan efektif dan efisien dalam melak- 
sanakan fungsi memberikan layanan pendidikan yang berkualitas tinggi. 


Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan 
dan Pembiayaan Pendidikan 


Berkaitan dengan kegiatan manajemen keuangan dan pembiayaan, kebutuhan 
pendanaan, pembiayaan kegiatan dan anggaran lembaga, pendidikan dapat 
direncanakan, diupayakan pengadaannya, dibukukan secara transparan, digu- 
nakan untuk membiayai pelaksanaan program lembaga pendidikan secara 
efektif dan efisien sekaligus dipertanggungjawabkan untuk memberikan rasa 
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puas pada pihak-pihak yang mendonasikan uang untuk kegiatan lembaga 
pendidikan. Uraian ini sekaligus memperkuat tujuan manajemen keuangan 
dan pembiayaan lembaga pendidikan untuk: (1) meningkatkan penggalian 
sumber biaya lembaga pendidikan, (2) menciptakan pengendalian yang 
tepat sumber keuangan organisasi pendidikan, (3) meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi penggunaan keuangan lembaga pendidikan, (4) meningkatkan 
akuntabilitas dan transparansi keuangan lembaga pendidikan, (5) memini- 
malkan penyalahgunaan anggaran lembaga pendidikan, (6) mengatur dana- 
dana yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapai- 
nya tujuan lembaga pendidikan dan tujuan pembelajaran, (7) membangun 
sistem pengelolaan keuangan yang sehat, mudah diakses, dan memiliki sistem 
pengamanan yang terjamin dari tindakan-tindakan yang tidak terpuji, dan (8) 
meningkatkan partisipasi stakeholders pendidikan dalam pembiayaan pendi- 
dikan (Arwildayanto dkk, 2017). 

Aktivitas manajeme angan dan pembiayaan lembaga pendidikan 
perlu memerhatikan sejumlah pri 
efisien, dan sesuai dengan ke an teknis yang diisyaratkan dalam regu- 
lasi dan kebijakan yang bc erara erkendali sesuai dengan 
rencana, program, atau kegi , (3) keharusan penggu- 
naan kemampuan atau hasi i jika memang memung- 
kinkan, (4) transparansi seba i cterbukaan informasi publik, 
dan (5) penguatan partisipasi Hi akat. Prinsip-prinsip mana- 
jemen keuangan dan pembiayaar en didikan di Indonesia diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 20 ta 90 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 48 bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada 
prinsip keadilan, efisiensi,/'transparansi, dan akuntabilitas publik. Hubungan 
di antara pin pp ana pn mbaga pendidikan dapat 
dijelaskan pada gambar 14. 

Untuk memahami hnusanta Imahhjemen keuangan dan 
pembiayaan pendidikan di atas, maka penulis menjelaskan beberapa prinsip 
yang dikutip dari Fattah (2008) sebagaimana uraian di bawah ini. 

1. Transparansi 

Prinsip transparan dalam manajemen keuangan dan pembiayaan pendi- 

dikan berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan di 

lembaga pendidikan misalnya bidang manajemen keuangan lembaga 

pendidikan. Dengan keterbukaan sumber keuangan dan jumlahnya, 
rincian penggunaan, dan pertanggungjawabannya harus jelas sehingga 
memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. 

Transparansi keuangan sangat diperlukan dalam rangka meningkat- 

kan dukungan atau partisipasi orang tua, masyarakat, dan pemerintah 

dalam penyelenggaraan seluruh program di lembaga pendidikan. Di 
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samping itu transparansi dapat menciptakan kepercayaan (trust) timbal 
balik antara pemerintah, masyarakat, orang tua siswa, dan warga seko- 
lah melalui penyediaan informasi dan menjamin kemudahan di dalam 
memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 

Informasi keuangan yang bebas diketahui oleh semua stakeholders 
pendidikan dan orang tua peserta didik misalnya Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) dan Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah (RKAS) yang dipajang di papan pengumuman seko- 
lah serta Rencana Bisnis Anggaran (RBA) di perguruan tinggi yang dapat 
di akses secara online (Ningrum, 2021). Dengan sistem keuangan yang 
transparan ini membuat pihak-pihak berkepentingan (seperti orang tua 
siswa atau mahasiswa dan peserta didik itu sendiri) yang membutuh- 
kan informasi manajemen keuangan pendidikan dapat dengan mudah 


mengetahui jumlah uang yang diterima dan dikeluarkan oleh lembaga 
pendidikan. 


Partisipasi 


Akuntabilitas 


Sumber: Diadaptasi dari Kemendiknas-DBE 1-USAID 
from the American People 


Gambar 14. Relasi Transparansi, Akuntabilitas, dan Partisipasi 
(Diadaptasi dari) 


2. Akuntabilitas 
Akuntabilitas di dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan berarti 
penggunaan uang lembaga pendidikan dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan serta sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Tujuan akuntabilitas pembiayaan lembaga 
pendidikan adalah menilai kinerja lembaga pendidikan dan kepuasan 
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stakeholder-nya terhadap pelayanan pendidikan yang diselenggarakan 
untuk mengikutsertakan publik dalam pengawasan pelayanan pendi- 
dikan dan untuk mempertanggungjawabkan komitmen penyelenggara 
pendidikan kepada stakeholder-nya atas dana yang dihimpun dari peme- 
rintah, orang tua, dan masyarakat (Aisyiah dkk, 2020). Dengan akun- 
tabilitas ini, pengelola lembaga pendidikan dapat membelanjakan uang 
secara bertanggung jawab. Adapun pihak-pihak yang menuntut terba- 
ngunnya akuntabilitas ialah orang tua peserta didik, masyarakat, dan 
pemerintah. Kepada stakeholders pendidikan itulah pengelola pendi- 
dikan perlu menyampaikan laporan keuangannya secara periodik. 
Terdapat empat pilar utama yang menjadi prasyarat terbangunnya 
akuntabilitas manajemen keuangan lembaga pendidikan, yakni (a) 
adanya transparansi penyelenggara manajemen keuangan lembaga 
pendidikan dalam menerima sumber pembiayaan pendidikan dan 
mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola dana lembaga 
pendidikan tersebut, nya standar kinerja pengelolaan keuangan di 


fungsi, dan wewenang ain se otorisator, ordonator, dan 
bendaharawan, (c) adal saling menciptakan suasana 
kondusif dalam mencip ngan lembaga pendidikan 
dengan prosedur yang h, dan pelayanan yang cepat, 
dan (d) regulasi pengele g memberikan kepastian 
hukum maupun tata kelola Op abu dalam menjalankan 
berbagai kebijakan publik me an pelayanan pendidikan secara 
maksimal (Setyawan, 2020). Pelaksana akuntabilitas dalam manajemen 
keuangan dan pembiayaanpendidi ilakukan oleh pihak-pihak yang 
terlibat dalam peng sumber dari masyarakat 
(yayasan), orang tua siswa (wali murid), dan pemerintah. 

Akuntabilitas i pen @keOhenimbulkan resonansi 
kerpercayaan (trust) dari donator dalam derasnya arus politik pendi- 
dikan gratis saat ini. Masyarakat sangar sensitif dengan berbagai iuran, 
kontribusi, maupun pembiayaan lainnya yang bersumber dari pemerin- 
tah, orang tua, dan masyarakat. Keberhasilan akuntabilitas pembiayaan 
pendidikan dapat dilihat dari perspektif: (1) peningkatan kepercayaan 
(trust) dan kepuasan publik (public satisfaction) terhadap sekolah dalam 
penyelenggaraan pembiayaan pendidikan, (2) peningkatan peran serta 
dan partisipasi aktif publik dalam pembangunan, pengawasan, dan 
memberikan pertimbangan bagi kemajuan lembaga pendidikan, (3) 
berkurangnya intensitas kesalahan dan ketidakefektif-efisien penggunaan 
dana lembaga pendidikan, dan (4) pro aktif dalam menyampaikan lapo- 
ran pengelolaan dana secara periodik (Mubin, 2018). Dengan indikator 


» 
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keberhasilan akuntabilitas pembiayaan pendidikan, maka cita-cita 
mewujudkan generasi Indonesia berkualitas, kompetitif, dan berkarakter 
dapat dicapai dengan mudah. 

Efektivitas 

Efektivitas seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Suditha (2012) 
menjelaskan bahwa keefektifan merupakan derajat di mana sebuah orga- 
nisasi mencapai tujuannya. Keefektifan itu merupakan kesesuaian antara 
hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Keefektifan 
juga dapat menjadi konsep kausal secara esensial di mana ada hubungan 
maksud-tujuan (means-to-end relationship) dan hubungan sebab-akibat 
(cause-effect relationship). Pada intinya terdapat tiga komponen utama 
yang diperhatikan manajer pendidikan dalam mengukur efektivitas 
pembiayaan pendidikan, yaitu (a) cakupan pengaruh biaya, (b) kesem- 
patan tindakan yang digunakan untuk mencapai pengaruh pembiayaan 
ditandai sebagai mode pendidikan: dan (c) mekanisme yang mendasari 
mengapa pembiayaa endorong ke arah pencapaian tujuan. 


mempunyai makna te 2 itas tidak hanya berhenti 
sampai pada pencapaiz 
litatif hasil diraih dika 
gara pendidikan itu send , dan Hartman dalam Ferdi 
(2013) mendefinisikan bal ess is characterized by gualita- 
tive outcomes.” Manajemen ke tika takan memenuhi prinsip efek- 
tivitas jika kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan membiayai 


aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan 
kualitatif one Sai angan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan konsep di atas dapat dipahami bahwa efektivitas lembaga 
pendidikan mena antisasi untuk merealisasikan 
berbagai tujuan, beradaptasi dengan lingkungan, dan mampu bertahan 
agar tetap eksis/ hidup. Dengan demikian, organisasi dikatakan efektif 
jika mampu menciptakan suasana kerja yakni para pekerja tidak hanya 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya, tetapi juga membuat 
suasana agar pekerja lebih bertanggung jawab dan bertindak kreatif demi 
peningkatan efisiensi dalam mencapai tujuan 

Barometer terhadap efektivitas manajemen keuangan dan pembia- 
yaan pendidikan dapat dilihat dari kualitas program yang dibiayai, kete- 
patan pembiayaan, kepuasan pembiayaan, keluwesan proses pembiayaan, 
adaptasi dengan regulasi, dan kebijakan yang memungkinkan peng- 
galian dana yang lebih maksimal, pembiayaan memberikan efek sema- 
ngat kerja dan motivasi, ketercapaian tujuan yang dibiayai, ketepatan 
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waktu, dan ketepatan pendayagunaan biaya dalam meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan. Efektivitas manajemen keuangan dan pembiayaan 
pendidikan dalam setiap tingkatannya berproses atas dasar tataran das 
sollen dan das sein dengan indikator: (a) input yang meliputi karakter- 
istik sumber biaya pendidikan, (b) proses yang meliputi perilaku admi- 
nistratif, bendaharawan dalam mengalokasikan keuangan: (c) output 
berupa hasil yang berbentuk perolehan prestasi belajar, sikap, keadilan, 
dan persamaan, (d) outcome yang meliputi jumlah lulusan ke tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi dengan prestasi belajar yang gemilang dan 
bereputasi (Imron, 2016). 

Efektivitas manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan 
merupakan satu dimensi tujuan manajemen yang berfokus pada hasil, 
sasaran, dan target yang diharapkan. Lembaga pendidikan yang efektif 
adalah yang menetapkan keberhasilan pada input, proses, output, dan 
outcome yang ditand. gan berkualitasnya indikator-indikator terse- 
but. Uraian di atas ikan kesan kajian bahwa efektivitas mana- 
jemen keuangan dan n pendidikan harus dilihat secara siste- 
matik mulai dari inp 
kuantitatif, tetapi juga 
Efisiensi 
Konsep efisiensi meru 
dan pengeluaran. Golany, 
menjelaskan bahwa efisiensi 
Namun tidak jarang, efisiensi dengan kualitas layanan dan 
keluaran dari aktivitas penyelenggaraan pendidikan. Efisiensi pendi- 


dikan memiliki hub ntara pe tapa sumber-sumber pendi- 


ngan antara pemasukan 
m Hoy dan Miskel, 2013) 
ized by guantitative outputs. 


dikan yang terbatas ap imalisasi yang tinggi. Begitu 
ula efisiensi dalam manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan 
- berkaitan la aka. yang dibiayai sesuai 
dengan kebutuhan yang diisyaratkan. Sementara Idris (2010) menjelas- 
kan bahwa efisien manajemen keuangan dan pembiayaan pendidikan 
mengacu pada perbandingan antara input/sumber daya dengan output. 
Maka, kegiatan dikatakan efisien apabila tujuan dapat dicapai secara 
optimal dengan penggunaan atau pemakaian sumber daya yang minimal. 
Fattah (2008) juga memahami efisiensi pembiayaan pendidikan berkai- 
tan dengan pendayagunaan sumber pembiayaan pendidikan yang terba- 
tas sehingga mencapai optimal penyelenggaraan layanan pendidikan yang 
tinggi. Dalam biaya pendidikan, efisiensi hanya akan ditentukan oleh 
ketepatan saat mendayagunakan anggaran pendidikan dengan memberi- 
kan prioritas pada faktor-faktor input pendidikan yang dapat memacu 
pencapaian prestasi belajar siswa dan perluasan layanan pendidikan bagi 
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semua orang (education for all). Dengan demikian, efisiensi manaje- 
men keuangan dan pembiayaan merupakan perbandingan antara input 
dengan output, tenaga dengan hasil, perbelanjaan dan masukan, serta 
biaya dengan kesenangan yang dihasilkan. Sumber daya yang dimaksud 
meliputi tenaga, pikiran, waktu, dan biaya yang dikeluarkan. 

Efisiensi pendidikan juga dapat diketahui dengan menggunakan 
metode analisis keefektifan biaya (cost effectiveness analysis) yang memper- 
hitungkan besarnya kontribusi setiap masukan pendidikan terhadap 
efektivitas pencapaian tujuan pendidikan atau prestasi belajar (Prapliyati 
dan Margunani, 2019). Upaya efisiensi dapat dikelompokkan ke dalam 
dua jenis, yaitu efisiensi internal dan eksternal. 

Efisiensi internal dapat dinilai melalui sistem pendidikan yang meng- 
hasilkan output dengan biaya minimum. Dapat pula dinyatakan bahwa 
dengan input tertentu dapat memaksimalkan output yang diharapkan. 
Output sering kali ur dengan indikator-indikator seperti angka 
kohort yaitu propor ang dapat bertahan hingga akhir tingkatan 
(level) pendidikan. B ra yang dapat dilakukan untuk mengukur 
efisiensi internal adal 
a. Rata-rata lama b 

Metode ini digun 

san menggunakan 

pok belajar). Perhi 
lulusan dalam suatu 
kohort tersebut. 

b. Rasio input—output (input-output ratio1OR) 


Cara ini dilakukan de membandingkan jumlah peserta didik 
yang lulus den np cr diik awal dengan memper- 
hatikan waktu usn re an untuk lulus. Artinya, 


seharus 

membandinekluiS kan dengan tingkat keluaran 

(Arwildayanto dkk, 2017). 

Keberhasilan efisiensi LN atau cost effectiveness sangat bergan- 
tung pada dua faktor utama, yaitu 1) faktor institusional, dan 2) faktor 
manajerial. Sedangkan cost benefit dikaitkan dengan analisis keuntungan 
atas investasi (pembiayaan) pendidikan dari pembentukan kemampuan, 
sikap, dan keterampilan peserta didik. 

Sementara efisiensi eksternal pembiayaan pendidikan sering 
dihubungkan dengan metode cost benefit analysis. Efisiensi eksternal 
dihubungkan dengan situasi makro yaitu pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan sosial sebagai dampak dari proses dan hasil pendidikan. 
Pada tingkat makro, individu yang berpendidikan tinggi cenderung 
lebih baik dalam memperoleh pendapatan lebih tinggi dan kesehatan 


berapa lama seorang lulu- 
an statistik kohort (kelom- 
ah waktu yang dihabiskan 


engan jumlah lulusan dalam 
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yang baik. Analisis efisiensi eksternal berguna untuk menentukan kebi- 

jakan dalam pengalokasian biaya pendidikan atau distribusi anggaran 

pendidikan kepada seluruh sub-sub sektor pendidikan (Kemendikbud 
maupun kementerian yang melaksanakan pendidikan kedinasan). 

Efisiensi eksternal juga merupakan pengakuan sosial terhadap lulusan 

atau hasil pendidikan. Analisis efisiensi eksternal pada bidang pendi- 

dikan dibedakan menjadi dua jenis, yakni 

a. Keuntungan perorangan (private rate of return) ialah perbandingan 
keuntungan pendidikan kepada individu dengan biaya pendidikan 
dari individu yang bersangkutan. 

b. Keuntungan masyarakat (social rate of return) adalah perbandingan 
keuntungan pendidikan kepada masyarakat dengan biaya pendi- 
dikan masyarakat (Jack, 2015). 

Efisiensi eksternal juga berkaitan dengan investasi (pembiayaan) 
pendidikan, maka diharapkan: (1) pembiayaan (investasi) pendidikan 
hendaknya menghasi ilai ekonomi di luar kemampuan intrinsik 
peserta didik, dan (2) 
katkan efisiensi ekste 
Fattah (2008) perlu diz 
suki sekolah (eguality of 
ity of survival), c) pe 
dalam belajar (eguality ofc 
mati manfaat pendidikan dz 
outcome). Secara konseptual efi 


cost-effectiveness (efisiensi internal sc 
» 


siterasi, 
SA 


Pendidikan merupakan tai Ka eh, memperbaiki, 
mengubah pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta perilaku seseorang 
atau sekelompok masyarakat guna mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Makna pendidikan berimplikasi terhadap pentingnya pendidikan 
bagi semua orang (education for all). Maka, untuk mendapatkan hasil pendi- 
dikan yang memadai bagi semua orang secara berkualitas, dibutuhkan penge- 
luaran atau yang disebut dengan investasi atau biaya pendidikan. Mulyono 
(2008) dalam Pasaribu (2017) mengemukakan bahwa dalam upaya penca- 
paian tujuan pendidikan yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, biaya 
pendidikan memiliki peran yang sangat menentukan. Oleh karena itu, pendi- 
dikan tanpa didukung biaya yang memadai tidak akan berjalan sesuai hara- 
pan. Hal senada juga dijelaskan oleh Setiowati (2016) bahwa hampir dapat 
dipastikan bahwa proses pendidikan tidak dapat berjalan tanpa dukungan 


erataan kesempatan mema- 
ertahan di sekolah (egual- 
emperoleh keberhasilan 
erataan kesempatan menik- 
an bermasyarakat (eguality of 
embiayaan pendidikan meliputi 
ta cost benefit (efisiensi eksternal). 
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biaya yang memadai. Untuk itu dalam pengelolaan pendidikan instrumen, 
biaya menjadi urat nadi organisasi/institusi/lembaga pendidikan yang perlu 
dikelola dengan baik dan profesional. Para pengelola tentu diharapkan mema- 
hami pembiayaan pendidikan secara menyeluruh (holistic). 

Al-Kadri (2011) dalam Aulia (2012)pelaksanaan, dan pembuatan 
kebijakan pendidikan di wilayahnya. Penelitian ini dilakukan di lima seko- 
lah menegah dan kejuruan yang ada di Surabaya, dengan sumber data dinas 
pendidikan kota Surabaya, pengamat pendidikan, kepala sekolah dan guru 
di sekolah menengah dan kejuruan. Pengumpulan data dilakukan melalui 
studi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Data yang diperoleh dianali- 
sis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: 1 menjelaskan 
biaya pendidikan adalah nilai ekonomi dari input biaya pendidikan identik 
dengan semua pengorbanan yang diperlukan untuk proses penyelenggaraan 
pendidikan yang dinyatakan dalam bentuk uang menurut harga pasar yang 


sedang berlaku menjadi 2 jawab pemerintah (public cost), masyarakat, 


dan orang tua peserta d private cost). Public cost adalah biaya pendi- 
dikan dari pemerintah ya umum bersumber dari pajak, pinjaman, 
dan penerimaan lainnya (| n luar negeri. Sementara 
private cost adalah biaya p kan kepada peserta didik 
dan masyarakat, seperti biay ku, dan peralatan sekolah 
lainnya. 

Berkaitan dengan konsep dikan dasar, terdapat dua hal 
penting yang perlu dianalisis, - S je ikan secara keseluruhan (total 
cost) dan biaya satuan per siswa (unikcc biayaan pendidikan dasar iden- 


tik dengan pendidikan tingkat sekolah dasar kata sekolah menengah atas/ 


kejuruan. Biaya satuan di tingkat Ya an aggregate biaya pendi- 
dikan tingkat sekolah, Nterg (lmerimah, orang tua, dan 
masyarakat yang dikenai an untu Tn en 2 an pendidikan dalam satu 
tahun pelajaran. Sementar4 @dalah ukuran yang meng- 


gambarkan seberapa besar da yang Hsitan perasa ke sekolah-sekolah secara 
efektif untuk kepentingan murid dalam menempuh pendidikan (Imron, 
2016). 

Jika dikaitkan dengan penuntasan wajib belajar pendidikan dasar sembi- 
lan tahun, maka peserta didik di tingkat pendidikan dasar akan dibebaskan 
dari beban biaya operasional sekolah. Biaya tersebut langsung dikelola oleh 
sekolah dan yang termasuk di dalamnya adalah biaya pendaftaran, iuran bula- 
nan, biaya ujian, bahan dan biaya praktik. Termasuk pula biaya investasi seperti 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah, gaji guru dan tenaga kependidikan 
lainnya, serta biaya untuk peningkatan mutu guru. Selain itu, penerimaan 
dana BOS juga diharapkan mampu meningkatkan proses pembelajaran. 
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Pelaksanaan penyaluran dan pengelolaan dana BOS wajib berpedoman 
pada Buku Panduan Pelaksanaan BOS yang diterbitkan setiap tahun oleh 
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama sebagai depar- 
temen teknis yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan dan pengelolaan 
program ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Regina (2015) bahwa imple- 
mentasi merupakan proses yang dinamis yakni pelaksanaan kebijakan melaku- 
kan suatu aktivitas atau kegiatan sehingga pada akhirnya akan mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu sendiri. 

Panduan tersebut menjelaskan bahwa Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) adalah program pemerintah yang berasal dari re-alokasi dana subsidi 
BBM (PKPS-BBM) di bidang pendidikan. Program ini bertujuan untuk 
membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak mampu dan meringan- 
kan biaya bagi siswa lain. Dengan dan BOS diharapkan siswa dapat memper- 


swasta di seluruh wilayah ia. Hal tersebut juga telah di atur dalam 
Permendiknas No. 76 ta juk Teknis Penggunaan 
Dana BOS Tahun Anggara a BOS di Era Pandemi 
Covid-19 (Eksantoso, 2020 

Tujuan lain diadakanny luruh siswa SD dan SMP 
negeri bebas dari pungutan b lah, terutama mereka yang 
berasal dari keluarga menengah n bagi siswa sekolah swasta, 
dana BOS diharapkan dapat me ngankan beban biaya opera- 
sional sekolah. Pembebasan ataupun peringanan biaya operasional sekolah 
tentunya mutlak perlu di iolehpa ajar tanpa hambatan prosedural 
dan kejahatan korupsi. set ah i Afosaha memberikan dana 
BOS tidak hanya untuk tai olah negeri tet a sekolah swasta yang diang- 
gap tidak bisa memenuhi b Usntaka rena keterbatasan-keter- 
batasan yang dimilikinya. L man untuk siswa SMA/SMK biaya opera- 
sional sekolah berasal dari anggaran pemerintah provinsi sebagaimana adanya 
pengalihan wewenang dari pemerintah kota/kabupaten kepada pemerintah 
provinsi sesuai Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah. 

Adapun problematika yang terjadi saat ini terkait dengan penyelewe- 
ngan dan ketidakefektifan pengelolaan dana BOS mulai dari pengalokasian 
dana yang tidak didasarkan pada kebutuhan sekolah, tetapi pada keterse- 
diaan anggaran, penyalahgunaan keuangan untuk memperkaya diri, pelapo- 
ran keuangan yang penuh manipulasi, dan pembelanjaan keuangan yang 
tidak tepat guna. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya perhatian dan 
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Maka, persoalan 


Tantangan Pendidikan di Masa Pandemi Covid-19 


ini adalah tantangan bagi para stakeholder sekolah untuk selalu mengawasi 
dan mengawal pemanfaatan dan BOS agar tepat sasaran dan berguna dalam 
menuntaskan program pendidikan dasar sembilan tahun serta memperkecil 
angka buta aksara di Indonesia. 


Biaya Operasional Perguruan Tinggi 
Istilah pendidikan tinggi dan perguruan tinggi sering dipertukarkan dengan 


anggapan mempunyai arti yang sama, sedangkan pada dasarnya memiliki arti 
berbeda. Pendidikan tinggi adalah jalur pendidikan sekolah yang lebih tinggi 
daripada pendidikan menengah. Sedangkan perguruan tinggi adalah satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi. 

Pendidikan tinggi terdiri atas pendidikan akademis dan pendidikan 
profesional. Pendidikan akademik diarahkan pada penguasaan ilmu pengeta- 
huan, sedangkan pendid kai profesional diarahkan pada kesiapan penerapan 
keahlian tertentu. Kedua je didikan ini masing-masing dibagi menjadi: 
(1) Pendidikan Akademi a dan Pascasarjana), dan (2) Pendidikan 
Profesional (Diploma I-I N 1a tinggi fokus menyeleng- 
garakan pendidikan tinggi dan pen PA dian kepada masyarakat. 
Pendidikan tinggi adalah di Ik manusia agar memper- 
oleh pengetahuan yang lua litian adalah kegiatan telaah 
taat kaidah dalam upaya me ran dan/atau menyelesaikan 
masalah ilmu pengetahuan, te atau kesenian. Adapun pengab- 
dian masyarakat merupakan kegiarat emanfaatkan ilmu pengetahuan 
dalam upaya memberikan sumbangan demi ni kemajuan masyarakat. Perguruan 


tinggi ini dapat berbent olah tinggi, institut, atau 
universitas. Ht Aja & 

Peraturan Pemerin 99 tentang Pendidikan 
Tinggi mengatur bahw: Fin sakitak tinggi yang dilakukan 
oleh masyarakat haruslah berbentuk yayasan atau badan yang bersifat sosial. 
Ketentuan ini dimaksudkan untuk memberikan status badan hukum pada 
penyelenggara pendidikan tinggi. Jadi ada semacam penjenjangan dalam 
penyelenggaraan perguruan tinggi swasta yaitu jenjang pertama adalah 
universitas dan jenjang kedua adalah yayasan. Untuk perguruan tinggi negeri, 
perguruan tinggi itu sendiri sudah merupakan Badan Hukum Milik Negara 
(BHMN) yang bersifat nirlaba atau dengan kata lain sejajar dengan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). 

Pendidikan tinggi diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang didiri- 
kan oleh lembaga penyelenggara perguruan tinggi. Motivasi ini didorong 
oleh penilaian bahwa dengan adanya dua jenjang penyelenggaraan perguruan 
tinggi swasta, terdapat birokrasi yang tinggi sehingga menghambat kelincahan 
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gerak perguruan tinggi swasta. Dengan dijadikannya perguruan tinggi swasta 
menjadi badan hukum sendiri, maka sebagai badan hukum dapat bertindak 
lebih mandiri dan otonom dan tidak lagi memerlukan badan hukum lain 
sebagai pengikutnya. Badan hukum adalah badan yang mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama seperti subjek hukum orang. Adanya perbedaan badan 
penyelenggara perguruan tinggi memungkinkan terbentuknya dua macam 
perguruan tinggi, yaitu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan 
Tinggi Swasta (PTS) yang akan berdampak pula pada pembiayaan pendi- 
dikan yang dilakukan. 


PT Swasta 


PT Negeri 


Sekarang Rencana Dulu Sekarang 


Yayasan Kian 
(Badan Hukum) DIK 
BHP BHMN 
| PTs | (Badan Hukum) sb: (Badan Hukum) 


Sumber: £ 


Gambar 15. Pe 


, 2004 
uruan Tinggi 


Peraturan tentang Badan Hukum M (UN (BHMN) dituangkan 
dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 61 tahuns1999 tentang Penetapan 
Perguruan Tinggi Nag ba ar am peraturan ini, pergu- 

a lik negara yang bersifat 


ruan tinggi milik negara 
nirlaba. Artinya, Pes Musa cgara adalah badan hukum yang 
mandiri dan berhak melakukan semua perbuatan hukum sebagaimana layak- 
nya badan hukum. Walaupun bersifat nirlaba, perguruan tinggi milik negara 
tersebut dapat menyelenggarakan kegiatan lain dan mendirikan unit usaha 
yang hasilnya digunakan untuk mendukung penyelenggaraan fungsi-fungsi 
utama perguruan tinggi. Sebagai langkah pertama, perguruan tinggi yang 
telah diubah statusnya menjadi perguruan tinggi BHMN adalah Universitas 
Indonesia, Universitas Gajah Mada, Institut Teknologi Bandung, dan Institut 
Pertanian Bogor, dan tentunya akan diikuti PTN lainnya. 
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Bidang Bidang 


Akademik Non-Akademik 
Senat Majelis 
Akademik “Yak 
Amanah 


Dewan 
Audit 


| | | 


Dekan-Dekan ' n Unsur-Unsur 
Biro-Biro P 
Fakultas Penunjang 
Sumber: ranoto dan Indrajit, 2004 


Gambar 16. Pergur ukum Milik Negara 


Berdasarkan hasil pen: 
masih berbentuk yayasan 
yang baru. Yayasan merupa 
digunakan untuk kegiatan-keg 
ada peraturan yang ketat untuk Kemudian pada 2001, peme- 
rintah mengeluarkan Undang-Und Nomor 16 tahun 2001 tentang 


Yayasan yang mulai pt sd sejak 6 Agustus 2002. Dengan adanya 


undang-undang baru An 4 yayasan adalah badan 
ya gitu, tidak semua yayasan 


hukum dan sebelum dik 


berbentuk badan hukum. Model penyak enggai raan perguruan tinggi oleh 


yayasan ditunjukkan oleh gambar berikut. 


emua penyelenggara PTS 
a undang-undang yayasan 
ukum yang paling popular 
a cukup sederhana dan belum 


Biaya Operasional Sekolah dan Perguruan Tinggi 


203 


204 


Pengawas 


Pengurus 


Rektor Universitas 
| Badan Usaha Pembantu Rektor | Penyertaan Usaha | 


Dekan-Dekan 
Fakultas 


Biro-Biro | Unsur Penunjang 


Sumber: opranoto dan Indrajit, 2004 
Gambar 17. 


n Tinggi di bawah Yayasan 


Perbedaan badan pen 
berdampak pada model, p 
Pembiayaan untuk pendidi 
pendidikan dasar dan mene 
sub sistem yanglebih banyak. P 
yang lebih banyak. Salah satu bi aan pada pendidikan tinggi 
adalah pembiayaan bidang kemahasi yang juga melibatkan mahasiswa 
karena program kemahas pem sama dilaksanakan, dan dievaluasi 
oleh mahasiswa yang dal wasi oleh administrator 
program studi, fakultas, a itu, mahasiswa harus 
memahami jumlah dan na rogram kemahasiswaan 
tersebut. Seperti yang dinyatakan ole TALg, dalam Ningrum (2021), 
salah satu hal yang sangat penting dalam pembiayaan pendidikan adalah 
berupa besar uang yang harus dibelanjakan, dari mana sumber uang yang 
diperoleh, dan kepada siapa uang harus dibelanjakan. 

Setiap perguruan tinggi perlu menyusun penganggaran (budgeting) 
Rencana Anggaran Perbelanjaan Biaya Perguruan Tinggi (RAPBPT) untuk 
memutuskan strategi dalam mencapai visi dan misi perguruan tinggi karena 
budgeting merupakan rencana terperinci untuk pemerolehan dan pemakaian 
sumber daya keuangan dan lain-lain selama periode tertentu. RAPBPT terse- 
but harus selaras dengan visi misi perguruan tinggi tersebut yang telah ditu- 
angkan dalam statuta, dicanangkan pada Rencana Induk Pengembangan dan 
Rencana Strategis (Renstra) sebagai arah dan tujuan akan dibawa ke mana 
perguruan tinggi tersebut. 


ggi akan secara langsung 
biayaan pendidikannya. 
ks dibandingkan dengan 
ndidikan tinggi memiliki 
emiliki bidang dan birokrasi 
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Biaya Operasional Pendidikan 
di Era Pandemi Covid-19 


Tantangan terbesar yang dihadapi dalam pembiayaan pendidikan (biaya 
operasional) di sekolah pada masa pandemi Covid-19 sangat berat. Di mana 
seluruh aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring yang membutuh- 
kan sarana dan infrastruktur yang memadai dan terintegrasi dengan satuan 
pembelajaran. Di sisi lain, dengan adanya pembatasan kegiatan masyarakat 
untuk memutuskan rantai penyebaran pandemi Covid-19 menyebabkan 
berkurangnya atau bahkan hilangnya mata pencaharian dari sebagian orang 
tua murid. Biaya pulsa internet dan kebutuhan akan telepon pintar sebagai 
media pembelajaran sangat menyusahkan bagi orang tua murid dengan status 
ekonomi rendah. 

Tidak jauh berbeda,dengan yang terjadi pada level pendidikan dasar, 
pendidikan tinggi dan perguruan tinggi juga mengalami problematika yang 
sama dalam pembiayaan operasional pendidikan. Pandemi Covid-19 menye- 
babkan model pembelaj A ap muka menjadi sistem daring sampai 
pandemi dinyatakan ama 
milik negara memang tidak 
dukungan keuangan yangl 
kan perguruan tinggi yang 
badan penyelenggara perguru 
tetap berjalan seperti sebelum p 

Biaya operasional sekolah da tinggi mempunyai kesamaan 
yang disebut dengan biaya tetap. Biaya operasi satuan pendidikan meli- 
puti: (1) gaji 2) ba " ai kependidikan serta segala tunjangan yang 


melekat pada gaji, ( ac peran pend Ci aan habis pakai, dan (3) 
biaya operasi (ba LI air, jasa telekomunikasi, 
pemeliharaan sarana dan prasarana, ua na transportasi, konsumsi, 
pajak, asuransi, dan lain sebagainya. Di era otonomi daerah dan otonomi 
pendidikan persoalan pendanaan pembiayaan pendidikan telah mengalami 
perubahan yang mendasar setelah melihat ada berbagai model pembiayaan, 
misalnya tanggung jawab dan sumber biaya pendidikan ditanggung secara 
bersama-sama oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat berdasar- 
kan prinsip keadilan, kecukupan, dan berkelanjutan. Ini adalah tugas kita 
untuk senantiasa menemukan cara terbaik agar dapat menyelenggarakan 
pendidikan yang berkualitas bagi generasi muda Indonesia dengan selalu 
menemukan model, cara, dan metode biaya operasional pendidikan yang 
dapat menjawab semua tantangan baik di masa pandemi atau jika terdampak 
oleh bencana alam dan lain sebagainya. 


titan karena kesiapan dan 
an daring akan memberat- 
emampuan keuangan dari 
an) karena biaya operasional 
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